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Taksir lbnu Kasir 1

JUZ 13

Yusuf, ayat 53
B8P3 ARG LA i 15

Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhariku
Muaha Pengampun lagi Maha Penyvayeng,

Istri Al-Aziz mengatakan, “ Aku tidak membebaskan diriku dari kesalahan,
sebab hawa nafsu diriku selalu membisikkan godaan dan angan-angan
kepadaku, Karena itulah aku menggodanya.”

. C Y iRy l.},) [}ﬂ }:JIL: J‘:;I‘U_nj't |

karena sesungguhnya nafsw itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat aleh Tuhardu, (Y usuf: 53)

kecuali orang yang dipelihara oleh Allah Swt. dari kesalahan.

= AY it gl > g\gjj,ﬂzju

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Yusuf: 53)

Pendapat inilah yang terkenal, yang lebih sesuai, dan lebih serasi dengan
konteks kisah dan makna-makna kalimat. Pendapat ini diriwayatkan oleh
Al-Mawardi di dalam kitab tafsirnya, dan pendapatnya ini didukung
oleh Imam Abul Abbas ibnu Taimiyyah yang menulisnya secara
tersendiri di dalam suatu pembahasan secara detail.

kaempungsonnah.org




2 Juz 13— Yusul

Menurut pendapat lainnya, kalimat dalam ayat ini termasuk
perkataan Nabi Yusuf as. Yusuf as. berkata:

Y, L AT PR
SPTETEOS U 1 5 N (W )
Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) mengetahui bahwa
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya. (Yusuf: 52)
Yakni tidak berbuat yang tidak senonoh terhadap istrinya.

oYt el ‘;,:;ﬂlg
di belakangnya. (Yusuf: 52)

Dengan kata lain, sesungguhnya aku menyuruh si utusan raja kembali
tiada lain agar raja mengetahui kebersihan diriku dari apa yang
dituduhkan kepadaku dan agar Al-Aziz (suami si wanita yang
menggodanya) mengetahui.

C oY iwglo wﬂ \:}t\
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya. (Yusuf: 52)
Yakni dengan melakukan perbuatan itu kepada istrinya.

cofiidwel > Mﬁl&g&;\}:&gﬁ‘ ‘5{; L;:-‘:j\‘i

di belakangnya, dan bahwascaya Allah tidak meridai tipu daya
orang-orang yang berkhianat. (Y usuf: 52)

Hanya pendapat ini yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu
Hatim.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib,
telah menceritakan kepada kami Waki’, dari Israil, dari Sammak, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa setelah raja mengumpulkan semua
wanita, lalu ia mengajukan pertanyaan kepada mereka, “Apakah kalian
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya kepada keinginan
mereka?”

kampungsannah.org




Tafsir lbnu Kasir 3
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Mahasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan
pun darinya. Berkata istri Al-Aziz, “Sekarang jelaslah kebenaran
itu. " (Yusuf: 51), hingga akhir ayat.

Maka Y usuf berkata;

= oF e wa = ,:{,hj‘k""'t A #‘;j \:si j\&w:’:‘!ﬁ‘.}
Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguh-
nya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya. (Yusuf: 52)

Lalu Malaikat Jibril berkata kepada Yusuf, “Apakah memang engkau
tidak pernah merasakan keinginan itu di suvatu hari pun?” Yusuf
menjawab:

L A A et
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Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan). (Yusuf: 53),
hingga akhir ayat.

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, [krimah,
Ibnu Abu Huzail, Ad-Dahhak, Al-Hasan, Qatadah, dan As-Saddi.

Pendapat yang pertama adalah yang paling kuat dan pahling jelas,
karena konteks pembicaraan berkenaan dengan perkataan istri Al-Aziz
di hadapan raja, dan Yusuf saat itu tidak ada, ia baru dipanggil oleh raja
setelah itu.

Yusuf, ayat 54-55
G830 250 &8 08 SR il 4S8 AL 06
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4 Juz 13 — Yusuf

Dan raja berkata, "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih
dia sebagai orang yang dekat kepadaku. "' Maka tatkala raja telah
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata, “Sesungguhmya kamu
(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi
dipercayai pada sisi kami." Berkata Yusyf, “Jadikanlah aku
bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang

yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.”

Allah Swt. menceritakan perihal Raja Mesir ketika telah nyata baginya
kebersihan nama dan kehormatan Nabi Yusuf a.s. dari tuduhan yang
dilancarkan terhadap dirinya, bahwa si raja berkata:

- Es Ef - :.f!l'_‘. .‘-,11
e e

Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilth dia sebagai ovang yang
rapat (dekat) kepadakw. " (Yusuf: 54)

Maksudnya, aku akan mengangkatnya menjadi orang terdekatku dan
juru pemberi nasihatku.

L=} 2% 'h".up'_.’_..! = 5&%
Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia. (Yusuf: 54)

Yakni setelah raja berbicara dengannya, mengenalnya dari dekat,
mengetahui keutamaan serta keahlian yang dimilikinya, mengetahui pula
pribadi dan akhlak serta kesempurnaan dirinya, maka raja berkata

kepadanya:
cotiliwel™ GE;,IW N *I,,:.,Ti :ﬂléﬁf C]E

Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorcng yang
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami. (Yusuf: 54)

Yakni sesungguhnya kamu sejak sekarang diangkat menjadi orang yang
berkedudukan tinggi lagi dipercayai. Maka Yusuf berkata:

Y. I PP L EQEL";.’,.‘* wt{;@;&ffm’ A '
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Tafsir lbnu Kagir 5

Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.
(Yusuf: 55)

Yusuf memuji dirinya, hal ini diperbolehkan jika lawan bicara tidak
mengetahui perihal dirinya karena sesuatu yang penting. Yusuf as.
menyebutkan bahwa dirinya adalah orang yang pandai menjaga —yakni
seorang bendaharawan yang dapat dipercaya— lagi berpengetahuan,
yakni mempunyai ilmu yang luas dan pengalaman yang mendalam dalam
pekerjaan yang ditanganinya.

Syaibah ibnu Nu’amah mengatakan bahwa lafaz hafiz artinya dapat
menjaga apa yang dititipkan kepadanya; dan lafaz ‘alim artinya
mengetahui akan musim paceklik mendatang dan hal ikhwalnya.
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim,

Yusuf meminta pekerjaan itu karena ia memiliki pengetahuan yang
menguasai bidang tersebut dan ia dapat menanganinya, serta akan
membawa kemaslahatan bagi manusia.

Sesungguhnya Yusuf as. meminta kepada raja agar menduduk-
kannya di jabatan kebendaharaan negara —yang saat itu bermarkas di
piramida-piramida sebagai lumbung tempat pengumpulan bahan
makanan— guna menghadapi musim paceklik mendatang vang
diberitakan otehnya. Dengan demikian, Yusuf a.s. dapat mengaturnya
dengan cara yang hati-hati, baik, dan tepat. Dan ternyata permintaannya
itu dikabulkan sebagai kehormatan buatnya. Karena itulah dalam firman
selanjutnya disebutkan:

Yusuf, ayat 56-57

s P Y T s
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Dan demikianiah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri
Mesir,; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia kehendaki
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6 Juz 13 — Yusuf

di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa
yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiaken pahala
orang-orang yang berbuat baik. Dan sesungguhnya pahala di
akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan selalu
bertakwa.

Allah Swt. berfirman:

=S SR PP w}@d:ﬂﬂ% Al 5

Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusufdi negeri
ifie. (Yusuf: 56)

Yakni negeri Mesir.

o1z awar s AELSNEIEH

{dia berkuasa penuh) pergi menuyju ke mana saja ia kehendaki di
bumi Mesir itu. (Yusuf: 56)

Menurut As-Saddi dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, Yusuf
berkuasa penuh di negeri Mesir, dia dapat pergi ke mana pun yang
dikehendakinya. Menurut Ibnu Jarir, Yusuf dapat bertempat tinggal di
mana pun yang disukainya di negeri Mesir sesudah mengalami masa
kesempitan, dipenjara, dan dijadikan tawanan.

S B PO ”_\—q:“’, ﬂ’” v 3131.2 1‘:.‘,;:;;“ “

Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik. (Yusuf: 56)

Artinya, Kami tidak akan menyia-nyiakan kesabaran Y usuf yang telah
mengalami gangguan yang menyakitkan dari saudara-saudaranya, juga
kesabarannya dalam menanggung derita dipenjara karena ulah istri Al-
Aziz. Karena itulah Allah Swt. memberinya akibat yang terbaik, yaitu
diberi kemenangan dan pengukuhan.

i




Tafsir lbnu Kasir 7

alit o BLh a3 ‘f",‘,,«: we 12 5L J!' 2 ®Mysarps £y
Rp AL AR AT JE RO (T TR %

COY=0l:1, _a.ug =

dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik. Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik bagi
orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa. (Yusuf: 56-57)

Allah Swt. menceritakan bahwa apa yang disimpan-Nya bagi Nabi Yusuf
di hari kemudian jauh lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada
pengaruh dan kekuasaan yang diperolehnya di dunia ini. Perihalnya sama
dengan apa yang dialami oleh Nabi Sulaiman a.s. yang disebutkan oleh
firman Allah Swt.:

s w3de W\ se (Al e 3z 3 9 Sty - £y
Aty A TR I W
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Inilah anugerah Kami; maka berikanlah (kepada orang lain) atau
tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggung jawaban.

Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada
sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (Sad: 39-40)

Makna yang dimaksud ialah, Yusuf diangkat oleh Raja Mesir —Ar-
Rayyan ibnul Walid— sebagai perdana menteri di negeri Mesir,
menggantikan kedudukan orang yang pernah membelinya dahulu, yaitu
suami wanita yang pernah menggodanya. Raja Mesir masuk Islam di
tangan Nabi Yusuf a.s. Demikianlah menurut Mujahid.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa ketika Yusuf berkata
kepada Raja Mesir:

o= - *’{l‘: T ]
coosiwn= BEREHIUENGEEJE
Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir);, sesungguhnya

aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.
(Yusuf: 55)

Raja berkata kepadanya, “Saya terima,” lalu raja mengangkatnya yang
menurut pendapat ulama menyebutkan bahwa Yusuf menggantikan
kedudukan Qitfir, sedangkan Qitfir sendiri dipecat dari jabatannya.

kampangscnnah.org




8 Juz 13 — Yusuf

Allah Swt. berfirman:
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Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di
negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi memyu ke mana saja ia
kehendaki di bumi Mesir itu Kami melimpahkan rahmat Kami
kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat baik (Yusuf: 56)

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa menurut kisah yang sampai
kepadanya —hanya Allah yang lebih mengetahui— Qitfir meninggal dunia
di hari-hari itu. Lalu Raja Ar-Rayvan ibnul Walid mengawinkan Yusuf
dengan bekas 1stn Qitfir, yaitu Ra'il. Ketka Rail masuk ke kamar Yusuf,
maka Yusuf berkata kepadanya, “Bukankah ini lebih baik daripada apa
yang engkau inginkan dahulu?” Menurut mereka, Ra’il berkata kepada
Yusuf, “Hai orang yang dipercaya, janganlah engkau mencelaku,
sesungguhnya aku seperti apa yang engkau lihat sendiri adalah seorang
wanita yang cantik jelita lagi bergelimang di dalam kemewahan kerajaan
dan duniawi, sedangkan bekas suamiku dahulu tidak dapat menggauli
wanita. Dan keadaanmu seperti apa yang dijadikan oleh Allah dalam
keadaan demikian ganteng dan tampannya (sehingga membuatku tergoda
karenanya).”

Mereka menduga bahwa ketika Yusuf menggaulinya menjumpainya
dalam keadaan masih perawan, dan melahirkan anak darinya dua orang
lelaki, yaitu Ifrasim ibnu Yusuf dan Maisya ibnu Yusuf. Lalu Hrasim
melahirkan Nun —orang tua Yusya’ ibnu Nun— dan Rahmabh, istri Nabi
Ayyub a.s.

Al-Fudail ibnu lyad mengatakan bahwa istri Al-Aziz berdiri di
pinggir jalan saat Yusuf sedang lewat, lalu ia berkata, “Segala puji bagi
Allah yang telah menjadikan budak seorang raja berkat ketaatannya,
dan raja menjadi budak karena kedurhakaannya.”

kampungsannah.org




Tafsir Ibnu Kasir 9

Yusuf, ayat 58-62
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Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir), lalu mereka masuk
ke (tempat)mya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedangkan mereka
tidak kenal (lagi) kepadanya, Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk
mereka bahan makanannya, ia berkata, "Bawalah kepadaku
savdara kalian yang seayvah dengan kalian (Bunyamin), tidakkah
kalian melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku
adalah sebaik-baik penerima tamu? Jika kalian tidak membawanya
kepadaku, maka kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku
dem jongan kalian mendekatiku.” Mereka berkata, "Kami akan
membujuk ayahnya untuk membawanya (kemari), dan sesungguhnya
rami benar-benar akan melaksanakannya. " Yusuf bevkata kepada
bujang-bujangnya, “Masukkanlah barang-barang (penukar
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka
mengetahui apabila mereka telah kembali kepada keluarganya,
miuidah-mudahan mereka kembali lagi. ™

As-Saddi, Muhammad ibnu Ishaq, dan yang lainnya dari kalangan ahli
tafsir menyebutkan bahwa penyebab yang mendatangkan saudara-
saudara Yusuf ke negeri Mesir ialah bahwa ketika Yusuf menjabat
sebagai perdana menteri di negeri Mesir, lalu lewatlah masa tujuh tahun
yang subur, kemudian diiringi dengan tujuh tahun musim paceklik yang
melanda seluruh negeri Mesir. Paceklik itu konon sampai juga melanda
kawasan yang berdekatan dengan negeri Mesir hingga sampai ke Kan'an,
tempat tinggal Nabi Ya'qub a.s. dan anak-anaknya.
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10 Juz 13— Yusuf

Saat itu Yusuf as. melakukan penghematan dalam mempergunakan
bahan makanan pokok mereka dan menghimpunnya dengan baik,
schingga bahan makanan pokok berhasil dikumpulkan dalam jumlah
yang sangat besar. Dan karena keberhasilannya itu Yusuf a.s. berhasil
memperoleh bermacam-macam hadiah. Orang-orang dari berbagai
kawasan dan bagian negeri Mesir berdatangan kepadanya untuk
mendapatkan bagian jatah makanan bagi diri mereka dan orang-orang
yang berada di dalam tanggungan mereka.

Disebutkan bahwa Yusuf a.s. tidak pernah memberi seseorang lebih
banyak daripada jumlah yang mampu dimuat oleh seekor unta untuk
satu tahunnya. Dan tersebutlah bahwa Yusuf a.s. tidak pernah makan
sampai kenyang; dia dan raja Mesir serta seluruh pasukannya bilamakan
hanya cukup dengan satu kali saja, yaitu di tengah siang harj, agar jumlah
makanan pokok yang ada itu cukup buat semua orang selama tujuh tahun
musim paceklik. Hal tersebut merupakan rahmat dari Allah buat
penduduk negeri Mesir.

Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa Yusuf a.s. menjual
makanan pokok itu kepada mereka di tahun pertama paceklik dengan
vang, di tahun keduanya dengan barang-barang, tahun ketiganya dengan
anu, dan tahun keempatnya dengan lainnya, hingga mereka menukar
diri mereka dan anak-anak mereka dengan bahan makanan itu setelah
semua yang mereka miliki habis ditukarkan dengan makanan. Seteiah
itu Yusuf memerdekakan mereka semuanya dan mengembalikan kepada
mereka semua harta benda mereka. Hanya Allah-lah yang lebih
mengetahui kesahihan riwayat ini. Riwayat ini bersumber dari kisah
Israiliyat yang tidak dapat dipercaya, tidak dapat pula didustakan.

Maksud yang dikehendaki dalam pengetengahan kisah ini ialah
bahwa saudara-saudara Yusuf termasuk di antara para pendapat yang
meminta jatah makanan karena diperintahkan oleh ayah mereka; sebab
telah sampai kepada mereka suatu berita yang menyatakan bahwa Aziz
negeri Mesir (yang saat itu dijabat oleh Yusuf a.s.) menjual makanan
kepada semua orang. Maka saudara-saudara Yusuf datang dengan
membawa barang-barang yang akan mereka tukarkan dengan bahan
makanan pokok. Mereka berangkat sepuluh orang, dan Nabi Ya'qub
menahan anaknya yang bernama Bunyamin untuk tinggal bersamanya,
dia adalah saudara sekandung Yusuf. Bunyamin adalah anak yang pal-

ing dicintainya sesudah Yusuf tiada.
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Tafsir lbnu Kasir 11

Ketika mereka masuk menemui Yusuf yang saat itu sedang duduk
di atas singgasananya dengan pakaian kebesarannya, ia langsung
mengenal mereka ketika melihat mereka, tetapi mereka tidak kenal lagi
kepadanya karena mereka telah berpisah dengan Yusuf'ketika usia Yusuf
masih anak-anak; lalu mereka menjual Yusufkepada kafilah yang lewat,
dan mercka tidak mengetahui lagi ke mana Yusuf dibawa orang-orang
yang membelinya. Mercka juga tidak merasa curiga sedikit pun bila
Y usuf berhasil meraih kedudukan yang setinggi itu. Karenanya mereka
tidak mengenalnya. Lain halnya dengan Yusuf, ia masih kenal baik
kepada mereka.

As-Saddi dan lain-lainnya menceritakan bahwa Yusuf langsung
berbicara dan berkata kepada mereka dengan nada keheranan, “Apakah
yang mendorong kalian datang ke negeriku ini?" Mereka menjawab,
“Wahai Aziz. sesugguhnya kami datang untuk membeli jatah makanan.”
Yusuf berkata, “Barangkali kalian adalah mata-mata.” Mereka
menjawab, “Kami berlindung kepada Allah dari mata-mata.” Yusuf
bertanya, “Kalau demikian, kalian berasal dari mana?” Mereka
menjawab, “Kami dari negeri Kan’an, ayah kami adalah Nabi Ya'qub.”

Yusuf bertanya, “Apakah ayah kalian mempunyai anak selain
kalian?” Mereka menjawab, “Ya, pada asalnya kami berjumlah dua belas
orang, lalu ygng terkecil di antara kami pergi dan hilang di padang sahara,
padahal dia adalah anak yang paling dicintai oleh ayah kami. Sedangkan
yang ada sekarang adalah saudara sekandungnya, karena itu ia ditahan
oleh ayah kami sebagai pelampiasan kerinduannya kepada Yusuf.”

Yusuf memerintahkan agar mereka diberi tempat peristirahatan dan
dihormati.

. s BaLs |\,
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Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya.
(Yusuf: 59)

Yakni setelah Yusuf memberikan kepada mereka sukatannya secara
sempurna, lalu bahan makanan itu dinaikkan ke atas unta kendaraan
mereka, maka Yusuf berkata, “Bawalah kemari saudara kalian yang
kalian ceritakan itu, agar aku dapat mengecek kebenaran dari kisah
kalian.”

kampenasannali.org
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tidakkah kalian melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan
dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? (Yusuf: 59)

Mabi Yusuf mengatakan demikian untuk menarik mereka agar kembali
kepadanya, kemudian ia mempertakuti dan mengancam mereka:

et TR TP LIy &@ﬁ@ﬁﬁ gﬁ%ﬂéﬁ

Jika kalian tidak membawanya kepadaku, maka kalian tidak akan
mendapat sukatan lagi dariku. (Yusuf: 60), hingga akhir ayat.

Dengan kata lain, jika kalian tidak datang membawa saudara kalian itu
bersama kalian di lain waktu, maka kalian tidak akan mendapat bagian
makanan lagi dariku.
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“dan jangan kalian mendekatiku.” Mereka berkata, "Kami akan
membujuk ayahnya wntuk membawanya (kemari) dan sesunggubmya
kami benar-benar akan melaksanakannya.” (Yusuf: 60-61)

Maksudnya, kami akan berusaha keras untuk mendatangkannya
kepadamu dengan segala kemampuan kami, agar engkau mengetahui
kebenaran dari apa yang telah kami katakan.

As-Saddi menyebutkan bahwa Yusuf mengambil jaminan dari
mereka agar mereka berusaha keras untuk mendatangkan Bunyamin
bersama mereka ke hadapannya. Tetapi pendapat ini masih perlu
dipertimbangkan kebenarannya, mengingat Nabi Yusuf a.s. menghormati
mereka dan berbuat banyak kebaikan kepada mereka; hal ini untuk
memikat hati mereka agar mau kembali kepadanya,

P | - PP .--df.' P',;I'E" E;
Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya. (Y usuf: 62)
Yakni kepada pelayan-pelayannya.
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Masukkanlah barang-harang (penukar kepunyaan) mereka. (Yusuf:
62)

yang mereka datangkan untuk ditukarkan dengan jatah makanan.

crviciene 2043

ke dalam karung-karung mereka. (Yusuf: 62)

Yaitu ke dalam peti tempat barang-barang mereka tanpa sepengetahuan
mereka.

f‘
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miudah-mudahan mereka kembali. (Yusuf: 62)

Yakni dengan membawanya (di lain waktu). Menurut suatu pendapat,
Yusufa.s. merasa khawatir bila mereka tidak mempunyai barang-barang
lagi untuk mereka tukarkan dengan jatah makanan di lain waktu (maka
ia mengembalikannya tanpa sepengetahuan mereka).

Menurut pendapat lain, Yusufmerasa kurang enak bila ia mengambil
penukaran itu dari ayahnya dan saudara-saudaranya sebagai pengganti
dari makanan.

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Y usuf bermaksud mengembali-
kan mereka kepadanya bila mereka menjumpai barang-barang mereka
ada di dalam karungnya; mereka pasti merasa berdosa dan tidak enak
dengan hal tersebut, sebab Yusuf mengetahui benar watak mereka.

Yusuf, ayat 63-64
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Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Y a'qub),
mereka berkata, "Wahai ayah kami, kami tidak mendapat sukatan
(gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami). Sebab ity
biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami
mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan
menjaganya. ' Berkata Ya'qub, “"Bagaimana aku akan memper-
cayakarmya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telah
mempercayakan saudaranya (Y usuf) kepada kalian dahulu? " Maka
Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang
di antara para Penyayang.

Allah Swt. menceritakan perihal saudara-saudara Yusuf, bahwa mereka
kembali kepada ayah mereka.

e e Cﬁ@iﬁ&@ﬂi

mereka berkata-"Wahai ayah kami, kami tidak mendapat sukatan

(gandum) lagi. (Yusuf: 63)
Mereka bermaksud sesudah kali ini, yakni jika engkau tidak membiarkan
saudara kami Bunyamin pergi bersama kami, niscaya kami tidak akan
mendapat jatah makanan lagi. Maka izinkanlah dia pergi bersama kami
agar kami mendapat jatah makanan, dan sesungguhnya kami benar-benar
akan menjaganya.

Sebagian ulama membacanya yaktal, yakni supaya dia mendapat

jatah makanan.
=1 todwet o é;ﬁ_ﬁ ﬂlﬂ;

dean sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya. (Yusuf:
63)

Yakni janganlah khawatir terhadap kesfela-matan Bunyamin, karena
sesungguhnya dia akan dikembalikan kepadamu, sebagaimana alasan
mereka sama seperti yang dikatakan dalam peristiwa Yusuf:

Y BwelD UM‘U&H #' t;;d\.l'wﬂ
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+ Biarkanlah dia pergi bersama kami besak pagi, agar dia (dapat)
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan sesunggubmya
kami pasti menjaganya. (Yusuf: 12)

Karena itulah ayah mereka berkata kepada mereka:

crerims B8 IAIE AE s

Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepada
kalian, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya
(Yusuf) kepada kalian dahulu. (Yusuf: 64)

Yakni tiadalah kalian akan memperlakukannya kecuali seperti apa yang
telah kalian lakukan kepada saudaranya (Yusuf) sebelumnya. Kalian
menjauhkannya dariku dan menghalang-halangi antara aku dan dia.
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Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga. (Yusuf: 64)

Sebagian ulama membacanya hifzan.

-
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dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. (Y usuf:
64)

Yakni Dia Maha Penyayang di antara para penyayang kepadaku, dan
Dia pasti akan merahmatiku karena usiaku yang telah lanjut,
kelemahanku, dan kerinduanku kepada anakku (Yusuf); aku pun selalu
berharap kepada Allah, semoga Dia mengembalikan Yusuf kepadaku
dan menghimpunkan kekuatanku berkat bersatu dengannya.
Sesungguhnya Dia Maha Penyayang di antara para penyayang,

Yusuf, ayat 65-66
a2 13058 ARG IBE0GS
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Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka mene-
miukan kembali barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan
kepada mereka. Mereka berkata, "Wahai ayah kami, apa lagi yang
kita inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita,
dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan
dapat memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat
tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor wnya. Itu adalah
sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir)." Ya'qub berkata, “Aku
sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kalian,
sebelum kalian memberikan kepadaku janji yang tegul atas
nama Allah, bahwa kalian pasti akan membawanya kepadaku
kembali, kecuali jika kalian dikepung musuh.” Tatkala mereka
memberikan janji mereka, maka Ya'qub berkata, “Allah adalah
saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini).”

Allah Swt. menceritakan bahwa ketika saudara-saudara Yusuf membuka
karung-karung mereka, ternyata mereka menjumpai barang-barangnya
dikembalikan kepada mereka. Yusuflah yang memerintahkan kepada
pelayan-pelayannya agar memasukkan kembali barang-barang mereka
ke dalam karungnya masing-masing. Setelah mereka mendapati barang-
barang mereka ada di dalam karungnya:

ot ciuso (RIG GTHUECTIE
Mereka berkata, "Wahai ayah kami, apa lagi yang kita inginkan.
Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita. " (Yusuf: 65)

Menurut Qatadah, artinya adalah ‘tiada yang kita inginkan selain ini,
sesungguhnya barang-barang kita dikembalikan kepada kita, padahal
sukatan kita telah disempurnakan bagi kita’.
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dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami. (Yusuf: 65)

Yakni jika engkau melepaskan saudara kami pergi bersama-sama kami,
niscaya kami dapat memberikan jatah makanan kepada keluarga kami.

e s 2 CREGOETERS

dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami akan
mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta.
{Yusuf: 65)
Demikian itu karena Yusuf memberikan kepada setiap orang seberat
beban seekor unta. Mujahid mengatakan bahwa makanan itu seberat
beban seekor keledai, dengan alasan bahwa menurut sebagian dialek
terkadang keledai disebut dengan sebutan ba ir (unta).

= 1d = l._.'ﬂ'_.urg‘.:i_:.'l E;m‘s
It adalah sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir). (Yusuf: 65)

Ayat ini merupakan kesempurnaan bagi kalam sebelumnya dan berfungsi
memperindahrya. Dengan kata lain, sesungguhnya sukatan itu amatlah
mudah bila dibandingkan dengan imbalannya, yaitu jasa membawa
saudara mereka.
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Ya'qub berkata, " Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi)
bersama-sama kalian, sebelum kalion memberikan kepadaku janji
yang teguh atas nama Allah.” (Yusuf: 66)

Yakni kalian ucapkan janji dan kesetiaan dengan menyebut nama

Allah.
T gl }}’Q ﬁlﬁﬁg

bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali
Jika kamu dikepung musuh. (Y usuf: 66)
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Artinya, terkecuali jika kalian semua dikalahkan oleh musuh dan kalian
tidak mampu lagi menyelamatkannya.

17 v at= }@;‘éﬁm

Tatkala mereka memberikan janji mereka. (Yusuf: 66)

MNabi Ya’qub mengukuhkan sumpah mereka seraya berkata:
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Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). (Yusuf:
66)

Ibnu Ishaq mengatakan, sesungguhnya Ya’qub melakukan hal tersebut
karena dia tidak menemukan cara lain Kecuali harus melepaskan
Bunyamin pergi bersama mereka demi mendapatkan sukatan gandum
yang merupakan makanan pokok mereka. Karena itulah, maka Ya’qub
terpaksa melepaskan Bunyamin pergi bersama-sama mereka.

Yusuf, ayat 67-68
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Dan Ya'qub berkata, *Hai anak-anakku, janganlah kalian (bersama-
sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-
pintu gerbang yang lain-lain; namun demikion, aku tiada dapat
melepaskan kalian barang sedikit pun dari (takdir) Allah. Keputusan
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menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nyalah aku
bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang
bertawakal berserah diri.” Dan tatkala mereka masuk menurut
yang dipevintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan
itu) tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah,
tetapi ity hanya suatu keinginan pada diri Ya'qub yang telah
ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan,
karena Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi,
kebanyakan manusia tiada mengetahui.

Allah Swt. menceritakan tentang MNabi Ya'qub a.s., bahwa dia
memerintahkan kepada anak-anaknya ketika melepas keberangkatan
mereka bersama Bunyamin menuju negeri Mesir, bahwa janganlah
mereka masuk dari satu pintu gerbang semuanya, tetapi hendaklah masuk
dari berbagai pintu gerbang yang berlainan. Menurut Ibnu Abbas,
Muhammad ibnu Ka'b, Mujahid, Ad-Dahhak, Qatadah, As-Saddi, dan
lain-lainnya yang bukan hanya seorang, hal itu untuk menghindari *ain
(kesialan). Demikian itu karena mereka adalah orang-orang yang
berpenampilan bagus dan mempunyai rupa yang tampan-tampan serta
kelihatan berwibawa. Maka Ya’'qub a.s. merasa khawatir bila mereka
tertimpa “ain disebabkan pandangan mata orang-orang. Karena
sesungguhnya ‘ain itu adalah benar, ia dapat menurunkan pengendara
kuda dari kudanya.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i
sehubungan dengan firman-Nya:
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dan masuklah dari piniu-pintu gerbang yang berlain-lainan.
(Y usuf: 67)

Ya'qub merasa yakin bahwa Yusuf pasti akan menjumpai salah seorang
dari saudara-saudaranya di antara pintu-pintu gerbang itu.
Firman Allah Swi.:
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namun demikian, aku tiada dapat melepaskan kalian barang sedikit
pun dari (takdir) Allah. (Yusuf: 67)

Y akni sesungguhnya tindakan hati-hati ini tidak dapat menolak takdir
dan keputusan Allah; karena sesungguhnya apabila Allah menghendaki
sesuatu, maka kehendak-Nya itu tidak dapat dicegah, tidak dapat pula
ditolak.
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Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-
Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-
orang vang bertawakal berserah diri. Dan tatkala mereka masuk
menurut yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka
lakukan itu) fiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir
Allah, tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya'qub yang telah
ditetapkannya. (Yusuf: 67-68)

Menurut banyak ulama tafsir, Ya'qub melakukan hal itu untuk meng-
hindarkan anak-anaknya dari terkena penyakit ‘ain.
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Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetalan, karena Kami
telah mengajarkan kepadarnya. (Yusuf: 68)

Qatadah dan As-Sauri mengatakan, makna yang dimaksud ialah
sesungguhnya Ya'qub adalah orang yang mengamalkan ilmunya.
Menurut Ibnu Jarir, sesungguhnya Ya'qub mempunyai pengetahuan
karena Kami telah mengajarkan kepadanya.

e cawmo ORI ESS
Akan tetapi, kebanyakan manusia tiada mengetahui. (Yusuf: 68)
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Yusuf, ayat 69
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Dan tatkala mereka maswk ke (tempat) Yusuf Yusuf membawa
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya. Yusuf berkata, “Sesungguh-
nya aku (ini) adalah saudaramu, maka jenganlah kamu berduka
cita terhadap apa yang telah mereka kevjakan. "

Allah Swt. menceritakan tentang saudara-saudara Yusuf, ketika mereka
tiba ke hadapan Yusuf bersama saudara sekandungnya (yaitu Bunyamin),
bahwa lalu Yusuf membawa mereka masuk ke dalam ruangan
kehormatannya, yaitu tempat tamu-tamu terhormatnya. Dan Yusuf
mehmpahkan kepada mereka semua penghormatannya, sikap lemah
lembut, dan kebajikannya. Kemudian ia sendiri membawa saudara
sekandungnya terpisah dari mereka, dan Yusuf membuka rahasia dirinya
kepada Bunyamin serfa menceritakan kepadanya tentang semua yang
telah dialaminya.

Selanjutyya Y usuf berkata, *Janganlah kamu bersedih hati atas apa
yang telah mereka perbuat terhadap diriku.” Yusuf memerintahkan
kepada Bunyamin agar merahasiakan hal itu dari mereka dan jangan
menceritakan kepada mereka bahwa dirinya adalah saudara mereka.
Yusuf bersepakat dengan Bunyamin, bahwa dirinya akan membuat tipu
daya terhadap mereka untuk membiarkan Bunyamin tinggal di dekatnya
dalam keadaan dihormati dan dimuliakan.

Yusuf, ayat 70-72
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Malka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanen mereka,
Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung sauda-
ranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, “Hai
kafilah, sesunggulnya kalion adalah orang-orang yvang mencuri.”
Mereka menjawab sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu,
“Barang apakah yang hilang dari kalian? " Penyeru-penyeru itu
berkata, "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat)
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya.”

Setelah disiapkan bahan makanan mereka, lalu dimuatkan ke atas unta-
unta mereka, Yusuf memerintahkan kepada salah seorang dari
pelayannya untuk menaruh piala, yaitu tempat untuk minum yang terbuat
dari perak, menurut kebanyakan ulama; menurut Ibnu Zaid terbuat dari
emas. Piala ialah wadah minuman —juga dipakai untuk menakar
makanan— yang mahal di saat itu, menurut Jbnu Abbas, Mujahid,
Qatadah, Ad-Dahhak, dan Abdur Rahman ibnu Zaid.

Syu’bah telah meriwayatkan dari Abu Bisyr, dari Sa’id ibnu Jubair,
dari Thnu Abbas, bahwa piala raja adalah tempat minum yang terbuat
dari perak, bentuknya seperti mangkuk. Al-Abbas memiliki hal yang
serupa di masa Jahiliahnya.

Lalu piala itu diletakkan di tempat (karung) milik Bunyamin tanpa
sepengetahuan seorang pun. Kemudian berserulah orang-orang yang
berseru di antara mereka seraya mengatakan:
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Hai kafilah, sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang
mencuri. (Yusuf: 70)

Maka mereka menoleh kepada orang yang berseru itu, dan bertanya:
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“Barang apakah yang hilang deri kalian? " Penyeru-penyeru itu
berkata, " Kami kehilangan piala raja. " (Y usuf: 71-72)

Yakni sa’ atau alat takarnya.
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dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh
bahan -makanan (seberat) beban unta. (Yusuf: 72)

Hal ini termasuk ke dalam Bab “Jualah™ (hadiah).

PR S 8l mwj
dan aku menjamin terhadapnya. (Yusuf: 72)

Dalam hal ini termasuk ke dalam Bab “ Daman” (garansi) dan “Kafalah™
(tanggungan).

Yusuf, ayat 73-76
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Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Demi Allah, sesungguh-
mya kalian mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat
kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah orang-orang yang
mencuri. " Mereka berkata, " Tetapi apa balasannya jikalau kalian
betul-betul pendusta?” Mereka menjawab, “Balasannya ialah
pada siapa diketemukan (barang yang hilang) dalam karungnya,
maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). ” Demikianiah Kami
memberi pembalasan kepada orang-orang yang zalim. Maka
mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum

{memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluar-
kan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikicnlah Kami atur
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untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum
saudaranva menurut undang-undong raja, kecuali Allah
menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami
kehendaki; den di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan
itu adla lagi Yang Maha Mengetahui.

Ketika penyeru-penyeru ity menuduh saudara-saudara Yusuf mencuri,
maka saudara-saudara Yusuf berkata kepada mereka:
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Demi Allah, sesungguhnya kalian mengetahui bahwa kami datang

bukcn untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah
arang-oreng yang mencuri. (Yusuf: 73)

Dengan kata lain, sesungguhnya kalian telah mengecek dan mengetahui
kami sejak kalian mengenal kami. Karena mereka mengetahui dan
menyaksikan dari sepak terjang saudara-saudara Yusuf perilaku yang
baik. Sesungguhnya kami:
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dateng bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami
bukanlah orang-orang yang mencuri. (Yusuf: 73)

Maksudnya, watak dan tabiat kami bukanlah watak péncuri. Maka para
penyeru itu berkata kepada mereka:
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Tetapi apa balasannya. (Yusuf: 74)
Yakni balasan bagi pencuri jika memang ternyata ada di antara kalian.

eVET gl E&;&’ﬂ’ éﬁ
Jikalau kalian betul-betul pendusta. (Yusuf: 74)

Yaitu hukuman apakah yang pantas bagi si pencuri, jika kami men-
jumpainya ada di antara kalian dan ternyata dia telah mengambiinya?
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Mereka menjawab, “Balasannya ialah pada siapa diketermukan
(barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah
balasermya (tebusannya). " Demikianlah Kami memberi pembalasan
kepada orémg-orang yang zalim. (Yusuf: 75)

Demikianlah hukum yang berlaku di dalam syariat Nabi Ibrahim a.s.,
yaitu bahwa si pencuri diserahkan nasibnya kepada orang yang dicuri.
Dan hal inilah yang diinginkan oleh Yusufa.s. Untuk menyembunyikan
tujuannya, Yusuf memulai pemeriksaan terhadap karung-karung mereka
sebelum karung milik saudara sekandungnya.
O S I IR i Lo
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kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya.
(Yusuf: 76)

Dan Yusuf menetapkan hukum atas mereka berdasarkan pengakuan dan
ketetapan mereka sendiri, serta sekaligus mengharuskan bagi mereka
menuruti ketentuan hukum yang divakini oleh mereka (yaitu syariat Nabi
Ibrahim a.s.). Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:
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Demikicnlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. (Yusuf:
76)

Cara ini merupakan tipu muslihat yang disukai dan diridai Allah, karena
mengandung hikmah dan maslahat yang diperlukan.
Firman Allah Swt.;
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Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menvrut undang-
undang raja. (Yusuf: 76)
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Artinya, hukuman yang dijatuhkan oleh Yusuf terhadap saudaranya
bukanlah berdasarkan undang-undang raja vang berlaku. Demikianlah
menurut Ad-Dahhak dan lain-lainnya. Sesungguhnya Allah telah
menetapkan bagi Yusuf agar memberikan keputusan terhadap saudara-
saudaranya dengan keputusan yang mereka ketahui dari syariat mereka.
Atas hal itu dalam firman selanjutnya dipuji oleh Allah Swt. melalui
firman-Nya: ’
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Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki. (Y usuf: 76)
Ayat ini semisal dengan firman Allah Swt. dalam ayat lainnya:
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajar. (Al-Mujadilah: 11)

Adapun firman Allah Swt.:
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dan di atas tiap-tiap orang yeng berpengetahuan ity ada lagi Yang
Maha Mengetahui. (Yusuf: 76)

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, tiada seorang alim pun melainkan di
atasnya ada orang yang lebih alim lagi, hingga hal ini berakhir sampai
kepada Allah Swt. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abdur Razzag,
dari Sufyan As-Sauri, dari Abdul A’la Aé-Sa’labi, dari Sa’id ibnu Jubair
yang menceritakan, “Ketika kami sedang berada di hadapan Ibnu Abbas,
maka Ibnu Abbas menceritakan suatu hadis yang menakjubkan.
Kemudian ada seorang lelaki yang karena takjubnya lalu berkata, *Segala
puji bagi Allah, di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi
yang lebih alim (daripadanya).’” Ibnu Abbas berkata, ‘Seburuk-buruk
ucapan adalah apa yang kamu katakan. Maksudnya Allah Maha
Mengetahui di atas semua orang yang berpengetahuan’.”
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Sammak, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:
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dan di atas fiap-tiap oreng yang berpengetahuom itu ada lagi Yang
Maha Mengetahui. (Yusuf: 76)

Maksudnya, orang ini lebih alim (berpengetahuan) daripada yang lainnya;
dan ada lagi yang lebih berpengetahuan darinya, sedangkan Allah di
atas semua orang yang berpengetahuan. Hal yang sama telah dikatakan
oleh Ikrimah.

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahucan itu ada lagi Yang
Maha Mengetahui. (Yusuf: 76)

hingga pengetahuan ini sampai kepada Allah, dan hanya dari Allah-lah
pengetahuan itu, lalu dipelajari oleh para ulama; dan hanya kepada-
Nyalah ilmu pengetahuan kembali.

Menurut giraat sahabat Abdullah ibnu Mas’ud disebutkan wafauga
kulli ‘alimin "alim, yang artinya ‘dan di atas tiap-tiap orang yang alim
ada lagi Yang Mahaalim”.

Yusuf, ayat 77
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Mereka berkata, “Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah
mencuri pula saudaranya sebelum itu.” Maka Yusuf menyem-

bunyikan kefengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkan-
nya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya), “Kalian lebih
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buruk kedudukan kalion (sifat-sifat kalian) dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kalian terangkan it

Ketika saudara-saudara Yusuf melihat piala raja dikeluarkan dari karung
milik Bunyamin, berkatalah mereka:
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Jika ia mencuri, maka sesunggubnya telah pernah mencuri pula
serviclaranya sebefum itw. (Yusuf: 77)

Mereka membela dirinya di hadapan Aziz dan membersihkan diri mereka
dari ketularan sifat mencuri. Mereka menyebutkan pula bahwa perbuatan
ini pernah dilakukan oleh saudara sekandungnya sebelum itu. Yang
mercka maksudkan adalah Yusufa.s. :

Sa’id ibnu Jubair telah meriwayatkan dari Qatadah, bahwa dahulu
Y usuf pernah mencuri sebuah berhala milik kakeknya dan pihak ibu,
lalu berhala itu ia pecahkan.

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abu
Nujaih, dari Mujahid yang mengatakan, “Menurut berita yang sampai
kepadaku, mula-mula musibah (cobaan) yang menimpa diri Yusuf ialah
disebabkan bibinya, yaitu anak perempuan Nabi Ishag. Bibinya itu adalah
anak tertua Nabi Ishaq, dialah yang memiliki ikat pinggang Nabi Ishag.
Mereka mewarisinya secara turun-menurun bagi orang yang paling tua
di antara mereka. Dan tersebutlah bahwa Yusuf dituduh menyimpan ikat
pinggang itu dari bibi yang memeliharanya, schingga dirinya menjadi
milik bibinya yang memperlakukannya menurut apa yang dikehendaki-
nya.
Tersebutlah bahwa ketika Ya’qub mempunyai anak (yaitu Yusut),
Yusuf dipelihara oleh bibinya yang mencintainya dengan kecintaan yang
sangat mendalam. Selang beberapa tahun kemudian, ketika Yusuf
tumbuh bertambah besar, maka Ya'qub merasa rindu kepada Yusuf,
Lalu ia datang untuk mengambil Yusuf dan berkata, *Wahai saudara
perempuanku, kembalikanlah Yusuf kepadaku. Demi Allah, aku tidak
kuat lagi berpisah dengannya barang sesaat pun.” Bibi Yusuf menjawab,
‘Demi Allah, aku tidak akan membiarkannya terlepas dariku.” Kemudian
bibi Y usuf berkata, ‘Biarkanlah Yusuf berada di rumahku beberapa hari
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lagi, aku akan mempertimbangkannya, barangkali saja pendapatku
berubah,’ atau alasan lainnya.

Setelah Ya'qub keluar dari rumah bibi Yusuf, maka dengan sengaja
bibi Yusuf mengambil ikat pinggang Nabi Ishag, lalu ia ikatkan di
pinggang Yusuf, di bawah bajunya. Setelah itu ia berpura-pura merasa
kehilangan ikat pinggang Ishaq, lalu ia memerintahkan kepada semua
orang untuk mencari siapa orang yang mengambilnya.

Bibi Yusuf berpura-pura sibuk mencari-cari ikat pinggang itu, lalu
ia berkata, ‘Periksalah semua ahli bait.” Lalu mereka memeriksa semua
ahli bait, dan ternyata mereka mendapatkan ikat pinggang itu ada pada
Yusuf. Maka bibi Yusuf berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya Yusuf
sgjak sekarang telah menjadi milikku, aku menguasainya sepenuhnya
menurut apa yang aku kehendaki.”

Ketika Ya'qub datang berkunjung kepada bibi Yusuf dan bibi Yusuf
menceritakan peristiwa itu (yang direkayasa olehnya), maka Ya'qub
berkata kepada saudara perempuannya, ‘ Iika dia memang mengambilnya,
maka dia diserahkan kepadamu secara utuh, aku tidak dapat berbuat
apa-apa lagi selain itu.’ Maka bibi Yusuf memegang Yusuf, dan Ya'qub
tidak mempunyai kekuasaan apa pun untuk merenggut Yusuf dari tangan
bibinya, hingga bibinya meninggal dunia. Setelah itu barulah Yusuf
kembali kepada ayahnya.

Mujahid mengatakan bahwa hal itulah yang dimaksud oleh saudara-
saudara Yusuf dalam pembelaan diri mereka di saat saudara mereka
dituduh mencuri.

cviiene JECAIHEIBEHAY

Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula
saudaranya sebelum itw. (Yusuf: 77)

Adapun firman Allah Swt. yang mengatakan:
g L
VY e aws) D $:yj,|§'l_h, jfﬁrh{;jé

Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelonnya itu pada dirinya.
(Yusuf: 77)
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Yakni ungkapan rasa kejengkelannya yang disebutkan dalam firman

selanjutnya, yaitu:
=W hun> GRGEIAERERY

Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat-sifat kalian) dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kaliom terangkan itu, (Yusuf: 77)

Artinya, Allah Maha Mengetahui hakikat dari apa yang kalian sebutkan
itu. Yusuf mengatakan kalimat ini hanya dalam hatinya, tidak
mengucapkannya kepada mereka. Hal ini termasuk ke dalam Bab
“Idmar” (menyembunyikan sesuatu) sebelum mengungkapkannya. Hal
seperti ini banyak didapat, antara lain dalam perkataan seorang penyair:
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Semoga Abul Gailen dibalas oleh anak-anaknya di masa tuanve
dengan perlakuan yang baik sebagaimana Sinimmar mendapat
balasan.

Hal ini banyak dalil yang menguatkannya di dalam Al-Qur’an, hadis,
dan lugar (bahasa), baik yang berupa syair, prosa, maupun kisah-kisah
mereka.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan

makna firman-Nya:

P WL @a&:&w

Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya. (Yusuf:
7

Maksudnya, Yusuf menyimpan kata-kata berikut di dalam hatinya, yaitu
yang disebutkan oleh firman Allah Swt.:
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*Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat-sifat kalian), dan Allch
Maha Mengetahui apa yang kalian terangkan itu.” (Yusuf: 77)
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Yusuf, ayat 78-79
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Mereka berkata, “Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah
yang sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang
dari kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu
termiasuk orang-orang yang berbuat baik.” Berkata Yusuf, “Aku
mohon perlindungan kepada Allah dari menahan seorang, kecuali
orang yang kami ketemuken harta benda kami padanya, jika kami
berbuat demikion, maka benar-benarlah kami orang-orang yang
zalim.”

Setelah terbukti kesalahan Bunyamin dan telah ditetapkan ia harus
ditinggalkan pada Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, maka mereka
meminta belas kasihan kepada Yusuf agar Bunyamin dilepaskan:
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Mereka berkata, " Wahai Al-Aziz, sesimgguhnya ia mempunyai ayah
yang sudah lanjut usianya. ” (Y usuf: 78)

Mereka bermaksud bahwa ayah mereka sangat mencintainya dan
menjadikannya sebagai hiburannya dan pelampiasan kerinduannya
terhadap anaknya yang lain yang hilang.
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lantaran itu ambillah salah seorang dari kami sebagai gantinya.
- (Yusuf: 78)

Yakni sebagai gantinya untuk ditahan olehmu.
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sesunggubnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang
berbuat baik. (Yusuf: 78)
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Yaitu orang yang adil, penyantun lagi menerima perkara yang baik.
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Berkata Yuswf, “Aku mohon perlindungan kepada Allah dari
menahan seorang, kecuali orang yvang kami ketemukan harta
benda kami padanya. " (Yusuf: 79)

Seperti yang kalian katakan dan kalian akui sebelumnya.
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Jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami termasuk
orang-orang yang berbuat zalim. (Yusuf: 79) .

Yakni jika kami mengambil orang yang tidak bersalah sebagai ganti
dari orang yang bersalah, berarti kami benar-benar orang yang zalim.

Yusuf, ayat 80-82
IV ENGU RIS A P r B
HTC b B Gl SRS 3G
G SISO ) GRS 21
LS . G LSl SIS

s o

) ﬁm}.ﬁ@?@@@;ﬁ-ﬂ S s

Maka tatkala mereka berputus asa dari (putusan) Yusuf, mereka
menyendiri sambil berunding dengan bisik-bisik. Berkaralah yang
tertua di antara mereka, " Tidakkah kalian ketahui bahwa
sesungguhnva ayah kalian telah mengambil janji dari kalian dengan
nama Allah dan sebelum itu kalian telah menyia-nyiakan Yusuf.
Sebab itw, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai
ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi

ki sernaly.
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keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-
baiknya. " Kembalilah kepada ayah kalian don katakanlah, **Wahai
uvah kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya
menyaksiken apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat
menjaga (mengetahui) hal yang gaib. Dan tanyalah (penduduk)
negeri yang kami berada i situ, dan kafilah yang kami datang
bersamanya, dan sesumggubmya kami odalah orang-orang yang
benar.”

Allah Swt. menceritakan bahwa setelah saudara-saudara Yusuf putus
asa dalam upaya mereka menyelamatkan saudara mereka Bunyamin,
padahal sebelum itu mereka telah berjanji kepada ayah mereka bahwa
mereka akan membawanya pulang kembali bersama-sama mereka, dan
mereka bersumpah dengan nama Allah untuk itu. Usaha mereka ditolak,
falu:
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mereka menyendiri. (Yusuf: 80)

Maksudnya, mereka memisahkan diri dari orang-orang.
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sambil berunding dengan berbisik-bisik. (Y usuf: 80)

Yakni mereka berbisik-bisik di antara sesama mereka.
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Berkatalah yang tertua di antara mereka. (Y usuf: 80)

Dia adalah Rubel. Menurut pendapat lain, dia adalah Yahuza; dialah
yang mengisyaratkan kepada mereka agar melemparkan Yusuf ke dalam
sumur ketika mereka berniat hendak membunuhnya. la berkata kepada
mereka:
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Tidakkah kalian ketahui bahwea sesimgguhnyva ayah kalien telah
mengambil janji dari kalian dengan nama Allah. (Yusuf: 80)

bahwa sesungguhnya kalian benar-benar akan membawa Bunyamin
pulang kembali kepadanya. Dan sekarang telah kalian alami sendiri
bagaimana kalian telah berusaha, tetapi tetap tidak berhasil, padahal
sebelumnya kalian telah menyia-nyiakan Yusuf dan memisahkannya
dari dia.
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Sebah itu, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir. (Yusuf: 80)
Artinya, aku tidak akan meninggalkan negeri ini.
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sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali). (Yusuf: 80)

Yakni untuk kembali kepadanya dalam keadaan rela kepadaku.
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atau Allah memberi keprutusan terhadapku. (Y usuf: 80)

Menurut suatu pendapat adalah dijatuhi hukuman mati dengan pedang.
Sedangkan menurut pendapat lainnya, Allah memberikan kemampuan
kepadaku untuk mengambil saudaraku pulang.
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Dan Dia adalah Hakim vang sebaik-baiknya. (Yusuf: 80)

Kemudian saudara tertua mereka memerintahkan kepada mereka untuk
menceritakan semua yang terjadi kepada ayah mereka, sehingga mereka
mempunyai alasan di hadapannya, sekaligus untuk membela diri mereka
dan membersihkan nama mereka dari apa yang terjadi melalui ucapan
mereka.
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Firman Allah Swt.:
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dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) hal yang
gaib. (Yusuf: 81)

Qatadah dan lkrimah mengatakan, maksudnya adalah ‘kami tidak
mengetahui bahwa anakmu mencuri’. Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu
Aslam mengatakan bahwa ‘kami tidak mengetahui di belakang kami
bahwa dia (Bunyamin) mencuri sesuatu. Sesungguhnya kami hanya
menanyakan apakah balasan bagi pencuri itu.’
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Dan tanyakanlah (penduduk) negeri yang kami berada di situ.
(Yusuf: 82)

Menurut Qatadah, yang dimaksud adalah negeri Mesir. Menurut
pendapat lain adalah yang lainnya.
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dan kafilah yang kami datang bersamanya. (Yusuf: 8§2)

Maksudnya kafilah yang datang bersama kami, yakni tanyakanlah kepada
mereka kebenaran dari kisah kami ini dan kepercayaan, penjagaan serta
pemeliharaan kami terhadap saudara kami.
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dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar. (Yusuf:
82)

Yaitu dalam kisah kami tentang saudara kami itu, bahwa dia telah
mencuri dan mereka menangkapnya.

Yusuf, ayat 83-86
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Ya'qub berkata, *Hanya divi kalian sendirilah yang memandang
baik perbuatem (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulak
(kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka
semuanya kepadaku; sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana. " Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-
anaknya) seraya berkata, “Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf, " don
kedua matanya menjadi putih karena kesedihan, dan dia adalah
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).
Mereka berkata, " Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf,
sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atou termasuk
orang-orang yvang binasa.” Ya'qub menjawab, "Sesungguhnya
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan
kesedihan-ku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tiada
mengetahuinya. "'

Ya'qub berkata kepada mereka seperti perkataannya ketika mereka
datang dengan membawa baju gamis Yusuf yang berlumuran darah palsu
di masa lalu:

=AY i awg) = WJMMSQ“C“

Harya diri kalian sendirilah yang memandeng baik perbuatan (yang
buruk) ifi. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). (Y usuf:
83)

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, “Ketika mereka datang kepada ayah
mereka (Nabi Ya’qub) dan menceritakan kepadanya semua yang terjadi,
maka dalam diri Nabi Ya'qub terdetik rasa curiga. la menduga bahwa
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mereka telah melakukan hal yang sama seperti apa yang mereka lakukan
terhadap Yusuf dahulu. Untuk itulah ia berkata:

S ATt sl | . -"'EID#-'{ m!pg}hj”&

‘Hanya diri kalian .!:enrffri.’ah yang memandang baik perbuatan
(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).’
(Yusuf: 83)."

Sebagian ulama mengatakan bahwa mengingat perbuatan mereka di masa
lalu seperti itu, maka apa yang terjadi pada mereka saat itu disimpulkan
sama dengan perbuatan mereka yang terdahulu, dan hcnarlah apa yang
dikatakan Ya’qub:

-
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Hanyadiri kalien sendirilah yang memeandang baik perbuatan (yang

buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). (Yusuf:
83)

Kemudian Nabi Ya'qub memohon kepada Allah semoga Dia mengem-
balikan ketiga anaknya, yaitu Yusuf, saudaranya Bunyamin, dan anak
tertuanya (yaiu Rubel) yang tinggal di negeri Mesir menunggu keputusan
Allah Swt. mengenai nasib dirinya. Adakalanya ayahnya memaafkannya,
lalu memerintahkannya untuk pulang; dan adakalanya ia harus berusaha

menculik saudaranya untuk dipulangkan kepada ayahnya. Dalam doanya
itu Nabi Ya'qub berkata:

AP i abalh }gfﬁ;y.nﬁ(,éﬁ,ﬁu’f&ﬂ

Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepada-
ku; sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui. (Yusuf: 83)

Yakni Allah Swt. Maha Mengetahui tentang keadaanku.

EAY t Bl E.S:.ﬁl
lagi Mahabijaksana. (Y usuf: 83)

dalam semua perbuatan, keputusan, dan takdir-Nya.
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Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata,
“Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf. " (Yusuf: 84)

Yakni berpaling dari anak-anaknya dan berkata mengingatkan akan
kesedihannya terhadap Yusuf di masa lalu.

” e
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Aduhai dikacitaku terhadap Yusuf, (Yusuf: 84)

Kesedihan akan kehilangan anaknya yang kedua ini membangkitkan
kesedihan yang pertama yang lebih mendalam. .

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami As-
Sauri, dari Sufyan Al-Usfuri, dari Sa’id ibnu Jubair, bahwa ia telah
mengatakan bahwa tiada seorang pun yang diberi istirja’ (kalimat inna
lillahi wa inna ilaihi raji’un di saat tertimpa musibah) selain dari umat
ini (yakni umat Nabi Muhammad Saw.). Nabi Ya’qub sendiri telah
mengatakan:
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“ Aduhai kesedihanku terhadap Yusuf,” dan kedua matemya menjadi
putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan
amarahnya (terhadap anak-anaknya). (Yusuf: 84)

Makna kazim artinya diam tidak mengadukan urusannya kepada seorang
makhluk pun. Demikianlah menurut pendapat Qatadah dan lain-lainnya.
Ad-Dahhak mengatakan, kazim artinya dukacita dan sedih.

Tbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari
Ali ibnu Zaid, dari Al-Hasan, dari Al-Ahnaf ibnu Qais, balhwa Nabi
Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Daud a.s. pernah berdoa, "Wahai Tuhanku, se-
sungguhnya kaum Bani Israil memohon kepada Engkau melalui
Ibrahim, Ishag, dan Ya'qub, maka jadikanlah diriku orang yang
keempatnya bagi mereka.” Maka Allah menurunkan wahyu-Nyva
kepada Daud, "Bahwasanya, hai Daud, sesumggudmya Ibrahim
pernah dilemparkan ke dalam api karena Aku, dan dia bersabar.
Dan itu adalah cobaan yang belum pernah kamu alami. Dan
sesungguhnya Ishag telah mengorbankan darah dirinya karena
Aku dan dig bersabar. Dan itu merupakan cobaan yang belum
pernah kamu alami. Dan sesungguhnya Ya'qub telah diambil
orang yeng dikasihinya dari sisinya, sehingga kedua matanya
putih karena menangis kesedihan, dia bersabar, dan itu adalah
cobaan yang belum pernah kamu alami. "

Hadis ini muersal, dan di dalam isinya terdapat hal yang munkar. Karena
sesungguhnya hal yang benar ialah bahwa lsmaillah yang disembelih
(bukan Ishaq). Dan lagi Ali ibnu Zaid ibnu Jad’an (salah seorang yang
disebutkan dalam sanad hadis ini) mempunyai banyak hadis yang
berpredikat munkar dan garib.

Penilaian yang lebih dekat kepada kebenaran sehubungan dengan
hadis ini ialah bahwa Al-Ahnaf ibnu Qais meriwayatkan hal ini dari
sebagian kaum Bani Israil (yang telah masuk Islam), seperti Ka’b, Wahb,
dan lain-lainnya. Karena orang-orang Bani Israil telah menukil dari Nabi
Ya'qub, bahwa ia berkirim surat kepada Yusuf ketika Yusuf menahan
saudaranya karena dituduh mencuri, dalam suratnya itu Ya'qub
memohon belas kasihan kepada Yusuf untuk mengembalikan anaknya
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kepadanya. Disebutkan pula bahwa mereka adalah ahli bait yang tertimpa
musibah; Ibrahim diuji dengan api, Ishaq disembelih, dan Ya'qub
berpisah dari Yusuf. Hal ini disebutkan di dalam sebuah hadis panjang
yang tidak sahih predikatnya.

Maka pada saat itu anak-anaknya merasa belas kasihan kepada
ayahnya, lalu mereka berkata kepada ayahnya dengan nada memelas
dan lemah lembut:

C A0 gt &ﬁ’jm_,.ﬁgﬁt
Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf. (Y usuf: 85)

Yakni engkan masih tetap ingat kepada Yusuf.

CAd g = Lfa::-@ﬁ&;

sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat. (Yusuf: 85)

Yaitu kekuatanmu menjadi memudar dan lemah.

s i GSHHGHEHES

ataui termasik orang-orang yang hinasa. (Y usuf: 85)

Mereka mengatakan bahwa jika keadaan ini terus-menerus berlangsung
atas dirimu, kami merasa khawatir kamu akan menjadi orang yang binasa.

A Ciw o, 55!3, ﬁﬁjﬁbﬁ Lﬁﬂﬁ

Ya'qub menjawab, “Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku. " (Yusuf: 86)

Ya’qub menjawab ucapan mereka dengan kalimat berikut:

2 L k] AT 1
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Sesumgguhnya hanyvaloh kepada Allah aku mengadukan ke.fumr‘nm
dan kesedihanku. (Yusuf: 86)
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Yakni hanya kepada Allah sajalah aku mengadukan kesusahanku dan
penderitaan yang kualami ini.

ATt Bangt= éﬁ'ﬂbﬁﬂé}ﬁ;

dan aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tiada
mengetahuima. (Yusuf: 86)

Artinya, aku mengharap semua kebaikan dari Allah.
Dari Thnu Abbas disebutkan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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dan aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tiada
mengetahuinya (Yusuf: 86)

Yakni mimpi yang dialami oleh Yusuf itu adalah benar, dan Allah pasti
akan menampakkannya menjadi kenyataan.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Tbnu Abbas sehubungan dengan
makna ayat ini, bahwa aku mengetahui mimpi Yusuf itu benar, dan kelak
aku akan bersujud menghormat kepadanya.

[bnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdul
Malik ibniu Abu Buhainah, dari Hafs ibnu Umar itbnu Abuz Zubair, dari
Anas ibnu Malik r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Nabi Ya'qub mempunyai seorang saudara angkat, di suatu hari
semdara angkatnya bertanya kepadanya, “Apakah yang membuat
matamu buta dan punggungmu bongkok? " Ya'qub menjawab,
“Hal yang membutakan mataku adalah karena menangisi Yusuf,
dan hal yang menyebabkan punggungku bongkok ialah kesedihan
karena kehilangan Bunyamin. " Maka Jibril a.s. datang kepadanya
dan mengatakan, "' Hai Ya'qub, sesungguhnya Allah menyampaikan
salam kepadamu, dem berfirman kepadamu, ‘Tidakkah kamu malu
mengadu kepada selain Aku’? " Ya'qub berkata, "Sesungguhnya
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan
kesedihanku. " Jibril a.s. berkata, “Allah mengetahui apa yeng kamu
adiken. "’

Hadis ini berpredikat garib di dalamnya terdapat hal yang mungkar.

Yusuf, ayat 87-88
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“Hai anak-anakku, pergilah kalian, maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya, dan jangan kalian berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah
melainkan kaum yang kafir. " Maka ketika mereka masuk ke (tempat)
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Yusuf, mereka berkata, “Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami telah
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang
yeng tak berharga, maka sempurnakeanlah sukatan untuk kami, dan
bersedekahlah kepada kami, sesumggutmya Allah memberi balasan
kepeada orang-orang yang bersedekah.”

Allah Swt. menceritakan perihal Nabi Ya'qub, bahwa Ya'qub me-
merintahkan kepada anak-anaknya untuk pergi ke negeri itu untuk
mencari berita tentang Yusuf dan saudaranya Bunyamin,

Lafaz rahassus digunakan untuk mencari berita kebaikan, sedangkan
tajassus digunakan untuk mencari berita keburukan. Ya'qub memberi
semangat kepada mereka, bahwa janganlah mereka berputus asa dari
rahmat Allah Swt. Dengan kata lain, janganlah kalian putus harapan
dari rahmat Allah dalam menghadapi tantangan dan meraih cita-cita
yang dituju. Karena sesungguhnya tiada yang berputus harapan dari
rahmat Allah kecuali hanyalah orang-orang kafir.

Firman Allah Swt.;
SAA Ly m\ﬁ

Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf. (Yusuf: 88)

Bentuk lengkapnya adalah seperti berikut: Bahwa lalu mereka berangkat
dan masuk ke negeri Mesir, kemudian masuk ke tempat Yusuf.
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Mereka berkata, “Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami telah
ditimpa kesengsaraan.” (Yusuf: 88)

Yakni musim kering, paceklik, dan minimnya bahan makanan pokok.

SAAT by ; ,‘Fjj;ﬂ "E! i'qu";
dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga.
(Yusuf: 88)

Maksudnya, kami membawa barang yang tak berharga sebagai penukaran
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dari sukatan yang kami kehendaki. Demikianlah menurut pendapat
Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya.

Menurut Ibnu Abbas, makna muzjatin ialah barang-barang bekas
yang tidak berharga lagi, seperti baju bekas, tali, dan lain-lainnya.
Menurut riwayat lain yang bersumberkan darinya, dirham yang buruk
yang nilai tukarnya kurang dari aslinya. Hal yang sama telah dikatakan
oleh Qatadah dan As-Saddi. Sa’id ibnu Jubair mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah vang dirham yang sudah cacat. Abu Saleh mengatakan,
vang dimaksud adalah buah sanubar dan biji hijau. Ad-Dahhak
mengatakan, yang dimaksud adalah barang-barang yang sudah tak laku
lagi untuk dijadikan alat pertukaran. Abu Saleh mengatakan bahwa
mereka datang dengan membawa biji 41-Bafm yang berwarna hijau dan
buah samubar. Orang yang memiliki barang yang tak berharga ini ditolak
karena nilai barangnya sudah tidak ada lagi.

Firman Allah Swt. menceritakan tentang ucapan mereka:

o 23
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maka sempurnakanlah sukatan untuk kami (Yusuf: 88)

Y akni berikanlah kepada kami dengan harga yang tak berarti ini sukatan
seperti yang pernah engkau berikan kepada kami sebelumnya. Menurut
giraat ibnu Mas’ud disebutkan fa-augir rikdbana watasaddag “alaing,
yakni penuhilah muatan kami dan bersedekahlah kepada kami. Ibnu Juraij
mengatakan bahwa bersedekahlah kepada kami dengan mengembalikan
saudara kami kepada kami.

Sa’id ibnu Jubair dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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dan bersedekahlah kepada kami. (Yusuf: 88)

Mereka mengatakan, bersedekahlah kepada kami dengan menerima
barang yang tak berharga ini dan memaafkannya. Sufyan ibnu Uyaynah
pernah ditanya, “Apakah sedekah pernah diharamkan atas seseorang dari
kalangan para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw 7" Maka Sufyan ibnu
Uyaynah menjawab, “Tidakkah engkau pernah mendengar firman-Nya:
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‘maka sempurnakanloh sukatan vk kami, dan bersedekahloh
kepada kami, sesunggubnya Allah memberi balasan kepada orang-
orang yang bersedekah.” (Yusuf: 88).”

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dari Al-Haris, dari Al-Qasim,
dari Sufyan ibnu Uyaynah.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Haris,
telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada
kami Marwan ibnu Mu'awiyah, dari Usman ibnul Aswad, bahwa i1a
pernah mendengar Mujahid ketika ditanya, “Apakah makruh bila
seseorang mengatakan dalam doanya, *Ya Allah, bersedekahlah
kepadaku’?” Mujahid menjawab, “Ya, sesungguhnya sedekah itu
hanyalah bagi orang yang mencari pahala (sedangkan Allah tidak
memerlukannya).”

Yusuf, ayat 89-92
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Yusuf berkata, “Apakah kalian mengetahui (kejelekan) apa yang
telah kalian lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kalian
tidak mengetahui (akibat) perbuatan kalian itu? " Mereka berkata,
“Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? " Yusuf menjawab, " Akulah
Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpah-
kan karunia-Nya kepada kami. " Sesungguhnya barang siapa yang
bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. " Mereka berkata,
“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas
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kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang vang bersalah
(berdosa).” Dia (Yusuf) berkata, "Pada hari ini tak ada cercaan
terhadap kalian; mudah-mudahan Allah mengampuni (kalian),
dan Dia adalah Maha Penyavang di antara para penyayang.”

Allah Swt. menceritakan perihal Yusuf a.s., bahwa ketika saudara-
saudaranya menceritakan kesengsaraan, kesempitan, serta keminiman
bahan makanan pokek dan musim paceklik yang menimpa mereka, dan
Yusufteringat akan kesedihan yang menimpa ayahnya karena kehilangan
kedua putra terkasihnya, sedangkan dia sendiri berada dalam kerajaan
dan memiliki kekuasaan serta keluasan, maka pada saat itu juga timbullah
rasa kasthan kepada ayahnya dan saudara-saudaranya. Yusuf saat itu
menangis, maka mereka menjadi mengenalnya. Menurut suatu pendapat,
Yusuf mengangkat (membuka) mahkotanya sehingga tahf lalat yang ada
di keningnya kelihatan. Yusuf berkata:
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“Apakah kalian mengetahui (kejelekan) apa yang telah kalian
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranva ketika kalian tidak
mengetahui (akibat) perbuatan kalian itu? " (Yusuf: 89)

Yaitu mengapa kalian memisahkan antara dia dan saudaranya?

At Cawel Gﬁ’;.glé 5‘“{{1’5.1

ketika kalian tidak mengetahui (akibat) perbuatan kalian itu?
(Yusuf: 89)

Yakni sesungguhnya yang mendorong kalian berbuat demikian tiada
lain karena kebodohan kalian sendiri akan akibat dari perbuatan tersebut.
Seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama Salaf, bahwa barang siapa
yang durhaka kepada Allah, maka dia adalah orang yang bodoh,
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain:

Kemudian, sesungguhnya Tuhan kalian (mengampuni) bagi orang-
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orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya.
(An-Nahl: 119), hingga akhir ayat.

Menurut lahiriahnya Yusuf a.s. sendirilah yang mengenalkan dirinya
kepada mereka dengan seizin Allah Swi. yang memerintahkan kepadanya
untuk membuka rahasia dirinya. Sebagaimana dia menyembunyikan
identitas pribadinya pada permulaannya yang juga atas perintah Allah
Swit. Akan tetapi, setelah keadaan mendesak dan urusan sangat genting,
maka Allah Swt. memberikan kepadanya jalan keluar dari kesempitan
itu, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui
firman-Nya:
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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Alam
Masyrah: 5-6)

Maka pada saat itu juga mereka (saudara-saudara Yusuf) berkata:

g el &iﬁcsﬁéﬁi
Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? (Yusuf: 90)
Ubay ibnu Ka’b membaca ayat ini dengan bacaan berikut:

Ot edaugd D M’ "ﬂéﬁéﬁ
Sesungguhnya engkau benar-benar Yusuf. (Y usuf: 90)
Ibnu Muhaisin membacanya dengan bacaan berikut:

SR awelo ﬁﬁ&g%ﬁ
Apakah kamu ini Yusuf? (Y usuf: 90)

Tetapi giraat (bacaan) yang terkenal adalah bacaan yang pertama, karena
istifham (kata tanya) menunjukkan makna kagum. Dengan kata lain,
mereka merasa heran akan hal tersebut; mereka telah berkali-kali datang
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kepada Yusuf selama dua tahun —bahkan lebih— tanpa mengenalinya,
sedangkan Yusuf mengenal mereka dengan baik dan menyembunyikan
perthal dirinya. Karena itulah mereka berkata dengan nada tanya:

o Alres
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“Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? " Yusuf menjawabh, “Akulah
Yusuf, dan ini saudaraku.” (Y usuf: 90)
Firman Allah Swt.:
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sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami.
(Yusuf: 90)

Yakni dengan mengumpulkan kami kembali sesudah berpisah sekian
lamanya.
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Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik. " Mereka berkata, "' Demi Allah, sesungguhnya
Allah telah melebihkan kamu atas kami. ™ (Yusuf: 90-91)

Mereka mengakui keutamaan dan kelebihan yang dimiliki oleh Yusuf
atas diri mereka dalam hal penampilan, akhlak, kekayaan, kerajaan,
kekuasaan, juga kenabian, menurut orang yang tidak menganggap mereka
menjadi nabi. Dan mereka mengakui bahwa dirl mereka telah berbuat
kejahatan terhadapnya dan melanggar haknya.

SAY 1 dwgto .; M;ﬁﬁaﬁ

Dia (Yusuf) berkata, " Pada hari ini tak ada cercaan terhadap
kalian.” (Yusuf: 92)
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Yusuf mengatakan, “Tiada kecaman atas diri kalian dan tiada celaan
terhadap kalian pada hari ini, dan aku tidak akan mengungkit-ungkit
lagi dosa kalian terhadap diriku sesudsh hari ini® Kemudian Yusuf
mendoakan mereka agar diampuni. Untuk itu ia berdoa:

" I T T e 1 TR
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mudah-mudahan Allah mengampuni (kalian), dan Dia adalah
Maha Penyayang di antara para penyayang. (Yusuf: 92)

As-Saddi mengatakan bahwa mereka meminta maaf kepada Yusuf. Maka

Yusuf berkata:
S Y edwelo y @@f_ﬁﬂ

Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kalian. (Y usuf: 92)

Yakni aku tidak akan menyebutkan dosa kalian lagi. [bnu Ishaq dan As-
Sauri mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

’
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Pada Fic;rj ini tak ada cercaan terhadap kalian. (Yusuf: 92)

Artinya, tiada celaan atas kalian hari ini di hadapanku atas apa yang
telah kalian kerjakan di masa lalu.

L
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mudah-mudahan Allah mengampuni kalian, (Yusuf: 92)

Yaitu semoga Allah mengampuni apa yang telah kalian kerjakan.
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dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. (Y usuf:
92)
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Yusuf, ayat 93-95
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“Pergilah kalian dengan membawa baju gamisku ini, lalu
letakkanlah baju ini ke wajah ayahku nanti ia akan melihat
kembali; dan bawalah keluarga kalian semuanya kepadaku.”
Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir), herkata ayah
mereka, "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kalian
tidak menuduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). ”
Keluarganya berkata, “Demi Allah, sesimggubnya kamu masih
dalam kekeliruanmu yang dahulu.

Yusuf a.s. berkata kepada saudara-saudaranya, "Pergilah kalian dengan
membawa baju gamisku ini,

QY i swg > Mk,h ﬁid*’ﬁtvkﬁ&%ﬁﬂ

dan letakkanlah baju ini ke wajah ayahku, niscaya ia akan dapat
melihat kembali. " (Y usuf: 93)

Saat itu Nabi Ya'qub telah buta akibat banyak menangis (karena berpisah
dengan Yusuf).

P ) e PP ;’M‘ o ﬂ Q_sﬁ.'l
dan bawalah keluarga kalian semuanya kepadaku (Yusuf: 93)
Yakni semua Bani Ya'qub.

=Aas: i g3 D y‘mﬁ;
Tatkala kafilah ity telah keluar (dari negeri Mesir). (Yusuf: 94)
Maksudnya, setelah meninggalkan negeri Mesir.
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= qEr  iwgls }iﬁw
berkata ayah mereka. (Yusuf: 94)
Yakni Nabi Ya'qub a.s. kepada anak-anaknya yang ada bersamanya.
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Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranva kalian tidak

menudubku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). (Yusuf
94)

Yakni sekiranya kalian tidak menuduhku pikun.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Israil,
dari Abu Sinan, dari Abdullah ibnu Abul Huzail yang mengatakan bahwa
1a pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna

firman-Nya:
<
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Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir). (Y usuf: 94)

Bahwa ketikh kafilah meninggalkan negeri Mesir, bertiuplah angin
kencang, hingga angin itu sampai ke tempat Ya'qub a.s. dengan
membawa bau baju gamis Yusuf. Maka Nabi Ya'qub berkata:

" LA LY 745
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Sesunggubhmya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kalian tidak

menuduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). (Yusuf:
94)

Nabi Ya'qub dapat mencium bau Yusuf dari jarak perjalanan delapan
hari. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri dan Syu’bah
serta lain-lainnya, dari Abu Sinan dengan sanad yang sama.

Al-Hasan dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa jarak di antara
keduanya adalah delapan puluh farsakh (pos), dan lama berpisah antara
Nabi Ya'qub dengan Nabi Yusuf adalah delapan puluh tahun.

ki
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Firman Allah Swt.:

. [ W
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sekiranya kalian tidak menuduhku lemah akal (tentu kalian
membenarkan aku). (Yusuf: 94)

Ihnu Abbas, Mujahid, Ata, Qatadah, dan Sa’id ibnu Jubair mengatakan
bahwa makna yang dimaksud ialah lemah akal. Mujahid dan Al-Hasan
mengatakan pula bahwa makna yang dimaksud ialah pikun.

Firman Allah Swt. menyitir ucapan mereka:

caeiiwn- AALEHEY

Sesungguhnya kamu masih dalam kekelivuanmu yang dahulu.
{Yusuf: 95)

Ibnu Abbas mengatakan, makna yang dimaksud ialah sesungguhnya
engkau masih dalam kekeliruanmu yang dahulu. Qatadah mengatakan
bahwa cintamu kepada Y usuf masih tetap melekat, tidak pernah engkau
lupakan. Mereka mengatakan kalimat yang kurang ajar terhadap ayah
mereka, padahal kata-kata itu tidak pantas mereka katakan kepada ayah
mereka, terlebih lagi ayah mereka adalah seorang Nabi Allah. Hal yang
sama telah dikatakan cleh As-Saddi dan lain-lainnya.

Yusuf, ayat 96-98
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Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkan-
nya baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat
melihat. Berkata Ya'qub, "Tidakkah aku katakan kepada kalian
bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tidak
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mengetahuinya. ” Mereka berkata, *Wahai ayah kami, mohonkanlah
ampun bagi  kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). " Ya'gqub berkata,
" Kelak aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku,
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Ibnu Abbas dan Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya, “Al-Basyir, " tukang pos, Menurut Mujahid dan As-Saddi,
tukang pos itu adalah Yahuia ibnu Ya'qub. As-Saddi mengatakan bahwa
sesungguhnya dialah yang membawa baju gamis Yusuf, karena dialah
dahulu yang mendatangkan baju gamis Yusul yang dilumuri dengan
darah palsu. Maka Yahuza bermaksud ingin membersihkan kesalahan
yang dahulu dengan perbuatannya sekarang. Lalu ia datang dengan
membawa baju gamis Yusuf dan ia letakkan baju gamis itu ke wajah
ayahnya; maka seketika itu juga ayahnya dapat melihat kembali dan
langsung berkata kepada anak-anaknya:

Tidakkah aku katakan kepada kalian bahwa aku mengetahui dari
Allah apa yang kalian tidak mengetahuinya. (Yusuf: 96)

Yakni aku mengetahui bahwa Allah akan mengembalikan Yusuf
kepadaku, dan aku katakan kepada kalian:

~“ papes
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Sesunggubnya aku mencium bau }’usrff, sekiranya kalian tidak
mentduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). (Yusuf:
94)

Maka pada saat itu mereka berkata kepada ayah mereka dengan nada
meminta belas kasihan:
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Wahai avah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-
dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah
(berdosa). Ya'gub berkata, " Kelak aku akan memohonkan ampin
bagi kalian kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
FPengampun lagi Maha Penyayang. " (Yusuf: 97-98)

Barang siapa yang bertobat kepada-Nya, niscaya Dia menerima tobatnya.
Ibnu Mas’ud, Ibrahim At-Taimi, Amr ibnu Qais, Ibnu Juraij, dan lain-
lainnya mengatakan bahwa Nabi Ya’qub menangguhkan permohonan
mereka sampai waktu sahur.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Saib,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, bahwa ia pernah mendengar
Abdur Rahman ibnu Ishaq menceritakan asar berikut dari Muharib ibnu
Disar, bahwa Khalifah Umar r.a. datang ke masjid, lalu ia mendengar
seseorang mengucapkan doa berikut: “Ya Allah, Engkau telah menyeru-
ku, lalu aku memenuhi seruan-Mu. Dan Engkau telah memerintahkan
kepadaku, lalu aku taati. Demi waktu sahur ini, berilah ampunan
kepadaku.” Umar mendengarkan suara itu, lalu menyelidikinya, dan
ternyata suara itu berasal dari rumah Abdullah ibnu Mas’ud r.a. Ketika
ia ditanya tentang bacaan doanya itu, ia menjawab, *Sesungguhnya
Ya’'qub menangguhkan permintaan anak-anaknya sampai waktu sahur
melalui ucapannya yang disitir oleh firman Allah Swt.:

CAL CAal D ajﬁmﬁiﬂ
‘Kelak aku akan memohonkan ampin bagi kalian kepada Tuhank, '
(Yusuf: 98).”

Di dalam hadis disebutkan bahwa hal itu terjadi pada malam Jumat,
seperti yang dikatakan oleh [bnu Jarir pula dalam riwayat lainnya; bahwa
telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada
kami Sulaiman ibnu Abdur Rahman Abu Ayyub Ad-Dimasyqi, telah
menceritakan kepada kami Abul Walid, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Juraij, dari Ata dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Saw.
mengenai firman-Nya:
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Kelak aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku.
(Yusuf; 98)

Bahwa yang dimaksud ialah hingga datang malam Jumat. Itulah yang
dimaksudkan oleh perkataan saudaraku Ya'qub kepada anak-anaknya.
Bila ditinjau dari jalur ini, hadis ini berpredikat garib; dan mengenai
predikat marfi’-nya masih perlu dipertimbangkan kebenarannya.

Yusuf, ayat 99-100
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Maka tatkala mereka masuk ke (negeri) Yusuf, Yusuf merangkul
ibu bapaknya, dan dia berkata, “Masuklah kalian ke negeri Mesir,
insya Allah dalam keadaan aman.” Dan ia menaikkan kedua ibu
bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan
diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf, *Wahai ayahky,
inilah ta 'bir mimpiku yeng dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesunggubnya Tuhanku telah
berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah
penjara dan ketika membawa kalian dari dusun padeng pasir,
setelah setan merusakkan (hubungan) antara aku dan saudara-
saudaraky, Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi
Muhabijaksana. ™

Allah Swt. menceritakan kisah keberangkatan Ya'qub ke tempat Yusuf
a.s. dan kedatangannya di negeri Mesir atas perintah Yusuf yang
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memerintahkan kepada saudara-saudaranya agar mendatangkan semua
keluarga mereka ke negeri Mesir. Maka mereka membawa semua
keluarga mereka dan berangkat meninggalkan negeri Kan'an —tempat
tinggal mereka— menuju negeri Mesir.

Tatkala Yusuf a.s. mendapat berita bahwa mereka telah berada di
dekat perbatasan Mesir, maka ia keluar untuk menyambut kedatangan
mereka. Yusuf memerintahkan pula kepada semua pembantu dan orang-
orang terkemuka negeri itu untuk menyambut kedatangan Nabi Allah
Ya'qub a.s. Menurut suatu pendapat, Raja Mesir pun ikut keluar
menyambut kedatangannya; pendapat inilah yang mendekati kebenaran.

Kebanyakan kalangan ulama tafsir merasa kesulitan dalam
menafsirkan firman Allah Swi. yang mengatakan:
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Yusuf memberikan tempat kepada ibu bapaknya dan berkata,
“Masuklah kalian ke negeri Mesir.” (Yusuf: 99)

Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa di dalam ayat ini terdapat
tagdim dan ta-khir. Makna yang dimaksud ialah:
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dan dia berkata “Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah
dalam keadaan aman. " (Yusuf: 99)

Lalu ia memberikan tempat kepada kedua orang tuanya dan menaik-
kannya ke singgasana. Tetapi Ibnu Jarir membantah penafsiran ini dengan
bantahan yang cukup beralasan. Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat
yang diriwayatkan oleh As-Saddi, yaitu Yusuf merangkul ibu bapaknya
ketika menyambutnya; dan setelah mereka tiba di pintu gerbang kota, 1a
berkata kepada mereka:
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Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman.
(Yusuf: 99)
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Akan tetapi, penafsiran ini pun masih perlu dipertimbangkan
kebenarannya, karena makna al-fwa hanyalah dipakai untuk pengertian
memberikan tempat. Seperti pengertian yang terdapat di dalam firman
Allah Swt. dalam ayat lainnya, yaitu:
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Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya. (Yusuf:
69)

I dalam sebuah hadis disebutkan:

Barang siapa yang memberikan tempat kepada seorang ahli bid "ah,
hingga akhir hadis.

Dengan demikian, tiada halangan bila dikatakan bahwa setelah mereka
masuk ke tempat Yusuf dan Yusuf memberikan tempat kepada mereka,
lalu ia berkata, “Masuklah kalian ke negeri Mesir™; dan Yusuf
memberikan jaminan keamanan kepada mereka seraya berkata,
“Tinggallah di negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman,” yakni
aman dari kesengsaraan dan paceklik yang selama ini menimpa kalian.

Menurut suatu pendapat —hanya Allah Yang Maha Mengetahui
kebenarannya— sesungguhnya Allah melenyapkan musim paceklik
selanjutnya dari penduduk negeri Mesir berkat kedatangan Nabi Ya'qub
kepada mereka, sebagaimana dilenyapkan-Nya musim paceklik yang
didoakan oleh Rasulullah Saw. atas penduduk Mekah. Rasulullah Saw.
berdoa atas mercka:
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Ya Allah, tolonglah aku dengan menimpakan musim paceklik atas
mereka seperti musim paceklifnya Yusuf.

Kemudian mereka (penduduk Mekah yang kafir) memohon kepada Nabi
Saw. dengan merendahkan diri melalui utusan mereka Abu Sufyan agar
musim paceklik itu dilenyapkan dari mereka. Maka sisa musim paceklik
itu dilenyapkan berkat doa Rasulullah Saw.
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Firman Allah Swt.:
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Yusuf merangkul ibu bapaknya. (Yusuf: 99)

As-Saddi dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan,
sesungguhnya yang dimaksud dengan keduanya ialah ayah dan bibinya,
karena ibu Nabi Yusuf telah meninggal dunia di masa lalu, Menurut
Muhammad ibnu Ishag dan Ibnu Jarir, keduanya adalah ayah dan ibunya,
kedua-duanya masih hidup. Ibnu Jarir mengatakan bahwa tiada suatu
dalil pun yang menunjukkan bahwa ibu Nabi Yusuf telah meninggal
dunia saat itu. Makna lahiriah Al-Cur’an menunjukkan bahwa ibu Nabi
Yusuf masih hidup. Pendapat yang dibela oleh Ibnu Jarir ini merupakan
pendapat yang dimenangkan karena sesuai dengan konteks ayat.

Firman Allah Swt.:
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Dan Yusuf menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana.
(Yusuf: 100)

Ibnu Abbas. Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan /- 'arsy dalam ayat ini ialah
singgasana. Yakni Yusuf mendudukkan kedua orang tuanya ke atas
singgasananya bersama-sama dengan dia.

St Rwgl 1"” ﬁj !H

Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya bersujud Re;mda
Yusuf. (Yusuf: 100)

Maksudnya, bersujud kepada Yusuf kedua orang tuanya dan semua
saudaranya yang jumlahnya ada sebelas orang.
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Dan berkata Yusuf, “Wahai ayahku, inilah ta'bir mimpiku yang
deshuadu it (Yusuf: 100)
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Yakni mimpi yang pernah ia ceritakan kepada ayahnya jauh sebelum
itu, yang discbutkan di dalam firman-Nya:

=ttt dwesS ﬁé;;f”:k:i::: 5‘_}’

sesungguhrna aku bermimpi melihal sebelas buah bintang. (Y usuf:
4), hingea akhir ayat.

Hal 1 masih diperbolehkan di dalam syariat mereka, bilamana
memberikan salam penghormatan kepada orang besar, yakni boleh
bersujud kepadanya. Hal ini diperbolehkan sejak zaman Nabi Adam
sampal kepada syariat Nabi Isa a.s. Kemudian dalam syariat Nabi
Muhammad Saw. hal ini diharamkan, dan hanya dikhususkan kepada
Allah Tuhan sekalian alam. Demikianlah ringkasan dari apa yang
dikatakan oleh Qatadah dan lain-lainnya. _

Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa ketika Mu’az tibadi negeri
Syam, ia menjumpai mercka masih bersujud kepada uskup-uskup
mereka. Ketika Mu’a? bersujud kepada Rasulullah Saw., Rasulullah Saw.
bertanya, *Apakah yang engkau lakukan ini, hai Mu'az?” Mu'ai
menjawab, *Sesungguhnya aku melihat penduduk negeri Syam bersujud
kepada uskup-uskup mereka, maka engkau lebih berhak untuk disujudi,
wahai Rasulyllah.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:

-
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Seandainya aku memeriniahkan kepada seseorang untuk ber-
syud kepada orang lain, tentu aku akan perintahkan kepada wanita
untuk bersujud kepada suaminya, kavena hak suaminya atas dirinya
sangatlah besar.

Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Salman bersua dengan Nabi Saw.
di salah satu jalan kota Madinah; saat itu Salman baru masuk Islam,
maka ia bersujud kepada Nabi Saw. (sebagai penghormatan kepadanya).
Mabi Saw. bersabda membantah:
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Hai Salman, janganlah kamu sujud kepadaky. Bersujudlah kepada
Tuhem Yang Hidup, Yang tak pernah mati,

Keterangan ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa bersujud dalam
penghormatan kepada seorang pembesar diperbolehkan dalam syariat
mereka. Maka dan itu, mereka semuanya bersujud kepada Yusuf: dan
saal itu juga Yusuf berkata:
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Wahai ayahku, inilah ta 'bir mimpiku yang dahudu itu; sesimgguhnya
Tuheanku telah menjadikannya suatu kenyataan. (Yusuf: 100)

Yakni inilah kenyataan dari mimpiku itu, Penggunaan kata “takwil” dalam
ayat ini ditujukan kepada pengertian kesimpulan dari suatu perkara atau
kenyataannya, seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah
Swt.dalam ayat yang lain:
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya
“kebenaran) Al-Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran
pemberitaan AlI-Qur ‘an. (Al-A'raf: 53)

Artinya, pada hari kiamat nanti akan datang kepada mereka apa yang
telah dijanjikan kepada mereka, yaitu balasan kebaikan dan balasan
keburukan (mereka).

Firman Allah Swi.:
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Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. (Yusuf: 100)

Y akni menjadi kenyataan yang benar. Lalu Y usuf menyebutkan nikmat-
nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya:
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Dan sesimgguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika
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Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa
kalian dari dusun padang pasir. (Yusuf: 100)

Yaitu dari daerah pedalaman. Ibnu Juraij dan lain-lainnya mengatakan
bahwa mereka adalah penduduk daerah pedalaman yang bermata
pencaharian beternak. Ibnu Juraij mengatakan, mereka tinggal di daerah
pedalaman Palestina, bagian dari negeri Syam. Menurut pendapat lainnya
mereka tinggal di Aulaj, lereng pegunungan Hasma; mereka adalah or-
ang-orang pedalaman, beternak kambing dan unta.
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setelah setan merusakkan (hubungan] antaraku dan saudara-

saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang
Dia kehendaki. (Yusuf; 100)

Maksudnya, apabila Dia menghendaki sesuatu perkara, maka Dia

menetapkan baginya semua penyebab kejadiannya dan memutuskannya
serta memudahkan terlaksananya,

= V=1 -_5..4-_,3 = MM
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui. (Yusut: 100)
akan kemaslahatan hamba-hamba-Nya.
=V paBan gt = m

dalam ucapan, perbuatan, ketetapan, takdir, dan semua yang dipilih dan
yang dikehendaki-Nya.

Abu Usman An-Nahdi telah meriwayatkan dari Sulaiman, bahwa
Jarak masa antara mimpi Yusuf dan Kenyataannya adalah empat puluh
tahun. Abdullah ibnu Syaddad mmgatakan bahwa masa itulah batas
maksimal kenyataan suatu mimpi. Demikianlah menurut riwayat Ibnu
Jarir.

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Umar
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab As-Saqafi,
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telah menceritakan kepada kami Hisyam, dari Al-Hasan yang
mengatakan, “Jarak masa antara perpisahan dengan Nabi Yusuf sampai
Nabi Ya'qub bersua dengannya adalah delapan puluh tahun. Selama itu
kesedihan selalu melanda hati Ya'qub as., dan air matanya selalu
berlinangan mengalir ke pipinya tiada henti-hentinya. Tiada seorang
hamba pun di muka bumi ini yang lebih disukai oleh Allah selain Nabi
Ya'qub.”

Hasyim telah meriwayatkan dari Yunus, dari Al-Hasan, bahwa masa
itu adalah delapan pulub tiga tahun. Mubarak ibnu Fudalah mengata-
kan dari Al-Hasan, bahwa Yusuf dilemparkan ke dasar sumur ketika
berusia tujuh belas tahun, dan menghilang dari pandangan ayahnya selama
delapan puluh tahun. Sesudah itu ia hidup selama dua puluh tiga tahun.
Yusuf a.s. wafat dalam usia seratus dua puluh tahun. Qatadah mengata-
kan, masa perpisahan antara Ya'qub dan Yusuf adalah tiga puluh lima
" tahun.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa menghilangkan Yusuf
dari ayahnya adalah selama delapan belas tahun. Selanjutnya Ibnu [shag
mengatakan, orang-orang ahli kitab menduga bahwa masa itu empat
puluh tahun atau yang mendekatinya. Ya'qub tinggal bersama Yusuf
sesudah Ya'qub tiba di negeri Mesir adalah selama tujuh belas tahun,
kemudian Allah mewafatkannya.

Abi Ishaq As-Subai’i mengatakan dari Abu Ubaidah, dari Abdullah
ibnu Mas ud yang mengatakan bahwa kaum Bani Israil masuk ke negen
Mesir sebanyak tiga ratus enam puluh orang; ketika pergi meninggalkan
Mesir, jumlah mereka mencapai enam ratus tujuh puluh ribu orang.

Abu Ishag telah meriwayatkan dari Masrug, bahwa mereka masuk
ke negeri Mesir dalam jumlah tiga ratus sembilan puluh orang yang
terdiri atas kaum pria dan wanitanya.

Musa ibnu Ubaidah telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ka’b
Al-Qurazi, dari Abdullah ibnu Syaddad, bahwa keluarga Ya'qub
berkumpul dengan Yusuf di negeri Mesir, sedangkan jumlah mereka
arda delapan puluh enam orang termasuk anak-anak kecil, orang dewasa,
kaum pria dan wanitanya. Ketika mereka pergi meninggalkan negeri
Mesir, jumlah mereka mencapai enam ratus ribu orang lebih.
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Yusuf, ayat 101
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Ya tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi,
Engkaulah pelindungku di dvnia dan di akhirat, wafatkemlah aku
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang saleh.

Itulah doa Nabi Yusuf yang dipanjatkannya kepada Allah Swt. setelah
limpahan nikmat Allah buatnya disempurnakan, yaitu di kala ia dapat
berkumpul kembali dengan kedua orang tua dan saudara-saudaranya.
Juga atas nikmat lainnya yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada
dirinya, yaitu berupa kenabian dan kerajaan. Kemudian ia memohen
kepada Allah Swt. agar nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya di
dunia ini terus berkelanjutan sampai ke hari akhirat, dan hendaknya Allah
mewafatkannya dalam keadaan Islam. Demikianlah menurut Ad-
Dahhak. Ddn hendaknya Allah menghimpunkannya bersama-sama
saudara-saudaranya dan kalangan para nabi dan para rasul, semoga
salawat dan salam Allah terlimpahkan kepada mereka semua.

' Diea ini barangkali dipanjatkan oleh Nabi Yusuf a.s. ketika ia sedang
menjelang kewafatannya, seperti yang telah disebutkan di dalam kitab
Sahihan melalui Stti Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. ketika
menjelang kewafatannya mengangkat jari telunjuknya seraya berdoa:
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Ya Allah, (gabungkanlah diriku) bersama-same teman-teman (ku)
di (tempat) yang fertinggi (surga).
Doa ini divcapkannya sebanyak tiga kali.
Barangkali Yusuf a.s. pun meminta diwafatkan dalam keadaan Is-
lam serta bergabung dengan orang-orang saleh apabila ajalnya telah tiba.
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Bukan berarti dia meminta hal tersebut secara tanjiz (mohon
diperkenankan), seperti doa seseorang kepada lawan bicaranya, “Semoga
Allah mewafatkanmu dalam keadaan Islam,” dan seorang yang
mengatakan dalam doanya, *Ya Allah, hidupkanlah kami dalam keadaan
Islam, wafatkanlah kami dalam keadaan Islam, dan gabungkanlah kami
dengan orang-orang saleh.”

Akan tetapi, dapat pula dikatakan bahwa Yusuf a.s. mendoa hal itu
dengan permohonan fanjiz; dan hal ini diperbolehkan dalam syariat
mereka. Demikianlah menurut Qatadah,

Firman Allah Swt.:
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wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gab m;gkanfah aku
dengan orang-orang yang saleh. (Yusuf: 101)

Setelah Allah menghimpunkan semua anggota keluarganya dan
membuatnya senang sehingga saat itu Yusuf dalam keadaan
bergelimangan dengan kenikmatan duniawi, kerajaannya, dan semua
perhiasannya, maka ia merindukan orang-orang saleh yang sebelumnya.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa sebelum Yusuf a.s. tiada seorang
nabi pun yang mengharapkan untuk diwafatkan. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Ibnu Jarir dan As-Saddi, dari Ilbnu Abbas, bahwa Yusuf
a.s. adalah nabi yang mula-mula mengatakan demikian dalam doanya.
Hal ini dapat diartikan pula bahwa dialah orang yang mula-mula meminta
diwafatkan dalam keadaan Islam. Perihalnya sama dengan Nabi Nuh
a.s., dialah orang yang mula-mula mengatakan dalam doanya:
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Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke
dalam rumahku dengan beriman. (Nuh: 28)

Dapat pula diartikan bahwa dialah (Yusuflah) orang yang mula-mula
memohon diperkenankannya hal tersebut; inilah yang tersimpulkan dari
pengertian lahiriah pendapat Qatadah, tetapi hal ini tidak diperbolehkan
dalam syariat kita sekarang,
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Imam Ahmad ibnu Hambal rahimahullah mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami Abdul Aziz ibnu Suhaib, dari Anas ibnu Malik yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan mati
karena bahaya yang menimpanya. Jika tiada jalan lain baginya
kecuali mengharapkan mati, hendaklah ia mengatakan, *Ya Allah,
hidupkanlah saya selagi hidup lebih baik bagi saya. Dan
wafatkanlah saya apabila wafat lebih baik bagi saya.”

Imam Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengahkan hadis ini, yang
menurut lafaz keduanya disebutkan seperti berikut:
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Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan
mati karena bahaya (musibah) yang menimpanya, karena apabila
dia orang yang berbuat baik, maka akan bertambah (kebaikannya);
dan apabila dia orang yang buruk, maka mudah-mudahan ia
bertobar. Tetapi hendaklah ia mengucapkan, *Ya Allah, hidupkan-
lah saya selagi hidup lebih baik bagi saya, dan wafatkanlah saya
apabila wafat lebih baik bagi saya. ™
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul

Mugirah, telah menceritakan kepada kami Mu’az ibnu Rifa’ah, telah
menceritakan kepadaku Ali ibnu Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu
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Umamah yang mengatakan, “kami duduk di majelis Rasulullah, lalu

beliau memberikan peringatan kepada kami dan melunakkan hati kami,

maka menangislah Sa’d ibnu Abu Waqgas dengan tangisan yang lama

seraya berkata, ‘ Aduhai, seandainya saja diriku ini mati.” Maka Nabi
Saw. bersabda:
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'Hai Sa’d, apakah di hadapanku engkau berharap kematian? ' Nabi

Saw. mengucapkan sabdanya ini sebanyak tiga kall, laly beliau

melanjutkan sabdanya, 'Hai Sa'd, jika enghkau diciptakan untuk

surga, maka usiamu yang panjang dan amalmu yang baik itu adalah
lebih baik bagi kamu"."

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah
menceritakan kepada kami lbnu Lahi’ah, telah menceritakan kepada kami
Abu Yunus (yaitu Muslim ibnu Jubair), dari Abu Hurairah, dari Nabi
Saw. yang telah bersabda:
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Jwrgan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan mati
karena musibah (bahaya) yang menimpanya, jangan pula ia
mendoakannya sebelum maut datang sendiri kepadenya, terkecuali
Jikadia telah merasa yakin dengan amalnya. Karena sesungguhnya
apabila seseorang di antarg kalian mati, terputuslah amal

perbuatannya. Dan sesungguhnya seorang mukmin itu tiada
menambahkan pada amalnya kecuali hanya kebaikem.

Imam Ahmad meriwayatkannya secara munfarid.
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Hal ini berlaku jika bahaya atau musibah ini hanya khusus menimpa
dirinya. Jika musibah itu berupa fitnah dalam agama, maka diperbolebkan
memochon dimatikan. Perithalnya sama dengan apa yang disebutkan cleh
Allah Swt. dalam kisah-Nya yang menceritakan tentang para ahli sihir
di saat Fir‘aun hendak memurtadkan mereka dari agama mereka dan
mengancam akan membunuh mereka, yaitu:
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Ya Tuhan kami, limpahkanloh kesabaran kepada kami dan
wafatkanlah kami dalam keadoan berserah diri (kepada-Mu). (Al-
A'ral: 126)
Maryam juga berkata ketika ia merasakan akan melahirkan anak sambil
bersandar pada pangkal pohon kurma:
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Aduhai, alangkah batknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi
harang yang tidak berarti, lagi dilupakan. (Maryam: 23)

Karena ia merasa yakin bahwa orang-orang pasti akan menuduh dirinya
berbuat f ahisyah (zina). karena ia belum bersuami, sedangkan ia telah
mengandung dan melahirkan anak. Dan mereka memang mengatakan:
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Kaumnya berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telak
melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara perempuan
Harvm, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibun
sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (Maryam: 27-28)

Maka Allah menjadikan baginya jalan keluar dan keselamatan dari hal
tersebut. yaitu dengan menjadikan bayinya dapat berbicara dalam usia
ayunan, mengucapkan kata-kata berikut, “Sesungguhnya aku adalah
hamba dan rasul Allah.” Kejadian ini merupakan suatu tanda kekuasaan
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Allah yang amat besar dan sebagai mukjizat yang jelas bagi Isa a.s. Di
dalam hadis Mu’az yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam
Turmuzi di dalam kisah mimpi —yaitu mengenai doa— antara lain
disebutkan seperti berikut:
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Apabila Engkau berkehendak menurunkan fitnah pada suatu
kaum, maka cabutlah nyawaku kembali kepada-Mu dalam
keadaan tidak terfitnah.

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu
Salamah, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muhammad,
dari Amr ibnu Asim, dari Kasir ibnu Qatadah, dari Mahmuid ibnu Labid
secara marfi’, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Ada dua hal yang dibenci oleh anak Adam, yaitu dia benci akan
mati, padahal mati lebih baik bagi oreng nmikmin daripada ter-
fitnah. Dan dia benci akan kekurangan harta, padahal kekurangan
harta meringankan hisab.

[ saat fitnah melanda agama, diperbolehkan memohon untuk mati.
Karena itulah ketika Khalifah Ali ibnu Abu Talib r.a. di akhir masa
kekhalifahannya, yaitu ketika ia melihat bahwa kesatuan kaum muslim
tidak dapat dipertahankan lagi dalam kepemimpinannya, dan perkaranya
makin bertambah parah saja, maka ia berdoa seperti berikut:
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Ya Allah, ambillah aku kembali kepada-Mu; sesunggubnya aku telah
bosan kepada mereka, dan mereka pun bosan kepadeaku.
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Imam Bukhari rakimatuilah mengatakan bahwa ketika fitnah itu terjadi
menimpanya dan terjadi pula perselisihan antara dia (Ali r.a.) dengan
Amir Khurrasan, maka Imam Ali berdoa: *Ya Allah, wafatkanlah aku
kembali kepada-Mu.”

Di dalam hadis disebutkan:
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Sesungguhnya seorang lelaki melewati sebuah kuburan —yakni di
zaman Dajjal nanti— sedangkan ia benar-benar mengatakan,
“Aduhai seandainya saja aku berada di tempatmu (yakni sudah
mati).”

Lelaki itu mengatakan demikian karena banyaknya fitnah, gempa, huru
hara, dan peristiwa-peristiwa yang menggemparkan di masa itu; hal
tersebut merupakan fitnah yang melanda umat manusia.

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa anak-anak Nabi Ya'qub
yang lelah melakukan perbuatan buruk terhadap Yusufa.s. dimohonkan
ampunan oleh ayah mereka. Maka Allah menerima tobat mereka,
memaafkan nfereka, dan mengampuni dosa-dosa mereka.

Pendapat ulama yang mengatakan bahwa Nabi Ya'qub memohonkan
ampun kepada Allah buat mereka

Telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada
kami Al-Husain, telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari Saleh Al-
Murri, dari Yazid Ar-Raqqgasyi, dari Anas ibnu Malik yang mengatakan
bahwa sesungguhnya Allah Swt. setelah menghimpunkan semua anggota
keluarga Ya’qub a.s. di hadapan Ya’qub, maka Ya'qub mengajak
putranya (Yusuf) menyendin, lalu ia berbisik dengannya.

Sebagian putra lainnya berkata kepada sebagian yang lain,
“Bukankah kalian telah mengetahui apa yang telah kalian kerjakan dan
apa yang telah dialami oleh orang tua kita dan Yusuf sebagai akibatnya?”
Mereka menjawab, “Ya.” Maka dikatakan, “Karena itulah kalian
terpusatkan untuk meminta maaf dari keduanya, lalu bagaimana keadaan
kalian dengan Tuhan kalian?”
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Akhirnya mereka sepakat untuk menghadap kepada orang tua
mereka (Mabi Ya'qub), lalu duduk di hadapannya, sedangkan Yusuf
duduk di samping ayahnya. Mereka berkata, “Wahai ayah kami,
sesungguhnya kami sengaja datang kepadamu karena suatu urusan yang
belum pernah kami datang kepadamu karena sesuatu yang seperti ini,
dan kami telah tertimpa suatu perkara yang belum pernah menimpa kami
scbelumnya.” Kata-kata mereka membuat hati Nabi Ya'qub tergugah,
sedangkan para nabi itu adalah orang-orang yang paling belas kasihan.
Maka Nabi Ya'qub bertanya, * Apakah yang telah menimpa kalian, hai
anak-anakku?”

Mereka menjawab, “Bukankah engkau telah mengetahui apa yang
telah kami lakukan terhadapmu dan apa yang telah kami lakukan terhadap
saudara kami Yusuf?” Nabi Ya’qub menjawab, “Ya.” Mercka berkata,
“Bukankah kamu berdua telah memaaftkan kami?” Nabi Ya'qub
menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Sesungguhnya maafmu berdua tidak
memberi manfaat sedikit pun kepada kami jika Allah tidak memaafkan
kami.”

Nabi Ya’qub bertanya, “Lalu apakah yang kalian kehendaki dariku,
hai anak-anakku?™ Mereka berkata, “Kami menghendaki agar kamu
mendoakan kami kepada Allah. Apabila wahyu dari Allah telah datang
kepadamu yang menyatakan bahwa Dia memaatkan kami, maka barulah
hati kami merasa senang dan tenteram. Jika tidak, maka tiada kesenangan
bagi kami di dunia ini selamanya.”

Nabi Ya'qub bangkt, lalu menghadap ke arah kiblat; Yusuf bangkit
pula berdiri di belakang ayahnya, sedangkan saudara-saudaranya berdiri
di belakang keduanya dengan perasaan rendah diri dan khusyuk. Nabi
Ya'qub berdoa, dan Nabi Yusuf mengamininya; tetapi permohonan
ampun mereka masih belum diperkenankan selama dua puluh tahun.

Saleh Al-Murri mengatakan bahwa selama itu mereka selalu dicekam
oleh rasa takut, dan setelah dua puluh tahun berlalu —yakni pada
permulaan tahun yang kedua puluhnya— turunlah Malaikat Jibril a.s.
kepada Nabi Ya'qub a.s,

Jibril a.s. berkata, “Sesungguhnya Allah Swt. telah mengutusku
kepadamu untuk menyampaikan berita gembira, bahwa Dia telah
memperkenankan doamu buat anak-anakmu. Allah telah memaafkan
apa yang telah mereka kerjakan, dan Allah telah mengambil janji dari
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mereka bahwa mereka akan menjadi nabi sesudabmu.”

Asar ini mauguf, yakni hanya sampai kepada sahabat Anas; selain
itu adalah Yazid Ar-Raqqasyi serta Saleh Al-Murri, kedua-duanya
berpredikat sangat daif (lemah).

As-Saddi menyebutkan bahwa ketika Nabi Ya'qub menjelang
kematiannya, ia berwasiat kepada Yusuf agar menguburkan jenazahnya
di dekat kuburan Nabi Ibrahim dan Nabi Ishaq. Maka setelah Nabi
Ya'qub wafat, jenazahnya dibalsam, lalu dikirimkan ke negeri Syam
dan dikebumikan di dekat kuburan keduanya.

Yusuf, ayat 102-104
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Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang gaib yang Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad), padahal kamu tidak berada
pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan rencemanya (untuk
memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan mereka sedang mengatur
tipu daya. Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman,
walaupun kamu sangat menginginkannya. Dan kamu sekali-kali
tiddak meminta upah kepada mereka (terhadap seruanmu ini), ity
tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam,

Allah Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad Saw. setelah men-
ceritakan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah mengangkat
derajat Yusuf di atas mereka, serta menjadikan bagi Yusuf akibat yang
terpuji, kemenangan, kerajaan, dan Kekuasaan; padahal di awalnya
mereka menghendaki kejahatan, kebinasaan, dan pembunuhan terhadap
diri Yusuf. Kisah ini dan lain-lainnya yang semisal, hai Muhammad,
termasuk berita-berita yang gaib di masa lalu.

S Y Lmwg) @%}E
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yang Kami walywkan kepadamu. (Yusuf: 102)

dan Kami beritahukan kepadamu, hai Muhammad, karena di dalamnya
terkandung pelajaran bagimu dan nasihat bagi orang-orang yang

sesudahmu.
. s 7 J':S‘V.-'
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padahal kamu tidak berada pada sisi mereka. (Yusuf: 102)
Yakni berada di dekat mereka dan tidak pula menyaksikan mereka.

G -
==Y '-u_.ft-m_qg,? ,;-i_;’l,f _;i:::rrjj
ketike mereka memmitusken rencananya. (Yusuf: 102)

untuk memasukkan Yusuf ke dasar sumur,

SSAY t elivg) > C’iﬁ:, _';
den mereka sedang mengatur tipu daya. (Yusuf: 102)

terhadap Yusuf, tetapi Kamilah yang memberitahukannya kepadamu
melalui wahyu yang diturunkan kepadamu. Makna ayat ini sama dengan
apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu:

saf A3 8 204 A28
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padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi). (Al
Imran: 44), hingga akhir ayat.
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dan tiadalah kamu berada di sisi yang sebelah barat ketika Kami
menyampaikan perintah kepada Musa. (Al-Qasas: 44)

sampai dengan firman-Nya:
PP a2 " -
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Dan tiadalah kamu berada di dekat Gunung Tur ketika Kami
menyert (Musa). (Al-Qasas: 46)

crotpamies..\ G L BEGR0L QAT L6 S
dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan

membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka (Al-Qasas: 45), hingga
akhir ayat.

SR D e s SR e bl
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Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang malaikat-
malaikat ity ketika mereka berbantah-bantahan. Tidak diwahyu-
kan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah
seorang pemberi peringatan yang nyata. (Sad: 69-70)
Allah Swi. bermaksud bahwa dia (Nabi Muhammad) adalah rasul-Nya,
dan bahwa Dia telah memberitahukan kepadanya kisah-kisah terdahulu
yang mengandung pelajaran dan keselamatan bagi agama dan kehidupan
dunia mereka. Sekalipun demikian, tiadalah kebanyakan manusia
beriman. Karena itu, disebutkan oleh firman Allah Swt.:

i L LN A’ 4 e
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Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu

sargat menginginkannya. (Yusuf: 103)
Dalam ayat yang lain disebutkan:

SR T P R T N
Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yeng di muka

bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.
(Al-An’am: 116)

Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam
ayat yang lain, yaitu:
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Sesimgguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan
suatu fanda yang besar (mukjizat), retapi kebanyakan dari mereka
tidak beriman. (Asy-Syu’ara: 67) ’

Dan ayat-ayat lainnya yang semisal.
Firman Allah Swt.: '

N 5 oy - F ] -
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Dan kanmi sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka (terhadap
seruanmu ini). (Yusuf: 104)

Yakni kamu, hai Muhammad, sama sekali tidak meminta suatu upah
pun sebagai imbalan dari nasihat, seruan kepada kebaikan dan jalan
petunjuk ini, melainkan kamu melakukannya hanya semata-mata ingin
mencari rida Allah dan memberi nasihat kepada makhluk-Nya.

: 2 0 " s
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itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam. (Yusuf: 104)

yang dijadikan sebagai peringatan bagi mereka, yang memberi petunjuk
kepada mereka, dan yang menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat,

Yusuf, ayat 105-107
s G GG G A KRS
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Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di

bumi yang mereka melaluinya, sedangkan mereka berpaling
darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada
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Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Aliah (dengan
sembahan-sembahan lain). Apakah mereka merasa aman dari
kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka, atay kedatangan
kiamat kepada mereka secara mendadak, sedangkan mereka tidak
menyadarinya?

Allah Swt. menceritakan tentang kelalaian kebanyakan manusia dari
memikirkan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah dan bukti-bukti
keesaan-Nya melalui makhluk yang diciptakan oleh Allah di langit dan
di bumi, yaitu berupa bintang-bintang yang cemerlang sinamya, yang
tetap dan yang beredar serta gugusan-gugusan bintang-bintang lainnya,
semuanya itu ditundukkan oleh kekuasaan Allah. Berapa banyak di bumi
ini bagian-bagian yang berdampingan, Kebun-kebun, taman-taman,
gunung-gunung yang terpancang dengan kokohnya, laut-laut yang luas
dengan ombaknya yang berdebur, serta padang sahara yang luas-luas.
Berapa banyak pula di bumi ini makhluk hidup dan benda mati, juga
berbagai jenis hewan, tumbuh-tumbuhan, dan buah-buahan yang
berbeda-beda rasa, bau, wama, dan spesifikasinya, Mahasuci Allah Yang
Maha Esa, Pencipta semua makhluk, Yang Maha Menyendiri dengan
sifat kekal dan abadi-Nya, serta Mahasumber bagi asma dan sifat-Nya.
Firman Allal Swi.:

: a2t p o ped Ll g 2R 30,
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Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,

melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106)

Ibnu Abbas mengatakan, termasuk pengertian “iman’ di kalangan mereka
yang memiliki sifat ini ialah apabila ditanyakan kepada mereka,
“Siapakah yang menciptakan langit, siapakah yang menciptakan bumi,
dan siapakah yang menciptakan gunung-gunung itu?” Mereka menjawab,
“Allah,” padahal mereka masih dalam keadaan mempersekutukan-Nya
dengan yang lain. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ata,
Tkrimah, Asy-Sya’bi, Qatadah, Ad-Dahhak, dan Abdur Rahman ibnu
Zaid ibnu Aslam.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa kaum musyrik di masa
lalu mengatakan dalam talbiyah mereka, “Labbaika, tiada sekutu bagi-
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Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu; Engkau memilikinya,
sedangkan dia tidak memiliki.”
Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan bahwa dahulu apabila kaum

musyrik mengatakan, “Labbaika, tiada sekutu bagi-Mu,” maka
Rasulullah Saw. bersabda:

o

JABds

Cukup, cukup!
Maksudnya, jangan diteruskan dan jangan dilebihkan dari itu. Dan Allah
Swi. telah berfirman:

Sy iGeilo g '#ﬁ%!'éﬂ

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yeng besar. (Lugman: 13)

Inilah yang disebutkan syirik yang paling besar, yaitu menyembah Allah
dengan selain-Nya. Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis
melalui Ibnu Mas'ud, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Saw., “Wahai
Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?” Rasul Saw. menjawab,
A P T %
B ew [T A al Pt -
S E 44y o
Bila kamu menjadikan tendingan bagi Allah, padahal Dig-lah yang
menciptakan kamu.

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

S edw)> Gj‘ﬁﬁjﬁgﬁ\gﬁﬂtﬁf’iﬁ;

Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106)

Bahwa hal tersebut berkenaan dengan orang munafik. Apabila dia
beramal, maka amalnya adalah karena riya (pamer); hal itu berarti dia

musyrikdalam amalnya. Maksudnya adalah seperti yang disebutkan oleh
Allah dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk
bersalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riva
(dengan salat) di hadapan manusia. Dan tidalklah mereka menyebut
Allah kecuali sedikit sekali. (An-Nisa: 142)
Masih ada satu jenis syirik lagi, yaitu syirik khafi yang kebanyakan
pelakunya tidak menyadarinya, seperti yang diriwayatkan oleh Hammad
ibnu Salamah, dari Asim ibnu Abun Nujud, dari Urwah yang mengatakan
bahwa Huzaifah menjenguk seorang yang sedang sakit, Lalu Huzaifah
melihat di lengan si sakit itu ada tambangnya, maka Huzaifah
memutuskan —atau melepaskan— tali itu, kemudian Huzaifah
membacakan firman-Nya:

; A LR L F ! 2 734 21
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Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,

melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106)

Di dalam sebuah hadis disebutkan:

2% 8 sn } L R P
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Barang siapa bersumpah dengan nama selain Allah, berarti dia
telah musyrik.

Hadis ini merupakan riwayat Imam Turmuzi yang dinilainya hasan
melalui Ibnu Umar. Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Imam Abu Daud, serta lain-lainnya disebutkan melalui Ibnu
Mas’ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesunggubnya rugyah (jampi), tamimah (kalung penangkal), dan
tiwalah (jimat) adalah perbuatan syirik.

Menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari dan Imam Muslim
disebutkan seperti berikut:

%% %5 'f,- .-fg»- < b b
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Tiyarah (ramalan kesialan) adalah perbuatan syirik yang tiada
kaitannya dengan agama kita, tetapi Allah menghapuskannya
dengan bertawakal kepada-Nya.

Imam Ahmad meriwayatkannya secara lebih rinci daripada ini. Untuk
itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah,
telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari Amr ibnu Murrah,
dari Yahya Al-Jazzar, dari anak lelaki saudara Zainab, dari Zainab istri
Abdullah ibnu Mas’ud yang menceritakan, “Kebiasaan Abdullah apabila
datang dari suatu keperluan, lalu sampai di depan pintu rumah pintu
rumah, terlebih dahulu ia berdehem dan meludah, karena dia tidak suka
bila melihat kami dalam keadaan yang tidak disukai olehnya. Pada suatu
hari ia datang dari suatu urusan, lalu ia berdehem; saat itu di dekatku
ada seorang nenek-nenek yang mengobatiku dengan rugyah (jampi)
karena aku sedang sakit laemrah (demam). Maka aku memasukkan jimat
yang diberikannya ke bawah ranjang. Abdullah masuk ke dalam rumah,
lalu duduk di sampingku; maka ia melihat benang di leherku, lalu ia
bertanya, ‘Benang apakah ini?" Aku menjawab, *Benang rugyahku.’

Abdullah ibnu Mas'ud menarik benang itu dan memutuskannya,
lalu berkata, ‘Sesungguhnya keluarga Abdullah benar-benar tidak
membutuhkan perbuatan syirik. Aku pemah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda:

355 Phgplag 5%

Sesungguhnya rugyah, tamimah, dan tiwalah adalah perbuatan
syirik,
Aku bertanya, ‘Mengapa engkau berkata demikian, padahal dahulu
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mataku selalu belekan, dan aku bila mengalaminya selalu pergi ke Fulan
orang Yahudi itu untuk me-rugyakh-nya. Apabila telah di-rugyah olehnya,
maka mataku normal kembali.’ Ibnu Mas’ud menjawab, *Sesungguhnya
hal itu dari setan, dialah yang meludahinya dengan tangannya. Apabila
setan telah me-rugyah-nya, maka sembuhlah penyakit mata itu. Padahal
cukuplah bagimu mengucapkan doa seperti yang pernah diucapkan oleh
MNabi Saw., yaitu:

gV BT by L @ds. i
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‘Lenyapkanlah penyakit ini, wahai Tuhan manusia, sembuhkanlah
(penyakitku). Engkaulah Yang menyembuhkan(nya), tiada
kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, yaitu kesembuhan yang
tidak menyisakan suatu penyakit pun"."

Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Waki’,
dari Ibnu Abu Laila, dari Isa ibnu Abdur Rahman disebutkan bahwa ia
(Isa ibnu Abdur Rahman) masuk menjenguk Abdullah ibnu Ukaim yang
sedang sakit. Lalu ada yang berkata, “Sebaiknya engkau memakai kalung
penangkal penyakit.” Abdullah ibnu Ukaim menjawab, “Apakah engkau
biasa menggunakan famimah, padahal Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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‘Barang siapa menggantungkan sesuatu (jimat), maka nasibnya
diserahkan kepadanya’.”

Imam Nasai meriwayatkannya melalui Abu Hurairah, Di dalam kitab
Musnad Imam Ahmad disebutkan hadis Ugbah ibnu Amir yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa yang menggantungkan tamimah, sesungguhnya dia
telah berbuat syirik.
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Di dalam riwayat lain disebutkan separti berikut:
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Barang siapa yang memakai kalung tamimah, maka semoga Allah
tidak menjadikannya sebagai penangkal sakitmya. Dan barang siapa
yang memakai kalung wada’ah, semoga Allah tidak menjadikannya
sebagai penjagaan dari sakitnya.

Disebutkan dari Al-"Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Allah berfirman, “Akulah yang memberikan kecukupan kepada or-
ang-orang yang mempersekutukan-(Ku) dari perbuatan musyriknya.
Barang siapa yang mengerjakan suatu perbuatan yang di dalammya

ia mempersekutukan Aku dengan selain-Ku, niscaya Aku tinggalkan
dia bersama perbuatan syiriknya. "'

Hadis ini merupakan riwayat Imam Muslim.
Dari Abu Sa’id ibnu Abu Fudalah, disebutkan bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Apabila Allah telah menghimpunkan orang-orang yang terdakuilu
dan yang terkemudian untuk menghadiri suatu hari yang tiada
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keraguan padanya (hari kiamat), maka berserulah (malaikat) juru
penyeru mengatakan, “Barang siapa berbuat syirik dalam suatu
amal yang dikerjakannya bagi Allah, maka hendaklah ia meminta
pahalanya dari selain Allah. Karena sesungguhnya Allah-lah Yang
memberikan kecukupan kepada orang-orang musyrik dari

perbuatan syiriknya.”

Hadis riwayat Imam Ahmad.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus,
telah menceritakan kepada kami Lais, dari Yazid (yakni Ibnul Had),
dari Amr, dari Mahmud ibnu Labid, bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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"Segungguhnya hal yang sangat aku khawatirkan akan menimpa
kalian ialah syirik kecil. " Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah syirik kecil itu? ” Rasulullah Saw. menjawab,
"Riya (pamer). Allah Swi. berfirman di hari kiamat bila manusia
diberi balasan amal perbuatannya, ‘Pergilah kalian kepada orang-
orang yang dahulu kalian pamer kepada mereka ketika di dunia,
lalu lihatlah, apakah kalian menjumpai balasan amal kalian di sisi
mereka? " "

Ismail ibnu Ja’far telah meriwayatkannya dari Amr ibnu Abu Amr maula
Al-Muttalib, dari Asim ibnu Amr ibnu Qatadah, dari Mahmud ibnu Labid
dengan sanad yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Hubairah, dari Abu Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah
ibnu Amr yang mengatakan bahwa Rasululiah Saw, pernah bersabda:
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Barang siapa yang kembali karena tiyarah-nya (alamat kesialannya)
dari keperluannya, maka sesungguhnya dia telah syirik.

Ketika mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
kifarat perbuatan tersebut?” Rasulullah Saw. bersabda:
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Hendaknya séseorang di antara kalian mengucapken,. *Ya Allah,
tiada kebaikan kecuali hanya kebaikan-Mu, dan tiada tivarah
kecuali hanya tivarah-Mu, dan tiada Tuhan selain Enghan. ™

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah
ibnu Namir, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu Abu
Sulaiman Al-Azrami, dari Abu Al (seorang lelaki dari Bani Kahil) yang
menceritakan bahwa Abu Musa Al-Asy’ari pernah berkhotbah kepada
kami yang isinya antara lain mengatakan, “Hai manusia, peliharalah
diri kalian dari perbuatan syirik ini, karena sesungguhnya perbuatan syirik
itu lebih tersembunyi daripada langkah-langkah semut.”

Maka berdirilah Abdullah ibnu Harb dan Qais ibnul Mudarib, laIu
keduanya berkata, “Demi Allah, kamu harus mengeluarkan bukti apa
yang kamu ucapkan atau kami benar-benar akan melaporkannya kepada
Umar, baik kami diberi izin ataupun tidak.” Abu Musa Al-Asy’ari
menjawab, “Aku akan mengeluarkan bukti dari apa yang aku ucapkan
tadi, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. berkhotbah kepada kami,
antara lain beliau bersabda:

SENCLE0e NG B I ZENG

‘Hai manusia, peliharalah diri kalian dari perbuatan syirik ini,
karena sesungguhnya perbuatan syirik itu lebih tersembunyi
aripada langkah-langkah semut.’
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Lalu ada seseorang yang ditakdirkan oleh Allah bertanya, *Wahai
Rasulullah, bagaimanakah kami menjaganya, padahal perbuatan itu lebih
tersembunyi daripada langkah-langkah semut?” Rasulullah Saw.
menjawab melalui sabdanya:
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Katakanlah oleh kalian, 'Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung
kepada-Mu dari perbuatan mempersekutukan Engkau dengan

sesuatu yang kami ketahwi, dan memohon ampun kepada-Mu
terhadap perbuatan syirik yang tidak kami ketahui’. "

Menurut riwayat dari jalur lain, orang yang bertanya itu adalah Abu
Bakar As-Siddiq, seperti yang telah diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu
Ya'la Al-Mausuli melalui hadis Abdul Aziz ibnu Muslim, dari Lais ibnu
Abu Salim, dari Abu Muhammad, dari Ma’qal ibnu Yasar yang
mengatakan bahwa ia menyaksikan Nabi Saw.; atau ia mengatakan
bahwa telah menceritakan kepadaku Abu Bakar As-Siddig, dan
Rasulullah Sgw. yang bersabda:
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“Syirik lebih tersembunyi di antara kalian daripada langkah-
langkah semut. " Maka Abu Bakar bertanya, " Bukankah syirik itu
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hanyalah perbuatan orang yang menyeru Allah bersama tuhan lain-
Nya? " Rasulullah Saw. bersabda, “Syirik lebih tersembunyi di
antara kalian daripada langkah-langkah semut." Kemudian
Rasulullah Saw. bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada-
mu sesuatu yang dapat melenyapkan darimu hal yang paling kecil
dan yang paling besar dari perbuatan syirik itu? Yaitu ucapkanlah,
‘Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu agar saya tidak mem-
persekutukan Engkau (dengan sesuatu), sedangkan saya
mengetahui{nya), dan saya memohon ampun kepada Engkau dari
perbuatan syirik yang tidak saya ketakui', "

Al-Hafiz Abul Qasim Al-Bagawi telah meriwayatkannya melalui Syaiban
ibnu Farukh, dari Yahya ibnu Kasir, dari A$-Sauri, dari Ismail ibne Abu
Khalid, dari Qais ibnu Abu Hazim, dari Abu Bakar As-Siddiq yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

Yy =L ¥
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Syirik lebih tersembunyi di kalangan umatku daripada langkah-
langkah semut di atas Bukit Safa.

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Abu Bakar bertanya, “Wahai
Rasulullah, bagaimanakah jalan selamat dan jalan keluar dari hal
tersebut?” Rasulullah Saw. bersabda, “Maukah aku ceritakan kepadamu
sesuatu yang apabila kamu mengucapkannya tentulah kamu terbebaskan
dari yang sedikit dan dari yang banyaknya, serta dari yang kecil dan
yang besarnya?” Abu Bakar menjawab, “Tentu saja mau, wahai
Rasulullah.” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:

& 2aaz il l{{:lb}_gu.b_lyhukba_’s\awf
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Katakanlah, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada
Engkau agar aku tidak mempersekutukan Enghkau{dengan sesuatu),
sedangkan aku mengetahui{nya), dan aku memohon ampun kepada
Engkau dari perbuatan syirik yang tidak aku ketahui.

28
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Imam Daruquini mengatakan bahwa Yahya ibnu Abu Kasir dikenal
dengan nama julukan Abun Nadr, hadisnya matruk (tidak terpakai).

Imam Ahmad, imam Abu Daud, Imam Turmuzi di dalam kitab
sahih-nya, dan Imam Nasai telah meriwayatkan melalui hadis Ya'la ibnu
Ata; ia pernah mendengar Amr ibnu Asim yang pernah mendengar dari
Abu Hurairah bahwa Abu Bakar As-Siddig pernah bertanya kepada
Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sesuatu doa
yang aku ucapkan di pagi hari, petang hari, dan bila aku akan pergi ke
peraduanku.” Rasulullah Saw. bersabda:
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Katakanlah, *Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui
yang gaib dan yang nyata, Tuhan segala sesuatu dan Yang
memilikinya, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau,
aku berlindung kepada Engkau dari kejahatan hawa nafsuku dan
dari kejahatan setan serta kemusyrikannya. "

Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkannya, dan dinilai sahih
oleh Imam Nasai. Menurut Imam Ahmad dalam salah satu riwayat yang
bersumber darinya melalui hadis Lais ibnu Abu Salim, dari Mujahid,
dari Abu Bakar As-Siddig, “Abu Bakar r.a. pernah mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah menganjurkan kepadaku untuk mengucapkan
doa berikut.” Kemudian disebutkan doa di atas, dan di akhimmya
ditambahkan kalimat berikut:

? 3 ’ﬁ',ff'! f-:;.g LR, H‘:.-....-"
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Dan (aku berlindung kepada Engkau) agar aku tidak melakukan

kejahatan atas diriku sendiri, atau aku menimpakannya kepada
seorang muslim.
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Firman Allah Swt.:

o1y i iy s HOISE GERLEE B

Apakah mereka merasa aman dari Irerfah.zngm siksa Allah yang
meliputi mereka. (Yusuf: 107), hingga akhir ayat.

Yakni apakah mereka yang musyrik kepada Allah merasa aman akan
kedatangan azab Allah yang meliputi mereka, sedangkan mereka tidak
menyadari kedatangan azab itu? Ayat ini semakna dengan yang
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

e T g T N I T L BT o o i 1
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maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu
_merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah
bersama mereka, atau datemgnya azab kepada mereka dari tempat
yang tidak mereka sadari, atau Allah mengazab mereka di waktu
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat
menolak (azab itu), atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-

angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhan kalian adalah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 45-47)
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Maka apakah penduduk kora-kota itu merasa aman dari kedatangan
siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang

tidur? Atau apakah penduduk kota-kota itu merasa aman dari
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari
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sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? Maka apakah
mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)?
Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang
yang merugi, (Al-A'ral; 97-99)

Yusuf, ayat 108

LGRS T AR 0 BT a8
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Katakanlah, "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujah yang
nyata. Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik

Allah Swi. berfirman kepada Rasul-Nya untuk menyampaikan kepada
manusia dan jin bahwa inilah jalan agamaku dan sunnahku, yaitu
menyeru kepada persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata,
tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku menyeru kepada Allah dengan hujah
yang nyata, keyakinan dan bukti akan kebenaran seruan ini. Seruan ini
dilakukan pula oleh semua orang yang mengikuti jalanku atas dasar hujah
yang nyata dan bukti yang jelas menurut rasio dan syara’.
Firman Allah Swt.:

LI -

VAt iwgso gl (=
Mahasuci Allah. (Yusuf: 108)

Artinya, aku menyucikan Allah, mengagungkan-Nya, dan membesarkan-
Mya dari semua Kemusyrikan, tandingan, persamaan, anak, orang tua,
istri, pembantu atau penasihat. Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari
memiliki kesemuanya itt dengan ketinggian yang sebesar-besarnya.

#RASY RS B A a5
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yeng ada di dalamnya bertashih
kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertashih dengan
memuji-Nya, tetapi kalian tidak mengerti tasbih mereka.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.
(Al-Isra: 44)

Yusuf, ayat 109

315 G 9 S L B
ENY N KZEN e BT

Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang loki-laki yang
Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk kota. Maka
tidakkah mereka bepergian di muka bumi, lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)
dom sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. Maka tidakkah kalian memikirkannya?

Allah Swt. memberitahukan bahwa sesungguhnya Dia mengutus rasul-
rasul-Nya hanyalah dari kalangan kaum laki-laki, bukan kaum wanita.
Demikianlah menurut pendapat jumhur ulama, seperti yang ditunjukkan
oleh konteks ayat yang mulia ini. Disebutkan bahwa Allah Swt. tidak
memberikan wahyu kepada seorang wanita pun dari kalangan anak
Adam, yaitu wahyu yang mengandung hukum.

Sebagian di antara ulama menduga bahwa Sarah (istri Nabi Ibrahim),
ibu Nabi Musa, dan Maryam binti Imran (ibu Nabi Isa) adalah nabi-nabi
wanita. Mereka yang mengatakan demikian berpegangan kepada dalil
yang mengatakan bahwa para malaikat telah menyampaikan berita
gembira akan kelahiran Ishaq kepada Sarah, dan sesudah Ishaq akan
dilahirkan pula Ya’'qub. Demikian pula dalam firman Allah Swt. yang
mengatakan;
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Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susukanlah dia. (Al-Qasas:
7), hingga akhir ayat.

Dalil lain, malaikat datang kepada Maryam, lalu menyampaikan berita
gembira akan kelahiran Isa kepadanya. Dalam hal ini Allah Swt.
berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, “Hai Mar}'am,
sesunggubmya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu, dan
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan
kamu). Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud, dan rukukiah
bersama orang-orang yang rukuk. " (Ali Imran: 42-43)

Kedudukan itu memang diterima oleh mereka, tetapi bukan berarti bahwa
mereka adalah nabi-nabi wanita. Apabila orang yang mengatakan
demikian (bahwa mereka adalah nabi-nabi wanita) bermaksud dengan
kedudukan itu SEngal kedudukan yang terhormat, maka tidak diragukan
lagi kebenarannya. Timbul suatu pertanyaan, apakah dengan kedudukan
ini sudah cukup dapat dianggap ke dalam kategori kenabian ataukah
tidak?

Menurut pendapat akli simnah wal jamaah yang dinukil oleh Syekh
Abul Hasan Ali ibnu Ismail Al-Asy’ari dari kalangan ulama ahli sunnah
wal jamaah, tidak ada wanita yang menjadi nabi, sesungguhnya yang
ada pada kalangan kaum wanita hanyalah sampai pada kedudukan
siddigah, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. ketika menceritakan
wanita yang paling mulia—yaitu Maryam binti Imran— melalui firman-
WNya:

5o A 0 SO R AN
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Al-Masih putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang se-
sungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar (siddigah), kedua-duanya biasa
memakan makanen. (Al-Maidah: 75)

Allah menyebutkan kedudukannya yang sangat terhormat dan mulia, yaitu
wanita yang sidcligah. Seandainya Maryam adalah seorang nabi wanita,
tentulah hal ini disebutkan; karena konteks kalimat dalam kaitan
menyebutkan kedudukannya yang amat mulia dan terhormat. Akan tetapi,
yang disebutkan hanyalah “dia adalah seorang siddigah’.

Ad-Dahhak telah mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

= hE T diig! oL ﬁl@ﬁﬁu’?&wji&;
Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki.
(Yusuf: 109), hingga akhir ayat.

Yakni bukanlah dari kalangan penduduk langit (malaikat) seperti yang
kalian katakan. Pendapat dari Tbnu Abbas ini diperkuat oleh firman-
firman Allah Swi. yang mengatakan:
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Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan

mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.
(Al-Furgan: 20), hingga akhir ayat.
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Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada
memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang
kekal. Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan)
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kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang
yang Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang
melampani batas. (Al-Anbiya: 8-9)

L] > ..p.
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Katakanlah, “Aku bukenlah rasul yang pertama di antara rasul-
rasul. " (Al-Ahgaf: 9), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
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di antara penduduk kota. (Yusuf: 109)

Yang dimaksud dengan istilah gura ialah kota, bukan daerah pedalaman
yang penduduknya adalah orang-orang yang kasar watak dan akhlaknya.
Hal ini telah dimaklumi, bahwa penduduk kota itu mempunyai watak
yang lebih lemah lembut ketimbang penduduk daerah pedalaman. Dan
orang-orang yang tinggal di daerah yang ramai lebih mudah untuk diajak
berkomunikasi daripada orang-orang yang tinggal di daerah pedalaman.
Karena itulah Allah Swt. menyebutkan dalam firman-Nya:

cav doseuio... QEIEBREILLS

Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran dan ke-
munafikannya. (At-Taubah: 97), hingga akhir ayat.

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt.:

LA T
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di antara penduduk kota. (Yusuf: 109)

Bahwa demikian itu karena mereka lebih berpengetahuan dan lebih
penyantun ketimbang orang-orang yang tinggal di daerah pedalaman.
Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa seorang lelaki dari kalangan
penduduk daerah pedalaman menghadiahkan seekor unta kepada
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Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. terus-menerus membalas
hadiahnya dengan memberinya yang lebih banyak hingga orang Badui
itu puas. Lalu Nabi Saw. bersabda:
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Sesungguhnya aku berniat bahwa aku tidak mau menerima
pemberian kecuali dari orang Quraisy atau orang Ansar atau
* orang Saqafi atau orang Dausi,

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Al-A’masy, dari Yahya ibnu
Wassab, dari seorang syekh dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. yang
menurut Al-A’masy adalah Umar, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar
menghadapi gangguan, mereka adalah lebih baik daripada orang
nukmin yang tidak bergaul dengan mereka dan tidak pula sabar
terhadap gangguan mereka.

Firman Allah Swt.:

T Ly . P
BRI
Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi. (Yusuf: 109)

Yakni orang-orang yang mendustakan kamu, hai Muhammad, mengapa
mereka tidak bepergian di muka bumi.

AgiSoe BRI OEATES
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lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum
mereka. (Yusuf: 109)

dari kalangan umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul,
bagaimana Allah membinasakan mereka dan orang-orang kafir yang
semisal dengan mereka. Makna ayat ini semisal dengan ayat lain yang
disebutkan oleh firman-Nya:

crveio. Gadandf s 58 UG AL S

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami,
{Al-Hajj: 46), hingga akhir ayat.

Apabila mereka mendengar berita itu, tentulah mereka berpikir bahwa
Allah telah membinasakan orang-orang kafir dan menyelamatkan orang-
orang mukmin. Itulah ketentuan hukum Allah pada makhluk-Nya, Karena
itulah disebutkan dalam firman-Nya:

e = EGHIEEIEIN

dem sesunggubmya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. (Yusuf: 109)

Dengan kata lain, sebagaimana Kami selamatkan orang-orang mukmin
di dunia ini, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mercka di
dalam kehidupan akhirat nanti; dan kehidupan akhirat itu jauh lebih baik
daripada kehidupan di dunia bagi mereka. Ayat ini semakna dengan
firman-Nya yang mengatakan:
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Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari
berdirinya saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna
bagi orang-orang zalim permintaan maafiya dan bagi mereka-
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lah laknat, dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk.
(Al-Mu-min: 51-52)

Lafaz ad-dar di-mudaf-kan kepada lafaz al-akhirah. Untuk itu
disebutkan:

ars L3 ¥
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den sesunggubnya kampung akhirat. (Yusuf: 109)

Perihalnya sama dengan idafah yang ada pada lafaz saland ula, masyidul
jami’, ‘amun awwal, barthatul ld, dan yumul khamis. Seorang penyair
mengatakan:
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Apakah engkau memuji Fag 'asan dan mencela Abs? Demi Allah,
cegahlah kamu dari mencela, seandainya aku ajak kamu keliling

ke rumah-rumah Abs, tentulah kamu mengetahui kehiraan (yang
ada padanya) dengan pengetahuan yang meyakinkan.

Yusuf, ayat 110
B8 iako 38 2I5Es A GHlenng s
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Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah
didustakan, datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami,
lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak
dapat ditolak siksa Kami daripada orang-orang yang berdosa.

Allah Swt. menyebutkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan atas rasul-
rasul-Nya semuanya di saat mereka dalam kesempitan dan menunggu
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pertolongan dari Allah dalam waktu-waktu yang sangat genting. Ayat
ini semakna dengan firman Allah Swt. dalam ayat lainnya, yaitu:
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dan diguncanghkan {dengan bermacam-macam cobaan) sehingga
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanyu,

“Bilakah datangnya pertolongan Allah? ” (Al-Bagarah: 214), hingga
akhir ayat.

Sehubungan dengan firman Allah Swt.:

e [ o Eyg&:ﬁ
mereka telah dichistakan. (Yusut: 110)

Ada dua giraat mengenainya, salah satu membacanya dengan memakai
tasydid sehingga menjadi kuzzibu, qira-at inilah yang dibacakan oleh Siti
Aisyahra.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul
Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami lbrahim ibnu Sa’d,
dari Saleh, dari Ibnu Syihab yang mengatakan bahwa telah menceritakan
kepadaku Uswah ibnuz Zubair, dari Aisyah, bahwa ia pernah bertanya
kepada Aisyah tentang firman Allah Swt.:
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Sehingga apabila para rasul tidak mempuryai harapan lagi
(tentang keimanan mereka). (Yusuf: 110}, hingga akhir ayat.

Kuzibu ataukah kuzzibti? Maka Siti Aisyah menjawab, *Kuzzibn.” Urwah
berkata, “Berarti para rasul merasa yakin bahwa kaum mereka telah
mendustakan mereka? Lalu bagaimanakah kedudukan lafaz zan
(dugaan)?” Siti Aisyah menjawab, “Memang, demi umurku, para rasul
itu telah yakin akan hal tersebut.” Urwah berkata kepada Aisyah menyitir
firman Allah Swt. yang mengatakan:
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dam telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, (Yusuf: 110)

Siti Aisyah berkata, “Na uzu Billah, jauh dari kemungkinan rasul-rasul
mempunyai dugaan seperti itu kepada Tuhannya.” Urwah berkata, “Lalu
apakah yang dimaksud oleh ayat ini?”

Siti Aisyah menjawab bahwa mereka adalah para pengikut rasul-
rasul yang beriman kepada Tuhan mereka dan membenarkan rasul-rasul.
Maka ketika bencana terus-menerus menifnpa mereka dan pertolongan
dari Allah dirasakan lambat oleh mereka:

=I5 wfiugl= % ’ﬁ@mm&:

sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapean lagi. (Y usuf:
110)

tentang keimanan orang-orang yang mendustakan mereka dari kalangan
kaumnya, dan para rasul menduga bahwa para pengikutnya telah
mendustakan mereka, maka datanglah pertolongan Allah saat itu juga.

Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan
kepada kami Syu’bah, dari Az-Zuhri yang mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Urwah; ia berkata kepada Siti Aisyah,
“Barangkali ayat ini dibaca kuzibu tanpa memakai rasydid.” Siti Aisyah
menjawab, “Mea ‘azallah, jauh dari kemungkinan.” Demikianlah menurut
Imam Bukhari.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Ibnu
Abu Mulaikah, bahwa Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan bacaan
berikut:

-

sfel < 99 F.
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dan merasa yakin bahwa mereka telah didustakan. (Yusuf: 110)

Yakni dengan bacaan takhfif, tanpa tasydid. Ibnu Abu Mulaikah (yakni
Abdullah) melanjutkan kisahnya, “Lalu [bnu Abbas berkata kepadanya
bahwa para rasul itu adalah manusia.” Kemudian Ibnu Abbas
membacakan firman-Nya:

&3 3RS NS R BRI OR
=¥Wrere, Al
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sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya, “Bilakah datangnya pertolongan Allah? " Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. (Al-Bagarah: 214)

Ibnu Juraij mengatakan, lbnu Abu Mulaikah berkata kepadanya bahwa
Urwah telah bercerita kepadanya, dari Siti Aisyah, bahwa Siti Aisyah
menentang bacaan takhfif itu, tidak mau menerimanya, dan berkata,
“Tidak sekali-kali Allah menjanjikan kepada Nabi Muhammad sesuatu
hal kecuali Nabi Muhammad merasa yakin bahwa hal itu pasti terjadi,
hingga beliau wafat. Akan tetapi bencana terus-menerus menimpa para
rasul sehingga mereka menduga bahwa orang-orang yang bersama
mereka dari kalangan orang-orang yang beriman telah mendustakan
mereka.” '

[bnu Abu Mulaikah mengatakan dalam hadis Urwah, bahwa Siti
Aisyah membacanya kizzibu dengan rasydid berasal dari masdar takzib.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yunus ibnu Abdul A’la secara giraat, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Sulaiman ibnu Bilal, dari
Yahya ibnu Sa’id yang mengatakan bahlwa seseorang datang kepada
Al-Qasim ibnu Muhammad, lalu berkata, “Sesungguhnya Muhammad
ibnu Ka’b hI-Qura:?i membaca ayat ini dengan bacaan berikut:

R PP e 13&9&: i}"‘)-“ ”,L-H‘t{}-:-

Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang
keimanan mereka) dan relah meyakini bahwa mereka telah
dicustakan, (Yusuf: 110)

Maka Al-Qasim berkata, “Katakanlah kepadanya dariku bahwa aku telah
mendengar Siti Aisyah —istri Nabi Saw,— membacanya dengan bacaan
berikut:

et cians 303 38 2SS QLB 2

Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah
didustakan. ' (Yusuf: 110)
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Yakni kuzzibu, dan Siti Aisyah mengatakan bahwa para rasul didustakan
oleh pengikut-pengikutnya.” Sanad asar ini sahih juga.

Bacaan yang kedua ialah bacaan takhfif tanpa fasydid. Para ulama
berbeda pendapat mengenai tafsirnya. lbnu Abbas telah mengatakan
seperti yang telah disebutkan diatas. Dan dari Ibnu Mas'ud —
menurut riwayat Sufyan As-Sauri, dari Al-A’masy, dari Abud Duha,
dari Masruq, dari Abdullah— disebutkan bahwa ia (Abdullah ibnu
Mas’ud) membacanya dengan bacaan berikut:

s e = I3 S HSIEES Q2 g

Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapen lagi (tentang
keimanan mereka) dan telah meyakini bakwa mercka telah
dichustekan, (Yusuf: 110) a

dengan bacaan fakkfif tanpa tasydid. Abdullah mengatakan bahwa inilah

bacaan yang makruh. Demikianlah dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud,
berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh perawi lainnya yang
bersumber dari keduanya. Yang dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al-
A’masy, dari Muslim, dari Ibnu Abbas, disebutkan sehubungan dengan
firman-Teya:

i > BN 82 A ey s

Sehingga apabila para rasul tiddak mempunyai harapan lagi (tentang
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah
dichustakean, (Yusuf; 110)

Bahwa setelah para rasul tidak mempunyai harapan lagi kaumnya akan
menaati mereka, dan kaumnya menduga bahwa para rasul telah berdusta
kepada mereka, maka saat itu datanglah pertolongan Allah.

RN ¢

lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki (Yusul: 110)

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Sa’id ibnu Jubair, Imran ibnul
Haris As-Sulami, Abdur Raliman ibnu Mu’awiyah, Ali ibnu AbuTalhah,
dan Al-Aufi, dari ibnu Abbas dengan lafaz yang semisal.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menéeritakan kepadaku Al-Musanna,
telah menceritakan kepada kami Arim Abun Nu'man, telah menceritakan
kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami
Syu'aib, telah menceritakan kepada kami lbrahim ibnu Abu Hamzah
Al-Jazari yang mengatakan bahwa seorang pemuda dari kabilah Quraisy
bertanya kepada Sa’id ibnu Jubair, “Jelaskanlah kepadaku, hai Abu
Abdullah, bagaimana bacaan ayat ini; karena sesungguhnya apabila
bacaanku sampai kepadanya, aku berharap tidak membacanya,” yaitu
firman Allah Swt.:

W 2 iwe > |3 ﬁ[ﬁ Q2GR ulﬂlj&

Sehingga apabila para rasul rrdﬂkmempunwt harapan lagi (tentang
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka felah
dichustakan. (Yusuf; 110)

Sa’id ibnu Jubair menjawab, “Ya, setelah para rasul tidak mempunyai
harapan lagi bahwa kaumnya membenarkan mereka, dan rasul yang
diutus kepada mereka (kaumnya) menduga bahwa para rasul (terdahulu)
telah didustakan.” Maka Ad-Dahhak ibnu Muzahim berkata bahwa ia
belum pernah melihat seorang lelaki seperti hari ini yang mengakui
dirinya berilmu, pastilah dia akan terpesona. “Seandainya aku berangkat
ke negeri Yaman untuk keperifuan seperti ini, maka itu masih ringan.”
Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari jalur lain yang
menyebutkan bahwa Muslim ibnu Yasar bertanya kepada Sa’id ibnu
lubair tentang hal itu, lalu Sa’id ibnu Jubair menjawab dengan jawaban
tersebut. Lalu Muslim ibnu Yasar bangkit dan memeluk Sa’'id ibnu Jubair
dan berkata, “Semoga Allah memberikan pertolongan kepadamu
sebagaimana engkau telah memberikan pertolongan kepadaku.” Hal yang
sama telah diriwayatkan oleh beberapa jalur, dari Sa’id ibnu Jubair;
bahwa Sa’id ibnu Jubair menafsirkannya dengan pengertian tersebut.
Penafsiran yang sama telah dikemukakan pula oleh Mujahid ibnu Jabr
dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf yang bukan hanya seorang,
sehingga disebutkan bahwa Mujahid membacanya dengan bacaan kazabu
dengan huruf Zal yang di-fathah-kan. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu
Jarir, hanya sebagian ulama yang menafsirkannya dengan qiraat ini
mengembalikan damir yang ada dalam firman-Nya, “Annafmm,” kepada
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para pengikut rasul-rasul dari kalangan kaum mukmin. Di antara ulama
lainnya ada yang mengembalikan damir ini kepada crang-orang kafir
dari kalangan umat mereka. Y akni orang-orang kafir itu menduga bahwa
para rasul telah berdusta terhadap janji yang mereka katakan, yaitu
pertolongan Allah akan datang.

Adapun pendapat Ibnu Mas’ud, maka diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Qasim,
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Fudail, dari Muhammasy ibnu Ziyad Ad-Dabbi,
dari Tamim ibnu Hazm yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Abdullah ibnu Mas’ud mengatakan sehubungan dengan ayat ini, yaitu
firman Allah Swt.:

L Py Y f}.ﬂ_}!t{ﬂfd’rﬂ&

Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi. (Y usuf:
110)

Yaitu tentang keimanan kaumnya kepada mereka, dan kaum mereka
—ketika pertolongan Allah datang terlambat— menduga bahwa para
rasul itu dusta. Yakni dengan bacaan rakhfif.

Kedua riwayat yang masing-masing dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu
Abbas ditolak oleh Siti Aisyah. Penolakannya itu dikemukakannya di
hadapan crang-orang yang menafsirkannya dengan tafsiran tersebut.
Pendapat Siti Aisyah ini dibela oleh lbnu Jarir, dan ia meluruskan
pendapat yang terkenal dari jumhur ulama serta menolak mentah-mentah
pendapat lainnya; ia tidak mau menerimanya dan tidak merestuinya.

Yusuf, ayat 111
9% G2 0L DI s 2005308
S SR R B0 RSN

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur ‘an itu bukanlah
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cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuaty, dan sebagai petunjuk
dan rahmat bagi kawm yang beriman.

Allah Swt. menyebutkan bahwa sesungguhnya di dalam kisah-kisah para
rasul dengan kaumnya masing-masing, dan bagaimana Kami
menyelamatkan orang-orang yang beriman serta Kami binasakan orang-

orang yang kafir: -
L
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terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
(Yusut: 111)

Al-albab adalah bentuk jamak {ubb, artinya akal.

=it dwa= Uﬂﬂ};&t

Al-Qwar an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat. (Yusuf: 111)

Artinya, Al-Qur’an ini bukanlah cerita yang dibuat-buat oleh selain
Allah, yakni bukanlah hal yang dusta, bukan pula buat-buatan.

T . » 4 ’
s e REAGHAGBS
tetapi membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya. (Yusuf: 111)

Yakni membenarkan kitab-kitab terdahulu yang diturunkan dari langit.
Al-Qur'an membenarkan apa yang benar yang ada dalam kitab-kitab
terdahulu itu, juga membuang semua perubahan, penggantian, dan
penyelewengan yang ada pada kitab-kitab terdahulu; serta
menghukuminya dengan me-mansukh (merevisi)nya, atau

menguatkannya jika benar.
=M Ewgd o l‘;’aé’ ’ :ﬂ;

dan menjelaskan segala sesuatu. (Yusuf: 111)
Halal dan haram, hal yang disukai serta hal yang dibenci, dan lain
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sebagainya yang berupa perintah ketaatan, kewajiban, dan hal-hal yang
disunatkan, serta larangan mengerjakan hal-hal yang diharamkan dan
yang sejenisnya dari hal-hal yang dimakruhkan. Di dalam Al-Qur’an
terdapat berita tentang perkara-perkara yang besar, hal-hal gaib yang
akan terjadi di masa mendatang secara global dan terinci. Juga berita
tentang Tuhan Yang Mahatinggi lagi Mahasuci asma-asma dan sifat-
sifat-Nya, dan kesucian Allah dari persamaan dengan makhluk-Nya.
Karena itulah Al-Qur’an disebutkan:

4 #
iz i é%ﬁﬁm;
sebagai petimfuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Yusuf: 111)

Yakni memberi petunjuk hati mereka dari kesesatan menuju jalan
hidayah, dan dari kesesatan menuju jalan yang lurus, dengan
mengharapkan rahmat Tuhan semua hamba di dunia ini dan di akhirat
nanti saat semuanya dikembalikan,

Kita memohon kepada Allah Yang Mahaagung, semoga Dia
menjadikan kita termasuk di antara mereka yang mendapat rahmat Allah
Swt. di dunia dan akhirat, yaitu di hari mendapat keberuntungan orang-
orang yang wajah mereka putih bersih, sedangkan orang-orang yang
merugi wajah mereka hitam legam.

kempangsannah.org




Tafsir lbnu Kasir 103

TAFSIR SURAT AR-RA’D
{Guruh)

Makkiyyah, 43 ayat
kecuali ayat 31 dan 43, Madaniyyah

¥ 12 ]
PET s P
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang
Ar-Ra’'d, ayat 1
Aufar® & O 4 48 T SH s L LT
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Alif Lam Mim Ra. Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab (Al-Qur’an). Dan

Kitab yang diturunkan kepadamu dari Tihanmu it adalah benar,
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya).

Pembahasan mengenai huruf-huruf hijaiyah yang terdapat pada permulaan
surat-surat Al-Qur'an telah dikemukakan pada tafsir permulaan surat Al-
Bagarah. Telah disebutkan pula bahwa setiap surat yang dimulai dengan
huruf-huruf ini mengandung pengertian kemenangan bagi Al-Qur’an dan
penjelasan yang mengisyaratkan bahwa penurunan Al-Qur’an dari sisi
Allah adalah benar, tiada keraguan dan tiada kebimbangan padanya.
Karena itulah disebutkan:

Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab (Al-Qur’an). (Ar-Ra’d: 1)

Artinya, ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut pendapat lain adalah
Taurat dan Injil, menurut Mujahid dan Qatadah. Tetapi pendapat ini masih
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perlu dipertimbangkan kebenarannya, bahkan pengertian itu jauh dari
kebenaran. Kemudian pada firman selanjutnya disebutkan sifat A-Qur’an

lainnya, yaitu:
T o
e SRAHG

Dan Kitab yvang diturunkan kepadanu. (Ar-Ra’d: 1)
hai Muhammad,

s -
[ R e ] U

dari Tuhanmu itu adalah benar. (Ar-Ra’d: 1)

Ayat imi merupakan khabar dari Mubtada yang ada sebelumnya, yaitu
firman Allah Swit.:

LA T ) #
cvaee SFAANIAGIS
Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, (Ar-Ra’d: 1)

Inilah tafsir yang benar yang bertentangan dengan tafsir yvang dikemukakan
oleh Qatadah dan Mujahid.

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa huruf wawu
yang ada dalam ayat ini adalah zaidah (tambahan) atau ‘afaf sifat kepada
sifar, seperti yang telah kami sebutkan di atas. Ibnu Jarir memperkuat
pendapatnya dengan dalil ucapan seorang penyair yang mengatakan:

,...,j-"“q*..r ,.{;" " - s ':-7&,31-
e A e NIEL 5 LTS~
Kepada Raja Al-Qarm, putera Al-Hammanm, si singa dalam medan
pertempuran.

Firman Allah Swt.:

ey el sis {E};:ﬂ! ; #wm?\ﬁé&s
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tetapi ke banyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (Ar-Ra’d:
1

Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat di dalam firman-Nya
dalam ayat berikut:

TP gy D L.E.‘:ﬂ"'” _;ju:u)gr‘\a,

Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu
sengat menginginkannya. (Yusuf: 103)

Dengan kata lain, sekalipun duduk perkara agama ini telah jelas dan
gamblang, tetapi kebanyakan dari mereka tidaklah beriman karena
perpecahan, keingkaran, dan kemunafikan yang ada di antara mereka.

Ar-Ra’d, ayat 2
G PAE CEABETEE S o s
wmmm"ﬂj SRS g,{;ic\ﬁ’“’ -
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O L )
Allah-lah yang meninggikem langit tanpa tiemg (sebagaimana) yong
kalian lihat, kemudian Dia berkuasa di atas ‘Arasy, dan
menundukkan matahari don bulan. Masing-masing beredar hingga
wakiu yang ditentukan. Allah mengatur vrusan (makhluk-Nya),
menfelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kalian mevakini
pertemuan (Kalian) dengan Twhan kalian.

Allah Swt. menceritakan tentang kesempurnaan kekuasaan-Nya dan
kebesaran pengaruh-Nya, bahwa dengan seizin dan perintah-Nya langit
ditinggikan tanpa pilar penyangga, Bahkan dengan seizin dan perintah-
Nya serta penundukan dari-Nya, langit ditinggikan dari bumi dalam jarak
yang tingginya tak terperikan dan tak terjangkau cleh ukuran. Langit
pertama mengelilingi bumi dan sekitarnya —termasuk air dan udara—
dari semua arah dan kawasannya serta berada jauh tinggi dari semuanya
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dengan ketinggian yang merata dari semua sisinya. Jarak antara langit
pertama dan bumi dari setiap arah adalah perjalanan lima ratus tahun,
sedangkan ketebalan langit pertama juga sejauh perjalanan lima ratus
tahun. Kemudian langit kedua mengelilingi langit pertama beserta semua
isinya, dan jarak antara langit pertama ke langit kedua adalah lima ratus
tahun perjalanan, sedangkan ketebalan langit kedua adalah perjalanan
lima ratus tahun. Demikian pula seterusnya pada langit yang ketiga, langit
keempat, langit kelima, langit keenam, dan langit ketujuh, Allah Swi.
telah berfirman:

w3 L #,}J": 2 ..., "if

v GOsUBNIGE Seammaae ()

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti it pula bumi.
(At-Talaq: 12), hingga akhir ayat.

Di dalam sebuah hadis disebutkan;

a*u LIS amEA S
a"j]du‘*’vﬁj“’}bcﬁj’ L@M
3IA Elges SEIELS

Tiadalah ketugih lamgit beserta apa yang ada di dalanmya dan semua
vang ada di antaranya bila dibandinghan dengan Al-Kursi kecuali
seperti sebuah gelang yang dilemparkan di sebuah padang pasir.
Dan (tiadalah) 41-Kiwrsi bila dibandingkan dengan “Arvasy yong
agung, melainkan seperti gelang itu yang berada di padang pasir.

D dalam riwayat yang lain disebutkan:

.J:—EE_E‘“ 1"5’(5J\$J¢u‘fwgﬂlj

‘Arasy tidak dapat diperkirakan luasnya kecuali hanya oleh Allah
Swi
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Disebutkan dari sebagian ulama Salaf bahwa jarak antara * Arasy sampai
ke bumi memakan waktu lima puluh ribu tahun, dan jarak di antara kedua
sisinya adalah perjalanan lima puluh ribu tahun. “Arasy berupa yagqut
merah.

Firman Allah Swt.:

exia s Lpsﬂl ﬂ' 2
tanpa tiang (sebagaimana) yang kalian lihat. (Ar-Ra’d: 2)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, Qatadah, dan lain-
lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa langit itu mempunyai pilar
penyangga, tetapi kalian tidak dapat melihatnya. Lain pula halnya dengan
Iyas ibnu Mu’awiyah, ia mengatakan bahwa langit di atas bumi seperti
kubah, yakni tanpa tiang penyangga. Hal yang sama telah dikatakan oleh
(atadah melalui riwayat yang bersumber darinya; pendapat inilah yang
lebih sesuai dengan konteks ayat dan makna lahiriah dari firman Allah
Swil. yang mengatakan:

S A I V- S A 8 T e

Dan Dia menahen (benda-benda) lamgir jatuh ke bumi, melainkan
dengen izin-Nya (Al-Hajj: 65)

Dengan demikian, berarti firman Allah Swt. yang menyebutkan:

ev:i 2l wﬁ
(sebagaimana) yang kalian lihar. (Ar-Ra’d: 2)

mengukuhkan ketiadaan hal tersebut, yakni langit ditinggikan tanpa
memakai tiang penyangga seperti yang kalian lihat. Hal ini menunjukkan
kekuasaan Allah Swt. Yang Mahasempurna. Di dalam syair Umayyah
ibnu Abus Silt yang syaimya beriman tetapi kalbunya kafir, seperti yang
disebutkan di dalam hadis, lalu diriwayatkan oleh Zaid ibnu Amr ibnu
Nufail r.a., yaitu:
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Engkaulah Yang telah melimpahken anugerah dan rahmat kepada
Musa, Engkau utus dia sebagai rasul menyeru(manusia menyembah-
Mu). Engkeau kataken kepadanya, " Pergilah kanu bersama Harun,
serulak Fir 'aim untuk menmyembah Allah, dia adalah orang yang
melampaui batas. Katakanlah olehmu berdua kepadanya, “Apakah
engka yemg telah menghamparkan bumi ini tempa pasak sehingga
ia dapat terhamparkan seperti sekarang? ' Dan katakan olehmu
berdua kepadanya, "Apakah kamui yeng telah meninggikan langit
ini tanpa tieng, ateu apakah kamu yemg membangun di ataswya?’
Dem katakanlah olehmu berdua kepadanya, ‘Apakah enghau yang
menvempurnakan penciptaan tengah-tengah langit vang dapat
memberikan petunjuk kepadamu dengan sinar bintang-bintangnya
di sact malam hari menyelimutimu? ' Katakanlah olebmu berdua
kepademya, ‘Siapakah yang mengirimkan matahari di siang hari,
lalu permukaan bumi yang terkena sinarmya menjadi jelas
kelihatan? ' Dan katakan olehmu berdua, ‘Siapakah yong
mienumbuhken biji-bijian di bumi, lalv umbuhlah darinya tumbuh-
tumbuhan yang subwr dan semarak, dan pada wjung tumbiuh-
tumbuhan itu keluar bifi-bijian? * Maka pada kesemmanya itu tevdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang berpikir.
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Firman Allah Swt_:

o AT FAD

kemudian Dia berkuasa di atas ‘Arasy. (Ar-Ra’d: 2)

Tafsir ayat ini telah disebutkan di dalam tafsir surat Al-A’raf, bahwa
penyebutan sifat ini bagi Allah disertai dengan pengertian tanpa
menggambarkan dan tanpa menyerupakan-Nya dengan sesuatu pun,
Mahasuci Allah dari segala misal dan perumpamaan, lagi Mahatmggl
dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.

Finman Allah Swt.:

vt (RGN 0 SO R B

dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar
hingga waktu yemg ditentukem. (Ar-Ra'd: 2)

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah matahari dan bulan
terus beredar sampai batas waktu penghentiannya, yaitu dengan terjadinya
hari kiamat. Pecihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

% -'_.": 2 oL LT
oo RS
dem matahari berjalan di tempat peredarannya. (Yasin: 38)

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah matahari dan bulan
berjalan sampai ke tempat menetapnya, yaitu di bawah ‘Arasy yang
bersebelahan dengan perut bumi dari sisi lainnya. Matahari dan semua
bintang-bintang langit apabila telah sampai di tempat itu, maka letaknya
sangat berjauhan dengan * Arasy. Karena sesungguhnya menurut pendapat
yang benar berdasarkan dalil-dalil yang ada, bentuk * Arasy seperti kubah
yvang menulupi semesta alam, bukan mengelilinginya seperti seimua
bintang, mengingat ‘ Arasy mempunyai kaki-kaki dan ada para malaikat
penyangga ‘Arasy yang menyangganya. Dan hal seperti ini tidak
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tergambarkan pada suatu bentuk yang bundar. Hal ini jelas bagi orang
yang memikirkan ayat-ayat dan hadis-hadis sahih vang menerangkan
tentangnya,

Penyebutan matahari dan bulan dikarenakan keduanya adalah dua
bintang yang paling menonjol di antara tujuh bintang yang beredar lainnya,
sedangkan bintang-bintang yang beredar lebih utama daripada bintang
yang tetap (tidak beredar). Apabila Allah telah menundukkan keduanya,
maka terlebib lagi semua bintang lainnya, lebih utama, seperti yang
diisyaratkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:

SR B G0T 45353 28G5 A EESY
——uwm’;\el

Jamgemiah bersujud kepada matahari dan jemganlah (pula) kepada
bulan, tetapi bersujudiah kepada Allah Yang menciptakannya, jika
kalicn hemya kepada-Nya saja menyembah. (Fussilat: 37)

Hal ini telah dijelaskan pula dalam ayat lainnya, yaitu:

3 J" ;IHJ."! Y LT .-" \ 4B -F - ‘..r
s He P VIl 58 2 Heec e
cot r—AleNis w;ji

dem (diciptakan-Nya pula) matahari, bulem, dan bintang-bintang;
(masing-masing) funduk kepada perintah-Nya. Ingatiah,
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah,
Tuhan semesta alam, (Al-A'raf 54)

Mengenai firman Allah Swt.:

PR 1 CHC BV AT 1 0%

Menjelaskan tanda-tamda (kebesaran-Nya), supaya kalian meyakini
pertenian (kalian) dengan Tuhem kalian. (Ar-Ra’d: 2)

Artinya, menjelaskan tanda-tanda dan dalil-dalil yang menunjukkan balwa
Dialah Tuhan yang tidak ada Tuban selain Dia, dan bahwa Dia dapat
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menghidupkan kembali makhluk, bila Dia menghendakinya, seperti Dia
memulai penciptaannya.

Ar-Ra’d, ayat 3-4
056 A B S BE \ G 053 BNGE A%
B NS 1O T oy ) B Ol s T AL
S UG RG0S Yl iy 25
&9 2

Dan Dialah Tuhan vang membentangkan bumi dan menjadiken
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah
menutupkan malam kepada siang. Sesumgguhnya pada yang
demikian jtu terdapat tamda-tanda (kebesaran Allah) bagi kawm yang
memikirkan. Dan di bumi ini terdapar bagian-bagian yang
berdampingan, dem kebun-kebim cngeur, temaman-tanamen dem
pohon kurma yang bercabang dom yang tidak bercabang, disirami
dengem air yang sama. Kami melebihkan sebagion temam-tanaman
itu atas sebagion yeng lain tenteng rasanya. Sesumgguhnya pada
veng demikian itu terdapat tanda-tenda (kebesaran Allah) bagi kawm
vang berpikir. '

Setelah menyebutkan tentang alam langit, maka Allah menyebutkan
kekuasaan, kebijaksanaan, dan hukum-hukumnya di alam bagian bawah,
Untuk itu Allah Swt. berfirman:

[ BN &H‘p hg; ’g;a_;i;

Dem Dialah Tuhan yang membentangkan bumi. (Ar-Ra’d: 3)
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Yaitu menjadikannya luas membentang secara memanjang dan melebar,
lalu Allah memancangkan gunung-gunung yang kokoh dan tinggi-tinggi
untuk memantapkannya, serta mengalirkan padanya sungai-sungai, mata
air-mata air, dan sungai-sungai kecil untuk mengairi segala sesuatu yang
Dia ciptakan padanya, yaitu buah-buahan yang beraneka ragam warna,
bentuk, rasa, dan baunya.

'!l: E q{
ev D> ASlAS )

berpasang-pasemgan. (Ar-Ra’d: 3)
Artinya, dari tia[':jenis ada dua macam yang berpasangan.

evrl 2o maﬂiﬁﬁi
Allah menutupkan malam kepada siang. (Ar-Ra’d: 3)
Dia menjadikan masing-masing dari keduanya menyusul yang lainnya
denpan cepat. Dengan kata lain, apabila yang satunya pergi, maka yang
lainnya datang; dan apabila yang lainnya pergi, maka yang satunya datang.
Allah pulalah yang mengatur waktu, sebagaimana Dia mengatur tempat
dan penduduknya.

ex o G A AN

Sesungguhnyva pada vang demikian iru terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kawm yang memikirkan. (Ar-Ra’d: 3)

Yakni memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah, kebijaksanaan, dan bukti-
bukti yang menunjukkan keesaan-Nya.
" Firman Allah Swt.:

coazns &) pa S ZNI3 S

Den di bumi itu terdapat bagicm-bagian yang berdampingen. (Ar-
Ra'd: 4)
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Yaitu kawasan-kawasan yang satu sama lainnya berdampingan, tetapi yang
satunya berpembawaan subur, dapat menumbuhkan segala sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia; sedangkan yang lainnya tandus, tidak dapat
menumbuhkan sesuatu pun. Demikianlah menurut riwayat dari Ibnu
Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang
bukan hanya secorang. Dan termasuk ke dalam pengertian ayat ini
perbedaan warna tanah masing-masing kawasan, ada yang berwarna
merah, ada yang putih, ada yang kuning, ada yang hitam, ada yang berbatu,
ada yang mudah ditanami, ada yang berpasir, ada yang keras, dan ada
yang gembur; masing-masing berdampingan dengan yang lainnya, tetapi
masing-masing memiliki sifat dan spesifikasi yang berbeda-beda.
Semuanya itu menunjukkan keberadaan Tuhan yang menciptakannya
menurut apa yang dikehendaki-Nya, Tidak ada Tuhan selain Dia, dan
tidak ada Rabb selain Dia.
Firman Allah Swt.:

Sl M N ed muplas

et agds &gjﬁdj‘-gt‘&j B

dem kebun-kebwn anggur, tanam-tanamen, dan pohon kurma. (Ar-
Ra'd: 4)

Lafaz zar 'un dan nakhilun dapat dibaca rafa’ dengan ketentuan bahwa

keduanya di-’ataf-kan kepada lafaz jannatun. dan bila dibaca zar 'in dan

nakhilin, berarti di-’atef-kan kepada lafaz o 'nabin. Karena itulah ada

dua golongan para imam yang masing-masing membacanya dengan

bacaan tersebut.
Firman Allah Swi.:

LT+ ]
curias (JoREE e
vang bercabang dan yong tidak bercabang, (Ar-Ra’d: 4)

As-sinwan artinya pohon yang bercabang, seperti delima, pohon tin, dan
sebagian pohon kurma serta lain-lainnya. Sedangkan gairusimvan artinya
yang tidak bercabang, melainkan hanya satu pokok saja. Termasuk ke
dalam pengertian ini dikatakan bahwa paman seseorang sama ke-
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dudukannya dengan ayahnya; seperti yang disebutkan di dalam hadis
sahih, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Umar:

5792 L LONE £ 2R ot
a2l By F HIE SRS

Tidakkah engkau ketahui bahwa panian seseorang itu setara dengan
ayahnya.

Sufyan As-Sauri dan Syu’bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari
Al-Barra r.a. yang mengatakan bahwa As-simwan artinya beberapa pohon
kurma yang tumbuh dari satu batang pohon. Dan gairu simwan artinya
yang terpisah-pisah (yakni berbeda batangnya). ltulah yang dikatakan
oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Ad-Dahhak, Qatadah, dan Abdur Rahman
ibnu Zaid ibnu Aslam serta lain-lainnya.

Firman Allah Swt.:

R R Ay < AT b AT o

disirami dengem air yemg sama, Kami mele bihken sebagion tamam-
temaman ity atas sebagian yang lain tentang rasanya. (Ar-Ra'd: 4)

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a.,
dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman-Nya;

oo SIS GRRG SIS

Kami melebihken sebagian tonam-tanaman itu atas sebagion yemg
lain tentang rasanya. (Ar-Ra’d: 4)

Lalu Nabi Saw, bersabda bahwa ada yang pahit, ada yang hambar, ada
yang manis, dan ada yang asam. Hadis riwayat Imam Turmuzi, dan 1a
mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib.

BPengan kata lain, perbedaan pada buah-buahan dan tanam-tanaman
ini adalah dalam hal bentuk, warna, rasa, bau, daun-daun, dan bunga-
bunganya. Sebagian di antaranya ada yang berasa manis sekali, yang
lainnya ada yang sangat kecut, ada yang sangat pahit, ada yang berasa

kampangsannah.org




Tafsir lbnu Kasir 115

hambar, dan yang lainnya lagi ada yang berasa segar. Ada pula vang pada
mulanya berasa kecut, kemudian berubah berasa lain (manis) dengan
seizin Allah. Warna masing-masing ada yang kuning, ada yang merah,
ada yang putih, ada yang hitam dan ada yang biru. Demikian pula halnya
dengan bunga-bunganya, padahal semuanya menyandarkan kehidupannya
dari satu sumber, yaitu air; tetapi kejadiannya berbeda-beda dengan
perbedaan yang cukup banyak tak terhitung. Dalam kesemuanya itu
terkandung tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang menggunakan
pikirannya, Keadaan ini termasuk bukti yang paling besar yang
menunjukkan akan Penciptanya, yang dengan kekuasaan-Nya dijadikan
berbeda segala sesuatunya, Dia menciptakannya menurut apa yang
dikehendaki-Nya. Karena itulah disebutkan cleh firman-Nya:

P I A TR LA | L
coraais - (P38 AR ol U3E)
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat randa-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Ar-Ra’d: 4)

Ar-Ra'd, ayat 5

Prw T L 15 IR A A Rt R AT
EMIEVE NV oA ao i A Joe e S
LIV L R AN L] padn SNIAL, AT R T e
NEHA I L33 P AN e T A VR S o
Dan jika (ada sesuatu) yang kanmu herankan, maka yemg patut
mengherankan adalah ucapan mereka, * Apabila kami telah menjaci
tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjacdi
makhluk yang baru? " Orang-orang itulah yong kafir kepada

Tuhannya, dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di
lehernya, mereka itulah penghmi neraka, mereka kekal di dalanunyva.

Allah Swt. berfirmian kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw.:

ssicane
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan. (Ar-Ra’d: 5)

Artinya, heran melihat kedustaan orang-orang musyrik terhadap hari
berbangkit, padahal mereka menyaksikan tanda-tanda (kekuasaan) Allah
dan bukti-bukti (kebesaran-Nya) pada makhluk-Nya, yang menunjukkan
bahwa Dia Mahakuasa atas semua apa yang dikehendaki-Nya. Mereka
juga telah mengakui bahwa Allah-lah yang memulai penciptaan segala
sesuatu; Dialah yang mengadakannya, padahal sebelum itu tidak ada.
Sesudah itu mereka berbalik mendustakan berita dari Allah yang
menyatakan bahwa Dia kelak akan menghidupkan kembali semua umat
dalam penciptaan yang baru, padahal mereka telah mengakui dan
menyaksikan hal-hal yang lebih menakjubkan daripada apa yang mereka
dustakan terhadap Allah itu. Maka hal yang lebih mengherankan adalah
ucapan mereka yang mengatakan: g

» - { 'f 'L " ”
coria W @E(HGIEA Y2
Apabila kami telah menjadi tanch, apakah kami sesimgguhnya akan
(dikembalikan) menjadi makhiuk yang baru? (Ar-Ra’d: 5)

Setiap orang yang berilmu dan berakal telah mengetahui bahwa penciptaan
langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia, dan bahwa
Tuhan yang telah memulai penciptaan makhluk-Nya, lebih mudah bagi-
Nya untuk menghidupkannya kembali setelah semuanya mati, sebagai-
mana yang disebutkan dalam ayat lainnya melalui firman Allah Swt.:

SR AN A 2 AR T e
ey waliayic .mﬁc"g‘; ﬁl&m@

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesunggubmya
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah
karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati?
Ya (bahkan) sesungguhnyva Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al-
Ahqaf: 33)

Selanjutnya Allah menyebutkan nasib orang-orang yang mendustakan
hal ini melalui firman-Nya:

#m.wmah.wa
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Pilo+a - - e n A S\

coriamn AHABUENANS BHIBENET

Orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhannyer; dan orang-orang
itulah (yang dilekatkan) belengeu dilehernyva. (Ar-Ra’d: 5)

Yakni dengan belenggu-belenggu itu mereka diseret ke dalam neraka,

Aadil {4t 1 LRl e T
[ =¥} I:.L__ﬁ‘:'_hp .MW)‘%M‘ L]
mereka itulah perghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Ar-Ra’d:
3) .

Maksudnya, mereka tinggal di dalam neraka untuk selama-lamanya, tidak
akan dipindahkan darinya, tidak pula dilenyapkan.

Ar-Ra’d, ayat 6
S g b 288 S DS
NI 0 e 555

Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa,
sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah terjadi
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka. Sesimgguhma
Twhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi

manusia sekalipun mereka zalim. dan sesumgguhmya Tuhanmu benar-
benar sangat keras siksanya.

Firman Allah Swt.:

Lo T Lt L]

Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya), (Ar- -
Ra’d: 6)

Yakni mereka yang mendustakanmu,
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wr p 4% Ang
. ‘df’ jl':};'?-{i!.:]k’,
siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan. (Ar-Ra’d: 6)

yang dimaksud dengan sayyvi-ah dalam ayat ini ialah siksaan, seperti yang
diberitakan oleh Allah Swi. tentang mereka melalui firman-Nya dalam
ayatyang lain:

AT 7 IS I L O e S 65
RACH AR S PG 4 U Al NEN 165

cA-1 J_.:g;-].lu:n

Mereka berkata, ""Hai oremg yemg diturunkan A .*—Q‘ur an kepadaya,
sesunggubnya kamu benar-benar orang yang gila. Mengapa kamu
tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk
arang-orang yang henar? " Kami tidak menwrunkan melaikat
melainkan dengan benar (untuk membawa azab) dan tiadalah
mereka ketika itu diberi temgguh. (Al-Hijr: 6-8)

'l.-ﬂ.-',c

cor o, "—"ﬁ&L\-k-

Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkean ﬂzlub.
(Al-Ankabut: 53), hingga akhir ayvat berikutnya.

< ipglaslts ﬁEMﬂLCﬂZ

Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal terjadi.
(Al-Maarij: 1)

,.r.l,fjrf,! ;,_.3; *zvﬁ, sF -:; .n j1 ,1. AT
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COrang-orang vang tidak berimen kepada hari kiamal meminta
supaya hari (kiamat) itu disegerakan datangnya dan erang-orang
vang beriman merasa takut kepadanya dom merasa yakin bahwa
kigmat itu adalah benar (akan terjadi). (Asy-Syura: 18)

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan:

eVl Ties 'Ei’:g(:}é ﬁ_j f’;

Dem mereka berkara, *Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami azab
vang diperuntukkan pada kami. ” (Sad: 16), hingga akhir ayat.

Maksudnya, segerakanlah siksaan dan hisab kami. Perihal mereka sama
dengan yang disebutkan oleh firman-Nya menyitir perkataan mereka:

L A S gé&ﬂ@;!j& GE@E@IQEE};

Dian (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya
Allah, jika betul (Al-Qur’an) ini, dialah yang benar dari sisi
Engkau.” (Al-Antal: 32)

Tersebutlah bahwa karena kekerasan mereka dalam mendustakan,
mengingkari, dan mengafiri Rasul Saw., mercka meminta kepada Rasul
Saw. supaya azab Allah disegerakan datangnya kepada mereka. Maka
dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:

el el Q@}éfﬁﬂm ':E;

padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum
mereka. (Ar-Ra’d: 6)

Yakni padahal sesungguhnya Kami telah menimpakan azab kami kepada
umat-umat terdahulu, dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi
orang-orang yang mau mengambil pelajaran atas apa yang telah menimpa
mereka.

Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa seandainya tiada
kesabaran dan pemaafan dari Allah, niscaya Allah akan menyegerakan
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azab-Nya atas mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah dalam ayat
lainnya:

e P A v 2a
cto:, bis wiiwhjbg}&ejﬂam&ﬂiﬂuéﬁﬂ
Dan kalau sekiranya Allah menyiksa menusia disebabkan usahanya,

niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi
makhluk yang melata pun. (Fatir: 45)

Dalam ayat berikut ini pun Allah Swt. berfirman:

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang
luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim. (Ar-Ra’d: 6)

Dengan kata lain, sesungguhnya Allah mempunyai ampunan dan
pemaafan serta menutupi kesalahan manusia, sekalipun mereka berbuat
zalim dan berbuat kesalahan di siang dan malam harinya. Kemudian
ketetapan ini disertai dengan ketetapan lainnya yang menyatakan bahwa
sesungguhnya Allah sangat keras siksaan-Nya; dimaksudkan agar adanya
keseimbangan antara harapan dan rasa takut. Perihalnya sama dengan
yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

k] " - - - 5 Ay
REOIEE CIB2 Ch 1ay [ VA WA ULy AR
ety el sl

Maka jika mereka mendustakan kamu, katakanlah, “Tuhan kalian
menpurryai rahmet yang luas; dan siksanya tidak dapet ditolak dari
kaum yang berdosa. ” (A-An"am: 147)

ar Ahafar s 2
eviv i dletis . ,.g_!-,’,' wJ;‘-'} mljgﬁ@tijﬂ &jé}l

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya
Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-A'ral: 167)
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LIS 5 R T E B\ &5
co-t4 s p—redio

Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesunggubnya Aku-
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayeng, dan bahwa
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr:
49-50)

Masih banyak ayat lainnya yang semakna, yaitu yang di dalamnya
terkandung makna gabungan antara harapan dan rasa takut.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Hammad, dari Ali ibnu Zaid, dari Sa’id ibnul
Musayyab yang mengatakan bahwa ketika ayat berikut diturunkan:

) « W afe b sl A\ ;
=iz W&&‘MW&M%@:
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang

luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim. (Ar-Ra’d: 6), hingga
akhir ayat.

Maka Rasulullah Saw. bersabda:
2s <5 T Tk N
e 55 iSRG s e S
_,.;’er.—-g"‘:; o
9‘..:—1 ¥, L)i-")‘ O\Ge)
Seandainya tidak ada pemaafan dan ampunan Allah, tentulah tiada

seorang manusia pun yang hidup tenang; dan seandainya tidak ada
ancaman dan siksa-Nye, niscaya semua orang akan bertawakal.

Al-Hafiz Ibnu Asakir dalam biografi Al-Hasan Ibnu Usman Abu Hissan
Ar-Ramadi (Az-Ziyadi) meriwayatkan bahwa Al-Hasan bermimpi melihat
Allah Swt. di dalam tidurnya, sedangkan saat itu Rasulullah Saw. sedang
berdiri di hadapan-Nya memohon syafaat untuk seorang lelaki dari
kalangan umatnya. Maka Tuhan berfirman kepadanya, “Bukankah sudah
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cukup bagimu apa yang telah Aku turunkan kepadamu dalam surat Ar-
Ra’d?” Yaitu:

=tad s @J‘M t *f.;::jé'ﬁ';@;

Sesungguhnya Twhanmu benar-benar mewmpunyai ampuman (yang
luas) bagi mansia, sekalipun mereka zalim. (Ar-Ra’d: 6)

Setelah itu Al-Hasan terbangun dari lidurnya.

Ar-Ra’'d, ayat 7
083028108 450 e I S s
368

COrang-orang yvang kafir berkata, “"Mengapa tidak ditvrunkan
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuharmya? "
Sesungguhnyakamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dean bagi
tiap-tiap kawm ade orang yang memberi petunjuk (kepadanya).

Allah Swt. menyebutkan perihal orang-orang musyrik. Mereka
mengatakan dengan nada kafir dan ingkar, bahwa mengapa tidak
diturunkan kepadanya suatu tanda (Mukjizat) dari Tubannya, sebagaimana
yang pernah didatangkan oleh rasul-rasul terdahulu? Mereka pernah pula
mengatakan dengan nada ingkar yang isinya meminta agar Nabi Saw.
mengubah BukitSafa menjadi emas buat mereka, dan semua bukit di
Mekah dilenyapkan, lalu digantikan dengan ladang-ladang dan sungai-
sungai. Allah berfirman menjawab mereka dalam ayat lainnya:

cﬂriym:@#’JL&hﬁ Uvﬁh-ﬂl,\ d""*“ mu;

Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) tanda-temda (kekuasaan Kami), melainkan
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu.
(Al-lsra: 59), hingga akhir ayat.
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Adapun finman Allah Swt.:

Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan.(Ar-
Ba'd: 7)

Yakni sesungguhnya tugasmu hanyalah menyampaikan risalah Allah yang
diperintahkan kepadamu untuk menyampaikannya, dan:

'I-"',ﬁ. . ,FL‘.- g g~ f, ’-,.r‘
coeazhis AEPR 00 VS S IA AL S
bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petimjuk,

tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang
dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 272)

Firman Allah Swt.:

= wld

ev i 4@{3&5

dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar-
Ra'd:7) ~

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa bagi

masing-masing kaum ada penyerunya (yang menyerukan untuk

menyembah Allah). Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas

sehubungan dengan makna ayat, bahwa Allah berfirman, “Hai

Muhammad, engkau adalah pemberi peringatan, sedangkan Akulah yang

memberi petunjuk (taufik) kepada setiap kaum.” Hal yang sama telah

dikatakan oleh Muhammad, Sa’id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, dan lain-

lainnya.
Dari Mujahid, disebutkan sehubungan dengan makna firman-Nya:

A e ad e
eV fd_emia -.iLﬂ{_,’! 2

dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar-
Ra'd: 7)
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Artinya, seorang nabi. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan
dalam ayat lain melalui firman-Nya:

e¥Lli, blis -ﬁé .ﬁgﬁ}j‘] ;ﬁi :ﬁ: 3}! ;
Dan tidak ade suatu wmat pun melainkan telah ada padanya seorang
permberi peringatan. (Falir: 24)

Hal yang sama telah dikatakan oleh Qatadah dan Abdur Rahman ibnu
Zaid.

Abu Saleh dan Yahya ibnu Rafi” mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya:

Fd = #
ot -3GBS
dan bagi tiap-tiap kavum ada yemg memberi petunjuk. (Ar-Ra’d: 7)

Yakni ada pemimpinnya. Abul Alivah mengatakan bahwa al-hadi artinya
pemimpin; pemimpin itu adalah imam, dan imam artinya beramal.

Dari [krimah dan Abud Duha, disebutkan sehubungan dengan makna
firman Allah Swt.:

o wl #
evriagiis .;G_‘,-js [
dan bagi tiap-tiap kaum ada yang memberi petunjuk. (Ar-Ra’d: 7)

Keduanya mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Nabi Muhammad
Saw.
Malik mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

rd .i':" " rd

v - 3a B3

dan bagi tiap-tiap kaum ada yang memberi petunjuk. (Ar-Ra’d: 7)
yang menyeru mereka untuk (menyembah) Allah Swt.
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Abu Ja’far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Ahmad ibnu Yahya As-Sufi, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan
ibnul Husain Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Mu’az# ibnu
Muslim, telah menceritakan kepada kami Al-Harawi, dari Ata ibnus Saib,
dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa ketika
diturunkannya firman Allah Swt.:

evilgils - BL.""-”;&“. e f!

Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan
bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petimjuk. (Ar-Ra’d:
7)

Rasulullah Saw. meletakkan tangan di dadanya, lalu bersabda, “Akulah
pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi
petunjuk.” Kemudian Rasul Saw. mengisyaratkan tangannya tertuju ke
pundak sahabat Ali, lalu bersabda, “Engkaulah corang yang memberi
petunjuk, hai Ali; melalui engkau orang-orang yang mencari petunjuk
mendapat petunjuk sesudahku.” Di dalam hadis ini terdapat kemungkaran
yang sangat parah.

[bnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali
ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syaibah,
telah menceritakan kepada kami Al-Muttalib ibnu Ziyad, dari As-Saddi,
dari Abdu Khair, dari Ali sehubungan dengan makna firman-Nya:

ev i s7a -;G.fﬁ&;

dan bagi tiap-tiap kaum ada orvang yang memberi petunjuk. (Ar-
Ra'd: 7)

Ali mengatakan bahwa pemberi petunjuk ini adalah seorang lelaki dari
kalangan Bani Hasyim. Al-Junaid mengatakan bahwa dia adalah Ali ibnu
AbuTalib r.a.

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang sama telah diiwayatkan
dari Ibnu Abbas dalam suatu riwayat dari Abu Ja’far Muhammad ibnu
Ali.
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Ar-Ra’d, ayat 8-9
R
AL TR SN P

Allah mengerahui apa yang dikandung oleh setigp perempuan, dan
kandimgan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan
segala seswatu pada sisi-Nya ada vkurannya. Yang mengetahui
semua yang gaib dan yang tampak; Yang Mahabesar lagi
Mahatinggi.

Allah Swt. menyebutkan tentang ilmu-Nya Yang Mahasempuma, bahwa
tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya, dan pengetahuan-Nya meliputi
apa yang berada di dalam kandungan semua wanita. Perihalnya sama
dengan pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya:

2 a2 A
evi o als 4\;39’@1‘! -,;
dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim. (Lugman: 34)

Yakni apa yang dikandung di dalam rahim, jenis laki-laki atau perempuan,
rupawan atau jelek, celaka atau bahagia, berumur panjang atau pendek,
semuanya diketahui oleh-Nya. Perihalnya sama dengan yang disebutkan
oleh firman-MNya:

" F o Eaee o3 ._," siy BTy
erptte R5T8Y5 20 OasStEny K
Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) kalian ketika Dia

menjadikan kalian dari tanah dan ketika kalian masih janin. (An-
Najm: 32), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
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Dia menjadikan kalion dalam perut ibu kalian kejadian demi
kejadian dalam tiga kegelapan. (Az-Zumar: 6)

Artinya, Dia menciptakan kalian tahap demi tahap, seperti vang disebutkan
dalam ayat lain melalui firman-Nya:

RETE mdﬁﬁifq&yiﬁi&éﬁﬂlmﬁ’
AL S A A B e
cAL =AY u}*{:’\h lii:w ¢ j#: Hm;;.' ﬁgf%&fﬁ@

Dem sesumgguhnya Kami telah menciptakan menusia dari suatu sari
pati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadiken scoi pati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempet yang kokoh (rahim). Kemudian
air mani ity Kami jadiken segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, den segumpal daging  itu Kami
joadikan tulang belulomg lalu tulemg belulang, ity Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jodikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah, Pencipra yeng paling
berik. (A I—I}"lu—miniil‘.l: 12-14)

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu Mas™ud
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

DR s as M e (5*1;;1;;1

:{iiﬁ.ﬂv#ﬁi\ :f._--: F"ji J}L;d.-.-r
f—.@‘ﬁ?j? 3 t.;,L..b’Ei L A Klag;_.‘l
j a""‘:r ..'#'

\...5“““ 2
Sesungguhnya kejadian seseorang di amtara kaliom c.":hnupm:ﬂkfm i
dalam perut ihunya selama empat puluh hari dalam bentuk nud fah.
Kemudicn menjadi “alagah (segumpal darah) dalam jarak waktu
yang sama, lalu menjadi segumpal daging dalam jarak wakiu yang
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sama. Kemuidian Allah mengirimkan malaikat kepadanya yang
diperintahkan untuk mencatat empat ketentuan, yaitu rezekinya,
usianya, amal perbuatannya, den nasibnya, apakah celaka ate
bahagia.

Di dalam hadis lainnya disebutkan:

5’ — & 5'-:. i s L Sy B
rLf.a.u‘l 'i'.' T e_ﬂ_ﬂ ¥

.L..ﬁ 22523 i‘LU’“" do.dﬁl-_ﬂ Gis

Maka malaikat itu bertanya, " Wahai Tuhanky, apakah dia laki-laki
atau pevempuan. Wahai Twhanku, apakah dia bernasib celaka atau
bhahagia? Bagaimanakah rezekinya? Berapa lamakah wsicana? ™
Meaka Allah menjawabnya dan malaikat ity mencatatnya.

Firman Allah Swt.:

chid 2l ;r"" ng 1:;

dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah.
(Ar-Ra’d: 8)

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul
Munzir, telah menceritakan kepada kami Ma’an, telah menceritakan
kepada kami Malik, dari Abdullah ibnu Dinar, dari [bnu Umar, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:

wu&uﬁi‘ AR 2o e i R S o
e Jm i:"-*-;,c.ﬁjmmf*c{;ah *u;us-i
ﬁ "L:’Jﬁ& bwﬂﬂu‘;jadﬂ'ﬂ
m-&’f}_x.numgg

Kumci-kunci kegaiban ada lima, tiada yang mengetahuinya selain
Allah, yaitu: Tiada yang mengetahii apa vemg akan terjadi besok
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kecuali hanya Allah, tiada yang mengetahui apa yang tevkandung
di dalam rahim kecuali hanya Allah, tiada yang mengetahui bila
hujan turun kecuali hanya Allah, seseorang tidak akan mengetahui
di negeri manc ic akan mati, dan tiada yang mengetahui bila kiamat
terjadi kecuali harnya Allah.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya;

- -’i ,4{ ’
eArd_e?Ns _:I 4 ’sﬂﬂm
dan kandungan rahim yang kurang sempurna. (Ar-Ra’d: 8)

Yaitu janin yang gugur.

chid oMo ]JTS:;&L’A_;
dan kandungan yenmg bertambah. (Ar-Ra’d; 8)

Rahim wyang sempurna terus bertambah masa kandungannya hingga
melahirkannya dengan sempurna; berbeda dengan rahim yang kurang
sempurna, kelahirannya prematur. Demikian itu karena di antara kaum
wanita ada yang masa kandungannya mencapai sepuluh bulan, ada pula
yang masa kandungannya sembilan bulan. Di antara kaum wanita ada
yang masa kandungannya lebih lama daripada biasanya, ada pula yang
kurang dari biasanya. Hal itulah yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat ini, semuanya itu terjadi berdasarkan pengetahuvan dari Allah Swt.

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

A r.J._.n‘;.'.'ll.:l ."}!g:ﬁti.;m’ "'F-ﬂ:ft;

den kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang hertambah.
(Ar-Ra’d: 8)

Yang dimaksud dengan rahim yang kurang sempurna ialah yang
kelahirannya kurang dari sembilan bulan, sedangkan yang bertambah ialah
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yang masa kelahirannya lebih dari itu. Ad-Dhahhak mengatakan bahwa
ibunya melahirkannya setelah mengandung selama dua tahun; ketika ia
dilahirkan, kedua gigi serinya telah tumbuh.

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Jamilah binti Sa’d, dari Siti
Aisyah vang mengatakan bahwa tiada kandungan vang lamanya lebih
dari dua tahun (Kecuali) sekadar bergeraknya bayangan alat tenun,

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

enesos NSBGS AN SRS

dem kemdungen rahim vong kuremg sempurna den yang bertambah.
{Ar-Ra’d: 8)

Yakni wanita yang melihat darah keluar dari rahimnya, dan masa kelahiran
yang lebih dari sembilan bulan. Hal yang sama telah dikatakan oleh
Atiyyah Al-Aufi. Al-Hasan Al-Basri, Qatadah, dan Ad-Dahhak. Mujahid
mengatakan pula bahwa maksudnya yaitu apabila wanita melihat darah
sebelum masa sembilan bulan kandungan. Mujahid menambahkan atas
sembilan bulan hari-hari seperti hari-hari haid.

Ikrimah, 5a’id ibnu Jubair, Ibnu Zaid, serta Mujahid mengatakan
pula sehubungan dengan makna firman-Nya;

e
chra_elis j&j{’ﬂi ::ﬁ:t;
dem kemcdungan rahim yang kurang sempurna. (Ar-Ra’d: 8)

Bahwa makna yang dimaksud ialah bila si wanita yang bersangkutan
mengeluarkan darah hingga bayinya lahir secara prematur.

[T LA
eniieoe NAPS

demt yang bertambah. (Ar-Ra’d: §)
Jika wanita yang bersangkutan tidak mengeluarkan darah, berarti bayi

vang dilahirkannya sempurna dan sehat. Mak-hul mengatakan balwa janin
dalam perut ibunya tidak meminta, tidak bersedih, dan tidak merengek,
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melainkan rezekinya datang sendiri kepadanya dalam perut ibunya dari
darah haidnya. Karena itulah wanita yang hamil tidak haid. Apabila bayi
telah lahir, maka ia menangis, dan tangisannya itu merupakan reaksi
terhadap dunianya yang baru. Apabila tali pusarnya telah dipotong, maka
Allah memindahkan rezekinya kepada kedua susu ibunya agar 1a tidak
bersedih, tidak meminta, dan tidak merengek. Kemudian jadilah ia seorang
anak balita yang dapat mengambil sesuatu dengan telapak tangannya,
lalu memakannya. Tetapi apabila ia telah berusia balig dan mengatakan,
“Matilah atau terbunuhlah (aku), dari manakah aku mendapat rezeki?”
Maka Mak-hul menjawab, “Celakalah engkau, memang selagi kamu masih
dalam kandungan ibumu Allah memberimu rezeki melalui ibumu. Tetapi
bila kamu telah besar dan berakal, kamu katakan, ‘Matilah atau
terbunuhlah (aku), dari mana rezekiku?".” Kemudian Mak-hul
membacakan firman-Nya:

eh:y_gio @1&&“ ’J,:E 5&;{

Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan. (Ar-
Ra’d: 8), hingga akhir ayat

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

LA ] LW LT
eAti_els _;wm&;‘.&dsg
Dean segeda sesucatu pada sisi-Nva ada vkwrama, (Ar-Ra’d: B)

Yakni ada batas ajalnya. Allah mencatat rezeki makhluk-Nya dan ajal
mereka, dan Dia menjadikan hal tersebut ada batasannya yang telah
ditentukan. Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa salah seorang
putri Nabi Saw. mengirimkan seorang pesuruh kepadanya untuk
memberitahukan bahwa anak lelakinya sedang menjelang ajalnya, dania
menginginkan Nabi Saw. datang menghadirinya. Maka Nabi Saw.
mengirimkan pesuruh kepada putrinya itu untuk menyampaikan sabdanya
yang mengatakan:
\

o~ ..--" _f.-'v -
c\_}m‘?}ar xﬂ;‘}snﬁﬂj. _..l;."'g,c_l.
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Sestmgguhnya Allah berhak mengambil, dan Dialah Yang memberi,
dean segala sesuatu di sisi-Nya ada batasan yang telah ditennukan-
(Nya). Maka perintahkanlah kepadanya agar bersabar dan
menghadapinya devigan harapen akan memperoleh pahala Allah.

Adapun firman Allah Swt.:

T T '
ere OGN 2
Yong mengetalhui semua yoang gaih dan yang tampak. (Ar-Ra’d: 9)

Maksudnya, Allah mengetahui segala sesuatu yang tamp‘ak oleh hamba-
hamba-Nya dan yvang tidak tampak oleh mereka, tiada sesuatu pun yang
tersembunyi bagi-Nya:

L,

= r.J___pL;'.lll:: g I"
Yang Mahabesar: (Ar-Ra’d: 9)

Yakm Dia Mahabesar atas segala sesuatu.

i
[ | =-L.r-_:ji-1-

lagi Mahatinggi. (Ar-Ra’d: 9)

Yaitu Mahatinggi atas segala sesuatu,
Dalam ayat lain disebutkan:

AT L L A A P LT
e A lais w&butﬁ
ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. (At-Talag: 12)

Dia berkuasa atas segala sesuatu. Maka tunduklah semua diri kepada-
Nya, dan takluklah semua hamba kepada-Nya, baik dengan senang hati
ataupun terpaksa.

kampungsunnah.org




Tafsir lonu Kasir 133

Ar-Ra’d, ayat 10-11
S5 T B2AEA 0 4, 50 0 O 540 A 8RN
S e G e 0000 JEAEEAY G
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Scemat saja (bagi Tuhan), siapa di antara kalian vang merahasiakan
ucapannya, dan siapa yang berterus terang dengem ucapem itu, dan
stapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan
(menampakkan dirl) of siamg hari. Bagi manusia ada malaikat-
malaikat yvang selaly mengikutinya bergiliran, di muka dan
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburidean tevhadap sesuatu
ke, maka tak ada yveng dapat menolaknva, demn sekali-kali iak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Allah Swt. menceritakan perihal ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu
dan semua makhluk-Nya. Sama saja bagi Allah apakah sebagian dari
mereka merahasiakan ucapannya atau berterus terang, sesungguhnya Allah
mendengar seimuanya, tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. Sama
halnya dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

i %s &ﬁwﬁggdc;g MC)}I.;

Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia
mengetahui rahasic dan yang lebih tersembunyi. (Taha: 7)

P LI PR o8 I"éﬂiﬁ, ;L;;;{jw_[;
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dean Yang mengetahui apa yang kaliem sembunyikan dem apa yang
kerlicm nyatakan. (An-Naml: 25)

Siti Aisyah r.a. telah mengatakan, “Mahasuci Tuhan yang pendengaran-
Nya meliputi semua suara. Demi Allah, sesungguhnya wanita yang
menggugat datang kepada Rasulullah Saw. mengadukan perihal suaminya,
sedangkan saat itu aku sedang berada di sebelah rumah; dan sesungguhnya
Rasulullah Saw. menyembunyikan sebagian dari ucapannya dariku, lalu
turunlah firman Allah Swi. yang mengatakan:

AT SEEN S S AFLAEE
o tints T rse M EL GG

‘Sesungguhinva Allah telah mendengar perkataan wanita yang
memajukan gugatan kepada kamu tentang swaminya, dan
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Melihar. " (Al-Mujadilah: 1)

Adapun firman Allah Swt.;

% ,.lf'J :!f ;
e e s

dan siapea yvang bersembunyi di malam hari. {AI'-Ra’d: 10)

Maksudnya, bersembunyi di dalam rumahnya di kegelapan malam hari.

v S AL

dem yeng berjalan (menampakkan dirt) o sicng hari, (Ar-Ra’d: 10)

Yaitu menampakkan dirinya berjalan di siang hari. Kedua keadaan tersebut
sama saja bagi ilmu Allah, vakni Dia mengetahui semuanya dengan sama.
Hal ini sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya:

S ML& ”"""&997
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Ingatlah di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain. (Hud:
5), hingga akhir ayat.

AL (G RS S e 3 38 s
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Kaliem ticlak berada delam suatu keadaan dan tidak membaca suatu
avadl dari Al-Qur ‘an dem kalian tidak mengerjakan suatu pekerjaan,
melainkan Kami menjadi saksi atas kalian di waktu kalian
melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu bicarpun
sehesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yong
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar daripada itu, melainkan
(semua tercatat) dalam kitab yang nyvata (Lauh Mahfuz). (Yunus:
61)

Firman Allah Swt.:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya

bergiliran, di muka don di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Artinya, ada malaikat-malaikat yang selalu menjaga hamba Allah secara
bergiliran, ada yang di malam hari, ada pula yang di siang hari untuk
menjaganya dari hal-hal yang buruk dan kecelakaan-kecelakaan.
Sebagaimana bergiliran pula kepadanya malaikat-malaikat lainnya yang
bertugas mencatat semua amal baik dan amal buruknya; mereka
menjaganya secara bergiliran, ada yang di malam hari, ada yvang di siang
hari —yaitu di sebelah kanan dan sebelah kirinya— bertugas mencatat
semua amal perbuatan hamba yang bersangkutan, Malaikat yang ada di
sebelah kanannya mencatat amal-amal baiknya, sedangkan yang ada di
sebelah kirinya mencatat amal-amal buruknya.
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Selain dari itu ada dua malaikat lain lagi yang bertugas menjaga dan
memeliharanya; yang satu ada di belakangnya, yang lain ada di depan.
Drengan demikian, seorang hamba dijaga oleh empat malaikat di siang
harinya, dan empat malaikat lagi di malam harinya secara bergantian,

yaitu malaikat yang menjaga dan yang mencatat, seperti yang disebutkan
di dalam hadis sahih:

-
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Malaikat-malaikar di malam hari dean mﬂ.’mkm—mﬂ.:'a;km di sicmg
hari silih bergenti menjaga kalian, dan mereka berkumpul di waktu
salat Subuh dan salat Asar: Maka naiklah para malaikat yang
menjaga kalicn di malam hari, lalu Tuban Yang Maha Mengetahui
keadaan kalion menanyai mereka, * Dalom keadaan apakah kalian
tinggalkon hamba-hamba-Ku? * Mereka (para malaikat malam hari)
menjawab, "Kami detemgi mereka sedong mereka dalam keadaan

salat dan kami tinggalkan mereka sedang mereka dalam keadaon
salat.”

Di dalam hadis lain disebutkan:
S O E Lt '2‘1‘,,(94@'}*" A AT
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Sesungguhima bersama kalian selalu ada malaikat-malaikat yang
tidak pernah berpisah dengem kalian, terkecuali di saat kalian sedang
berada di kakus dan ketika kalian sedang bersetubuh, maka malulah
kalian kepada mereka dan hormatilah mereka.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikeat yeng selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Yang bergiliran dari Allah adalah para malaikat-Nya. lkrimah telah
meriwayatkan dari [bnu Abbas sehubungan dengan makna firman Allah
Swt.:

ey o s
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mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Para malaikat itu ditugaskan untuk menjaganya di depan dan di
belakangnya. Apabila takdir Allah telah memutuskan sesuatu terhadap
hamba yang bersanghkutan, maka para malaikat itu menjauh darinya.

Mujahid mengatakan bahwa tiada seorang hamba pun melainkan
ada malaikat vang ditugaskan untuk menjaganya di saat ia tidur dan di
saal ia terbangun, yakni menjaganya dari kejahatan jin, manusia, dan
hewan buas. Tiada sesuatu pun dari makhluk itu vang datang kepada
hamba yang bersangkutan dengan tujuan untuk memudaratkannya,
melainkan malaikat penjaga itu berkata kepadanya, “Pergilah ke
belakangmu!™ Kecuali apabila ada sesuatu yang ditakdirkan oleh Allah,
maka barulah dapat mengenainya.

As-Sauri telah meriwayatkan dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergilivan, di mnke dem di belakangmya. (Ar-Ra’d: 11)

Bahwa yang dimaksud adalah seorang raja dari kalangan para raja i
dunia ini, ia mempunyai penjagaan yang berlapis-lapis di sekelilingnya.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari lbnu Abbas sehubungan dengan
makna frman-Nya:
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Bagi manusia ada malaikai-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di miuka dan di belakangnya. (Ar-Ra’d: 11)

Yakni pejabat yang diangkat oleh sultan selalu dikawal oleh penjaga.

Sehubungan dengan tafsir ayat ini lkrimah mengatakan bahwa mereka
adalah para amir yang dikawal cleh para penjaga di depan dan di
belakangnya. Ad-Dahhak mengatakan, yang dimaksud adalah sultan
(penguasa) yang dijaga atas perintah Allah, padahal penguasa-penguasa
itu adalah orang-orang musyrik.

Makna lahiriah ayat ini —hanya Allah yang lebih mengetahui—
bahwa yang dimaksud aleh Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Ad-Dahhak dalam
ungkapannya masing-masing menunjukkan bahwa ‘penjagaan para
malaikat kepada setiap hamba Allah menyerupai penjagaan para pengawal
kepada raja dan amir mereka.

Imam Abu la’far ibnu Jarir sehubungan dengan hal ini telah
meriwayatkan sebuah hadis garib. la mengatakan, telah menceritakan
kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu
Abdus Salam ibnu Saleh Al-Qusyairi, telah menceritakan kepada kami
Ali ibnu Jarir. dari Hammad ibnu Salamah, dari Abdul Humaid ibnu Ja’far,
dari Kinanah Al-Adawi yang mengatakan bahwa Usman ibnu Affan masuk
ke dalam rumah Rasulullah Saw., lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah,
ceritakanlah kepadaku tentang seorang hamba, ada berapa malaikatkah
yang selalu menyertainya? Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang malaikat
berada di sebelah kananmu yang mencatat amal baikmu, ia adalah kepala
(pemimpin) dari malaikat yang ada di sebelah kirimu. Apabila kamu
melakukan suatu kebaikan, maka dicatatkan sepuluh kebaikan; dan apabila
kamu mengerjakan suatu keburukan (dosa)., maka malaikat yang ada di
sebelah kirimu berkata kepada malaikat yang ada di sebelah kananmu,
‘Bolehkah aku mencatatnya?” Malaikat yang di sebelah kanan menjawab,
*Jangan, barangkali dia memohon ampun kepada Allah dan bertobat
kepada-Nya.” Malaikat yang ada di sebelah kiri meminta izin kepada yang
ada di sebelah kanan sebanyak tiga kali. Dan apabila dia telah meminta
izin sebanyak tiga kali, maka barulah malaikat yang di sebelah kanan
berkata, *Catatlah, semoga Allal membebaskan kita darinya. Seburuk-
buruk orang yang kita temani adalah orang yang sedikit perasaan
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muragabah-nya (diawasi oleh Allah) dan sedikit malunya terhadap kita.”
Allah Swt. berfirman:
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Tiada suaty weapan pun yang divcapkannya melainkan ada di
dekatmya malaikat pengewas yvang selalu hadiv* (Qaf: 18)

Ada dua malaikat lagi, yang seorang berada di hadapanmu, dan yang
seorang lagi berada di belakangmu. Allah Swt. berfirman:
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‘Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu nreng:kufrnj-ﬂ

bergiliran, di muka dan di belakangnya. * (Ar-Ra’d: 11), hingga akhir

ayal.
Ada malaikat yang memegang ubun-ubunmu. Apabila kamu merendahkan
diri karena Allah, maka malaikat itu mengangkatmu; dan apabila kamu
berlaku congkak, maka malaikat itu membenamkanmu. Ada dua malaikat
yang berada di kedua bibirmu, keduanya tidak menjagamu selain bila
kamu membaca salawat untuk Nabi Muhammad Saw. Dan seorang
malaikat yang menjaga mulutmu, dia tidak akan membiarkan mulutimu
dimasuki oleh ular, Dan dua malaikat lagi yvang ada di kedua matamu,
seluruhnya ada sepuluh malaikat untuk tiap-tiap manusia. Malaikat-
malaikat vang bertugas di malam han turun untuk menggantikan malaikat-
malaikat yang bertugas di siang hari, karena malaikat malam hari lain
dengan malaikat siang hari, mereka berjumlah dua puluh malaikat untuk
setiap manusia. Sedangkan iblis bekerja di siang hari dan anaknya bekerja
di malam hari.”

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah
menceritakan kepadaku Mansur, dari Salim ibnu Abul Ja’d, dari ayahnya,
dari Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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“Tada seorang pun di antara kalion melainkan telah ditugaskan
untuk menemaninya teman dari jin dan teman dari malaikat.”
Mereka bertanya, “Juga engkau, wahai Rasulullah? " Rasulullah
Saw. menjawab, “Juga diriku ini, tetapi Allah menolongku terhadap
gangenannya. Karena itu, tiadalah mengenjurkan kepadaku kecuali
henya kebaikan belaka, "

Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim secara nasfarid (menyendiri).
Firman Allah Swt.: .
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mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Menurut suatu pendapat, makna vang dimaksud ialah mereka menjaganya
atas perintah dari Allah Swi. Demikianlah menurut riwayat Ali ibnu Abu
Talhah dan lain-lainnya, dari Ibnu Abbas. Pendapat ini dipegang oleh
Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, Ibrahim An-Nakha’i. dan lain-lainnya.
Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna finnan-Nya:

[ R TE &hlﬂef: ﬁ:ﬁ

mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Menurut sebagian qiraat, ada yang membacanya dengan bacaan berikut:
Yahfazunalu biamrillah, yakni mereka menjaganya dengan perintah
Allah,

Ka'bul Ahbar mengatakan, *Seandainya tampak bagi anak Adam
semua kemudahan dan semua kesulitan, tentulah ia akan melihat segala
sesuatu dari hal tersebut sebagai sesuatu yang meyakinkannya. Sekiranya
Allah tidak menugaskan malaikat-malaikat untuk menjaga kalian dalam
makanan, minuman, serta aurat kalian, niscaya kalian akan binasa.™ .
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Abu Umamah mengatakan bahwa tiada seorang anak Adam pun
melainkan ditemani oleh malaikat yang menjaganya hingga ia
menyerahkannya kepada apa yang telah ditakdirkan bagi anak Adam yang
bersanghkutan,

Abu Mijlaz mengatakan bahwa seorang lelaki dari Bani Murad datang
kepada Ali ra. yang sedang salat, lalu lelaki itu berkata, “Hati-hatilah
engkau, karena sesungguhnya ada sejumlah orang dari Bani Murad yang
ingin membunuhmu.” Maka Ali ra. menjawab, “Sesungguhnya setiap
orang lelaki selalu ditemani oleh dua malaikat yang menjaganya dari hal-
hal yang tidak ditakdirkan untuknya. Apabila takdir telah datang untuknya,
maka kedua malaikat itu menjauh darinya. Sesungguhnya ajal itu adalah
benteng yang sangal kuat.”

Sebagian ulama tafsir mengatakan sehubungan dengan makna firman-
MNya:

Vo 78 g
cn_cis _gJ.]L;'IGJ’ﬁ s.;'nl‘,'
mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra’d: 11)

Yakni berdasarkan perintah dari Allah Swt. Seperti yang disebutkan di
dalam hadis, bahwa mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimanakah pendapatmu tentang rugyah (pengobatan memakai jampi)
yang biasa kita gunakan? Apakah ia dapat menolak sesuatu dari takdir
Allah?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Rugyah itu sendiri termasuk bagian dari takdir Allah.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari Asy’as,
dari Jahm, dari Ibrahim yang mengatakan bahwa Allah pernah
memerintahkan kepada salah seorang nabi dari kalangan kaum Bani Israil,
“Hendaklah kamu katakan kepada kaummu bahwa tidak ada suatu
penduduk kota pun—dan tidak ada penghuni suatu ahli bait pun—yang
tadinya berada dalam ketaatan kepada Allah, lalu mereka berpaling dari
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ketaatan dan mengerjakan maksiat kepada Allah, melainkan Allah
memalingkan dari mereka hal-hal yang mereka sukai, kemudian
menggantikannya dengan hal-hal yang tidak mereka sukai.” Selanjutnya
Jahm ibnu Ibrahim mengatakan bahwa bukti kebenaran ini dalam
Kitabullah (Al-Qur’an) ialah firman Allah Swt. yang mengatakan:

cvia_eis ‘g.g...uh 'F!.i..ﬂ "n.f & ;ﬂ@ﬁ

Sesungguhmya Allah tidak mengubah ker.-drmn sesuaty kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. (Ar-Ra’d: 11)

Hal ini disebutkan dalam suatu hadis yang berpredikat marfir’ . Al-Hafiz
Muhammad ibnu Usman ibnu Abu Syaibah mengatakan dalam kitabnya
vang berjudul Sifarul ‘Arsy: Telah menceritakan kepada kami Al-Hasan
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Al-Haisam ibnul Asy’as As-
Sulami, telah menceritakan kepada kami Abu Hanifah Al-Yamani Al-
Ansari, dari Umair ibnu Abdul Malik yang menceritakan bahwa Khalifah
Ali ibnu Abu Talib berkhotbah kepada kami di atas mimbar Kufah. Antara
lain ia mengatakan, “Apabila aku berdiam diri tidak berbicara kepada
Rasulullah Saw., maka beliaulah yang memulainya kepadaku; dan apabila
aku menanyakan suatu berita kepadanya, dia menceritakannya kepadaku.
Dan dia menceritakan kepadaku suatu hadis dari Mlah Swi. yang
menyebutkan:
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Tuhan berfirmen, "‘Demi Kemuliaan, Keagungan, dan Ketinggian-

Kudi atas 'Arasy; tioda suatu (penduduk) kota pun, dem tiada pula
sucity ahli bait pun vang tadinya mengeriakan hal yvang Aku benci
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yaitu berbuat durhaka terhadap-Ku, kemudian mereka berpaling
dari perbuatan durhaka itu menufu kepada perbuatan yang Aku
sukai, yaitu taat kepada-Ku, melainkan Aku palingkan davi mereka
hal yeng tidak mereka sukai, yaitu azab-Ku; dan Aku beriken kepada
mereka hal yang mereka sukai, yaitu rahmat-Ku'.™

Hadis berpredikat garib, di dalam sanadnya terdapat nama orang yang
tidak kukenal.

Ar-Ra'd, ayat 12-13
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Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepada kalian wntuk
menimbulkan kekalutan dan harapan, dan Dia mengadakan awean
mendung. Dan guruh itu bertashih dengan memyi Allah, (demikian
pula) para malaikat karena takut kepada-Nva, dan Allah melepaskan
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki,
dart mereka berbantah-bentahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhon
Yang Mahakeras siksa-Nya.

Allah Swi. menceritakan Dialah yang menundukkan Kilat, yaitu cahaya
kemilau yang menyilaukan dari sela-sela awan. Ibnu Jarir meriwayatkan
bahwa Ibnu Abbas pernah berkirim surat kepada Abul Jalad, bertanya
kepadanya tentang kilat. Maka Abul Jalad menjawab bahwa kilat adalah
air (hujan).

Firman Allah Swt.:
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ketakutan dan harapan, (Ar-Ra’d: 12)
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Qatadah mengatakan bahwa ketakutan bagi orang yang sedang dalam
perjalanan yakni takut terhadap bahayanya. Dan harapan bagi orang yang
bermukim (ada di tempat tinggalnya) adalah berharap berkah dan manfaat
dari kilat, serta mengharapkan rezeki Allah (yaitu hujan).

cwid cis dL;Ji .\"«}I b h’
dan Dia mengadakan awan mendung. (Ar-Ra’d: 12)

Yakni Allah menciptakannya dalam bentuk yang baru. Awan mendung
ini —karena banyaknya air yang dikandungnya— maka berada dekat
dengan permukaan bumi. Mujahid mengatakan bahwa as-sahabus Sigal
artinya awan yang mengandung air. -

Firman Allah Swt.:
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Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah. (Ar-Ra’d: 13)
Ayat ini semakna dengan firman Allah Swi. yang mengatakan:
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Dan tak ada suatupun melaimkan bertasbih dengan memuji-Nya.
(Al-Tsra: 44)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa’d, telah menceritakan
kepadaku ayahku yang mengatakan bahwa ia duduk di sebelah Humaid
ibnu Abdur Rahman di masjid, lalu lewatlah seorang syekh dari kalangan
Bani Giffar, kemudian Humaid menyuruh seseorang untuk memanggilnya.
Setelah syekh itu tiba, ia mengatakan, *Hai anak saudaraku, luaskanlah
tempat duduk antara aku dan engkau.” Syekh itu pernah menemani
Rasulullah Saw. (yakni berpredikat seorang sahabat). Syekh itu datang,
lalu duduk di antara aku dan Humaid. Humaid bertanya kepadanya, “Hadis
apakah yang akan engkau ceritakan kepadaku dari Rasulullah Saw.?”
Syekh menjawab bahwa ia pernah mendengar dari seorang syekh dan
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kalangan Bam Giffar bercerita bahwa syekh yang kedua ini pernah
mendengar Nabi Saw. bersabda:
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Sesunggulmya Allah mengadakan awan, maka awan itu dapat
berbicara dengan suara yang paling baik dean dapat tertawa dengean
tawa yang paling baik.

Makna yang dimaksud —hanya Allah yvang lebih mengetahui— bahwa
ucapan awan adalah petirnya, dan tertawanya ialah kilatnya.

Musa ibnu Ubaidah telah meriwayatkan dari Sa’d ibnu Ibrahim yang
mengatakan bahwa Allah mengirimkan hujan, maka tiada tawa yang lebih
baik daripada tawanya, dan tiada bicara yang lebih indah daripada
bicaranya. Tertawanya adalah kilat, dan bicaranya adalah petir.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ubaidillah Ar-
Razi, dari Muhammad ibnu Muslim yang mengatakan, “Telah sampai
kepada kami suatu berita bahwa kilat adalah seorang malaikat yang
memiliki empat muka, yaitu muka manusia, muka banteng, muka elang,
dan muka singa; apabila mengibaskan ekomya, maka itulah kilatnya.”

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan,
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu Zivad, telah
menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, telah menceritakan kepada kami
Abu Matar, dan Salim, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. apabila mendengar suara guruh dan petir, beliau mengucapkan doa
berikut:
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Ya Allah, janganlah Engkau bunvh kami dengan nmurka-Mu, dan
janganlah Engkau binasakan kami dengan azab-Mu, dan
maafkaniah kami sebelum itu.
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Hadis ini merupakan riwayat Imam Turmuzi dan Imam Bukhari di dalam
Kitabul Adab, serta ITmam Nasai di dalam Bab “Zikir Malam dan Siang
Hari®. Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-Nya meriwayatkannya
melalui hadis Al-Hajjaj ibnu Artah, dari Abu Mathar, tetapi ia tidak
menyebutkan namanya,

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ahmad ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad,
telah menceritakan kepada kami Israil, dari ayahnya, dari seorang lelaki,
dari Abu Hurairah yang me-rafa’-kannya (sampai kepada Nabi Saw.).
Disebutkan bahwa Nabi Saw. membaca doa berikut apabila mendengar
suara guruh:
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Mahasuci Tuhan yang gruh bertasbih dengan menniji-Nya.

Diriwayatkan dari Ali ra. bahwa apabila ia mendengar suara guruh
mengucapkan doa berikut: “Mahasuci Tuhan yang engkau bertashih
kepada-Nya.” Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Tawus,
dan Al-Aswad ibnu Yazid, bahwa mereka mengucapkan doa tersebut.

Al-Auza’i mengatakan, “Tbnu Zakaria pernah berkata bahwa barang
siapa yang mendengar suara gurub, lalu membaca doa ini, “Mahasuet Allah
dan dengan memuji kepada-Nya,’ niscaya dia tidak akan disambar petir.”

Dari Abdullah ibnuz Zubair, disebutkan bahwa apabila ia mendengar
suara guruh, sedangkan ia dalam keadaan berbicara, maka ia menghentikan
pembicaraannya dan mengucapkan doa, “Mahasuci Tuhan yang guruh
dan para malaikat bertasbih kepada-Nya dengan memuji-Nya karena takut
kepada-Nya.” Lalu ia berkata, “Sesungguhnya suara ini benar-benar
merupakan peringatan yang keras bagi penduduk bumi.” Demikianlah
menurut rivwayat Imam Malik di dalam Kitab Muwatta’-nyva dan Tmam
Bukhari di dalam Kitabul Adab.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman
ibnu Daud At-Tayalisi, telah menceritakan kepada kami
Sadaqgah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Wasi’, dari Ma’mar ibnu Nahar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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Tvhan kalian telah berfirmen, "Sekiranyva hamba—hrmrbﬂ-ﬁfu fencl
kepada-Ku, tentulah Aku sirami mereka dengan air hujan di malam
hari, dan Ak terbitken kepada mereka matahari di siemg harinya,
dem tentulah Aku tidak akan memperdengarkan swara guruh kepada
mereka.”

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria ibnu
Yahya As-Saji, telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Al-Juhdari,
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Kasir Abun Madr, telah
menceritakan kepada kami Abdul Karim, telah menceritakan kepada kami
Ata, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:

UAGTA A AN THCH AL E

Apabila kalian mena'eugm' suara guruh, maka berzikirlah E'epada
Allah, kavena sesimggulmya gruh tidak akan mengenai orang
vemg berzikir:

Firman Allah Swi.:

evr i1 elis iﬁ-‘i: L!-; L?"Iyzl-“d—d’"
dem Allah melepaskan halilinter, lalu menimpakennya kepada siapa
vamg Dia kehendaki. (Ar-Ra’d: 13)

Artinya, Allah melepaskan petir sebagai azab-MNya yang Dia timpakan
kepada siapa yang dikehendaki-Mya. Karena itulah halilintar banyak terjadi
di akhir zaman, seperti apa yang dikatakan oleh Imam Ahmad. la
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mus’ab
telah menceritakan kepada kami Imarah, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa’id
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Al-Khudri r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

Jfﬂ":";‘_}r C’ 253 uluﬂ‘im ,-_y-,a-"-jtf
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Halilintar akan banyak bila hari kiamat telah dekat, sehingga
seorang lelaki datang kepada suaru kewm, lalu ia mengataken,
“Stapakah vang telah disambar petir di antara kalian kemarin? "
Meker mevekea menjawab, "5 Fulan, si Fulan, dan si Fulen. ™

Telah diriwayatkan scbuah hadis berkenaan dengan asbabim maezul ayat
ini oleh Al-Hafiz Abu Ya’la Al-Mausuli; telah menceritakan kepada kami
Ishag. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu Sarah Asy-Syaibani,
telah menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw.
mengirimkan seorang lelaki kepada seseorang dari kalangan orang-
orang Badui yang kafir. Beliau Saw, memerintahkan kepada pesuruhnya
itu, “Pergilah dan serulah dia untuk memeluk (agama)ku!™

Pesuruh berangkat menuju tempat lelaki Badui itu. Setelah datang,
ia berkata kepadanya, “Rasulullah Saw. menyerumu!™ Lelaki Badui itu
bertanya, “Siapakah Rasulullah, dan apakah Allah itu, apakah dari emas
ataukah dari perak atau dari tembaga®?”

Pesuruh Rasulullah Saw. kembali menghadap kepada Rasulullah Saw.
dan menceritakan apa yang dialaminya. la berkata kepada Nabi Saw.,
“Telah aku ceritakan kepadamu bahwa orang itu jauh lebih ingkar daripada
apa yang diperkirakan. Dia mengatakan anu dan anu kepadaku
(menunjukkan keingkarannya).” Rasulullah Saw. bersabda kepadaku,
“Pergilah lagi kamu kepadanya!™

Pesuruh Rasulullah Saw. berangkat lagi kepadanya untuk kedua
kalinya, dan lelaki Badui vang diserunya mengatakan hal yang sama
dengan sebelumnya. Maka pesuruh Rasulullah Saw. kembali dan berkata
kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, telah aku ceritakan kepadamu
bahwa dia lebih ingkar daripada itu.”

Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Kembalilah kamu dan serulah
dial™ Pesuruh Rasulullah Saw. kembali kepada lelaki Badui itu untuk
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yang ketiga Kalinya, tetapi lelaki Badui itu mengeluarkan jawaban yang
sama kepada utusan Rasulullah. Ketika sedang berbicara dengan utusan
Rasulullah, tiba-tiba Allah mengirimkan awan di atas kepala lelaki Badui
itu, lalu awan tersebut mengeluarkan guruhnya, dan petir menyambar
lelaki Badui itu mengenai kepalanya sehingga kepalanya hilang. Maka
Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

S SR 1 &wa’ﬁ;
den Allah melepasken halilintar: (Ar-Ra’d: 13), hingga akhir ayat.

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Ali ibnu Abu Sarah dengan
sanad yang sama. Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar meriwayatkannya dari
Abdah ibnu Abdullah, dari Yazid ibnu Harun, dari Dulaim ibnu Gazwan,
dari Sabit, dari Anas, lalu disebutkan hal yang semisal. Al-Bazzar
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Muhammad,
telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami
Aban ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Abu Imran Al-Juni,
dari Abdur Rahman ibnu Sahhar Al-Abdi. Disebutkan bahwa Nabi Saw.
pernah mengutusnya kepada seseorang yvang berlaku sewenang-wenang
untuk menyerunya agar memeluk Islam. Tetapi lelaki yang diserunya
bertanya, “Bagaimanakah menurut kalian tentang Tuhan kalian, apakah
dari emas, atau dari perak atau dari permata?” Ketika lelaki yang diseru
itu membantah mereka yang menyerunya, tiba-tiba Allah mengirimkan
segumpal awan, lalu awan itu mengeluarkan suara guruhnya, kemudian
Allah melepaskan halilintar mengenai lelaki yang diseru itu sehingga
kepalanya hilang. Dan turunlah ayat ini.

Abu Bakar ihnu Ayvasy telah menceritakan dari Lais ibnu Sulaim,
dari Mujahid yang mengatakan bahwa secrang Yahudi datang kepada
Mabi Saw., lalu berkata, “Hai Muhammad, ceritakanlah kepadaku tentang
Tuhanmu, terbuat dari apa, apakah dari tembaga atau dari mutiara atau
dari batu yaqut?” Perawi melanjutkan Kisahnya, bahwa lalu datanglah
halilintar menyambar lelaki itu hingga binasa, kemudian Allah Swit.
menurunkan firman-Nya;

cAY . ,L.-{:fl = {3&1@ :l-jj;_;
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dem Allah melepaskan halilintar. (Ar-Ra’d: 13), hingga akhir ayat.

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa pernah ada
seorang lelaki yang ingkar kepada Al-Qur*an dan mendustakan Nabi Saw.
Lalu Allah mengirimkan halilintar untuk menyambarnya hingga binasa,
kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

oo GRS
dan Allah melepaskan halilintar. (Ar-Ra’d: 13), hingga akhir ayat.

Sehubungan dengan asbabimn nuzul ayat ini ulama tafsir menceritakan
kisah Amir ibnut Tufail dan Arbad ibnu Rabi’ah ketika keduanya tiba di
Madinah dan menghadap kepada Rasulullah Saw., lalu keduanya meminta
separo dari urusan itu buat mereka berdua kepada Rasulullah Saw. Tetapi
Rasulullah Saw. menolak permintaan mereka berdua. Maka Amir ibnut
Tufail berkata kepada Rasulullah Saw., “Ingatlah, demi Allah,
sesungguhnya aku benar-benar akan memenuhi kota Madinah untuk
memerangimu dengan pasukan berkuda dan pasukan jalan kaki.”

Maka Rasulullah Saw. menjawabnya, “Allah pasti menolakmu
melakukan hal tersebut, demikian pula orang-orang Ansar.” Kemudian
keduanya berniat akan membunul Rasulullah Saw. Untuk itu, salah
seorang dari keduanya mengajak Rasulullah Saw. berbicara, sedangkan
yang lainnya menghunus pedang untuk membunuh Rasulullah Saw. dari
arah belakang. Akan tetapi, Allah Swt. melindungi diri Rasulullah Saw.
dari perbuatan keduanya dan menjaganya,

Akhirnya keduanya pergi meninggalkan kota Madinah, lalu
berkeliling menemui kabilah-kabilah Arab Badui, mengumpulkan orang-
orangnya buat memerangi Rasulullah Saw. Maka Allah mengirimkan awan
vang mengandung halilintar kepada Arbad, kemudian Arbad mati terbakar
disambar halilintar. Adapun Amir ibnut Tufail, Allah mengirimkan
penyakit ta’un kepadanya: akhirnya tubuh Amir terkena penyakit bisul
yang besar, sehingga Amir merintih-rintih kesakitan dan berkata, “Hai
keluarga Amir, aku terserang bisul seperti bisul punuk unta, dan
kematianku sudah dekat, yaitu di rumah keluarga Salulivah.” Akhirmya
matilah kedvanya. Semoga merecka berdua dilaknat oleh Allah.
Sehubungan dengan peristiwa seperti itu Allah menurunkan firman-Nya:
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v HAEHESTAG 3 Gea
dean Allah melepaskan halilinter, lalu menimpakannya kepada siapa

yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang
Allah. (Ar-Ra’d: 13)

Sehubungan dengan peristiwa itu Lubaid ibnu Rabi’al (saudara lelaki
Arbad) mengatakan dalam bait syairnya yang mengungkapkan rasa
belasungkawanya, “Aku merasa khawatir maut akan merenggut Arbad,
tetapi aku tidak merasa takut akan keselamatannya terhadap hujan-Mu
dan singa. Tetapi sangat mengejutkan aku halilintar dan guruh yang
menggelegar menyambar seorang pendekar di hari yang sangat kubenci
di Najd.”

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Mas’adah ibnu Sa’id Al-Attar, telah menceritakan kepada
kami Ibrahim ibnul Munzir Al-Hizami, telah menceritakan kepadaku
Abdul Aziz ibnu Imran, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman
dan Abdullah (keduanya anak Zaid ibnu Aslam), dari ayahnya, dari Ata
ibnu Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Arbad ibnu Qais ibnu Hazz ibnu
Jalid ibnu Ja'far ibnu Kilab dan *Amir ibnut Tufail ibnu Malik tiba di
Madinah untuk menjumpai Rasulullah Saw. Lalu keduanya
menjumpainya, saat itu Rasulullah Saw. sedang duduk; maka keduanya
duduk di hadapan Rasulullah Saw.

Amir ibnut Tufail berkata, “Hai Muhammad, apakah yang akan
engkau berikan kepadaku jika aku masuk Islam?” Rasulullah Saw.
bersabda, “Engkau akan memperoleh hak seperti kaum muslim lainnya
dan mempunyai kewajiban yang sama dengan mereka.”

Amir ibnut Tufail berkata lagi “Apabila aku masuk Islam, maukah
engkau jika aku memegang tampuk pemerintahan sesudahmu?” Rasulullah
Saw. bersabda, “Hal itu bukanlah untukmu, bukan pula untuk kaummu,
tetapi engkau boleh memegang tali kendali kuda (memimpin pasukan
berkuda).” Amir menjawab, “Sekarang saya adalah pemimpin pasukan
berkuda Najd. Berikanlah kepadaku kekuasaan atas daerah-daerah pe-
dalaman, dan engkau mempunyai kekuasaan di daerah-daerah perkotaan.”

Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak.” Ketika keduanya telah pergi
dari hadapan Rasulullah Saw., berkatalah Amir, “Ingatlah, demi Allah,
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sesungguhnya aku akan memenuhi kota Madinah dengan pasukan berkuda
dan pasukan jalan kaki untuk memerangimu.” Rasulullah Saw.
menjawabnya, “Allah pasti mencegahmu.”

Setelah Arbad dan Amir keluar dari sisi Rasulullah Saw., Amir
berkata, “Hai Arbad, aku akan menyibukkan Muhammad darimu dengan
pembicaraan, lalu pukullah dia olehmu dengan pedang. Karena
sesungguhnya orang-orang Madinah itu —bila kamu membunuh
Muhammad— paling tidak tuntutan mercka adalah diar. Mereka pasti
tidak mau berperang, maka kita beri mereka diat-nya.” Arbad berkata,
*Akan saya lakukan.”

Keduanya kembali lagi menemui Rasulullah Saw. Amir berkata, “Hai
Muhammad, kemarilah bersamaku, aku akan berbicara denganmu.”
Rasulullah Saw. bangkit dan pergi bersama Amir, lalu keduanya duduk
di dekat pagar kebun kurma. Amir berbincang-bincang dengan Rasulullah
Saw., sedangkan Arbad menghunus pedangnya. Tetapi ketika Arbad
meletakkan tangannya pada gagang pedang. tiba-tiba tangannya kaku dan
menempel pada gagang pedangnya sehingga ia tidak dapat mencabut
pedang.

Ketika Arbad dalam keadaan demikian, dalam waktu yang cukup
lama dirasakan oleh Amir, tiba-tiba Rasulullah Saw. berpaling ke belakang
dan melihat Arbad dalam posisinya yang demikian, maka beliau pergi
meninggalkan keduanya.

Akhirnya Amir dan Arbad pergi dari hadapan Rasulullah Saw., dan
ketika keduanya telah sampai di Al-Harrah —yaitu Harrah Ragim—
keduanya turun beristirahat. Sa’d ibnu Mu’az dan Usaid ibnu Hudair
keluar (dari Madinah) mengejar keduanya. Sa’d dan Usaid berkata,
“Tampakkanlah dirimu, hai dua orang lelaki musuh Allah; semoga Allah
melaknatmu berdua!™ Amir bertanya, “Siapakah temanmu itu, hai Sa*d?”
Sa’d menjawab, “Ini adalah Usaid ibnu Hudair, panglima pasukan.”

Keduanya pergi dari Madinah. Ketika sampai di Ar-Ragm, Allah
mengirimkan halilintar bagi Arbad, lalu halilintar menyambamya hingga
mati. Sedangkan Amir ketika ia sampai di Al-Kharim, Allah menimpakan
penyakit bisul yang membinasakannya. Pada malam harinya ia sampai di
rumah seorang wanita dari kalangan Bani Salul, lalu ia mengusap bisul
di tenggorokannya seraya berkata, “Bisul seperti punuk unta di rumah
seorang wanita Bani Salul,” dengan harapan dia ingin mati di rumah
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wanita itu. Pada keesokan harinya ia mengendarai kudanya pulang ke
negerinya, tetapi di tengah jalan ia sekarat dan mati. Schubungan dengan
peristiwa kedua orang itu Allah menurunkan firman-Nya:

* #
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Allah mengetahui apa vang dikandung oleh setiap perempuan, (Ar-
Ra'd: )

sampai dengan firman-Nya:

evase - Jhop S b e

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra’d:
11)

Perawi mengatakan bahwa malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran menjaga Nabi Muhammad Saw. atas perintah Allah. Kemudian
perawi menyebutkan Kisah Arbad dan kematiannya, lalu membacakan
firman Allah Swt.:

-
o v GelRBITS
dan Allah melepisken halilintar: (Ar-Ra’d: 13), hingga akhir ayat.
Adapun firman Allah Swt.;

’ Ve s e s
av s HGERHE A
dan mereka berbantah-bamahan tentang Allah. (Ar-Ra’d: 13)

Maksudnya, mereka meragukan kebesaran Allah vang sesungguhnya tidak
ada Tuhan selain Dia.

# Ry
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dan Dialah Tithan Yang Mahakeras siksa-Nya. (Ar-Ra’d: 13)
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa siksaan Allah yang amat keras hanya
ditujukan kepada orang yang kelewat batas terhadap-Nya serta
berkepanjangan dalam kekufurannya. Ayat ini maknanya serupa dengan
firman Allah Swt.:

A B
o sdntin G 255

Dan mereka pun merencanakan makar dengan .ﬂmgguh—smgguh
dan Kami merencanakan makar (pula), sedangkan mereka tidak
menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar
mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum
mereka semuanya. (An-Naml: 50-51)

Dari Al r.a., disebutkan sehubungan dengan makna firman-MNya;

ew g Ns. Mh f;lf.l'.!"
dan Dialah Tuhan Yong Mahakeras siksa-Nya, (Ar-Ra’d: 13)

Yakni sangat keras pembalasan-Nya. Mujahid mengatakan bahwa Allah
sangat kuat (Mahakuat).

Ar-Ra'd, ayat 14

bR 2 G S B s
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Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti
orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air
supaya sampei air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai
ke nmuditnyva, Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itte hanyalah sia-
sia belaka. )
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Ali ibnu Abu Talib ra. mengatakan sehubungan dengan makna firman
Allah Swt.:

e SR
Hemya bagi Aliah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar: (Ar-Ra’d: 14)

Bahwa yang dimaksud dengan da 'watul hag ialah seruan yang benar
yang mengajak kepada ajaran tauhid. Demikianlah menurut riwayat Ibnu
Jarir.

Thnu Abbas, Qatadah, dan Malik telah mengatakan dari Muhammad
ibnul Munkadir sehubungan dengan makna firman Allah Swt.:

g5
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Hanya bagi Allah-lah seruan yang benar, (Ar-Ra’d: 14)

Yakni tidak ada Tuhan selain Allah.
Firman Allah Swt.;
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dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah. (Ar-Ra’d:
14), hingga akhir ayat.

" Artinya, perumpamaan orang-orang yang menyembah sembahan-
sembahan selain Allah adalah;

o SRR E b

seperti orang yang membukakean keclua telapak temgannyea ke dalam
air stpaya sampai air ke mulutnya. (Ar-Ra’d: 14)

Ali ibnu Abu Talib mengatakan bahwa perumpamaannya sama dengan
seseorang yang mengambil air dari mulut sumur dengan tangannya,
sedangkan ia tidak dapat meraih air itu dengan tangannya untuk selama-
lamanya, terlebih lagi untuk sampai ke mulutnya.
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Mujahid mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya:

#
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seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya. (Ar-Ra’d:
14)

Maksudnya, menggapai air dengan lisannya dan menjulurkan lidahnya
ke arah air, sedangkan air itu tidak dapat dijangkau olehnya untuk sefama-
lamanya. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah seperti
orang yang menggenggamkan tangannya di air; sesungguhnya dia tidak
dapat menggenggam sesuatu pun dari air itu, seperti yang dikatakan oleh
seorang penyair:

iiﬂu *"",j 'Ln,__,.aJLﬂS' ?’(‘K—‘ML’_.;':’_;P'{L 1;

Sesungguhmya aku dan kamu serta kerinduanku kepada kamu adalah
seperti seseorang yang menggengeamkan (tangannya) i air, jari-
Jemarinya tidak dapar memberinya minum.

Penyair lainnya mengatakan:

.LJb'u\UmLJ'-‘_}..ﬁ CALPR™ "‘""6&:'351: ORA|

Kini keadaanku yang selalu dicekam oleh rasa rindu ki?pmianyﬂ
(kekasih) sama halnva dengan orang yang menggenggamkan
tangannva di dalam air.

Makna yang dimaksud ialah, adakalanya sescorang yang menjulurkan
tangannya ke air menggenggamkan telapak tangannya, adakalanya
menggapainya dari arah jauh. Sebagaimana tidak dapat beroleh manfaat
dari air yang tidak sampai ke mulutnya yang merupakan anggota tubuh
untuk meminum air, begitu pula keadaan orang-orang musyrik yang
menyembah selain Allah sembahan-sembahan lain-Nya; mereka tidak
berolelr manfaat dari sembahan-sembahan mereka di dunia ini sclama-
lamanya, tidak pula di akhirat. Karena itulah di akhir ayat ini disebutkan
oleh firman-Nya:
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Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.
{Ar-Ra’d: 14)

Ar-Ra'd, ayat 15
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Hanyva kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit

dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa, (dan
sujud pula) hayang-bayangnya di waktu pagi dam petang hari.

Allah Swt. menyebutkan tentang Kebesaran dan Kekuasaan-Nya yang

mengalahkan segala sesuatu, dan tunduk patuhlah kepada-MNya segala

sesuatu. Maka bersujudlah kepada-Nya dengan suka hati orang-orang

yang beriman, dan dengan terpaksa orang-orang kafir.

4 "

dom (sujud pula) bavang-bayangnyva di waktu pagi. (Ar-Ra’d: 15)
Yakni di pagi hari.

]
cvraare s
dan petang hari. (Ar-Ra’d: 15)

Lafaz al-asal adalah bentuk jamak dari lafaz ashil, artinya sore hari. Makna
ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain oleh firman-Nya:

i L I e L THT Lol T e
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah

diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik. (An-Nahl: 48),
hingga akhir ayat. :
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Ar-Ra'd, ayat 16
ITFER BTSN S BN NS
N s St R BEIN0E 2 S
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Katakanlah, “Siapakah Tuhan langit dan bumi? " Jawabnyva, “Allah. "
Katakanlah, *Maka patutkah kalian mengambil pelinding-pelindung
kalian dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudaratan bagi diri mereka
sendiri? " Katakanlah, " Adakah sama orang buta dem yang dapat
melihat, atau samakah gelap gulita dean terang benderang, apakah
mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat
menciptakan seperti ciptaan-Nyva sehingga kedua ciptaan iru serupa
menurut pandengan mereka? " Katakanlah, " Allah adalah Pencipta

segala sesuaty dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi
Mahaperkasa. "

Allah Swt. menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia sendiri, karena
sesungguhnya mereka mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan langit
dan bumi. Dia adalah Tuhannya dan yang mengaturnya. Tetapi sekalipun
demikian, mereka telah mengambil dari selain-Nya penolong-penolong
yang mereka sembah-sembah, padahal sembahan-sembahan mereka itu
sama sekali tidak memiliki sedikit manfaat pun —tidak pula sedikit
mudarat pun— bagi diri mereka, juga bagi diri para penyembahnya.
Dengan kata lain, sembahan-sembahan itu tidak dapat memberikan suatu
manfaat pun kepada para penyembahnya, tidak dapat pula menolak suatu
mudarat pun dari mereka. Maka apakah sama orang yang menyembah
tuhan-tuhan ini selain Allah dengan orang yang menyembah Allah semata
tiada sekutu bagi-Nya, sedangkan dia berada pada jalan petunjuk dari
Tuhannya? (Jawabannya tentu saja tidak sama). Karena itulah dalam
firman selanjutnya disebutkan:
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Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat,
atay samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan
seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu sevupa menurit
pandargan mereka? " (Ar-Ra’d: 16)

Artinya, apakah orang-orang musyrik itu menjadikan sembahan-sembahan
bagi mereka selain Allah yang mereka samakan dan sejajarkan dengan
kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu, lalu sembahan-
sembahan itu menciptakan hal-hal yang sama dengan ciptaan-Nya,
sehingga kedua ciptaan itu sama menurut pandangan mereka, dan mereka
tidak dapat membedakannya lagi bahwa padahal makhluk-makhluk itu
diciptakan oleh selain-Nya? Jawabannya, tentu saja tidak; yakni tidaklah
kenyataannya seperti itu. Karena sesungguhnya tiada sesuatu pun yang
menyerupai dan sama dengan Dia, tiada tandingan bagi-Nya, tiada lawan
bagi-Nya, tiada pembantu bagi-Nya, tidak beranak, dan tidak beristri.
—Mahatinggi Allah dari hal tersebut dengan ketinggian yang sebesar-
besarmya—. Sekalipun mereka yang musyrik itu menyembah sembahan-
sembahan selain Allah, tetapi dalam hati mereka mengakui bahwa
sembahan-sembahan itu adalah makhluk dan hamba Allah. Hal ini terbukti
melalui falbiyah mereka yang mengatakan, *Labbaika, tiada sekutu bagi-
Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu. Engkau menguasainya,
sedangkan dia tidak berkuasa.” juga seperti yang disebutkan oleh Allah
Swit. dalam firman-Nya menceritakan perihal mereka:

ey tis L,jgi’l &E#?&” /: I A'JJW,{*K

Kami tidak menyembah mereka melainkan supayva mereka mendekat-
kem kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. (Az-Zumar: 3)

Maka Allah membantah dugaan mereka itu, dan Allah menyatakan bahwa

tiada seorang pun yang dapat memberikan syafaat di sisi-Nya kecuali

dengan seizin-Nya, vaitu melalui firman-Nya dalam ayat lain:
kampangsannah.org
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M (1A AP W T

Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu. (Saba’: 23)

oot G
Dem berapa banyakmnya malaikar di langit. (An-Najm: 26), hingga
akhir ayat.
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Tidak ada seoramg pun di langit dem di bumi, kecuali akan datang
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan
menghitung mereka dengen hitmgan yang teliti. Dan tiap-tiap
mereka akan datemg kepada Allah pada hari kiamat dengen sendiri-
sendiri. (Maryam: 93-95)

Apabila semuanya adalah hamba-hamba Allah, maka sebagian dari mercka
tidak boleh menyembah sebagian yang lain tanpa dalil dan tanpa bukti.
Apa yang mereka lakukan itu tiada lain hanyalah berdasarkan pendapat,
buat-buatan, dan ciptaan mereka sendiri. Kemudian Allah telah mengutus
rasul-rasul-Nya dari awal sampai yang terakhir untuk melarang mereka
melakukan penyembahan kepada selain Allah. Akan tetapi, mereka
didustakan dan ditentang. Maka mereka yang menentang para rasul itu
benar-benar berhak mendapat azab Allah.

I AN A

Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (Al-Kahfi: 49)
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Ar-Ra'd, ayat 17
3 S N S T G
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari lengit, maka mengalivliah
air di lembah-lembah memrut ukurannya, make arus itu membawa
buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur
dalam api untuk membuat perhiasem atau alat-alat, ada (pula)
buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buik itu,
aken hilang sebagai yang tak ada harganya; adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah  Allah
membuat perumpamaan-perumpamaa.

Ayat yang muﬁa int mengandung dua perumpamaan yang menggambarkan
tentang keteguhan dan Kelestarian perkara hak dan kepudaran serta
kefanaan perkara batil. Untuk itu, Allah Swt. berfirman:

oo W SGRGHEAA AT G205
Allah telah memurimkan aiv (hujan) davi langit, maka mengalivich
air di lembah-lembah menurut wkirannya, (Ar-Ra’d: 17)

Artinya, masing-masing lembah dipenuhi oleh air hujan itu sesuai dengan
ukuran luasnya; ada yang luar, maka memuat banyak air; dan ada yang
kecil, maka air yang dimuatnya sesuai dengan ukuran luas lahannya. Hal
ini mengisyaratkan dan menggambarkan tentang hati manusia dan
perbedaan-perbedaannya. Di antaranya ada yang dapat memuat ilmu yang
banyak, di antaranya ada pula yang tidak dapat memuat ilmu yang banyak,
melainkan sedikit, karena hatinya sempit.
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v GBS B

maka arus itu membawa buih yang mengembang. (Ar-Ra’d: 17)

Yakni dari permukaan air yang mengalir di lembah-lembah itu muncullah
buih; hal ini merupakan suatu perumpamaan. Dan firman Allah Swt.:

- - Tt i LT
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Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat. (Ar-Ra’d: 17), hingga akhir ayat.

mengandung perumpamaan lainnya, yakni barang logam seperti emas
atau perak vang dilebur di dalam api untuk membuat perhiasan, atau logam
yang dilebur berupa tembaga atau besi untuk membuat peralatan. Maka
sesungguhnya dari leburan logam itu keluar pula buih seperti yang ada
pada arus air di lembah.

v “WISEALLEAN

Demikianlah Allah membuat perumpamacn (bagi) vang benar dem
vang batil. (Ar-Ra’d: 17)

Yakni apabila perkara yang hak dan perkara yang batil bertemu, maka
perkara yang batil tidak akan kuat dan pasti lenyap. Perihalnya sama
dengan buih, tidak akan bertahan lama dengan air, tidak pula dengan
emas, perak, dan logam lainnya yang dilebur dengan api, melainkan pasti
akan menyurut dan lenyap. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:

PR L X T
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Adapun buih itw, akan hilang sebagai yang tak ada hargenya. (Ar-
Ra’d: 17)

Yaitu sama sekali tidak berguna, melainkan buih itu akan bercerai berai
dan lenyap di kedua tepi lembah; atau bergantung pada pepohonan, lalu
kering diterpa angin. Begitu pula halnya kotoran emas, perak, besi, dan
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tembaga, tiada yang tersisa darinya melainkan hanya aimya saja; dan
emas serta lain-lainnya itulah yang bermanfaat. [tulah yang disebutkan
oleh firman-Nya:

TOERN LA BN ECE SN
cwrd el

adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpameaan.
(Ar-Ra’d: 17)

Sama halnya dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang
lain:

vt GGG S0 853
Dem perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia;

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmis
(Al-Ankabut: 43)

Sebagian ulampa Salaf mengatakan, “Apabila aku membaca suatu maial
{perumpamaan)dari Al-Qur’an, lalu aku tidak memahaminya, maka aku
menangisi diriku sendiri, karena Allah Swt. telah berfirman:

2 T
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‘dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.’
(Al-Ankabut: 43).”

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dan Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:

#‘:. ', - T .
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Allah telah memaumkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah
air di lembah-lembah menrut ukuranmya. (Ar-Ra’d: 17), hingga

akhir ayat.
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Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah, menggambarkan
kandungan hati manusia menurut kadar keyakinan dan keraguannya. Hati
yang dipenuhi oleh keraguan (kepada Allah) tiada bermanfaat amal
perbuatannya. Sedangkan hati yang dipenuhi dengan keyakinan, maka
Allah memberikan manfaat kepada pemiliknya berkat keyakinannya itu.
Inilah yang dimaksudkan oleh firman Allah Swt.:

(1Y =.L_;;.1'I,} a;jjl%
Adaprm buih itu. (Ar-Ra’d: 17)
Maksudnya, keraguan itu.

. i ! Pd
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akan hilemg sebagai yang tak ada harganya, adapun yang memberi

manfaat kepada manusia, maka i tetap di bumi, (Ar-Ra’d: 17)
Yaitu keyakinan. Sebagaimana perhiasan dilebur di dalam api untuk
diambil kemurniannya dan dibuang kekotorannya di dalam api yang
meleburnya, maka demikianlah Allah menerima hati yang yakin dan
meninggalkan hati yang ragu.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

RS TV T = S DA T
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah

air di lembah-lembah menvirut vkurannye, maka arus itu membawa
buih yang mengembang, (Ar-Ra’d: 17)

Arus air itu membawa kayu-kayuan dan lumpur yang ada di lembah.

' 3 Pl ual”
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Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api. (Ar-Ra’d: 17)
K .
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Yakni emas, perak untuk perhiasan dan perabotan, serta tembaga dan
besi. Tembaga dan besi bila dilebur ada kotorannya, Allah menjadikan
perumpamaan bagi kotoran itu dengan buih air. Adapun barang yang
bermanfaat bagi manusia, ia adalah emas dan perak; dan yang bermanfaat
bagi bumi ialah air yang diserap oleh bumi sehingga menjadi subur
karenanya. Hal ini dijadikan perumpamaan bagi amal saleh yang
melestarikan pelakunya, sedangkan amal buruk akan menyurutkan
pelakunya, sebagaimana surutnya buih itu. Demikian pula halnya petunjuk
dan perkara yang hak, keduanya datang dari sisi Allah. Barang siapa yang
mengerjakan perkara yang hak, maka ia akan memperoleh pahalanya,
dan amalnya itu akan lestari sebagaimana lestarinya sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia di bumi. Besi tidak dapat dijadikan pisau, tidak
pula pedang sebelum dimasukkan ke dalam api, lalu api membakar
kotorannya dan mengeluarkan intinyva vang dapat dimanfaatkan, Kotoran
besi itu diumpamakan sebagai perkara batil, ia akan surut dan lenyap.
Apabila hari kiamat tiba, manusia dibangkitkan, dan semua amal
perbuatan mereka dihisab, maka perkara yang batil pasti lenyap dan binasa,
sedangkan orang-orang yang mengerjakan perkara hak beroleh pahala
dari perkara hak yang dikerjakannya. Hal yang sama diriwayatkan pula
dalam tafsir ayat ini dari Mujahid, Al-Hasan Al-Basri, Ata, Qatadah, dan
bukan hanya satu dari ulama salaf dan khalaf. Allah Swt. telah membuat
dua perumpamaan bagi orang-orang munafik dalam permulaan surat Al-
Bagarah, yaitu dengan api dan air. Pertama adalah firman Allah Swt.:

S 4 A [y R T A A A

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya. (Al-Bagarah: 17),
hingga akhir ayat.

Dan firman-Nya:
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atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit di- :
sertai gelap gulita, guruh, dan kilat. (Al-Bagarah: 19), hmggaakh:raya!,
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Hal yang sama dimisalkan pula bagi orang-orang kafir di dalam surat
An-Nur, yaitu dengan dua misal (perumpamaan). Pertama, oleh firman
Allah Swt. yang mengatakan:

e RN,
Dan orang-orang yvang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana. (An-Nur: 39), hingga akhir ayat.

Fatamorgana hanya terjadi di saat panas sangat terik. Di dalam kitab
Sahihain disebutkan bahwa pada hari kiamat nanti dikatakan kepada
orang-orang Yahudi, “Apakah yang kalian inginkan?” Mereka menjawab,
“Wahai Tuhan kami, kami sangat haus, berilah kami min umn.” Dikatakan,
“Mengapa kalian tidak datang sendiri ke tempat air?” Maka mereka datang
ke neraka, tiba-tiba neraka kelihatan seperti fatamorgana yang sebagian
darinya memukul sebagian lainnya.
Kedua, dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman:

et (B 2 Y

Aten seperti gelap gulita di lawtem yang dalam. (An-Nur: 40), hingga
akhir ayat.

[Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Musa Al-Asy’ari ra. bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesumgguhnya perumpamacn petunjuk dan ilnu yang divtuskan oleh
Allah kepadaku (untuk menyampaikannya) sama dengan hujan yang
menyirami bumi. Sebagian di antaranya adalah lahan yang dapat
menerima air;, lalu ia dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan
rerumpuitan yang banyak. Dan sebagian di antaranya adalah lahan
yang tandus dapal menampung air. sehingga melaluinya Allah
memberikan manfaat kepada manusia; mereka dapat minum ainya,
menggembalakan ternaknya, memberi minum ternaknya, dan
bercocok tanam. Dan hujan itu menyirami pula sebagian tanah yang
tiada lain hanyalah berupa rawa, tidak dapat menerima air, dan
tidak dapat menumbuhkan tetumbuhan. Hal tersebut merupakan
perumpariaan orcng yang mengerti agama Allah dan mendapatkan
menfaat dari Allah melalui apa yang divtuskan kepadaku serta
memberikem manfaat itu (kepada orang lain), dialah orang yang
mengetahui (agama Allah) dan mengajarkannya (kepada orang lain).
Dan perumpamaan tentahg orang yang tidak mau mengangkat
kepalanya (tidak mau) menerima hal tersebut, dan menolak hidayah
Allah yang aku divtus wntuk menyampaikannya.

Ini adalah perumpamaan air. Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hammam ibnu
Munabbih yang mengatakan bahwa berikut ini adalah hadis yang
diceritakan oleh Abu Hurairah r.a. kepada kami, dari Rasulullah Saw.,
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Perumpamaanku dan kalion sama dengan seoreng lelaki vang
menyalakan api; setelah api menyinari sekelilingiya, maka laron
dan binatang seramgga lainnya berhamburan jatuh ke dalam api
itw. Sedangkem lelaki itu menghalang-halenginva agar jangan jatuh
ke dalam api, tetapi mereka mengalahkarryva dan menjatuhkan
dirinya ke dalam api —Nabi Saw. melanjutkan sabdanya—. Itulah
perumpamaan aku dan kalian, aku berupayva menghalang-halangi
kalian dari neraka, "Menjauhlah dari neraka!” Tetapi kalian
mengalahkemku dem kalian masuk ke dalam neraka.

Imam Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan pula hadis ini. Dan
ini merupakan perumpamaan api.

Ar-Ra'd, ayat 18
G 293G DS i SAERebEn sl
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Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya (disediakan)
pembalasan yang baik Dan orang-orang vang tidak memenuhi
seruan Tuhannya, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan)
vang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi
besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan
itu. Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buwruk dan
tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dean itilah se burik-buruk
tempett kediaman.

Allah Swt. menceritakan tentang tempat kembali orang-orang yang
berbahagia dan orang-orang yang celaka. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya (Ar-Ra’d: 18)

Maksudnya, taat Kepada Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada
perintah-perintah-Nya dan membenarkan berita-berita-Nya tentang masa
lalu dan masa yang akan datang. Maka bagi mereka:

Lo
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(disediakan) pembalasan yang baik. (Ar-Ra’d: 18)

Yakni pahala yang baik. Makna ayat ini sama dengan yang discbutkan
aleh Allah Swi. dalam kisah Zul Qarnain. Disebutkan bahwa Zul Qamain
berkata:

$6A P W (G 3084 AL 65 S
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“Adapum orang yang aniava, maka kami kelok akan mengazabnyva,
kemudian dia dikembalikan kepada Tuhannye, lalu Tuhan mengazab-
nya dengan azab yang tidak ada taranyva. Dan adapun orang-orang
yeng berimen dem beramal saleh, maka baginva pahala vang terbaik
sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang
mudah dari perintali-perintah kami. " (Al-Kahfi: 87-88)

Sama pula dengan makna firman Allah Swt.:

Erirso 4
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Bagi vrang yeng berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya. (Yunus: 26)

Adapun firman Allah Swrt.:
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Dan oremg-orang yvang tidak memenuhi seruom Tichan. (Ar-Ra'd;
18) '

Maksudnya, tidak taat kepada Allah Swt.

& . o
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sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi.
(Ar-Ra’d: 18)

Yakni kelak di hari kemudian. Seandainya memungkinkan bagi mereka

menebus diri mereka dari azab Allah dengan emas sepenuh bumi dan

tambahannya yang banyaknya sama, niscaya mereka mau menebus diri

mereka dengan semua yang mereka miliki itu. Akan tetapi, hal itu pasti

tidak akan diterima, karena sesungguhnya Allah Swt. kelak di hari kiamat
tidak mau menerima tebusan dan amal apa pun dari mereka.

L] j"" o -
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Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk. (Ar-Ra’d:
18) :

Yaitu kelak di hari akhirat. Dengan kata lain, mereka dimintai peftanggung
jawabannya terhadap semua perkara yang kecil dan perkara yang besar
yang telah mereka lakukan, Dan barang siapa yang dimintai pertanggung
jawabannya dalam hisab, berarti pasti diazab. Karena itulah disebutkan
oleh firman selanjutnya:

exhra_gla . ;Lfe?:]t &;ﬁ ’f‘!\'%
dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dan itulah seburuk-
buruk tempat kediaman. (Ar-Ra’d: 18)

Ar-Ra’d, ayat 19
S A B S S
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Apakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturimkan
kepadanu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?
Hanyalah orang-orang ymrg berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran.

Allah Swt. menyebutkan bahwa tidaklah sama orang yang meyakini bahwa
apa:

P *
evtaa_gis &@lﬂ}j
vemg diturunkan kepadamu. (Ar-Ra’d: 19)

hﬁi Muhammad.

S ER R, [ w&;‘:
dari Tuhanmu. (Ar-Ra’d: 19)

Adalah perkara yang hak yvang tiada keragvan di dalamnya, tiada
kebimbangan, tiada kebingungan, dan tiada pertentangan di dalamnya.
Bahkan semuanya adalah benar, sebagian darinya membenarkan sebagian
yang lain, tiada sesuatu pun darinya yang bertentangan dengan lainnya.
Semua berita yang disebutkan di dalam Al-Qur’an adalah benar, dan
semua perintah serta larangannya adalah adil, seperti yang disebutkan
dalam firman Allah dalam ayat lain:

eva L1 Yocs (AR A
Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an), sebagai kalimat
yang benar dan adil. (Al-An’am: 115)

Artinya, benar dalam berita-beritanya dan adil dalam perintahnya. Maka
tidaklah sama orang yang mengecap kebenaran dari apa yang disampaikan
olehmu, hai Muhammad, dengan orang yang buta tiada petunjuk baginya
ke jalan kebaikan dan tiada pula ia memahaminya; dan seandainya dia
memahaminya, ia tetap tidak akan tunduk, tidak akan membenarkannya,
tidak pula akan mengikutinya. Ayat ini sama maknanya dengan firman
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Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu:

Pk il
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Tiada sama penghuni-penghimi neraka dengan penghuni-penghumi
surga; penghuni-penghuni surga itdah ovang-orang yang berimtung.
{Al-Hasyr: 20)

[Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:

v DRIR SIS AL

Adakah orang yang mengetahui bahwa apa ydng diturunkan
kepadeamu davi Tuhanimu ity benar sama dengan orang yang buta?
{Ar-Ra’d: 19)

Dengan kata lain, apakah orang yang berciri khas demikian sama dengan
orang itu? Jawabnya, tentu saja tidak sama.
Firman Allah Swt.:

e KIS

Hanyalah orang-orang yang berakal sgja yang dapat mengambil
pelajaran. (Ar-Ra’d: 19)

Yakni sesungguhnya orang yang mengambil pelajaran dan menjadikannya
sebagai nasihat serta memahaminya hanyalah orang-orang yang berakal
sehat dan berpikiran lurus; semoga Allah menjadikan kita di antara
golongan mereka.

Ar-Ra’d, ayat 20-24
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(vaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak
perjanjian, dan orang-orang yang menghbungkan apa-apa yang
Allah perintahkan supaya dilnibungkannya, dan mereka takut kepada
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang
yang sabar karena mencari keridaan Tihannyva, mendirikan salat,
dan menafkahkan sebagian rezeki yamg Kami berikan kepada mereka,
secara sembumyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan
dengan kebaikan, orang-orang itulah yang mendapat tempat
kesuddahan (yang baik), (yaitu) sirga Adn vang mereka masuk ke
dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yvang saleh dari
bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya, sedangkan
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari senia pintu
(sambil mengucapkan), “Keselamatan terlimpahkan kepada kalian
berkat kesabaran kalian. " Maka alangkah baiknya tempat kesudahan
ifu.

L

Allah Swt. berfirman, menceritakan tentang orang-orang yang memiliki
sifat-sifat yang terpuji ini; bahwa mereka akan memperoleh kesudahan
vang baik, yaitu akibat vang terpuji dan kemenangan di dunia dan akhirat:

“\ s BRN L, 0 | R
= e BENGEET AR 8 &
(yaitu) orang-orcmg yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak
perjanjian. (Ar-Ra’d; 20)

Mereka tidak sama dengan orang-orang munafik yang apabila seseorang
dari mereka mengadakan perjanjian, maka dilanggarnya; apabila
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bersengketa, curang; apabila berbicara, dusta: dan apabila dipercaya,
khianat. ¥

o (TR S5

dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah
perintahkan supaya dibhubungkannya. (Ar-Ra’d: 21)

seperti silaturahmi, berbuat baik kepada kaum kerabat dan sanak famili,
juga kepada kaum fakir miskin, orang-orang yang memerlukan bantuan,
dan mendermakan kebajikan.

dan mereka takut kepada Tuhannya. (Ar-Ra’d: 21)

Yakni dalam mengerjakan amal-amal yang harus mereka lakukan dan
dalam menghindari perbuatan-perbuatan yang harus mereka tinggalkan.
Dalam hal tersebut mereka merasa di bawah pengawasan Allah dan mereka
merasa takut akan hisab yang buruk di hari akhirat. Karena itulah maka
Allah memerintahkan mereka untuk tetap berada dalam jalan yang lurus
dan istigamah dalam semua aktivitas dan semua keadaan vang mereka
alami.

gl T T Bes AT,
o e, s TG
Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridaan Tiharmya.
{Ar-Ra’d: 22)

Yaitu sabar terhadap hal-hal yang diharamkan dan dosa-dosa. Mereka
memutuskan dirit dari perbuatan-perbuatan tersebut karena mengharapkan
rida Allah dan pahala-Nya yang berlimpah.

exy ri_gs Ml%i;

mendirikan salat. (Ar-Ra’d: 22)
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dengan memelihara batasan-batasannya, waktu-waktunya, rukuk, sujud,
dan khusyuknya sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh syariat.

A TN T

LR | -m JL“MJ

dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada memka
{Ar-Ra’d: 22)

Artinya, mereka memberikan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan
kepada mereka kepada orang-orang yang wajib mereka biayai, yaitu anak,
istri, dan kaum kerabat; mereka juga memberi orang lain dari kalangan
kaum fakir miskin dan orang-orang yang memerlukan bantuannya.

AR #
o SN
secara sembimyi-sembmyi atau terang-terangan. (Ar-Ra’d: 22)

Yakni baik secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan; tiada
suatu keadaan pun yang menghambat mereka untuk menginfakkannya,
baik di malam ataupun siang harinya.

| o GRS
serta menolak kejahatan de;rgan kebaikan. (Ar-Ra’d: 22)

Maksudnya, mereka membalas perbuatan jahat dengan perbuatan yang
baik. Untuk itu, apabila seseorang menyakiti mereka, maka mereka
membalasnya dengan kebaikan sebagai pengejawantahan dari sikap sabar
dan memaafinya. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

3 Mﬁ:‘rkuﬁ‘m’ﬁﬁ:@ﬁﬁg”’ A
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Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-
tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-
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olah teman yang sangat setia. Sifut-sifut yang baik itu tidak
dicnugerakkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak
dianugerahkem melainkan kepada orang-orang yang mempunyai
keberuntungen vang besar. (Fussilat: 34-35)

Karena itulah maka Allah Swt. memberitahukan tentang mereka yang
berbahagia yang menyandang sifat-sifat yang baik itu. bahwasanya mereka
akan memperoleh tempat kesudahan yang baik. Dalam ayat selanjutnya
hal itu dijelaskan oleh firman-Nya:

v (36884
(vaitu) surga ‘Adn. (Ar-Ra’d: 23)

Al-"Adn artinya tempat bermukim, yakni surga-surga fempat tinggal;
mereka kekal di dalamnya.

Dari Abdullah ibnu Amr, disebutkan bahwa ia pernah mengatakan,
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah gedung yang disebut  Adn,
di sekelilingnya terdapat banyak menara dan taman. Di dalam gedung
‘Adn terdapal lima ribu pintu, dan pada tiap-tiap pintunya terdapat lima
ribu buah tirai hibarah. Tiada yang memasukinya kecuali hanya nabi atau
sidelig atau orang yang mati syahid.”

Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Mya:

S A W %;;{:;ﬁ;.
(yaitu) surga ‘Adn, (Ar-Ra’d: 23)

Yakni sebuah kota surga, di dalamnya terdapat para rasul, para nabi, para
syuhada, dan para imam pemberi petunjuk; sedangkan orang-orang lain
berada di sekitar mereka sesudahnya, dan surga-surga lainnya berada di
sekitarnya. Kedua riwayat di atas dikemukakan oleh Ibnu Jarir.

Firman Allah Swi.:

s 34088 baplsTE Al e S
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bersama-sama dengan orang-orang yeng saleh dari bapak-
bapaknya, istri-istrinya, don anak cucumya. (Ar-Ra’d: 23)

Artinya, Allah menghimpunkan mereka bersama kekasih-kekasih mereka
di dalam surga, yaitu bapak-bapak mereka, keluarga mereka, dan anak-
anak mereka yang layak untuk masuk surga dari kalangan kaum mukmin,
agar hati mereka senang. Sehingga dalam hal int Allah mengangkat derajat
orang yang berkedudukan rendah ke tingkat kedudukan yang tinggi
sebagai anugerah dari-Nya dan kebajikan-Nya, tanpa mengurangi derajat
ketinggian seseorang dari kedudukannya. Hal ini sama dengan yang
diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

J’-’-! a 37 Fr ’{4 £ !-'_. # el S,
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka

mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu
mereka dengan mereka. (At-Tur: 21), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
B2 IR 24l e S
v e
eft-sr sl eia _)Lﬂl

sedangkan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat merveka dori
semua pintu (sambil mengucapkan), “Salanun ‘Alaikum Bima
Serhartum. " Maka alanghah baiknye termpat kesudaharn itu. (Ar-Ra'd:
23-24)

Yakni para malaikat masuk ke tempat mereka dari setiap pintu untuk
mengucapkan, “Selamat masuk surga,” kepada mercka. Dengan kata lain,
apabila mereka masuk ke dalam surga, maka para malaikat datang
berduyun-duyun mengucapkan selamat atas apa yang telah mereka peroleh
dari Allah, yaitu kedudukan yang dekat dengan-Nya, limpahan nikmat
dari-Nya, dan masuk ke dalam Darussalam di dekat para siddigin, para
nabi, dan para rasul yang mulia.

Imam Ahmad rahimatuidlah mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abu Abdur Rahman, telah menceritakan kepadaku 5a’id ibnu Abu
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Ayyub, telah menceritakan kepada kami Ma'ruf ibnu Suwaid Al-Harrani,
dari Abu Usyanah Al-Mu’afiri, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As-r.a.,
dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

Thept 2R T A Pl IR v
s gl 1 EHRERNE5E S

Tahikah kalian, siapakah orang-orang yang mufﬂ- miuda masuk surga
dari kalangan makhluk Allah?

Mereka (para sahabat) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih
mengctahuii“ Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Ormg yang mula-mula nrmuk sm*ga dari kafangan miakhiuk Aﬂah
ialah kavum fakir miskin Muhajirin; mereka adalah orang-orang yang
bertugas membentengi daerah-daerah perbatasan untuk mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan. Seseorang dari mereka mati,
sedanghan keperluannya masih tersimpan di dalam dadanya tenpa
mempunyai kemampuan untuk melunasinya. Maka Allah berfirman
kepada para malaikat yang dikehendaki-Nya, *Datangilah mereka
oleh kalian dan ucapkanlah selamar kepada mereka! " Maka para
malaikat bertanya, “Kami adalah penduduk langit-Mu den makhluk-
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Mu yang terpilih, apakah Engkau perintahkan kami intuk datang
kepada mereka untuk mengucapkan selamat kepada mereka? " Allah
berfirman, “Sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-(Ku) yang
menyembah-Ku tanpa mempersekutuken diri-Ku dengan sesuatu
pun. Merekalah yang membentengi daerah-daerah perbatasan untuk
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Seseorang dari
mereka mati, sedengkan keperluan (kebutuhan)nya masih tersimpan
di dalam dadanya tenpa dapat melunasinya (menunaikannya).”

Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, bahwa saat itu juga para malaikat
mendatangi mereka dan masuk ke tempat mereka dari semua pintunya
seraya mengucapkan:

‘ P ufj"'_if\g\]? fslfnfr!-m‘;.‘

Keselamatan terlimpahkan kepada kalian berkat kesabaran kalian.
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (Ar-Ra’d: 24)

Abul Qasim At-Tabrani meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Rasyidin,
dari Ahmad ibnu Saleh, dari Abdullah ibnu Wahb, dari Umar ibnul Haris,
dari Abu Usyanah yang telah mendengar dari Abdullah ibnu Amr, dari
Nabi Saw. yang telah bersabda:
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CGredongan yang mula-mada masuk swrga adaloh kawm fakir miskin
Muhafirin vang dengan keberadaan mereka semua hal yoang tidak
diinginkon terhindarkan; dan apabila mereka diperintahian, maka
mereka tunclik patuh mengerjakannya. Dan sesunggulinya seseorang
dari mercka benar-benar mempunyai keperluan kepatla sultan yang
belum terpenuhi hingga ia mati, sedangkan keperluannya itu masih
tersimpan di dalam dadamya. Dan sesumggulnya Allah menyeru
surga pada hari kiamat, maka surga datang dengan segala keindahan
den perhiosanmya, Lalu Allah bevfirman, “Di manakah hamba-
hamba-Ku yeng telah berperang di jalan-Allal, disakiti dalam
membela jalan-Ku, dan berjihad di jalan-Ku? Masuklah kalian ke
datam surga tanpa azab dan tanpa hisab, " Maka berdeatanganlah
para malaikat vang langsimg bersujud (kepada-Nya) dan berkata,
“Wahai Tuhan kami, kami selalu bertasbih dengen memuji-Mu
sepanjang malam dan sieng hari, dan kami selaly menmyucikan
Enghau, siapakah mereka yang lebih Enghau priovitaskan di atas
kami? " Allah Swt. berfirman, “Mereka adalah hamba-hamba-Ku
vang berfihiad di jalan-Ku dan disakiti karena membela jolan-Ku.”
Meaka pera miclaikct masuk ke tempat mereka dari semua pintu serava
mengucapkan, ~Keselamatan terlimpahkan kepoada kalian berkat
kesabaran kalian. " Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.

Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Bagiyyah ibnul Walid,
telah menceritakan kepada kami Artah ibnul Munzir, bahwa ia pernah
mendengar seorang lelaki dari kalangan sesepuh yang ada dalam pasukan
(kaum muslim) yang dikenal dengan nama Abul Hajjaj. Dia mengatakan
bahwa ia duduk di majelis Abu Umamah, dan Abu Umamah mengatakan,
“Sesungguhnya orang mukmin itu apabila masuk surga, duduk menyandar
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di atas dipan-dipannya, sedangkan di hadapannya terdapat dua jajar barisan
para pelayan, dan di ujung barisan pelayan terdapat pintu yang dijaga.
Kemudian malaikat datang dan meminta izin untuk masuk, maka penjaga
pintu berkata kepada pelayan yang ada di dekatnya, *Ada malaikat datang
meminta masuk.” Pelayan itu lalu memberitahukan kepada pelayan lain
yang ada di sisinya, bahwa ada malaikat meminta izin untuk masuk, hingga
sampailah kepada orang mukmin itu. Maka si orang mukmin berkata,
‘lzinkanlah dia masuk.” Lalu pelayan yang ada di dekat orang mukmin
itu menyampaikan pesan itu kepada pelayan lain yang ada di dekatnya.
hingga sampailah kepada pelayan yang berada di pintu masuk. Maka
pelayan yang menjaga pintu membukakan pintunya untuk malaikat itu,
Malaikat itu masuk dan mengucapkan selamat, lalu pergi.” Demikianlah
menurut riwayat [bnu Jarir.

Ibinu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Ismail ibnu Ayyvasy,
dari Artah ibnul Munzir, dari Abul Hajjaj Yusuf Al-llhani yang
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah menceritakan
hadis ini. Lalu disebutkan hingga akhir hadis.

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Rasulullah Saw. menziarahi
kuburan para syuhada setiap awal tahunnya dan mengucapkan ayat berikut
kepada mereka:

-
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Keselamatan terlimpahkan kepada kaliem berkat kesabaran kalian.
Maka alangkah baiknya kesudahan itu. (Ar-Ra’d: 24)

Hal yang sama dilakukan pula oleh Abu Bakar, Umar, dan Usman.
Ar-Ra'd, ayat 25
P L e P L R ATV N Vifnr saflor s34
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Orang-orang yang merusak janji Allah setelah ditkrarkan dengan
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya di
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hubwmgkan den mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah
yang memperoleh kvtukan dan bagi mereka tempat kediaman yang
buruk (Jahannam).

Demikianlah keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka.
Disebutkan pula apa yang mereka peroleh di hari akhirat dan tempat
kembali mereka yang membeda dengan apa yang dialami oleh orang-
orang mukmin. Sebagaimana mereka pun memiliki sifat-sifat yang berbeda
dengan orang-orang mukmin ketika di dunianya. Orang-orang mukmin
mempunyai ciri khas selalu menunaikan janji Allah dan menghubungkan
apa yang diperintahkan oleh Allah agar mereka menghubungkannya,
sedangkan orang-orang celaka adalah:

e e » i %
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COrang-orang yang merusak jonji Allah setelah ditkrarken dengan

teguh dem mepmituskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
diftubimgkan dan mengadakan kerusakan di bumi. (Ar-Ra’d; 25)

Di dalam sebuah hadis disebutkan:
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Pertanda orang munafik ada tiga, yaitu: Apabila bicara, berdusta;
apabila berjanji, inghar: dan apabila dipercaya, khianat.

Menurut riwayat lainnya:
. ¢
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Dan apabila berjanfi, melanggarnya; dan apabila bersengketa,
curang.

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan:

ki
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v (012503
orang-orang itulah yang memperoleh kutukan. (Ar-Ra’d: 25)

Yang dimaksud dengan kutukan atau laknat ialah dijauhkan dari rahmat
Allah.

exein_sMa . ngzﬁ;

dan bagi mereka tempat kediconan yang buruk (Jahannam). (Ar-Ra’d:
25)

Yakni akibat dan tempat kembali yang sangat buruk, seperti yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

ol [ T - T
eneas St ek ddls
dan tempat kediamen mereka ialah Jaharmam, dan itulah seburuk-
buruk tempat kediaman. (Ar-Ra’d: 18)

Abul Aliyah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

L .
exe s AINGEGHEES G

Orang-orang yang merusak janji Allah. (Ar-Ra’d: 25), hingga akhir
ayat.

Bahwa ada enam macam pertanda yang ada dalam diri orang-orang
munafik. Apabila mereka mendapat angin di kalangan masyarakat, maka
mereka menampakkan ciri-ciri khas ini, yaitu: Apabila berbicara, dusta;
apabila berjanji, ingkar; apabila dipercaya, khianat; mereka merusak janji
Allah sesudah diikrarkan dengan teguh, memutuskan apa-apa yang
Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan gemar menimbulkan
kerusakan di bumi. Apabila mereka dikalahkan, maka yang tampak dari
mereka adalah tiga ciri khas, yaitu: Apabila berkata, dusta; apabila berjanji,
ingkar; dan apabila dipercaya, khianat.
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Ar-Ra’d, ayat 26
GG BIal 1 853, 0 ) B3 B
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Allah meluaskan rezeki don menyempitkannya bagi siapa yang Dia
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidvupan di dunia, padahal
kehidupen di dunia ini (dibandingkan dengan) kehidupan di akhirat,
hanyalah kesenangan (yang sedikit).

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dialah yang meluaskan rezeki kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pulalah yang menyempitkannya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, karena hal itu mengdndung hikmah
dan keadilan yang hanya diketahui oleh-Nya. Tetapi orang-orang kafir
itu merasa gembira dengan kehidupan duniawi yang diberikan kepada
mereka, padahal pemberian itu adalah istidrgj dan penangguhan azab
bagi mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swit. dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

SRR R YA GG IO W it
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Apakah mereka mengira bahwa harta dan anck-anak yang Kami
berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera
memberikan kebaikan kepada meveka? Tidak, sebenarnya mereka
ticlak sadar. (Al-Mu-mintn: 55-56)

Kemudian Allah menghinakan kehidupan dunia bila dibandingkan dengan
pahala yang disimpan oleh Allah Swt. buat hamba-hamba-Nya yang
mukmin kelak di hari akhirat. Untuk itu Allah Swt. berfirman:

B A e T s L
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padahial kehidupan dunic itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat
hanyalah kesenangan (yang sedikit). (Ar-Ra’d: 26)
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Sama halnya dengan yvang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

pedut A AL VA MU GTIERNT
[=h T TS H.LJ'-:’
Katakanlah, *Kesenangan dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu

lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kalian tidak akan
elicmicnya sedikit pun, (An-Nisa: 77)

SV =31 g r(ﬁ‘ijfgij} 3 wuﬂl,ﬂfé‘}“

fetapi kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.
Sedanghan kehidupan akhiral adalah lebih baik dan lebih kekal,
(ALATE: 16-17)
[mam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki’ dan
Yahya ibnu Sa’id; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami
[smail ibnu Abu Khalid, dari Qais, dari Al-Mustawrid (saudara lelaki
Bani Fihr) yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

S SR T B NG
K Me-l

Tiadalah kehidupan dunia bila dibanding dengan kehidupan di
akhirat melainkan seperti seseorang di antara kalion yang
mencelupkan jari telvmjuknya ke laut ini, maka perhatikanlah apakah
vang dihasilkanmya.

Rasulullah Saw. bersabda demikian seraya berisyarat dengan jari
telunjuknya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim di dalam
kitab Sahihi-nya. Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw,
melewati bangkai seckor kambing yang kedua telinganya kecil (kurus),
lalu beliau Saw. bersabda:

55 ARER s VLSS A
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Demi Allah, sesungguhmya dunia ini lebih diremehkan oleh Allah
daripada kambing ini menurut pandangen pemiliknya ketika ia
mencampakkean (bangkaiynye.

Ar-Ra'd, ayat 27-29

A o 2P g e B A A e e AR L ol
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Cremg-orang kafir berkata, “Mengapa tidak ditwririkan kepadanya
(Muhammad) tenda (Mukjizat) dari Tuhannya? " Katakanlah,
“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya, " (yaitu) orang-
orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanva dengan mengingati Allah-lah hati

menjadi tenteram. Orang-orang vang beriman don beramal saleh,
bagi mereka kebahagiaom dan tempat kembali yang baik.

Allah Swt. menceritakan perkataan orang-orang musyrik melalui firman-
MNya:

Aot r s asn 2 ’}
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Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda
(mukjizat) dari Tuhannya? (Ar-Ra’d: 27)

Ayat tersebut semakna dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat yang lain melalui firman-Nya:

o wl_itliz . dﬂ%ﬁﬂi@;

maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat
sebagaimana rasul-rasul yang telah laly divtus. (Al-Anbiya: 5)
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Pembahasan mengenai hal ini telah disebutkan bukan hanya sekali saja
pada kesempatan yang lalu, bahwa Allah mampu memperkenankan apa
yang mereka minta itu. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah
menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya ketika kaumnya meminta beliau
mengubah Bukit Safa menjadi emas buat mereka, dan mengalirkan buat
mercka mata air yang berlimpah sumber airnya, serta menggeserkan bukit-
bukit yang ada di sekitar Mekah, lalu menggantikan kedudukannya
menjadi kebun-kebun dan lapangan-lapangan rumput yang hijau, “Jika
kamu suka, hai Muhammad, Aku akan memberi mereka apa yang mereka
minta itu. Tetapi jika mereka tetap kafir (sesudahnya), Aku akan mengazab
mereka dengan azab yang belum pernah Aku timpakan kepada seorang
pun dari penduduk dunia ini. Dan jika kamu suka, Aku bukakan atas
mereka pintu tobat dan rahmat.” Maka Rasulullah Saw. berkata:

i TP Pt b P T B Bt

PP &y AN S TV
Tidak, bukakenlah oleh-Mu pintu tobat don rahmat buat mereka.
Karena itulah dalam ayat ini Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya:

=XV -L.L‘;}'In ‘;ﬁéﬁﬂéﬁ;‘ﬁﬁ E;;M ‘;}'!Iéliﬁ

Katakanlah, “Sesingeuhnyva Allah menyesatken sigpa yang Dia
kehendaki dan menunjuki ovang-orang yang bertobat kepada-Nya. "
(Ar-Ra’d: 27)

Artinya, Dialah yang menyesatkan dan yang memberi petunjuk, baik Dia
memberikan mukjizat kepada Rasul-Nya sesuai dengan apa yang mereka
minta ataupun tidak memperkenankan permintaan mereka; karena
sesungguhnya hidayah dan penyesatan tiada kaitannya dengan keberadaan
dan ketiadaan hal tersebut. Di dalam ayat lain disebutkan oleh firman-
Mya:

e GLaT BRI ARSI S
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Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul vang

memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. (Yunus:
101)

ﬁfn&ml.- f!{; E‘JdEJd-;g ﬂ s s nd
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Sesungguhnya orang-orang vang telah pasti tevhadap mereka
kedimedt Tehanmu, tidaklah akan beriman, meskipun datemg kepadea
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan azab
vemg pedih. (Yunus: 96-97)

5 L .-.-"..-" _J_'r -ln-"'llf'.r,d\.f
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Kaleni sekiranya Kami turtmken malaikat kepada mereka, don ovang-
orang vang telah mati berhicara dengan mereka dan Kami
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscava mereka
tidak (juga) akem beriman, kecuali jika Allah menghendaki; tetapi
kebanyakan meveka tidak mengetahui. (Al-An*am: 111)

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya:

et _e-lis -\..JL|U'°§,1..~__L.§ 1#;—;&5 Mﬂlﬂi&

Katakanlah, “Sesunggulnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki dan menunjuki orang-orang yeng berfobal kepada-Nya, "
(Ar-Ra’d: 27)

Yakni Allah memberikan petunjuk kepada orang yang bertobat dan
kembali kepada-Nya serta memohon pertolongan kepada-Nya dengan
berendah diri kepada-Nya.

\ % A . 3
SRR AW 1 WA S T
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(yaitu) orang-orang vang berinian dem hoti mereka menjodi tenteram
dengan mengingat Allah. (Ar-Ra'd: 28)

Maksudnya, hati mereka senang dan tenang berada di sisi Allah, merasa
tenteram dengan mengingat-Nya, dan rela kepada-Nya sebagai Pelindung
dan Penolong(nya). Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

) Bpa 2
e BT
Ingatlah, hanva dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.
{Ar-Ra’d: 28)

Ayat di atas bermakna bahwa Allah berhak untuk diingati.
Firman Allah Swt.:

- fl'
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COrang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
kebahagiaan den tempat kembali yang baik, (Ar-Ra'd: 29)

Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Tbnu Abbas, bahwa makna
fubd ialah *gembira dan sejuk hati’. Menurut lkrimah, artinya “alangkah
nikmatnya apa yang mereka peroleh’. Menurut Ad-Dahhak, artinya
‘ungkapan rasa keinginan beroleh kenikmatan seperti mereka’. Menurut
Ibrahim An-MNakha'i, artinya *kebaikanlah bagi mereka’.

Qatadah mengatakan bahwa kata ini merupakan kata dari bahasa
Arab. Bila seseorang mengatakan kepada temannya, “T wba Laka,” artinya
‘engkau telah beroleh kebaikan’. Menurut riwayat lain, ia mengatakan
bahwa ruubi lahum artinya kebaikanlah bagi mereka.

Fp olr
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tempat kembali yang baik. (Ar-Ra’d: 29) '
Yakni tempat kembali. Semua pendapat yang telah disebutkan di atas
pada prinsipnya sama, tiada pertentangan di antaranya.
Sa’id ibnu Jubair telah mengatakan dari [bnu Abbas sehubungan
dengan makna fiha lahwm, bahwa fuba adalah nama sebuah taman yang
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ada di negeri Habsyah. Sa’id ibnu Masju’ mengatakan bahwa fiha adalah
nama sebuah taman yang terletak di India. Hal yang sama telah
diriwayatkan oleh As-Saddi, dari Tkrimah, bahwa fuba Iafuan artinya surga
{taman). Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa setelah Allah
menciptakan surga dan telah merampungkannya, berfirmanlah Dia:

e :a_gis gé; 2 3 ’ q,!;\,,}&:ﬁl #;t.;’:‘;* @f

Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. (Ar-Ra’d: 29)

Demikian itu sebagai ungkapan rasa takjub akan keindahannya.

[bnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami [bnu Humaid,
telah menceritakan kepada kami Ya’qub ibnu Ja'far, dari Syahir ibnu
Hausyab yang mengatakan bahwa fiiba adalah nama sebuah pohon di
dalam surga; semua pepohonan surga berasal darinya, ranting-rantingnya
berasal dari balik tembok surga.

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Abu Hurairah, lbnu Abbas,
Mugis ibnu Summi, Abi Ishag As-Subai’i, dan lain-lainnya dari kalangan
ulama Salaf yang bukan hanya seorang. Mereka mengatakan bahwa fuba
adalah sebuah pohon di dalam surga, pada tiap-tiap rumah (gedung) surga
terdapat ranting yang berasal darinya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa Tuhan Yang Maha Pemurah,
Mahasuci lagi Mahatinggi telah menanamnya sendiri dengan tangan
kekuasaan-Nya dari butir mutiara, lalu Allah memerintahkan kepadanya
untuk menjalar; maka pohon itu menjalar menurut yang dikehendaki oleh
Allah Swi. Dari bawah akarnya memancar sumber air sungai-sungai surga
yang berasa madu, khamr, dan air susu.

Abdullah ibou Wahb telah mengatakan bahwa telah menceritakan
kepada kami Amr ibnul Haris, bahwa Diraj (yakni Abus Samah) pernah
menceritakan kalimat berikut kepadanya, dari Abul Haisam, dari Abu
Sa’id Al-Khudri secara marfu’:
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Tuba adalah sebuah pohon di dalam surga, bﬂ.mm_} a sama dengan

Jerak perjaleman seratus takun, pakaian-pakaian ahli sirga keluar
dari kuntum-kunlumnye.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu
Musa, bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Lahi’ah mengatakan:
Telah menceritakan kepada kami Diraj (yakni Abus Samah), bahwa Abul
Haisam pernah menceritakan kepadanya, dari Abu Sa’id Al-Khudri, dari
Rasulullah Saw., bahwa ada scorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah,
fuba (berbahagialah) bagi orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.”
Rasulullah Saw. bersabda:

FABEEQ 3885345, d,uﬂ"_e Bheo _51’
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Berbahagialah bagi ﬂ-rang yang melihatku dfm beriman kemffﬂku_
Berbahagialah, berbahagialah, dan berbahagialah bagi orang yang
beriman kepadaku dan tidak melihatku,

Lelaki lainnya bertanya kepada Rasulullah Saw., “Apakah yang dimaksud
dengan fuzha (berbahagialah) itu?” Rasulullah Saw. menjawab:

-
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Sebuah pohon di dalam surga yang besarnya adalah perjalanan
seratus tahun, pakaian ahli surga keluar deni kuntum (bunga)mya.

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Ishaq lbnu Rahawaih,
dari Mugirah Al-Makhzumi, dari Wuhaib, dari Abu Hazim, dari Sahl
ibnu Sa’d r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

ELglbpasonigt Z‘L’Zx:ﬁ-l_;u,
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Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat sebuah pohon, seorang
pengendara berjalan di bawah navungennya selama seratus tahun
masih belum melampauinya.

Abu Hazim mengatakan bahwa lalu ia mengetengahkan hadis ini kepada
An-Nu'man ibnu Ayyasy Az-Zurgi. Maka ia berkata bahwa telah
menceritakan kepadanya Abu 5a%id Al-Khudri, dari Nabi Saw. yang telah

bersabda:
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Sesungguhnya di dalom surga terdapat sebuah pohon, seorang
pengendara kuda pacuan yang kencang lavinya memacu kuidanya
selama seratus tahm, fa masih belum dapat wmelampauinya.

Di dalam kitab Sahilt Bukhari melalui hadis Yazid ibnu Zurai®, dari Sa’id,
dari Qatadah, dari Anas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda sehubungan dengan makna firman-Nya:

X iyl 5;&:.; Qlyi
dan navmgan yang tevbentang luas. (Al-Wagi'ah: 30)
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Di dalam surga terdapat sebuah pohon, seorang pengendara
berjalan di bawah navmgannya selama seratus talum tanpa bisa

melampadinya.
Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami
Syuraih, telah menceritakan kepada kami Falih, dari Hilal ibnu Ali, dari
Abdur Rahman ibnu Abu Amrah, dari Abu Hurairah yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Di dalam surga terdapat sebuah pohcm seorang pengendarﬂ
berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun masih belum
melampauinya. Bacalah oleh kalian bila kalian suka aken firmian-
Nva, " Dan navngan yang terbentang luas. " (Al-Wagi’ah: 30)

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab
Shahilam.

Menurut lafaz lain —bagi Imam Ahmad— disebutkan pula bahwa
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja’far dan Hajjaj;
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, bahwa
ia pernah mendengar Abu Dahhak menceritakan hadis berikut dari Abu
Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Sesunggufya di dalam sirga terdapat sebuah puhm?, seorang

pengendara berjalan di bavwah nawngannya selama tujuh puluh —
atau seratus tahun—, ia adalah pohon Khuldi.

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Yahya ibnu Abbad ibnu
Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, dari Asma binti Abu Bakar r.a.
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw.
menceritakan tentang Sidratud Muntaha, lalu Rasulullah Saw. bersabda:
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Seorang pengendara berjalan di bawah naungan salah satu
tengkainya selama seratus tahun —atau berncamg di bawah sebuah
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rantingnya seratus orang pengendara—, padanya terdapat kupy-
kupu emas, buaknya seakan-aken sebesar gentong.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Turmuzi.

Ismail ibnu Ayvasy meriwayatkan dari Sa’id ibnu Yusuf, dari Yahya
ibnu Abu Kasir, dari Abu Salam Al-Aswad yang mengatakan bahwa ia
pernah mendengar Abu Umamah Al-Bahili mengatakan bahwa Rasulullah

Saw. pernah bersabda:
-
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Tiada seorang pun di antara kahan mm'uk Surga mefamkma pergi
ke pohon Tuba. Maka dibukakan baginya kuntum-kuntumnya, dan
ia mengambil darinya pakaian yang disukainye, Jika ia suka warna
putth, mengambil warna putih; jika ia suka warna merah, mengambil
warna merah; jika ia suka warna kuning, mengambil warna kuning;
dan jika suka warna hitam, mengambil warna hitam; warna-

warninya seperti bunga syagaiqun nu'man dan lebih lembut lagi
lebih indah.

Imam Abu Ja’far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnuSaur, dari Ma mar, dari Asy’as ibnu Abdullah, dari Syahr
ibnu Hausyab, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa fiesba
adalah sebuah pohon di dalam surga. Allah berfirman kepadanya,
“Mekarkanlah kuntum-kuntummu buat hamba-Ku untuk memenuhi apa
yang dikehendakinya!™ Maka (bunga) pohon itu mekar untuk hamba yang
dimaksud dengan mengeluarkan kuda lengkap dengan pelana dan
kendalinya, unta berikut semua perlengkapannya, dan segala mpa pakaian
yang disukainya.

[bnu Jarir telah meriwayatkan dari Wahb ibnu Munabbih dalam bab
ini sebuah asar yang gerib lagi aneh. Wahb rahimahullah mengatakan
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bahwa sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon yang disebut

fuba, seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus
tahun tanpa bisa melewatinya. Bunga-bunganya adalah pakaian,
dedaunannya adalah selimut, ranting-rantingnya adalah “anber, lembah
tempatnya adalah yagur, tanahnya adalah kafir, dan lumpurnya adalah
misik {minyak kesturi). Dari akarnya keluar sungai khamr, sungai susu,
dan sungai madu. Pohon ini merupakan majelis ahli surga.

Ketika mereka sedang berada di majelisnya, tiba-tiba malaikat
suruhan Tuhan mereka datang kepada mereka seraya menuntun unta-
unta yang diberi kendali rantai emas. Keindahan kepala unta-unta itu
bagaikan pelita, bulunya sangat lembut seperti sutera Mar’uzi. Di atas
punggung unta-unta itu terdapat haudaj yang papannya terbuat dari batu
yaqut, sandarannya terbuat dari emas, sedangkan kain penutupnya terbuat
dari kain sutera tebal dan tipis.

Lalu para malaikat itu membuka haudaj (tandu) yang ada di atas
punggung unta-unta itu, lalu berkata, “Sesungguhnya Tuhan kalian telah
mengutus kami kepada kalian untuk membawa kalian mengunjungi-Nya
dan mengucapkan salam penghormatan kepada-INya.”

Maka semua ahli surga menaikinya, jalannya lebih cepat daripada -
burung terbang dan lebih pelan daripada kupu-kupu; unta itu tidak sulit
dikendarai. Seseorang berjalan berdampingan dengan saudaranya seraya
berbincang-bincang dengannya, sedangkan pinggir Aaudgl masing-masing
tidak merigenai yvang lainnya; dan tiada suatu unta pun yang duduk berlutut
di tempat unta lainnya, sehingga pepohonan menjauh dari jalan yang
dilalui oleh mereka agar tidak memisahkan antara seseorang dengan
saudaranya.

Lalu mereka datang menghadap Tuhan Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang, dan Allah membukakan hijab diri-Nya kepada mereka
schingga mereka dapat melihat Zat Allah Yang Mahamulia. Apabila
mereka telah melihat-Nya, maka berkatalah mereka, “Ya Allah, Engkau
Mahasejahtera, dari Engkaulah bersumbemya kesejahteraan, dan sifat
keagungan dan kemuliaan hanyalah layak bagi-Mu.”

Maka pada saat itu juga Allah berfirman, “Akulah Yang
Mahasejahtera, dari Aku-lah kesejahteraan, dan kalian berhak mendapat
rahmat dan kasih-Ku. Selamat datang kepada hamba-hamba-Ku yang takut
kepada-Ku tanpa melihat-Ku dan taat kepada perintah-Ku.”
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Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami masih belum menyembah
Engkau dengan penyembahan yang sebenarnya, dan kami masih belum
menghargai Engkau dengan penghargaan yvang sebenarnya. Maka
izinkanlah kami untuk bersujud di bawah telapak kaki kekuasaan-Mu.”

Allah berfirman, “Sesungguhnya sekarang ini bukanlah tempat
kelelahan, bukan pula tempat untuk ibadah, tetapi sekarang adalah tempat
kesenangan dan kenikmatan. Sesungguhnya Aku telah melenyapkan dari
kalian kepavahan beribadah, maka mintalah kepada-Ku semua vang kalian
kehendaki, karena sesungguhinya masing-masing orang dari kalian
mempunyai keinginannya sendiri.”

Lalu mereka meminta kepada Allah Swt. sehingga orang yang
paling pendek keinginannya mengatakan, “Wahai Tuhanku, ahli dunia
telah bersaing dalam dunia mereka sehingga mereka saling berebutan
untuk mendapatkannya. Wahai Tuhanku, maka berikanlah kepadaku
semisal segala sesuatu yang mereka miliki sejak Engkau menciptakan
dunia hingga dunia berakhir.”

Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya keinginanmu amatlah pendek,
dan sesungguhnya engkau telah meminta sesuatu yang berada di bawah
kedudukanmu. Sekarang inilah dari-Ku untukmu, karena sesungguhnya
tiada kepayahan dalam pemberian-Ku, tiada pula yang terlarang.™

Kemudian Allah Swt. berfirman, *“Tawarkanlah kepada hamba-
hamba-Ku segala sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh angan-angan
mereka dan tidak pula terdetik dalam kalbu mereka.” Maka di-
tampakkanlah hal itu kepada mereka sehingga angan-angan mereka tidak
dapat menjangkaunya.

Di antara yang ditawarkan kepada mereka ialah kuda-kuda yang
bertanduk, di atas empat ekor darinya terdapat dipan dari yaqut, dan pada
tiap dipan terdapat kubah emas yang terbuka. Pada tiap-tiap kubah terdapat
kupu-kupu emas yang beterbangan. Di dalam tiap kubah itu juga terdapat
dua pelayan bidadari yang bermata jelita. Masing-masing bidadari
memakai pakaian dua lapis, yaitu pakaian surga; tiada suatu warna pun
yang ada di dalam surga melainkan ada pada warna pakaian itu, dan tiada
suatu wewangian pun melainkan tercium dari kedua pakaian itu.

Cahaya wajah kedua bidadari itu dapat menembus ketebalan kubah
sehingga orang yang melihatnya menduga bahwa keduanya berada di
bagian luar kubah. Tulang sumsumnya dapat terlihat dari bagian luar
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betisnya, seperti kabel putih yang ada di dalam batu yaqut merah. Kedua
bidadari memandang keutamaan yang dimiliki oleh majikannya sama
dengan keutamaan matahari atas batu, atau bahkan lebih utama lagi.
Majikan pun memandang hal vang sama kepada keutamaan yang dimiliki
oleh kedua bidadari tersebut.

Kemudian ia masuk menemui keduanya. Maka keduanya mem-
berikan penghormatan kepadanya, lalu merangkulnya serta menempel
kepadanya seraya berkata, “Demi Allah, kami tidak menduga bahwa
Allah menciptakan makhluk seperti enghau.”

Kemudian Allah memerintahkan para malaikat untuk membawa
merecka. Maka para malaikat berjalan bersama mereka membentuk sal ke
dalam surga, sehingga masing-masing orang dari ahli surga sampai ke
tempat tinggal yang telah disediakan untuknya.

Agar ini telah diriwayatkan oleh Ibau Abu Hatim berikut sanadnya,
dari Wahb ibnu Munabbih. Di dalam riwayatnya ditambahkan, “Lihatlah
karunia Tuhan kalian yang diberikan kepada kalian!” Tiba-tiba terlihatlah
kubah-kubah di Rafiqul A'la dan gedung-gedung yang dibangun dari
permata dan marjan, pintu-pintunya dari emas, dipan-dipannya dari yaqut,
hamparan-hamparannya dari kain sutera tebal dan tipis, mimbar-
mimbarnya dari nur vang cahayanya memancar dari pintu-pintunya, dan
halamannya dgri nur seperti cahaya matahari, sedangkan mimbar yang
ada padanya seperti bintang gemerlapan yang ada di siang hari.

Tiba-tiba tampaklah gedung yang tinggi-tinggi berada di surga yang
tertinggi terbuat dari yaqut yang cahayanya sangat cemerlang. Seandainya
tidak ditundukkan (untuk dapat dilihat), niscaya pandangan mata tidak
akan dapat melihatnya (karena silaunya). Bagian gedung-gedung itu yang
terbuat dan yaqut putih dihampari dengan sutera putih, bagian yang terbuat
dari yaqut merah dibampari dengan kain sutera merah, bagian yang terbuat
dari yaqut hijau dihampari dengan kain sutera hijau, dan bagian yang
terbuat dari yaqut kuning dihampari dengan kain sutera kuning.

Gedung-gedung itu semua pintunya terbuat dari zamrud hijau, emas
merah, dan perak putih. Tiang-tiang dan sudut-sudutnya dari permata,
jendela-jendelanya berbentuk kubah yang terbuat dari mutiara, dan
menara-menaranya bertingkat-tingkat terbuat dari marjan.

Setelah mereka berangkat menuju tempat yang diberikan oleh Tuhan
mereka, maka disodorkan kepada mereka kuda-kuda yang tubuhnya dari

kampangsannah.org




198 Juz 13 — ArRa'd

yaqut putih —tetapi ditiupkan roh ke dalam tubuhnya (sehingga hidup)—
didampingi oleh pelayan yang terdiri atas anak-anak muda yang tetap
muda. Tangan masing-masing anak memegang pemacu kuda-kuda itu,
tali kendali serta cocok hidungnya terbuat dari perak putih yang dihiasi
dengan mutiara dan yaqut, sedangkan pelananya bagaikan dipan-dipan
yang bertahtakan emas dan permata serta dilapisi dengan kain sutera yang
tebal dan yang tipis.

Kemudian kuda-kuda itu berangkat membawa mereka berpesiar di
tengah-tengah taman surga. Setelah mereka sampai di tempatnya masing-
masing, mereka menjumpai para malaikat sedang duduk di atas mimbar-
mimbar e menunggu mereka dengan maksud mengunjungi mereka,
menyalami mereka, dan mengucapkan selamat kepada mereka sebagai
penghormatan buat mereka dari Tuhan mereka. ’

Setelah mereka memasuki gedung-gedung mereka, di dalamnya
mereka menjumpai semua yang mereka inginkan, semua yang mereka
minta, dan semua yang mereka angan-angankan. Tiba-tiba pada pintu
tiap gedung tersebut terdapat empat taman, dua di antaranya mempunyai
pohon-pohon dan buah-buahan, sedangkan dua lainnya kelihatan berwarna
hijau tua; di dalam kedua taman itu terdapat dua buah mata air yang
mengalir, segala macam buah-buahan yang berpasangan, serta bidadari-
bidadari yang dipingit di dalam kemahnya masing-masing.

Setelah mereka menempati tempatnya masing-masing, maka Allah
Swi. berfirman kepada mereka, “Apakah kalian telah menjumpai apa yang
telah dijanjikan oleh Tuhan kalian dengan sebenarnya?” Mereka
menjawab, “Ya, wahai Tuhan kami.” Allah berfirman, “Apakah kalian
puas dengan pahala Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Wahai Tuhan
kami, kami telah puas, maka ridailah kami.” Allah Swt. berfirman, “Berkat
rida-Ku kepada kalian, Aku tempatkan kalian di rumah-Ku dan kalian
dapat melihat Zat-Ku, serta para malaikat-Ku menyalami kalian. Maka
selamal, selamatlah bagi kalian.”

! .!& 2
[ }j 205 ;&;
sebagai karumia yang tioda putus-putusnya. (Hud: 108)
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Yakni tiada terhenti dan tiada yang terlarang. Maka pada saat itu juga
mereka mengatakan, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
duka cita dari kami dan memasukkan kami ke tempat tinggal yang kekal
berkat karunia-Nya. Di dalamnya kami tidak lagi mengalami kepayahan,
tidak pula mengalami lesu. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”

Konteks asar ini garib lagi ajaib, tetapi sebagian darinya mempunyai
syahid (bukti) yang menguatkannya. Di dalam kitab Sahihain disebutkan
bahwa Allah Swi. berfirman kepada lelaki yang paling akhirmasuk surga,
“Mintailah!” Lalu lelaki itu meminta; dan setelah permintaannya habis,
Allah Swt. berfirman, “Mintalah anu dan mintalah anu,” sambil
mengingatkannya. Kemudian Allah berfirman, “Hal seperti itu dan
sepuluh kali lipatnya adalah untukmu.”
 Didalam Kitab Sahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Abu
Zar, dari Rasulullah Saw,, dari Allah Swt.:
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Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang pertama dari kalicm
dan orang yang terakhir dari kalian —dari kalangan manusia dan
Jin— berdiri di suatu tanah lapang, lalu mereka meminta kepada-
Ku dan Aku berikan kepada setiap orang apa yang dimintanva, hal
tersebut tiada mengrrangi milik-Ku barang sedikit pun, melainkan

sebagaimana berkurangnya lautan apabila dimasukkan sebuah
jarvm ke dalamma,

hingga akhir hadis.
Khalid ibnu Ma’dan mengatakan, “Sesungguhnya di dalam surga

terdapat sebuah pohon yang dikenal dengan nama Tuba. Pohon itu
mempunyai sust, semua anak-anak ahli surga menyusu darinya. Dan
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sesungguhnya kandungan yang gugur dari seorang wanita kelak berada
di salah satu dari sungai surga, ia hidup di dalamnya hingga hari kiamat
nanti; maka ia dibangkitkan dalam rupa seorang anak yang berumur empat
pulub tahun.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Ar-Ra’d, ayat 30

Gzl 2 felfesiadGls oo L AT e 8
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Demikicmlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelunmyve, supaya kamu
membacakem kepada mereka (Al-Qur’an) yang Kami wahyukan
kepadanmu, podahkal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha
Pemwah. Katakanlah, ~ Dialah Tihanku tidak ada Tuhon selain Dia;
harya kepada-Nya aku bertawakal, dan hanya kepada-Nya aku
hertobat.

Allah Swit. berfirman, “Sebagaimana Kami utus kamu, hai Muhammad,
kepada umat ini,”

- s k_uu,.,'f@j] ,E;;

supaya kanmi membacakan kepada mereka (Al-Qur’an) yang Kami
wahyuken kepadanu. (Ar-Ra’d: 30)

Yakni agar kamu menyampaikan kepada mereka risalah dari Allah buat
mereka. begitu pula Kami telah mengutus (utusan-utusan Kami) kepada
umat-umat terdahulu yang kafir kepada Allah. Para utusan sebelum kamu
telah didustakan oleh umatnya masing-masing, maka engkau mempunyai
suri teladan dan para rasul pendahulumu. Dan sebagaimana Kami telah
menimpakan azab dan pembalasan kami kepada mereka yang kafir di
masa lalu, maka hendaklah wmatmu pun berhati-hati, jangan sampai
tertimpa azab dan pembalasan-Ku yang pernah menimpa para pendahulu
mereka. Karena sesungguhnya pendustaan umatmu terhadap kamu jauh

kampungsannah.org




Tafsir Ibnu Kasgir 201

lebih parah daripada pendustaan yang dialami oleh para rasul terdahulu
dari umatnya.
Allah Swi. telah berlirman:

P N WP éi-a’ IJ}_‘C:L:'!&J&JU

Demi Allah, sestmggulmya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
kepada umat-umat sebelum kanne (An-Nahl: 63)

Adapun firman Allah Swi.:
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Dan sesungguimya telah didustaken (pula) rasul-rasul sebelum
kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayacn
(yang dilakukan) terhadap meveka, sampai datang pertolongean Kami
kepada mereka, Tak ada seorang pun vang dapat mengubah kalimar-
kalimar (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu. (Al-An*am: 34)

Menerangkan tentang bagaimana Kami tolong mereka dan Kami jadikan
bagi mereka akibat yang baik —begitu pula bagi para pengikut mereka—
di dunia dan akhirat.

Firman Allah Swt.:
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padahal mereka kafir kepada Tuhen Yang Maha Pemnrcrﬂl (Ar-Ra'd
30)
Yakni umat yang Kami utus kamu kepada mereka kafir kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah. Mereka tidak mengakui-Nya, karena mereka
menolak penyebutan Allah dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya. Dalam
perjanjian Hudaibiyah mereka menclak menulis kalimat Bismillahir
Rahmanir Rahim, dan mereka mengatakan, “Kami tidak mengenal
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Rahman dan Rahim.” Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah,
sedangkan hadis mengenainya berada di dalam kitab Sahih Bukhari.
Padahal Allah Swt. telah berfirman di dalam Kitab-Nya:

evaitn GEATCINRRE3 W OANB IS

Katakaniah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, Dengan nama
vang mana saja kalian seru, Dia mempunyai al-asmia-wl husna
(nama-nama yang terbaik). (Al-Isra: 110)

Di dalam kitabSahih Mustim, dari Abdullah ibnu Umar, disebutkan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya nama yang paling disukai oleh Allah ialah Abdullah
dan Abdur Rahman.

v ss ;lj'dljt’iﬂ!

Katakanlah, * Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia, ™ (Ar-
Ra’d: 30)

Yakni Tuhan yang kalian ingkari itu aku beriman kepada-Nya dan
mengakui-Nya sebagai Tuhan dan Rabb kami. Dia adalah Tuhanku, tiada
Tuhan selain Dia.

Nz A4S
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hanya kepada-Nya aku bertawakal. (Ar-Ra’d: 30)
dalam semua urusanku.
N 1V
(= SRR T Hﬁﬂﬁlb
dem hanye kepada-Nya aku bertobat. (Ar-Ra’d: 30)
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Artinya, hanya kepada-Nya aku kembali dan bertobat, karena
sesungguhnya tiada yang patut mendapat kedudukan tersebut selain Dia.

Ar-Ra’d, ayat 31
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Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan
itu gunmung-gumung dapat diguncangkan atau bumi jadi terbelah
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berhicara,
(tentu Al-Qur’an itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah
kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-oreng yang beriman itu
mengetakui balwa seandainva Allah menghendaki (semua manusia
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya.
Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan
perbuatan mereka sendiri ataw bencana itu terjadi dekat tempat

kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesunggulmya
Allah tidak menyalahi janyi.

Allah Swt. berfirman memuji Al-Qur’an yang diturunkan-Nya kepada
« Nabi Muhammad Saw. dengan menyebutkan keutamaannya di atas semua
kitab lain yang telah diturunkan-Nya sebelum itu. Maka disebutkanlah:

N TS L

Dan sekiremya ada suatu bacaen (kitab suci) yang dengan bacacm
ifu gunmung-gunung dapat diguncemgkon. (Ar-Ra’d: 31)

Yakni seandainya di dalam kitab-kitab suci terdahulu terdapat suatu kitab
yang dengannya gunung-gunung dapat dipindahkan dari tempatnya, atau
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bumi dapat terbelah dan terpisah karenanya, atau orang-orang yang telah
mati dapat berbicara di dalam kuburnya, niscaya hanya Al-Qur’an sajalah
yang pantas menyandang sifat tersebut, bukan kitab lainnya. Atau dengan
cara yang lebih utama dapat dikatakan bahwa memang Al-Qur’an
demikian keadaannya karena unsur § jazr yang terkandung di dalamnya,
sehingga seluruh manusia dan jin apabila bersatu untuk membuat satu
surat yang semisal dengan surat Al-Qur’an, niscaya mereka tidak mampu
membuatnya. Tetapi sekalipun demikian, orang-orang musyrik itu kafir
dan ingkar kepada Al-Qur’an.

S
P AR RS kﬁ;’f;;‘j*ﬂ Cg;
Sebenarnya segala wusan itv adalah keprnyvacan Alled. (Ar-Ra’d: 31)

Maksudnya, tempat kembali semua urusan itu hanyalah kepada Allah
Swit. semata, apa yang dikehendaki-INya pasti terjadi, dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi. Dan barang siapa vang
disesatkan oleh Allah, maka tiada seorang pun yang dapat memberi
petunjuk kepadanya; barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka
tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya.

Terkadang kata Al-Owr 'an ditujukan kepada setiap kitab suci
terdahulu, karena ia berakar dari kata al-jam 'u (himpunan). Imam Ahmad
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah
menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hammam ibnu Munabbih yang
mengatakan bahwa berikut ini adalah apa yang pernah dicenitakan oleh
Abu Hurairah kepada kami. la mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah
bersabda:
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Diringankan atas Nabi Daud bacaan kitabnya. Dan dia
memerintahkan agar kendaraannya dipelanai, dan dia usai dari
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bacaan Al-Ohwr ‘annya sebelum pelana kendaraannya rampung. Dan
dia tidak pernah makan kecuali dari hasil tangemnya (sendiri).

Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara nuaifarid. Yang dimaksud
dengan Al-Qur’an dalam hadis ini ialah kitab sucinya, yakni kitab Zabur.
Firman Allah Swi.:

ext i o ifj’ qlgmh:étﬁi

Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui. (Ar-Ra’d:
3l

Yakni menyangkut keimanan semua makhluk. Dengan kata lain, tidakkah
mereka mengetahui dan mengerti:

e s g JWl (5 e ﬁ]ﬁ:ja

bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman),
tentu Allah memberi petinjuk kepaca manusia semuanya. (Ar-Ra’d:
31)

Karena sesungguhnya tiada suatu hujah pun, tiada pula suatu mukjizat
pun yang lebih utama dan lebih fasih serta lebih besar pengaruhnya
terhadap jiwa selain dari Al-Qur’an. Seandainya Allah menurunkannya
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan takut kepada Allah. Di dalam sebuah hadis sahih di sebutkan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

u'ﬁ"l.f.il J““JIML}‘L}‘!‘L‘Q_&IMJ-;IWJL‘
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Tiada seorang nabi pun melainkan telah diberi (mukjizat) dari jenis
verrg dianud oleh manusia di masanve, Dan sesungguhnye apa yang
diberikan kepadaku hanyalah walyu yang diturunkan oleh Allah
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kepadaku. Maka aku berharap semoga aku adalah salah seorang di
anfara mereka (para nabi) yang paling hanyak pengikutmya.

Dengan kata lain, mukjizat semua nabi hilang dengan meninggalnya nabi
yang bersangkutan; sedangkan Al-Qur’an ini adalah hujah yang tetap
lestari selamanya. Keajaiban-keajaibannya tidak pernah habis, tidak
membosankan, sekalipun banyak diulang; dan para ulama tidak pernah
merasa kenyang dari (menggali makna-makna)nya. Al-Qur’an adalah
keputusan yang tegas dan bukan hal yang lemah; barang siapa di antara
orang yang angkara murka meninggalkannya, pasti Allah akan
membinasakannya; dan barang siapa yang mencari petunjuk kepada selain
Al-Qur’an, Allah pasti menyesatkannya,

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Minjab ibndl Haris, telah -
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, telah menceritakan kepada
kami Umar ibnu Hissan, dari Atiyyvah Al-Aufi. Umar ibnu Hissan
mengatakan bahwa ia menanyakan kepada Atiyyah tentang makna ayat
berikut:

2 k] , » '{1
exi g | u‘: tﬁe H:J_g‘-’i El_bgél_,j;
Dem sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan

itu gunung-gunung dapat diguncangkan, (Ar-Ra’d: 31), hingga akhir
ayat.

Atiyyah menjawab bahwa mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata
kepada Nabi Muhammad, “Mengapa engkau tidak menyingkirkan
gunung-gunung Mekah ini dari kami sehingga tanahnya menjadi luas,
maka kami akan bercocok tanam padanya; atau engkau belahkan bumi
bagi kami, sebagaimana Sulaiman membelah angin buat kaumnya; atau
engkau hidupkan bagi kami orang-orang yang telah mati, sebagaimana
Isa menghidupkan orang-orang mati bagi kaumnya?” Maka Allah
menurunkan ayat ini.

Umar ibnu Hissan bertanya, “Apakah engkau pernah melihat hadis
ini dari salah seorang sahabat Nabi Saw.?” Atiyyah menjawab, “Ya, dari
Abu Sa’id, dari Nabi Saw.”
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Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Asy-Sya’bi,
Qatadah, As-Sauri, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang sehubungan
dengan latar belakang penurunan ayat ini. Qatadah mengatakan,
“Seandainya hal tersebut dapat dilakukan dengan Kitab suci selain Kitab
suci kalian, niscaya hal tersebut dapat dilakukan pula dengan Al-Cur’an
kalian.”

Firman Allah Swt.:

Fa om0ty Lo
e G
Sebenarnya segala wurusan itu adalah kepemyaan Allah. (Ar-Ra’d: 31)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa tiada sesuatu pun dari urusan-urusan itu
yang terjadi melainkan berdasarkan apa yang dikehendaki oleh Allah yang
pada awalnya tidak akan dilakukan. Demikianlah menurut riwayat Ibnu
Ishaq berikut sanadnya, dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jarir telah
meriwayatkannya pula.

Sejumlah ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya:

e id_eZls ﬁ‘i&ﬂgﬁlﬁj

Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui. (Ar-Ra’d:
31)

Yakni tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui. Ulama lainnya
mengartikan ‘tidakkah orang-orang yang beriman itu memahami dengan
jelas’.

ex ti_gia E’:;C"'H] Un:}:gj ﬁ1ﬁ:ﬁ£}1

bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman},
tentu Allah memberi petimjuk kepada meanusia semuanya. (Ar-Ra’d:
i)

Lain pula dengan Abul Aliyah. Dia mengartikan bahwa sesungguhnya
orang-orang yang beriman telah berputus asa untuk dapat memberi
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petunjuk; dan sekiranya Allah menghendaki (semua manusia beriman),
tentu Allah memberi petunjuk kepada semua manusia.
Firman Allah Swi.:

“;:EJE G}-’Eﬁ; il ;1" 'Ci.;’! L‘i s ¥13 Aa »5’ \}}‘d

ext ra_eiis
Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebab-
kan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat
kediamen mereka. (Ar-Ra’d: 31)

Yaitu disebabkan pendustaan mereka, malapetaka, dan musibah terus
menerus menimpa mercka di dunia ini atau menimpa daerah-daerah yang
ada di dekat mereka, agar mereka mengambil pelajaran darmya Makna
ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu:

R P _, P RT By gl
R WO [P T A A
Xy :JL‘&;—!{b
Dan sesungguhnyva Kami telah membinasakan negeri-negeri di

sekitar kalian dan Kami telah datangkan tanda-tanda kebesaran
Kami berulang-ulang supayva mereka kembali (bertobat). (Al-Ahgaf:

27)
-*,J!Lmnﬁlwbguﬁuw jlub\f’;ﬁﬁ

113 eni.:,._f.‘ﬂi:r

Maka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri
(orang kafir), lafu Kami kurangi lvasnya dari segala penjurumnya.
Maka apakah mereka yang menang? (Al-Anbiya: 44)

Qatadah telah meriwayatkan dari Al-Hasan sehubungan dengan makna
firman-Nya: .

_,J* LA )
e 282G SES
atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka. (Ar-Ra’d:
31)
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Maksudnya, malapetaka atau bencana. Pengertian inilah yang tersiratkan
dari makna lahiriah konteks ayat.

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Al-Mas’udi, dari Qatadah, dari Sa’id ibnu Jubair, dari lbnu Abbas
sehubungan dengan makna firman-Mya:

e .a&;l’ l:i 3 29 J'..!sjf \,\jl d_.l‘-"g!

Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana di-
sebabkan perbuatan mereka sendiri, (Ar-Ra’d: 31)

Yang dimaksud dengan Qari’ah ialah sariyyah (pasukan dari musuh).

PR
et A els ﬂ_ﬁ!nﬁuﬂt g}‘ljl
ataui bencana itu terjadi dekat tempat kediamean mereka, (Ar-Ra’d:
3N

s, =
[ q -'.L.:L'ﬂl:r #‘LLE‘S gl‘ L;L—l;'
sehinggd datanglah janji Allah. (Ar-Ra’d: 31)

Yang dimaksud dengan janji Allah ialah penaklukan kota Mekah. Hal
yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah, Sa’id ibnu Jubair, dan Mujahid
dalam suatu riwayatnya.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

L

=t :AL.l'-;.J"I: 15! 3l m%;;—:?’

mereka ditimpa oleh bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri.
{(Ar-Ra’d:31)

Yaitu azab dari langit vang diturunkan kepada mereka.
5 v e S _..t B
ena g pﬁ__}lst}fﬂ_&’&il
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ataw bencana ity terjadi dekat tempat kediaman mereka {Ar-Ra’d: 31)

Yakni dengan turunnya Rasulullah Saw. di dekat mereka dan mereka
diperangi oleh Rasulullah Saw. Hal yang sama telah dikatakan oleh
Mujahid dan Qatadah,

Ikrimah telah mengatakan dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna Qari’ah, bahwa vang dimaksud ialah bencana.
mereka (ulama tafsir) semuanya mengatakan sehubungan dengan makna
firman-MNya:

.’g‘l #a

en ragis d.UfL'Hi g U'L-""
sehingga datanglah janji Allah. (Ar-Ra’d: 31)

Yakni penaklukan kota Mekah. Menurut Al-Hasan Al-Basri, makna yang
dimaksud adalah hari kiamat.
Firman Allah Swt.: '

Vi e .':L;:JI 294 1&l
Sesumgguhnya Allah tidak menyalahi janji. (Ar-Ra’d: 31)

Artinya, Allah tidak akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya,
bahwa Dia akan menolong mereka dan pengikut-pengikut mereka di dunia
dan akhirat nanti.

- f-.-uh-:gl.n' 8 -',-‘- ﬁ 1}3 -r.i',ll Pr "G

Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya; sesunggulmya Allah
Mahaperkasa lagi mempunyai pembalasan siksa. (Ibrahim: 47)

Ar-Ra’'d, ayat 32

o B LN e B R e
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Dem sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum
kanw, maka Aku beri tangguh kepada orang-orang kafir itu, ke-
mudian Aku binasakan mereka. Alangkah hebainya siksaan-Ku iftu.

Allah Swt. berfirman menghibur Rasul-Nya dalam menghadapi pen-
dustaan yang dilakukan oleh sebagian kaumnya yang mendustakannya:

e w |JF £ afa e
evv e SESGA 0 ReIEs
Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum
kamue. (Ar-Ra’d: 32)

Dengan kata lain, engkau mempunyai contoh dari kalangan mereka.

B T TR L T

=% g l_!jﬁ’l.z %\\J;

maka Aku beri tangguh kepada orang-orang kafir itu. (Ar-Ra’d: 32)
Yakni Aku tangguhkan siksaan terhadap mereka.

=% :.L.r{:..l'l:l ﬁ:ﬁlﬁ
kemudian Aku binasakan mereka, (Ar-Ra’d: 32)

-

dengan siksaan yang keras, seperti yang telah Aku sampaikan kepadamu
perihal apa yang telah Aku lakukan terhadap mereka dan akibat yang
mereka terima dari perbuatannya, tetapi sengaja Aku beri mereka masa
tangguh. Makna ayat inl sama dengan makna yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

L BB G TR0
cth s dis

Dan berapa banyaknya kota yvang Aku tangguhkan (azab-Ku)
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab
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mereka, dan hanya kepada-Ku-lah kembalinya (segala sesuatu). (Al-
Hajj: 48)

Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis yang mengatakan:

e AT
i;t_ujpjﬁ.u_n;l (JML;;&”
Sesunggulnya Allah benar-benar memberi tangguh kepada orang

vang zalim, sehingga apabila Dia mengazabnya, niscaya Dia tidak
membiarkannya lolos.

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya:

At a0 - ;w
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Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab pendudik
regeri-negeri yang berbuat zalim. Sesumgguhnya azab-Nya itu
adalah sangat pedih lagi keras. (Hud: 102)

Ar-Ra'd, ayat 33

S R s S 2

e dpf}id ‘}Eﬁg@jl@d{ A diged
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Maka apakah Tuhan vang menjaga setiap diri terhadap apa yang
diperbuatnye (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka
menjadikan beberapa sekun bagi Allah. Katakanlah, “Sebutkanlah
sifat-sifat mereka itu. " Atau apakah kalian hendak memberitakan
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kalian
mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan di lahir saja.
Sebenarnyva orang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang
" baik tipu dava mereka dan dilialanginya dari jalan (yang benar).
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Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada
seorang pun yang akan memberi petunjik.

Firman Allah Swt.:

i 3 %0 WD AR WS aTe e s

e s SEGBR N LR
Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap divi tevhadap apa yang
diperbuatmya. (Ar-Ra’d: 33)

Allah Maha Memelihara, Maha Mengetahui lagi Maha Mengawasi setiap

diri yang bernyawa. Dia mengetahui semua yang dilakukan oleh orang-

orang yang beramal baik dan buruk, tiada sesuatu pun yang tersembunyi
bagi-Nya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lainnya:

SN R R E B AT I
el plain ﬁbﬂé’ .U';F&

Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu
avat deari Al-Chr 'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan,
melainkan Kami menjadi saksi atasm di wakitv ke melakukenmya.
(Yunus: 61)

con, salatlis t:l:_‘\jl ﬁg&n{ *f-’{]!i

dan tiada sehelai daun pun yvang gugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula). (Al-An’am: 59)

g&‘Lpf«#sif fagLadr 1"@jm1kﬁﬁﬁ‘h1dmud’b}

cmsin B

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezeki-nya, dan Dia mengetahui tempat berdiam
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam
Kitah yang nyata (Lauh Mahfuz). (Hud: 6)
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Sama saja (bagi Allah), siapa di antara kaliem yemg merahasiakan
ucapannya, dan siapa yang berterus terang dengan ucapan itw, dan
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan
(menampakkan diri) di siang hari. (Ar-Ra’d: 10)

ovita B35 AS

Dia mengetahui rahasia den yang lebih tersembunyi. (Taha: 7)

AP 3 ot »
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Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kalian kerjakan, (Al-Hadd: 4)

Maka apakah Tuhan yang memiliki sifat tersebut sama dengan berhala-
berhala yang mereka sembah, padahal berhala-berhala itu tidak dapat
mendengar, tidak dapat melihat, tidak berakal, dan tidak memiliki manfaat
buat dirinya sendiri, tidak pula buat para penyembahnya; dan tidak dapat
melenyapkan mudarat dari dirinya, tidak pula dari diri para pengabdinya?
Jawabannya tidak disebutkan karena sudah cukup dimengerti dari
konteksnya_ vang diisyaratkan oleh firman Allah Swt.:

Surh L aler s

e A
Mereka menjadikem beberapa sekutu bagi Allah. (Ar-Ra’d: 33)

Yakni mereka menyembah sekutu-sekutu itu bersama Allah, yang mereka
persekutukan bersama Allah itu berupa berhala-berhala, tandingan-
tandingan, dan patung-patung.

71
TN S0y
Katakanlah, “Sebutkaniah sifat-sifat mereka ™ (Ar-Ra’d: 33)
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Dengan kata lain, beri tahukanlah kepada kami tentang mereka dan
jelaskanlah kepada kami tentang mereka agar mereka dapat dikenal, karena
sesungguhnya mereka tidak ada hakikatnya. Sebab itulah dalam firman
selanjutnya disebutkan:

L W A PR o
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Atau apakah kalian hendak memberitakan kepada Allah apa vang
ticdak diketahui-Nyva di bumi. (Ar-Ra’d: 33)

Sebagai jawabannya, tidak ada wujudnya; karena sesungguhnya jika
sesuatu itu ada wujudnya di bumi, tentulah Allah mengetahuinya, sebab
tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya.

WA IR A

ez (AN EE B 2]
atau kafian mengartakan (tentang hal itu) sekadar perkatacn di lahir
saja. (Ar-Ra’d: 33)

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah pendapat yang berdasarkan
pada dugaan. Menurut Ad-Dahhak dan Qatadah, maksudnya perkataan
yang batil (pendapat yang batil). Dengan kata lain, sesungguhnya kalian
menyembah berhala-berhala itu hanyalah berdasarkan dugaan dari kalian
saja bahwa berhala-berhala itu dapat memberikan manfaat dan mudarat,
lalu kalian menamakannya sebagai tuhan-tuhan.

1_’%1; Wl E} L "‘":'Ef"‘ il "l,f#,_'j o o R
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Ttu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak
kalian mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu
keterangan pun wuntuk (menyembahyya Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang dimgini oleh hawa
nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada
mereka davi Tuhan mereka. (An-Najm: 23)
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Seberarnyva ovang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang
baik tipu deva mereka, (Ar-Ra’d: 33)

Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan tipu daya ialah pendapat
mereka, yakni kesesaian yvang mereka jalani dan seruan mercka kepada
kesesatan di malam dan siang hari. Makna ayat ini sama dengan apa yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

Ay N LA

exerclain Al 058 2P CEES

Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan
mereka memandang bagus. (Fussilat: 25), hingga aKhir ayat.

S, L R M&im;
dan dikalanginya dari jalan (yang benar), (Ar-Ra’d: 33)

Bagi orang yang membacanya saddu, artinya “bahwa setelah setan
menghiasi kebatilan kepada mereka sehingga mercka memandangnya
sebagai perkara yang hak. maka mereka menyeru kepadanya dan
menghalang-halangi manusia dari mengikuti jalan para rasul’. Dan bagi
yang membacanya suddu, artinya ‘mereka dihalangi dari jalan yang benar
setelah setan menghiasi kebatilan mereka sehingga mereka memandang-
‘nya benar, karena itulah mereka tidak mau mengikuti jalan yang benar”.
Dalam firman selanjutnya disebutkan:

R T« EIN A

Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada
seorang pun yang akan memberi petumjuk. (Ar-Ra’d: 33)

Ayat tersebut sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

ct:Easilis .mﬁlwdg&u\;d aiﬂ:
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Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang)
dari Allah, (Al-Maidah:; 41)

lﬂw LT Lgﬂ"u -:fﬂ“’ 5 f Yy 3-{.‘
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Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka
sesungguhnya Allah tiada memberi petimjuk kepada oremg yemg

disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempaiyai penolong
pum. (An-Nahl: 37)

Ar-Ra'd, ayat 34-35
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Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya azab
akhirat adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang
pelindung pun dari (azab) Allah. Perumpamaan surga yang
dijanjikan kepada orcng-orang yang takwa ialah (seperti taman);
mengalir sungai-sungai i dalammya; buahnya tak henti-henti,
sedanghken noaungannya (demikian pula). dah tempat kesudahar
bagi orang-orang yang bertakwa, sedangken tempat kesudahan bagi
orang-orang kafir ialah neraka.

Allah Swt. menyebutkan siksa yang diterima orang-orang kafir dan pahala
yang diterima oleh orang-orang yang bertakwa. Untuk itu, sesudah
menceritakan keadaan orang-orang musyrik dan kekufuran serta
kemusyrikan mereka, Allah Swt. pun berfirman:

et s GG SIEL
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Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia. (Ar-Ra’d: 34)

Yakni melalui tangan orang-orang mukmin, ada yang dibunuh, ada pula
yang ditawan.

et g g_aﬁh.:ﬂw 3

den sesumggulmya azab akhirat, (Ar-Ra’d: 34)
yang disimpan buat mereka selain dari kehinaan dalam kehidupan di dunia.
el

X1 l.h_a:.ﬂ;- L’tll
adalah lebih keras. (Ar-Ra’d; 34) L
Yaitu jauh lebih keras daripada apa yang mereka alami di dunia.

Sehubungan dengan ini Rasulullah Saw. bersabda kepada dua orang yang
terlibat dalam kasus /i 'an:

- .N e ! - - & 15 f F;
._L',.'_gﬂi elﬁmﬁﬁﬁgﬁiﬂlﬁul
Sesunggulmya azab dunia lebih ringan ketimbang azab akhirat,
Dan memang kenyataannya adalah seperti yang disabdakan oleh
Rasulullah Saw. itu, karena sesungguhnya azab di dunia itu ada akhimya,
sedangkan azab di akhirat bersifat kekal di dalam neraka. Kerasnya azab

nieraka bila dibandingkan dengan azab dunia tak terperikan, seperti yang
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya:

S LR A A AN T TR Lt L . A4
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Merka pada hari itu tiada seorang pim yang menyiksa seperti siksa-

Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti tkatan-Nya. (Al-
Fajr: 25-26)

PO RSO e Relediiaieies
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Dem Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang
mendustakan hari kiamai. Apabila neraka itu melihat mereka dari
tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramonnya dan suara
nyalanya. Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit
di neraka it dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan
kebinasaan. (Akan dikatakan Kepada mereka), “Jangan kamu
sekalian mengharapkan satu kebinasacm, melainkan harapkanlah
kebinasaan yang banyak. " Katakenlah, “Apa (azab) yang demikian
itukah yang baik, ateu surga yemg kekal yang telah dijanjikan kepada
orang-orang yemg bertakwa? " Dia menjadi balasan dan tempat
kembali bagi mereka, (Al-Furgan: 11-15)

karena itulah dalam ayat ini disebutkan pada firman selanjutnya:

5 . g

ot (RN GBI
Pervumpamaan surga yvang dijenjikan kepada orang-orang yang
takwa (Ar-Ra’d: 35)

Yakni gambaran dan ciri khasnya.

3 Ly s Ve
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ialah (seperti taman); yang mengalir sungai-sungai di dalamnyq,
(Ar-Ra’d: 35)

Yaitu sungai-sungai yang mengalir di sekitar daerah dan sisi-sisinya,
menuruti apa yang dikehendaki oleh penduduknya. Sungai-sungai itu
mengalirkan air surgawi yang berlimpah, dan penduduk surga dapat
mengalirkannya ke arah mana yang mereka kehendaki. Makna ayat im
semisal dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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(Apakah) perumpamacn (penghuni) surga yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang didalamnya ada sungai-sumgai
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari
air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khanmr
(arak) yang lezat rasanva bagi peminumnya dan sungai-simgai dari
madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalanmya segala
macan buah-buahan dan ampunan dari Tyhan mereka.
{(Muhammad: 15), hingga akhir ayal.

Firman Allah Swt.:

“ g G 238
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bualmya tak henti-henti sedang naumgannya (demikian pula). (Ar-
Ra'd: 35)

Maksudnya, di dalamnya terdapat buah-buahan, makanan-makanan, dan
minuman-minuman yang tiada henti-hentinya dan tidak pernah habis. Di
dalam kitab Suhihain disebutkan hadis Thnu Abbas tentang masalah salat
gerhana matahari, yang di dalamnya antara lain disebutkan bahwa mercka
(para sahabat) bertanya, *Wahai Rasululiah. kami melihat engkau meraih
sesuatu dari tempatmu itu, kemudian kami likat engkau mundur.” Maka
Rasulullah Saw. menjawab:
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Sesimgguhmnya aku melihat surga —atau aku melihat surga— lalu

aku berniat memetik setangkal anggur darvinya. Seandainya aku

benar-benar memetiknya, niscaya kalian akan makan sebagian
darinya selapma duria ini masih ada,

kempangsunnah.org
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Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Khaisamah, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja’ far, telah
menceritakan kepada kami Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami
Abu Ugail, dari Jabir yang mengatakan, “Ketika kami dalam salat Loher,
tiba-tiba Rasulullah Saw, maju ke depan. kemudian Rasulullah Saw.
meraih sesuatu seakan-akan hendak mengambilnya, tetapi setelah itu
beliau mundur kembali. Setelah salat selesai, Ubay ibnu Ka’b bertanya
kepada beliau, *Wahai Rasulullah, pada hari ini engkau telah melakukan
sesuatu dalam salat yang belum pernah kami lihat engkau melakukannya
sebelum itu.” Maka Rasulullah Saw. menjawab:

.-F _ .-v"a' ~a T -
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‘Sesu rgguh! iV surga ditan :pr!ktm ke ;h:id cikar da.'z semua bunga serta
pohonnya yang hijan, maka aku bermaksud hendak memetik
setempgkai buah anggur darinva wituk diberikan kepada kalian, tetapi
artara aku den buah anggur ada penghalang. Seandainya aku dapat

mendatangkannye buat kalicm, tentulah semua makhluk yang ada
i emiterres lengit dew bumni dapat memakarmya taviper menguranginma "

Imam Muslim meriwayatkan melalui hadis Abuz Zubair, dari Jabir yang
berkedudukan sebagai syahid (bukti) bagi sebagiannya. Dari Atabah ibnu
Abdus Salma, disebutkan bahwa ada seorang Badui bertanya kepada Nabi
Saw. tentang surga. la bertanya, “Apakah di dalam surga ada buah
anggur?” Nabi Saw. menjawab, “Ya.” Lelaki Badui bertanya, “Sebesar
apakah tangkai buah anggurnya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Besarnya
sama dengan perjalanan satu bulan bagi burung gagak yang hitam legam
{hila terbang) tanpa berhenti.” Hadis ini merupakan riwayat Imam Ahmad.

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu’az
ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Madini, telah
menceritakan kepada kami Raihan ibnu Sa’id. dart Abbad ibnu Man3ur,
dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma, dari Sauban yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesumggulnya seseorang apabila memetik sebifi buah dari surga,
maka tumbuh lagi buah lain yang menggantikan keducukammya.

Dari Jabir ibnu Abdullah, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
,.-.-.-;...- § e f.-f:I'_.!..-' o
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Pendhicduk surga makan dan minum tanpa meuge!mrkan ingus, fm.ipﬁ
buang air besar dan tanpa buang air kecil, makanan mereka
(dikeluarkan melalu) bersendeawa yemg bannyva wangi seperti minyek
kesturi, dan mereka diithami untuk bertashih dan bertagdis
(menyucikan Allah) sebagaimana mereka diithami untuk bernapas.

Hadis ini adalah riwayat Imam Muslim.

Imam Ahmad dan Imam Nasai meriwayatkan melalui hadis Al-
A’masy, dari Tamam ibnu Ugbah; ia pernah mendengar Zaid ibnu Argam
mengatakan bahwa seorang lelaki dari kalangan ahli kitab pernah datang,
lalu bertanya, “Wahai Abul Qasim, engkau menduga bahwa penduduk
surga makan dan minum?” Rasulullah Saw. menjawab:
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Ya, demi Tuhan yang jiwa Muhammad berada di dalam gﬂfggmmn
kekuasaan-Nva, sesungguhnya seseorang dari penduduk surga
benar-benar diberi kekuatan seratus oremg lelaki dalam hal makan,
minum, bersetubuh, dan syahwat (berahi).

sp»
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Lelaki ahli Kitab bertanya, “Sesungguhnya orang yang makan dan minum
itu tentunya akan membuang hajat, sedangkan di dalam surga tidak
terdapat kotoran.” Rasulullah Saw. menjawab:
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Hajat seseorang dari meveka berypa keringat yang kefmr dari kulit
mereka, baunya wangi seperti minyvak kesturi, lalu perit mereka
mengempes (mengecil). (Riwayat Ahmad dan Masai)

Al-Hasan ibnu Arafah mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Khalaf ibnu Khalifah, dari Humaid ibnul A’raj, dari Abdullah ibnul Haris,
dari Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda kepadanya:

b 4.#'.#.- ﬂf% ﬂié/ﬁiglﬁﬁ i.-

.'-'esungguimya kamu benar-benar memandang seekor burung di
surga, meaka burung it fatuh terfimghal di hadapanmu dalam
keadaan telah terpanggang (siap untuk dimakan).

Di dalam sebagian hadis disebutkan bahwa apabila seseorang telah
memakannya, maka burung panggang itu kembali berujud burung dan
terbang sepertt sediakala dengan seizin Allah Swi.

X7 XY Al 'F F'h‘j "1g'3."\j!'-m ’
din buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (buahnya) dan
tidak terlarang mengambilnya. (Al-Wagi’ah: 32-33)

Dan firman Allah Swt.:

exespfis ﬂ;ﬁwﬁﬁuﬂb G pﬁ

Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dar:
buahnya dimudahikan memetiknya semudah-mudatmya. (Al-Insan:
14)

Demikian pula naungannya, tidak pernah hilang dan tidak pernah surut,
seperti yang disebutkan dalam firman Allah Swt.:
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LDan ovemg-orang yang beriman dan ﬂl‘EH‘gE‘Jjﬂ'kﬂH amalan-amalan
yang saleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yong
di dalamnya mengalir sumgai-sungai; kekal mereka di dalamnya;
mereka di dalamnya mempunyai iswri-istri yang suci, dan Kami
masukken mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman. (An-Nisa: 57)

Di dalam kitab Sethibain telah disebutkan sebuah hadis melalui berbagai
jalur, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

_;J A "'i,i\»&h..é” Pt jedsc @gpl
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Sesungeuhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon, seorang
pengendara yang tangguh memacu kuda balapnya dengan cepat di

bawah naumgannya selama seratuy tehun (tanpa berhenti) masih
belum melampauinya.

Kemudian Rasulullah Saw, membacakan firman-Nva:

- iablglls uf;&:ié;h;

dan naungan vang terbentang luas. (Al-Wagi’ah: 30)
Allah Swi. sering kali menyebutkan gambaran surga dan neraka secara
beriringan, agar surga diingini dan neraka dihindari. Karena itulah setelah

Allah menyebut gambaran tentang surga dalam ayat ini, maka Dia
mengiringinya dengan firman-Nya:

e Jutxs Jh sney Bi"ﬂgf»ﬂ rz.rdh

Ttulah tempat kesudahan bagi orvang-orang yang bertakwa,
sedangkan tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.
(Ar-Ra’d: 35)
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Sama halnya dengan yang disebutkan di dalam firman-Nya:

sl B AT g el g
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Tiada sama penghuni-penghni neraka dengan penghuni-penghai

swrga, penghuni-penglnmi surga itulah orang-orang yang berimtung.
{Al-Hasyr: 20)

Bilal ibnu Sa’d —khatib kota Dimasyq— mengatakan dalam salah satu
khotbahnya: Hai hamba-hamba Allah, bukankah telah datang kepada
kalian juru pewarta yang mewartakan kepada kalian bahwa sesuatu dari
ibadah kalian diterima dari kalian atau sesuatu dari kesalahan kalian
diampuni bagi kalian?

S L L T cA T et T e P L 11
it GRS e A S
Maka apakah kalian mengira bahwa sesungguhnya Kami

menciptakan kaliem secara main-mein (saja), dan bafnwa kaliom tidak
akan dikembalikan kepada Kami? (Al-Mu-minun: 115)

Demi Allah, séandainya disegerakan bagi kalian pahala di dunia, niscaya
kalian semua akan malas mengerjakan hal-hal yang difardukan kepada
kalian, atau kalian menjadi orang yang cinta taat kepada Allah demi pahala
duniawi kalian dan kalian tidak akan bersaing (berlomba) dalam meraih
surga.

=l S ERS
=% e Na g-;!E‘L.&GI
bualnya tak henti-henti. (Ar-Ra’d: 35)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Ar-Ra'd, ayat 36-37
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Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dean di antara
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yeng
mengingkari sebagianmya. Katakanlah, “Sesumggulnya aku hanyea
diperintal wntuk menyvembah Allah dan tidak mempersekutukan
sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya akw serar (manusia)
dan hanya kepada-Nya aku kembali. * Dan demikianlah, Kami telah
menurimkan Al-Owr ‘an ity sebagai peraturan (yang benar) dalam
batasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsw mereka
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak ada
pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah.

Firman Allah Swt.:

f’ ]
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Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka.
{Ar-Ra'd: 36)

Mereka adalah orang-orang yang menghidupkan ajaran-ajarannya sesuai
dengan apa yang dikandungnya.

crird e s é};‘j 31‘[.:.2 o
bergembira dengan kitab yang diteunkean kepadamu. (Ar-Ra’d: 36}

Yakni kitab Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu, mengingat di dalam
kitab-Kitab mereka terdapat bukti-bukti yang membenarkannya dan berita
gembira tentang kedatangannya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt.
dalam ayat yang lain, yaitu:
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Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya. (Al-Bagarah: 121),
hingga akhir ayat.

Demikian pula dalam ayat berikut ini:

=k '
e RN
Katakanlah, *Berimanlah kalian kepadanya atau tideak usah beriman
(sama saja bagi Allah). (Al-Isra: 107)
sampai dengan firman-Nya:

153 e
cvrivis a0 Y
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” (Al-lsra: 108)

Yakni sesungguhnya apa yang dijanjikan oleh Allah di dalam kitab-kitab
kami —menyangkut pengutusan Muhammad Saw.— adalah benar dan
pasti terjadi. Mahasuci Allah, alangkah benamya janji-Nya, bagi-Nya
semata segala puji.

wnn_ | FahA 3R B0 po 3t #2857
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Dan mereka menyungkur atas nuka mereka sambil menangis dan
- mereka bertambah khusyuk. (Al-1sra: 109)

Adapun firman Allah Swt.:

Pl L e
craate S S
dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang
bersekutu, ada yang mengingkari sebagiannya. (Ar-Ra’d: 36)

Artinya, di antara golongan ahli kitab ada sebagian orang yang
mengingkari apa yang diturunkan kepadamu.
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

et G5
den di antara golongan-golongean yang bersekutu, (Ar-Ra’d: 36)

Yakni orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.

eviid_g M= m_ﬁéﬁ
ada yang mengingkari sebagiannya. (Ar-Ra’d: 36)

Maksudnya, mengingkari sebagian perkara hak yang diturunkan
kepadamu. Hal yang sama telah dikatakan oleh Qatadah dan Abdur
_ Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Hal ini sama dengan yang disebutkan
oleh Allah Swi. dalam ayat lain melalui firman-Nya:

| E Vs a3
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Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman
kepeada Allah, (Al Imran: 199), hingga akhir ayat.

Allah Swt. berfirman:

TR B P AT Er o T e
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Katakanlah, “Sesiumggubnya aku hanya diperintah vntuk menvembah

Allah dem tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia.” (Ar-
Ra’d: 36)

Yakni sesungguhnya aku diutus untuk menyembah Allah semata, tiada
sekuru bagi-Nya, sebagaimana para rasul sebelumku diutus membawa
ajaran yang sama.

ertid o Ms !;!E;leﬂl
“Harmya kepada-Nya aku seru (manusia).” (Ar-Ra’d: 36)
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Artinya, hanya ke jalan-Nya aku menyeru umat manusia.

' -~
crira g Ma . &#L’;ﬁﬂ;
“dan henya kepada-Nya aku kembali. " (Ar-Ra’d: 36)

Yaitu kembali dan berpulanghku.
Firman Allah Swi.:

s AR RA L ;
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Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Chr 'an itu sebagai
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. (Ar-Ra’d: 37)

Yakni sebagaimana Kami telah mengutus rasul-rasul sebelum kamu dan
menurunkan kepada mereka kitab-kitab dari langit, begitu pula Kami
turunkan kepadamu Al-Qur’an sebagai peraturan dengan berbahasa Arab;
yang dengannya Kami muliakan engkau dan Kami lebihkan engkau di
atas selainmu, berkat kitab Al-Qur’an yang jelas lagi terang ini.

SR 15 I PWAE AP R UL e 4
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Yemg tidak datang kepadanya (Al-Qur’an) kebatilan, baik dari depan
mavupun dari belakangnya, yang ditwrwnkan dari Tuhan Yang
Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. (Fussilat: 42)

Firman Allah Swi.: y
Ll 27 4L
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Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka. (Ar-Ra’d: 37)
Yakni jika kamu mengikuti pendapat-pendapat mereka.

# #
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setelah datang pengetahian kepacdanu. (Ar-Ra’d: 37)
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Yaitu pengetahuan dari Allah Swi.

wA AL N4 Vs
wiae s ghﬁgégufﬂluﬁeﬂu
maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu
terhadap (siksa) Allah. (Ar-Ra’d: 37)

Hal ini mengandung ancaman yang ditujukan kepada orang-orang vang
berpengetahuan, agar jangan mengikuti jalan yang ditempuh oleh orang-
orang yang sesat, sesudah mereka berjalan di atas jalan yang benar, yaitu
sunnah nabawi dan hujah yang jelas yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw.

Ar-Ra’d, ayat 38-39 *
ERSET T B A B
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Dan sesungguhnya Kami relah mengutus beberapa rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.
Dan tidak adea hak bagi seorang rasul mendatanghkan sesuctu ayat
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada
Kitab (yang tertentu). Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz).

Allah Swt. menyebutkan bahwa sebagaimana Kami telah mengutusmu,
hai Muhammad, sebagai seorang rasul dan kamu seorang manusia, begitu
pula Kami telah mengutus rasul-rasul sebelum kamu dari kalangan
manusia; mereka makan makanan, berjalan di pasar-pasar, dan beristri
serta mempunyai anak.
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dem Kemi memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. (Ar-
Ra'd: 38)

Allah Swt. telah berfirman kepada rasul-Nya yang paling utama dan yang

menjadi penutup para rasul:
Taf 92
Wil @g&ﬁﬁm&

Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang marnusia  seperti
kalian, yang diwvahyukan kepadaks, ” (Al-Kahfi: 110)

Di dalam Kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Adapun aku berpuasa dan berbuka, berdiri (salat) dan ticha, makan
daging dan mengawini wanita. Maka barang siapa yeng tidak suka
dengan sunnah (tuntunanku), dia bukan termasuk golonganku.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah
menceritakan kepada kami Al-Hajjaj ibnu Artah, dari Mak-hul yang
mengatakan bahwa Abu Ayyub pernah mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:

X ~ k1~ ¥ Tt s ¥ -v::'.':’ -~ .-l"“""'.rl"“'I ':j" ?"";‘
Higahg. 2R BN 2 Oyl
-
215 _
el s
Ada empat perkara yang termasuk sunnah para rasul, yaitu me-
makai wewangian, nikah, bersiwak, dan memakai pacar.

Abu Isa At-Turmuzi telah meriwayatkannya melalui Sufyan ibnu Waki®,
dari Hafis ibnu Gailan, dari Al-Hajjaj, dari Mak-hul, dari Abusy Syimal,
dari Abu Ayyub, kemudian ia menyebutkan hadis ini. Dan ia (TurmuZi)
mengatakan bahwa hadis ini lebih sahih daripada hadis yang di dalam
sanadnya tidak disebut Abusy Syimal.
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Firman Allah Swt.;
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Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesvatu ayat
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. (Ar-Ra’d: 38)

Artinya, tidaklah seorang rasul mendatangkan kepada kaumnya sesuatu
hal yang bertentangan dengan hukum alam (mukjizat) melainkan dengan
seizin Allah, bukan atas kehendaknya sendiri. Segalanya diserahkan
kepada Allah. Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya dan memutuskan
apa yang disukai-Nya.

"!3‘ H-"s‘ L.
warde Mo . H‘,C}’.Tﬁ
Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu), (Ar-Ra’d: 38)

Yakni bagi tiap masa tertentu ada kitab yang mencatat batas akhirnya.
Segala sesuatu ada batasannya yang ditentukan di sisi-Nya.

LRSS G IS LA
et BN

Apckah kanm tickdk mengetalinn balwea sesimggdunva Allah mengetaluid
apa saja yang ada di lemgit dam di bumi; balwasanya yemg demikian
itu tevdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuz)? Sesungeuhnya yang
demikian itu amat mudah bagi Allah. (Al-Hajj: 70)

Ad-Dahhak ibnu Muzahim mcng&takan sehubungan dengan makna
firman-Nya:

;| :-' Pt
ETh r._:___;.wh_;. o f :. Ll;rw
Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu). (Ar-Ra’d: 38)

Yakni bagi tiap kitab ada batas masanya. Dengan kata lain, tiap kitab
yang diturunkan dari langit ada batasan masa yang telah ditentukan di

1.
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sisi Allah dan ada batas masa herlalnun}fa Karena itu, dalam firman
selanjutnya disebutkan:

et i ;L.-}Ladﬂ l‘!f

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki. (Ar-Ra’d: 39)
darinya (kitab-kitab itu).

!?..l

=T S | .! T
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

sehingga semuanya di-mgnswkh oleh Al-Qur’an yang Dia turunkan kepada
Rasulullah Saw.
Mengenai makna firman Allah Swi. yang mengatakan:

I‘-.T"L.'_'l___&_jb £ !:i::;f{é;u E'ji-’;’é:

Allah menghapuskean apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (ap;
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

Ulama tafsir berselisih pendapat mengenai penafsirannya. As-Sauri, Waki’,
dan Hasyim telah meriwayatkan dari Ibnu Abu Laila, dari Al-Minhal
ibnu Amr, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Allah-lah yang
mengatur urusan sunnah (hukum). Maka Dia menghapuskan apa vang
dikehendaki-Nya, terkecuali nasib celaka, nasib bahagia, hidup, dan mati.
Di dalam riwayat lain sehubungan dengan makna firman-Nya:

"E ~
:r\-__-,___%_h: 4 :ﬁ.-’;;i’ & zﬂt”;i

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

Disebutkan bahwa segala sesuatu yang Dia kehendaki untuk dihapus,
Dia menghapusnya, kecuali mati, hidup, celaka, dan bahagia; karena
sesungguhnya urusan tersebut telah diselesaikan oleh-Nya.
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

cvisd o Mo By ,.,g.q”ﬁu Ejhl:é

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

Kecuali hidup, mati, celaka, dan bahagia; hal tersebut tidak berubah.
Mansur mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Mujahid tentang
doa seseorang seperti berikut: “Ya Allah, jika namaku berada dalam
golongan orang-orang yang berbahagia, maka tetapkanlah namaku itu di
antara mereka. Dan jika namaku berada dalam golongan orang-orang
vang celaka, maka hapuskanlah namaku dari golongan mereka, dan
jadikanlah namaku termasuk ke dalam golongan orang-orang yang
berbahagia.” Maka Mujahid menjawab, “Baik.” Kemudian Mansur
menjumpainya lagi setahun kemudian atau lebih, dan ia menanyakan
pertanyaan yang sama kepada Mujahid. Maka Mujahid membacakan
firman-Nya:

c‘_t‘:dL.._ﬂi:r 55\2#!.3 nhf

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkati. (Ad-Dukhan: 3), hingga akhir dua ayat berikutnya.

Kemudian Mujahid berkata bahwa Allah memberikan ketetapan dalam
malam yang diberkati segala sesuatu yang akan terjadi dalam masa satu
tahun menyangkut masalah rezeki atau musibah. Kemudian Dia men-
dahulukan apa yang Dia kehendaki dan menangguhkan apa yang Dia
kehendaki. Adapun mengenai ketetapan-Nya tentang kebahagiaan dan
kecelakaan, maka hal ini telah ditetapkan-Nya dan tidak akan diubah lagi.

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abu Wa’il (yaitu Syaqiq ibnu
Salamah) bahwa dia sering sckali mengucapkan doa berikut: *Ya Allah,
jikalau Engkau telah mencatat kami termasuk orang-orang yang celaka,
maka sudilah kiranya Engkau menghapusnya, dan catatlah kami ke dalam
golongan orang-orang yang bahagia. Dan jika Engkau telah mencatat
kami ke dalam golongan orang-orang vang berbahagia, maka tetapkanlah
keputusan itu. Karena sesungguhnya Engkau menghapuskan apa yang
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Engkau kehendaki dan menetapkan apa yang engkau kehendaki, di sisi-
Mu terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz).” Demikianlah menurut riwayat
Ibnu Jarir.

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami
Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Mu’az ibnu Hisyam, telah
menceritakan kepada kami ayahku, dari Abu Hakimah Ismah, dari Abu
Lsman An-Nahdi, bahwa Umar ibnul Khattab r.a. mengucapkan doa
berikut dalam tawafnya di Baitullah seraya menangis:

- ) - | - -~ - .,..-# = ‘.-!"
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Y Aflah, jika Engkau telah mencatar nasibk ce."aka atey berdosa,

maka hapuskanlah, karena sesungguhnya Engkau menghapuskan

apa yang Engkau kehendaki dan menetapkan apa yang Engkau

kehendaki; dan di sisi-Mu terdapat Ummid Kitab (Lauh Mahfuz),
maka jadikanlah (catatan nasibku) bahagia dan mendapat ampunan.

Hammad telah meriwayatkan dari Khalid Al-Hazza, dari Abu Qilabah,
dari Ibnu Mas’ud r.a.. bahwa dia pun membaca doa tersebut. Hal yang
sama telah difiwayatkan oleh Syarik, dari Hilal ibnu Humaid, dari
Abdullah ibnu Alim, dari Ibnu Mas’ud.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna,
telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami
Khassaf, dari Abu Hamzah, dari Ibrahim, bahwa Ka’'b berkata kepada
Umar ibnul Khattab, “Wahai Antirid Mukminin, secandainya tidak ada
suatu ayat dalam Kitabullah (Al-Qur’an), tentulah aku akan menceritakan
kepadamu apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat.” Umar ibnul Khattab
bertanya, “Ayat apakah itu?” Ka’b menjawab bahwa ayat tersebut adalah
firman Allah Swi. yang mengatakan:

=3 :.1._,_;._,.1-!:: E.Ej'j_u iﬂﬁ.

Allah menghapuskan apayang Diakehendaki, (Ar-Ra’d: 39), hingga
akhir ayat.
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Pengertian semua pendapat di atas menyimpulkan bahwa takdir itu dapat
dihapus oleh Allah menurut apa yang Dia kehendaki darinya, dan Dia
menetapkan apa yang Dia kehendaki darinya. Pendapat ini barangkali
berpegang kepada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepada kami Waki’, telah menceritakan kepada
kami Sufyan (vaitu As-Sauri), dari Abdullah ibnu Isa, dari Abdullah ibnu
Abul Ja’d, dari Sauban yang men gatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:

-~ -"".-v"'
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Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar ferhakmg dari rezekinya
disebabkan dosa yang dikerjakannye, dem tiada yemg dapeat menolak
takdiv kecuali doa, dan tiada yeng dapat menambah usia kecuali
perbuatan baik.

Imam Nasai dan Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan As-
sauri dengan sanad yang sama. [ dalam hadis sahih telah disebutkan
bahwa silaturahmi menambah usia. Di dalam hadis lainnya disebutkan:

= ""F"J" "'"1:...!.-""'#" ,"'""'d"-'g. -"1:
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Sesunggubnya doa dan gada {takdir}. kedua-duanya benar-benar
saling tolak menolak di antara lamgit dan bumi,

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu
Sahl ibnu Askar, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Jarir, dari Ata, dari Tbnu Abbas yang
mengatakan bahwa Allah mempunyai Lauh Mahfuz yang besamya sejauh
perjalanan lima ratus tahun, terbuat dari batu permata (intan) putih yang
mempunyal dua penyanggah terbuat dari yaqut. Setiap hari Allah
memeriksanya sebanyak tiga ratus enam puluh kali periksaan. Dia
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang
dikehendaki, di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab.

kam, h.
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Al-Lais ibnu Sa’d telah meriwayatkan dan Ziyvad ibnu Muhammad,
dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Curazi, dari Fudalah ibnu Ubaid, dari
Abu Darda yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

-~ @ %
R o g 0SSN
AN

Az-Zikr (Lauh Mahfuz) dibuka pada saat malam fmn tinggal tiga
jam lagi. Pada jam yang pertama dilakukan pemeriksaan oleh
Allah padanya yang tiada seorang pun melihat pemeriksaan itu
selain Dia, maka Allah menghapuskan apa yeng Dia kehendaki
dan menetapkan apa yang Dia kelhendaki.

hingga akhir hadis, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.
Al-Kalbi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

g H l’f
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Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dam menetapkan (apa
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

Bahwa Allah menghapuskan sebagian dari rezeki dan menambahkannya,
dan Dia menghapuskan sebagian dari ajal (usia) dan menambahkannya.
Ketika ditanyakan kepadanya, “Siapakah yang menceritakan hal itu
kepadamu?” Al-Kalbi menjawab bahwa yang menceritakannya adalah
Abu Saleh, dari Jabir ibnu Abdullah ibnu Rabbab, dari Nabi Saw. Sesudah
itu ia ditanya mengenai makna ayat ini, maka ia menjawab, “Allah
mencatat semua keputusan. Apabila hari Kamis, maka dibiarkanlah
sebagian darinya segala sesuatu yang tidak mengandung pahala, tidak
pula siksaan. Seperti ucapanmu, “Sayva makan, saya minum, saya masuk,
saya keluar, dan lain sebagainya,” yang menyangkut pembicaraan,
sedangkan pembicaraan itu benar. Dan Dia menetapkan apa yang ada
pahalanya serta apa yang ada sanksi siksaannya.”
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Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Kitab itu ada
dua, yaitu Kitab (catatan) yang Allah menghapuskan sebagian darinya
menurut apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang Dia kehendaki
darinya, dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab,

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

ey :_L___cy_].q:, ‘-‘&jt M’*“@"EL ;!-'

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetap-
kan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nvalah terdapat Ummul
Kitab (Lauh Mahfuz). (Ar-Ra’d: 39)

Hal ini menyangkut perihal seseorang yang melakukan’amal ketaatan
selama suatu masa, kemudian ia kembali mengerjakan perbuatan maksiat
kepada Allah, lalu ia mati dalam keadaan sesat, maka hal inilah yang
dihapuskan. Dan yang ditetapkan ialah perihal seseorang yang mengerja-
kan kemaksiatan kepada Allah, tetapi telah ditetapkan baginya kebaikan
hingga ia mati, sedangkan dia dalam keadaan taat kepada Allah. Maka
dialah yang ditetapkan oleh Allah.

Tetapi telah diriwayatkan dari Sa’id ibnu Jubair, bahwa makna ayat
ini sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-MNya:

L!AisE__.._E_Jlb Eﬁ;&‘:& d"ﬂiﬂ /’ :;U;GJ’;EL:J :,P';J'E;:.g

Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nva dan menyiksa siapa
yang dikehendaki-Nva. Dan Allah Mahaokuasa atas segala sesuaty.
(Al-Bagarah: 284)

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:

:T'k.' ’ mu zﬂ F,’

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)
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Allah mengganti apa yang Dia kehendaki, maka Dia menghapuskannya;
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, maka Dia tidak menggantinya.

ey :_L;v!-i: . #ﬁi?ﬂg‘;

dem di sisi-Nvalah terdapat Umnmni Kitab (1auh Mahtuz). (Ar-Ra’d:
39)

Kesimpulan maknanya ialah *di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab yang di
dalamnya terkandung hal yang dihapuskan, hal yang diganti, dan hal yang
ditetapkan’.

(Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

evtia e i t@;ﬁiﬂ ﬁt;:é

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkean (apa
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

Ayat ini semakna dengan firman-Nya dalam ayat yang lain:

: s \GS83Klde XEK

Avat apa saja yeng Kami nasakh-kan, atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya. (Al-Bagarah: 106), hingga akhir ayat.

Ibnu Abu Mujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan
makna firman-Nya:

et oL ST B
Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)

Bahwa orang-orang kafir Quraisy, ketika ayat berikut ini diturunkan:

DR 118: < e 7o B et 16 4
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Diarr tickedk aeler hak bugi seorang rasul mendatangkem sesutu ayel
(mukjizat) melainkan dengem izin Allah. (Ar-Ra’d: 38)

Mereka berkata, “*Sekarang kita tidak melihat Muhammad memiliki suatu
kemampuan pun. Sesungguhnya dia tidak berdaya.™ Maka turunlah ayat
ini sebagai ancaman dan peringatan terhadap mereka. Dengan kata lain,
disebutkan bahwa sesungguhnya bila Kami menghendaki, tentulah Kami
mengadakan baginya sebagian dari urusan Kami menurut apa yang Kami
kehendaki. Dan Allah menetapkan pada bulan Ramadan (ketetapan-Nya),
maka Dia menghapuskan apa vang Dia kehendaki dan menetapkan rezeki-
rezeki manusia serta musibah-musibah mereka, dan semua yang Dia
berikan dan yang Dia bagikan buat mereka.

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Nya: .

emvas e eSS 2

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan.

(apa yang Dia kehendaki). (Ar-Ra’d: 39)
Bahwa barang siapa yang ajalnya telah datang, maka ia dimatikan, dan
Allah menetapkan kehidupan bagi orang yang ditetapkan-Nya masih hidup
hingga sampai pada ajalnya. Pendapat ini dipilih oleh Abu Ja'far ibnu
Jarir rahimahullah.

Firman Allah Swt.:

eviii e Ma . g&_&’i?&i

dam di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitah (Lauh Mahfuz). (Ar-Ra’d:
39)

Maksudnya, perkara halal dan perkara haram. Sedangkan menurut
Qatadah, makna yang dimaksud ialah keseluruhan Kitab dan pokoknya.
Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

t:'ct:.b....'.v.:!l: %@ﬁifﬁé’s
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dem di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab, (Ar-Ra’d: 39)

bahwa yang dimaksud ialah Kitab yang ada di sisi Tuhan semesta alam,

Sunaid ibnu Daud mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Mu’tamir, dari ayahnya, dari Yasar, dari lbnu Abbas, bahwa ia pernah
bertanya kepada Ka’'b tentang makna Ummul Kitab. Maka Ka'b
menjawab, “Ummul Kitab ialah ilmu Allah tentang apa yang Dia ciptakan
dan apa yang diperbuat oleh ciptaan-Nya. Kemudian Allah berfirman
kepada ilmu-Nya, “Jadilah engkau sebuah Kitab.” Maka jadilah ia sebuah
Kitab.”

Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna

firman-MNya:
exvisl g Mo %@ﬁ?i&;&;

dem di sisi-Nyalah terdapat Umminiud Kitab, (Ar-Ra’d: 39)
Bahwa yang dimaksud ialah A2- Zikr (Al-Qur’an).

Ar-Ra'd, ayat 40-41
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Dan jika Kami perlihatkan kepadanu sebagiem (siksa) yang Kami
ancarken kepada mereka atau Kami wafatkan kanni (hal it tidak
penting bagimu) karerna sesungguhnya tugasm hanya menyanmpai-
kem safa, sedangkem Kamileh yeng menghisab amealean mereka. Dan
apekah mereka tidak melihat balwa sesimggudmya Kami mendatangi
daerah-daerah (orang-orang kafir), lefu Kami kurangi daerah-
daerah i (sedikit demi sedikit) dari fepi-tepinya? Dan Allah
menetapkan hikum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapar
menolak ketetapan-Nya; don Dialah Yong Mahacepat hisab-Nya.
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Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya:

i g o %‘;"E& 3
Dan jika Kami perlihatkan kepadamu. (Ar-Ra’d: 40)

hai Muhammad, sebagian dari kehinaan dan pembalasan yang telah Kami
siapkan buat musuh-musuhmu di dunia.

etia_z Mo aﬁgﬁ_ﬂ
atau Kami wafatkan kamu. (Ar-Ra’d: 40)

sebelum itu. ¥
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karena sesunggubmya tugasmu harmva menyampaikan saja. (Ar-Ra'd:
40)

Yakni sesungguhnya Kami mengutusmu hanyalah untuk menyampaikan
kepada mereka risalah Allah, dan engkau telah melakukan apa yang
diperintahkan kepadamu.

ofe .-_1.__;._,.'1I;r -dt;!@;-;
sedangkan Kamilah yang menghisab. (Ar-Ra’d: 40)

Yaitu menghisab amalan mereka dan membalasnya, Ayat ini semakna
dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

IR R AT M P S M T |
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Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanvalah
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang
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berkuasa atas mereka, tetapi oremg yang berpaling dem kafir, maka
Allah akan mengazabnya dengan azab yvang besar. Sesungguhnya
kepada Kamilah kembali mereka, kemudion sesunggulnya kewajiban
Komilah menghisab mereka. (Al-Gasyiyah: 21-26)

Firman Allah Swit.:

cean o AQRIBIEAC LS B e T

Dian apakah mereka tidak melihat bahwa sesumggulnya Kami men-
dentangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lafu Kami kurangi daerah-
daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? (Ar-Ra’d: 41)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksudnya adalah "tidakkah mereka
(orang-orang kafir itu) melihat bahwa Kami memberikan kemenangan
kepada Muhammad Saw. melalui penaklukan yang dilakukannya daerah
demi daerah?’. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa maksudnya "apakah
mereka tidak melihat kepada negeri itu yang dibinasakan, sedangkan di
daerah yang lainnya terjadi keramaian?”.

Mujahid dan Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Mya:

-
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lalu Kami kurangi daerah-daerah it (sedikit demi Sﬂdlklt} dari
tepi-tepimya? (Ar-Ra’d: 41)

Yakni kerusakannya. Menurut Al-Hasan dan Ad-Dahhak, makna yang
dimaksud ialah kemenangan kaum muslim atas orang-orang musyrik. [bnu
Abbas —menurut riwayat Al-Aufi— menyebutkan bahwa makna yang
dimaksud ialah berkurangnya penduduk daerah itu dan berkurangnya
keberkatan daerah tersebut.

Menurut Mujahid, makna yvang dimaksud ialah berkurangnya jiwa,
hasil buah-buahan, dan rusaknya daerah itu. Asy-Sya’bi mengatakan, “Jika
yang berkurang itu adalah daerahnya, tentulah kamu akan merasakan
bahwa bumi semakin sempit bagimu. Tetapi yang berkurang ialah jiwa
penduduknya dan hasil buah-buahannya.” Hal yang sama dikatakan oleh
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Ikrimah. Ikrimah mengatakan, “Seandainya yang dikurangi itu adalah
buminya, tentulah kamu tidak dapat menemukan suatu tempat pun buat
kamu duduk (tinggal),” tetapi makna yang dimaksud ialah kematian.

Menurut suatu riwayat, lbnu Abbas mengatakan bahwa makna yang
dimaksud ialah rusaknya daerah-daerah itu dengan kematian ulama, ahli
figih, dan ahli kebatkannya.

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, bahwa makna yang
dimaksud ialah meninggalnya ulamanya,

Sehubungan dengan pengertian ini Al-Hafiz lbnu Asakir telah
mengatakan dalam biografi Ahmad ibnu Abdul Aziz Abul Qasim Al-
Masri (seorang pemberi wejangan penduduk Asbahan) bahwa telah
menceritakan kepada kami Abu Muhammad Talhah ibnu Asad Al-Murri
di Dimasyq, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-Ajari di
Mekah, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Namzal syair berikut
yang ia tujukan bagi dirinya sendiri:

o
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Bumi menjadi hidup selagi oremg alimnya hidup. Bilamana ada
seorang alim darinya yang mati, maka matilah sebagian dari
daerahmya. Perihalnya sama dengan bumi yemg tetap hidup selagi
hujan masih menyiraminya; dan jika hujan tidak menyirami-
nya, maka aka terjadi kerusakan pada daerah-daeralmya (yang
tidak tersirami hujan).

Pendapat pertamalah yang paling utama, yaitu pendapat yang mengatakan
bahwa makna yang dimaksud ialah kemenangan agama lslam atas
kemusyrikan daerah demi dacrah. Makna ayat ini semisal dengan apa
yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

erv liaylls Lg,éluﬂ ,ﬁ il’-m::j

Den sesumgguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di
sekitarmu. (Al-Ahgaf: 27), hingga akhir ayat.
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Pendapat inilah yang dipilih oleh lbnu Jarir.

Ar-Ra’'d, ayat 42

ARG AR

Dan simgguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Mekah)
telah mengadakan tipu deya, tetapi semua tipu dayva itu adalah dalam
kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yeng diusahakan oleh setiap
diri, dem orang-orang kafir akan mengeltedhui wntuk siapa tempet
kesudahan (yang baik) it

Firman Allah Swt.:

s, 2, g
ctvrd o Ma W&&Lﬁ:ﬁw;
Dem sungguh oreng-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Mekah)
telah mengadakan tipu daya. (Ar-Ra’d: 42)

Yaitu terhadap rasul-rasul mereka, dan mereka menginginkan agar rasul-
rasul itu disingkirkan dari negeri mereka. Maka Allah membalas tipu
daya mereka itu dan menjadikan akibat yang terpuji (baik) bagi orang-
orang yang bertakwa. Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan
melalui firman-Nya:
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D (ingatlah), ketika orang-oramg kafir (Quraisy) memikirkan daya
uperva terhiadapmu untuk menangkap den memenjorakanmu atan
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirken ripu daya dem
Allah mengeagalkan tipu deyva itv. Dan Allah sebaik-beik Pembalas
tipu daya. (Al-Anfal: 30)
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Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh
dem Kemii merencanakan makar (pula), sedangkem mereka tidak
menyadari. Maka perhatikanlah betapa sestmgguhnya akibat makar
mercka ity, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan keum
mereka senarya. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadacm
riimtuh disebabkean kezalimem mereka (An-Naml: 50-52)

Adapun firman Allah Swt.;
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Dia mengetahui apa yeng diusahakan oleh setiap diri. (Ar-Ra’d:
42)

Artinya, Allah Swt. mengetahui semua rahasia dan apa yang tersimpan
di dalam hati, dan kelak Dia akan membalas setiap orang sesuai dengan
amal perbuatannya.

£y :_L__;‘_'_H_—,. ..::‘Ht’ ’ﬁ#'_;

dean orang-orang kafir akan mengetahui. (Ar-Ra’d: 42)

Menurut giraat lain disebutkan al-kuffar dalam bentuk jamak, bukan al-
kifir.

ctvid g s .)1{.‘}.]' U'.J

untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) ifu. (Ar-Ra’d: 42)

Yakni bagi siapa kemenangan itu, apakah bagi mereka atau bagi pengikut
para rasul. Tidak, bahkan kemenangan dan akibat yang terpuji di dunia
dan akhirat hanyalah bagi pengikut para rasul. Hanya bagi Allah-lah segala
puji.
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Ar-Ra’d, ayat 43

s {aidBied il SIS Y eI H0GS

Berkatalah orang-orang kafir, " Kamu bukan seorang yang dijadikan

rasul. " Katakanlah, " Cukuplah Allah menjadi saksi entaraku dan
kalian dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab. "

Allah berfirman, bahwa orang-orang kafir itu meﬂdustak:mmu
{Muhammad) dan mereka mengatakan:

LR ﬂ:}ié\j
Kamu bukan seorang yang dijadikan rasul. (Ar-Ra’d: 43)
Artinya, Allah tidaklah menjadikanmu sebagai seorang rasul.

' BRI | Gt < (W5 P WY ST

Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalicn.
(Ar-Ra’d: 43)

Yakni cukuplah Allah sebagai saksi antara aku dan kalian yang
menyaksikan atas diriku terhadap apa yang aku sampaikan dari risalah-
Nya; dan menjadi saksi atas kalian, hai orang-orang yang berdusta dalam
ucapannya, apa yang kalian buat-buat itu adalah kedustaan belaka.

Firman Allah Swt.:
” ..-
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dan antara orang yang mempurnyai ilmu Al-Kitab. " (Ar-Ra’d: 43)

Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abdullah
ibnu Salam, menurut Mujahid. Tetapi pendapat ini dinilai garib, mengingat
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ayat ini adalah ayat Makkiyyah, sedangkan Abdullah ibnu Salam hanya
baru masuk Islam setelah Nabi Saw. tiba di Madinah.

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah yang dikemukakan
oleh Al-Aufi, dari Tbnu Abbas, bahwa mereka adalah sebagian dari
kalangan pemeluk agama Yahudi dan Nasrani. Qatadah menegaskan
bahwa di antara mereka adalah [bnu Salam, Salman, dan Tamim Ad-
Dari.

Dalam suatu riwayat yang bersumberkan darinya Mujahid
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Allah Swt. Disebutkan bahwa
Sa’id ibnu Jubair mengingkari bila makna yang dimaksud oleh ayat ini
adalah Abdullah ibnu Salam, dengan alasan balwa ayat ini Makkiyvah.
Dan ia membaca ayat ini:
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dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab. (Ar-Ra’d: 43)

Lalu ia mengatakan bahwa makna vang dimaksud ialah ilmu dari sisi
Allah. Bacaan yang sama dikemukakan oleh Mujahid dan Al-Hasan Al-
Basri.

Tbnu Jarir telah meriwayatkan melalui hadis Harun Al-A’war, dari
Az-Fuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, balvwa Rasulullah Saw. membaca
ayal ini dengan bacaan:
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dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab, (Ar-Ra’d: 43)

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa hadis ini tidak ada pokoknya
melalui riwayat Az-Zuhri di kalangan para perawi yang . sigah. Menurut
kami, hadis ini telah diriwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam kitab Musnad-
nya melalui jalur Harun ibnu Musa melalui Sulaiman ibnu Argam —
sedangkan dia berpredikat daif—, dani Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya
secara marfir ' pula, tetapi masih belum kuat.

Pendapat yang benar sehubungan dengan masalah ini ialah yang
mengatakan bahwa firman-Nya:
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dan antara orang yang mempunyai. (Ar-Ra’d: 43)

Lafaz man adalah isim jinis yang pengertiannya mencakup ulama ahli
kitab yang menjumpai sifat Nabi Muhammad dan ciri khasnya dalam
kitab-kitab mereka yang terdahulu melalui berita-berita gembira yang
diwartakan oleh para nabi. Perihalnya sama dengan pengertian yang
terkandung di dalam firman-Nya:
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dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapken
rahmat-Ku wntuk orang-orang yang bertakwa, yang memmaikan
zakat dan orang-orang yang berimen kepada ayat-ayat Kami.”
(Yaitu), orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Tawrat dan Injil. (Al-
A’raf: 156-157)
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Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka babhwa para

ulama Bemi Israil mengetalhuinya? (Asy-Syu’ara: 197), hingga akhir
ayat.

Demikian pula dalam ayat-ayat lainnya yang semisal yang di dalamnya
disebutkan berita tentang ulama Bani Israil, bahwa mereka mengetahui
hal tersebut melalui kitab-kitab suci mereka. Telah disebutkan pula di
dalam hadis mengenai para rahib yang diriwayatkan melalui Abdullah
ibnu Salam, bahwa ia telah masuk Islam di Mekah sebelum hijrah.
Al-Hafiz AbuNa’im Al-Ashahani di dalam kitab Dalailun Nubwwwah
(yaitu sebuah kitab yang besar) menyebutkan bahwa telah menceritakan
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kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad At-Tabrani, telah menceritakan kepada
kami Abdan ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu MusafTa, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim,
dari Muhammad 1bnu Hamzah ibnu Yusuf ibnu Abdullah ibnu Salam,
dari ayahnya, dari kakeknya (yaitu Abdullah ibnu Salam), bahwa ia pernah
berkata kepada para rahib Yahudi, “Sesungguhnya aku bermaksud
memperbaharui perjanjian di masjid bapak kami, Ibrahim dan lsmail.”
Maka berangkatlah Ibnu Salam menuju tempat Rasulullah Saw. yang
saat itu masih berada di Mekah. Ibnu Salam menjumpai orang-orang baru
pulang dari menunaikan ibadah haji, dan ia menjumpai Rasulullah Saw.
di Mina. Saat itu beliau sedang dikelilingi oleh banyak orang. Maka ia
ikut bergabung bersama orang-orang itu.
Ketika Rasulullah Saw. melihatnya, beliau bertanya, ™ Apakah kamu
yang bernama Abdullah ibnu Salam?” la menjawab, “Ya.” Rasulullah
Saw. bersabda, “Mendekatlah kamu.” Tbnu Salam mendekat kepada -~
Rasulullah Saw., kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Saya mau ber-
tanya kepadamu dengan nama Allah, hai Abdullah ibnu Salam. Bukankah
kamu menjumpai di dalam Kitab Taurat nama Rasulullah?” Ibnu Salam
balik bertanya, “Ceritakanlah tentang Tuhan kita!™ Rasulullah Saw. pada
saat itu juga kedatangan Malaikat Jibril yang langsung berdiri di
hadapannya. Lalu Malaikat Jibril menyampaikan firman Allah Swt.:

oo I S

Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
vang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. " (Al-Ikhlas: 1-2),
hingga akhir surat.

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan surat Al-Ikhlas itu kepada
Abdullah ibnu Salam Setelah itu Tbnu Salam berkata, “Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan engkau adalah utusan Allah.”
Setelah peristiwa itu Abdullah ibnu Salam kembali ke Madinah dan
menyembunyikan keislamannya.

Ketika Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah, Ahdul]dh ibnu Salam
sedang berada di atas pohon kurma, memetik buahnya. Maka setelah
mendengar berita itu ia menjatuhkan dirinya dari atas pohon kurma.
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[bunya berkata, “Ya Allah, apa yang engkau lakukan ini? Seandainya
yang datang itu adalah Musa ibnu Imran, tidaklah layak bagimu
menjatuhkan dirimu dari puncak pohon kurma itu.” Abdullah ibnu Salam
menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku lebih gembira dengan
kedatangan Rasulullah Saw. ketimbang Musa ibnu Imran saat dia diutus.”
Hadis ini berpredikat garib sekali.

Demikianlah akhir dari tafsir surat Ar-Ra’d, segala puji bagi Allah
Swt.
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SURAT IBRAHIM

Makkiyyah, 52 atau 54 atau 55 ayat
kecuali ayat 28 dan 29, Madaniyyah

2 = LAY »
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

Ibrahim, ayat 1-3 .
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Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menyju
jalan Tiuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. Allah yang
memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dean celakalah bagi
orang-orang kafir kavena siksaan yang sangat pedih, (yaitu) orang-
orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada kehidupon
akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allalh dan
menginginkan agear jalan Allah itu bengkok. Mereke ity berada dalam
kesesatan yang jauh.

Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan tafsir mengenai huruf-
huruf terpisah yang terdapat dalam permulaan banyak surat.
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(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu. (Ibrahim: 1)

Maksudnya, ini adalah Kitab yang Kami turunkan kepadamu, Muhammad.
Yang dimaksud ialah Al-Qur’an yang merupakan Kitab yang paling mulia,
yang diturunkan Allah Swt. dari langit kepada rasul yang paling mulia.
Allah telah mengutusnya di bumi ini kepada semua penduduknya, baik
yang berbangsa Arab maupun “Ajam (non-Arab).

@ LG G R

supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
cahaya terang benderang. (Tbrahim: 1)

Dengan kata lain, sesungguhnya Kami mengutusmu —hai Muhammad—
dengan membawa Kitab (Al-Qur’an) ini tiada lain untuk mengeluarkan
manusia dari kesesatan menuju jalan petunjuk dan kebenaran, seperti
yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkean
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran).
(Al-Bagarah: 257), hingga akhir ayat.
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Dialah yemg memaunkan kepada hamba-Nva avat-ayat yans:  ferang
(Al-Qur’an) supava Dia mengeluarkan kalian dari kegelapan kepada
cahaya. (Al-Hadid: 9)
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Adapun firman Allah Swt.:

e 2GY,
dengan izin Tuhan mereka. (Ibrahim: 1)

Artinya, Dialah yang memberi petunjuk kepada orang yang telah
ditakdirkan-Nya mendapat petunjuk melalui Rasul-Nya yang diutus untuk
membawa perintah-Nya. Rasul memberi mereka petunjuk:

#~
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menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa. (1brahim: 1)

Yakni Yang Mahaperkasa, tiada yang dapat menandingi dan tiada yang
dapat mengalahkan-Nya, bahkan Dia Maha Mengalahkan semuanya.

= :ﬂ__l-'-_.f,\:' m
lagi Maha Terpuji. (Tbrahim: 1)

Allah Maha Terpuji dalam semua perbuatan, perkataan, syariat, perintah,
dan larangan-Nya; lagi Mahabenar dalam berita-Nya.
Firman Allah Swt.:
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Allah Yang memiliki segala apa yang di lengit dem di bumi. (Ibrahim:
2)

Sebagian ulama tafsir membacanya dengan bacaan rafa’ dianggap sebagai
kalimat baru, sedangkan ulama lainnya membacanya dengan bacaan jar
karena mengikuti sifat Allah, yaitu lafaz Al-Hamid. Perihalnya sama
dengan firman Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu:
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Katakanlah, *Hai manusia, sesunggulmya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan
bumi. " (Al-A’raf: 158), hingga akhir ayat.

Mengenai firman Allah Swt.:
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Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat
pedih. (Ibrahim: 2)
Maksudnya, kecelakaanlah bagi mereka pada hari kiamat nanti sebab
mereka menentangmu dan mendustakanmu, bai Muhammad.
Kemudian Allah menyebutkan bahwa mereka lebih menyukai
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, yakni mereka mendahulukan
kepentingan dunia dan menjadikannya di atas segalanya. Mereka bekerja

untuk kehidupan duniawinya dan melupakan akhirat mereka, dan mereka
meninggalkan urusan akhiratnya di belakang mereka.
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den menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. (Ibrahim: 3).
Yang dimaksud dengan jalan Allah ialah mengikuti rasul-rasul.
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dan menginginkan agar jolan Allah itu bengkok. (1brahim: 3)

Yakni mereka menghendaki agar jalan Allah bengkok, tidak lurus, dan
terhambat; padahal jalan Allah itu lurus, tiada membahayakannya sikap
orang-orang yang menentangnya, tidak pula orang-orang yang
menghinanya. Mereka yang menginginkan demikian berada dalam
kebodohan dan kesesatan yang jauh dari kebenaran. Tiada kebaikan yang
diharapkan bagi mereka selama mereka bersikap demikian.
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Ibrahim, ayat 4
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Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki,
dem memberi petimjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah
Tuhean Yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana.

Hal ini merupakan salah satu dari kelembutan Allah kepada makhluk-
Nya, yaitu Dia mengutus kepada mereka rasul-rasul dari kalangan mereka
sendiri yang berbahasa sama dengan mereka, agar mereka dapat
memahami para rasul dan memahami risalah yang dibawa oleh para rasul
itu. Sehubungan dengan hal ini Imam Ahmad mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Waki’, dari Umar ibnu Zar yang mengatakan
bahwa Mujahid pernah meriwayatkan dari Abu Zar bahwa Rasulullah
Saw. permah bersabda:

$ELNES fos i e &5

Tiadalah Allah Swf, mengufius seorang nabi melainkan dengﬂn
bahase kaumnye.

Firman Allah Swt.:
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Muaka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. (Tbrahim: 4)

Yakni sesudah adanya penjelasan dan tegaknya hujah (bukti) terhadap
mereka. Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dari jalan
petunjuk, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke
jalan yang benar.
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Dan Dialah Tuhan Yang Mahaperkasa. (1brahim: 4)

Segala sesuatu yang Dia kehendaki pasti terjadi, dan segala sesuatu yang
tidak Dia kehendaki pasti tidak terjadi.

Pisf'zi
el :r\_...h'l_-,ﬂl:-‘ B -

Allah Mahabijaksana dalam semua perbuatan-Nya. Maka Dia
menyesatkan orang yang berhak disesatkan, dan memberi petunjuk kepada
orang yang pantas mendapat petunjuk.

Demikianlah Swpmarudlah pada makhluk-Nya, yakni tidak sekali-kali
Allah mengutus seorang nabi buat suatu umat melainkan nabi itu berbicara
dengan bahasa mereka. Maka setiap nabi khusus menyampaikan
risalahnya hanya kepada umatnya saja, bukan umat yang lainnya. Tetapi
Nabi Muhammad ibnu Abdullah mempunyai keistimewaan dengan
keumuman risalahnya yang mencakup semua manusia. Di dalam kitab
Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Jabir yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Ak dicmgerahi lima perkara yang belum pernah di ben kem  kepada
seorang pun dari kalangan para nabi sebelumku, yaitu aku diberi
pertolongan melalui rasa gentar yang mencekam (musuh) sejauh

ki sernaly.

lagi Mahabijaksana. (Ibrahim: 4)
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perjalanan satu bulan; bumi ini dijadikan bagiku masjid lagi
menyucikan; ganimah(rampasan perang) dihalalkan bagiku, padahal
ganimah belum pernah dihalalkan bagi seorang pim sebelumbku;
aku dianugerahi syafaat; dan dahulu nabi diutus hanya khusus
kepada kaumnya, sedangkan aku divtus untuk seluruh wumat manusia

Hadis ini mempunyai banyak syawahid yang menguatkannya.
Allah Swt. telah berfirman:
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Katakanlah, " Hai manusia, sesungguhnya aku adalah wtusan Allah
kepada kalian semua. " (Al-A'raf: 158)

Ibrahim, ayat 5
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa
ayat-ayat Kami (dan Kami perintahkan kepadanya), “Keluarkanlah
kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang, dan
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. " Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
setiap orang penyabar dan banyak bersyukur.

Allah menyebutkan dalam firman-Nya, “Sebagaimana Kami mengutus-
mu, hai Muhammad, dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu
mengeluarkan semua manusia dari gelap gulita menuju terang benderang
melalui seruanmu kepada mereka. Begitu pula Kami telah mengutus Musa
kepada Bani Israil dengan membawa ayat-ayat Kami.” Mujahid
mengatakan bahwa semua ayat itu berjumlah sembilan buah.

e BB
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Keluarkanlah kaummi. {1brahim: 5)
Artinya, Kami perintahkan kepada Musa melalui firman Kami kepadanya:
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Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang. (Ibrahim: 5)

Yakni serulah mereka kepada kebaikan agar mereka dapat keluar dari
kebodohan dan kesesatan yang selama itu mengunghkung mereka dalam
kegelapannya, menuju kepada cahaya petunjuk dan keimanan.

=o s Bl ﬁ‘d‘%ﬂ";

dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. (Ibrahim: 5)

Maksudnya, ingatkanlah mereka kepada pertolongan-pertolongan Allah
dan nikmat-nikmat-Nya yang telah dilimpahkan kepada mereka, yailu
Allah telah membebaskan mereka dari cengkeraman Fir’aun, perbudakan,
kezaliman, danangkara murkanya; dan Allah telah menyelamatkan mereka
dari musuh mereka, telah membelah laut buat mercka, memberikan
naungan awan kepada mereka, menurunkan Manna dan Sahwva kepada
mereka, serta nikmat-nikmat lainnya. Demikianlah menurut cerita
Mujahid, Qatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya secrang. Hal yang
sama telah disebutkan di dalam sebuah hadis marfi® yang diriwayatkan
oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad ibnu Hambal di dalam kitab Musnad
ayahnya. Di dalam kitab AMisnad itu disebutkan bahwa telah menceritakan
kepadaku Yahya ibnu Abdullah maula Bani Hasyim, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Aban Al-Ju™fi, dari Abu Ishaq, dari Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka’b, dari Nabi Saw.
schubungan dengan makna firman Allah Swt.:
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dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. (Ibrahim; 5)
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Bahwa yang dimaksud dengan hari-hari Allah ialah nikmat-nikmat
Allah. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis
Muhammad ibnu Aban dengan sanad yang sama. Hadis ini diriwayatkan
pula oleh anaknya (yaitu Abdullah ibnu Ubay ibnu Ka'b) secara mauguy,
dan riwayat inilah yang lebih mendekat kepada kebenaran.

Firman Allah Swt.:
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Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi setiap oremg pemvabar dan banyak bersywkur.
{Ibrahim: 5) "

Yakni sesunggubnya dalam apa yang telah Kami perbuat kepada kekasih-
kekasih Kami—%kaum Bani Israil— ketika Kami selamatkan mereka dari
cengkeraman Fir’aun dan dari siksaan yang menghinakan yang menindas
mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi setiap orang yang penyabar
dalam menghadapi kesengsaraan, lagi bersyukur dalam keadaan-keadaan
makmur.

Qatadah mengatakan, “Sebaik-baik hamba ialah orang yang apabila
mendapat cobaan, bersabar; dan apabila diberi nikmat, bersyukur.™ Di
dalam hadis sahih discbutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

e ZB i it Coe iy P
L'J!-,}r ‘0#:-";— 1 ,-'.r'f- i:;;;.ﬂftﬁa*.;ﬂ .m
AGE §FE KBS

Sesumgguhnya perkara orang mukmin mengagumkan selurufmya,
tidlak sekali-kali Allah memutuskan ketetapan baginya, melainkan
hed ity baik baginya. Jika tertimpa musibah, ia bersabar; dan sabar
ity adalah baik baginya. Apabila mendapat kegembiraan, ia
bersyudir; dan bersyukur itu adalah baik haginya.
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Ibrahim, ayat 6-8
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Dar (ingatlah) ketika Musa berkala kepada kaunmya, “Ingatlah
nikmeat Allah atas kaliem ketika Dia menyelamatkan kalian dari
(Fir’aun dan) pengikut-pengikutnva, mereka menyiksa kalion dengan
siksa yang pedih. Mereka menyembelih anak-anak laki-laki kalian,
membiarkan hidup anak-anak perempucn kalian; dan pada yang
demikian ity ada cobaan yang besar dari Tuhan kalion.” Dan
(ingatlah puga) ratkala Tuhoan kalian memaklumatkan, “Sesungguh-
nya jika kalian bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepada kalian; dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesunggubmya azab-Ku sangat pedih.” Dan Musa berkata, *Jika
kalian dan orang-orang vang ada di muka bumi semuanya
mengingkari (nikmat Allah), maka sesunggubnya Allah Mahakaya
lagi Maha Terpuji.

Allah menceritakan tentang Musa ketika ia mengingatkan kaumnya kepada
hari-hari Allah yang mereka alami dan nikmat-nikmat-Nya yang
dilimpahkan kepada mereka. Yaitu ketika Allah menyelamatkan mereka
dari cengkeraman Fir’aun dan para pengikutnya, serta dari siksaan dan
penghinaan yang mereka alami. Fir’aun menyembelih anak laki-laki
mereka yang dijumpainya, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan
mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka dari semuanya itu. Hal tersebut
merupakan nikmat yang paling besar.
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Disebutkan oleh firman-Nya:

clan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu.
(Tbrahim: 6)

Yakni nikmat yang besar dari-Nya kepada kalian dalam hal itu, kalian
tidak mampu mensyukurinya. Menurut pendapat lain, makna yang
dimaksud dari isim isyarah di sini ditujukan kepada apa yang dilakukan
oleh kaum Fir*aun kepada mereka (Bani Israil) berupa berbagai macam
siksaan dan penindasan, balwa hal tersebut merupakan cobaan yang besar
bagi mereka. *

Dapat pula ditakwilkan bahwa ayat ini semakna dengan pengertian
yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:
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Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik itu den
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada
kebenaran). (Al-A’raf: 168)

Adapun firman Allah Swt.;
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Dian (ingatlah juga) tatkala Tuhanmy memaklumkan. (Ibrahim: 7)

Yakni mempermaklumatkan dan memberitahukan kepada kalian akan
janji-Nya kepada kalian. Dapat pula diartikan bahwa *dan tatkala Tuhan
kalian bersumpah dengan menyebut keagungan, kebesaran, dan kemuliaan
nama-MNya’. Ayat terscbut sama maknanya dengan firman-Nya:
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa sesungguh-
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nya Dia akem mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai
hari kiamat. (Al-A'raf: 167)

Firman Allah Swr.:
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Sesunggubnyva jika kalion bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepada kalian. (1brahim: 7)

Sesungguhnya jika kalian mensyukuri nikmat-Ku yang telah Kuberikan
kepada kalian, pasti Aku akan menambahkannya bagi kalian.

22
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dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku). (Ibrahim: 7)

Maksudnya, jika kalian mengingkari nikmat-nikmat itu dan kalian
menyembunyikannya serta tidak mensyukurinya.

Fa a4
. evsenis GG
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. (Ibrahim: 7)
Yaitu dengan mencabut nikmat-nikmat itu dari mereka, dan Allah

menyiksa mereka karena mengingkarinya. Di dalam sebuah hadis
disebutkan:
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Sesungguhnya seorang hamba bemar-benar terhalang dari

rezeki(nya) disebabkan dosa yang dikerjakannya.

Di dalam kitab Musnad disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersua dengan
seorang pemina-minta. Maka beliau memberinya sebiji buah kurma, tetapi
si peminta-minta itu tidak mau menerimanya. Kemudian beliau bersua
dengan pengemis lainnya, maka beliau memberikan sebiji kurma itu
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kepadanya, dan si pengemis itu mau menerimanya seraya berkata, “(Betapa
berharganya) sebiji buah kurma dari Rasulullah Saw.” Maka Rasulullah
Saw. memerintahkan agar si pengemis itu diberi uvang sebanyak empat
puluh dirham.

- Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aswad,
telah menceritakan kepada kami Imarah As-Shaidalani, dari Sabit, dari
Anas yang mengatakan bahwa seorang pengemis datang meminta-minta
kepada Nabi Saw. Maka beliau memberinya sebiji buah kurma, tetapi si
pengemis itu tidak mau menerimanya. Kemudian datanglah seorang
pengemis lainnya, dan Nabi Saw. memerintahkan agar pengemis itu diberi
sebiji buah kurma pula. Maka pengemis itu berkata, “Mahasuci Allah,
sebiji buah kurma dari Rasulullah.” Maka Nabi Saw. bersabda kepada
pelayan perempuannya, “Pergilah kamu ke rumah Ummu Salamah dan
berikanlah kepada pengemis ini empat puluh dirham vang ada padanya.”
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara mumifarid. lmarah ibnu
Zadan (salah seorang perawinya) dinilaisigah oleh Tbnu Hibban, Ahmad,
dan Ya'qub ibnu Sufyan. Ibnu Mu’in mengatakan bahwa dia adalah
seorang saleh. Menurut Abu Zar“ah, dia terpakai hadisnya. Abu Hatim
mengatakan bahwa hadisnya dapat ditulis, tetapi tidak dapat dijadikan
sebapai pegangan karena predikatnya kurang kuat. Imam Bukhari
mengatakan, barangkali Imarah ibnu Zadan ini orangnya mudtarib dalam
hadisnya. Telah diriwayatkan dari Tmam Ahmad bahwa Imarah
meriwayatkan banyak hadis yang berpredikat mumkar. Abu Daud
mengatakan balwa dia tidak separah itu. la dinilai daif oleh Imam
Daruqutni. lbnu Addi mengatakan bahwa dia tidak mengapa dan termasuk
orang (perawi) yang dapat ditulis hadisnya.

Firman Allah Swt.:
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Dan Musa berkata, “Jika kalian dem orang-ovang yang ada di muka
bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka sesumgguhnyea
Allah Mahokaya lagi Maha Terpuji. * (lbrahim: 8)

Allah Mahakaya (tidak memerlukan) ungkapan syukur hamba-hamba-
Nya. Dan Dia Maha Terpuji, sekalipun Dia diingkari oleh orang-orang
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yang mengingkari-Nya. Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat
di dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Jika kalian kafir, maka sesumggubmya Allah tidak memerlken (iman)
kediem, (Az-Zumar: 7), hingga akhir ayat.
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lalu mereka ingkar dan berpaling, dan Allah tidak memerlukan
{mereka). Dan Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. (At-Tagabun: &)

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan hadis melalui Abu Zar, dari
Rasulullah Saw. dalam salah satu hadis qudsinya, bahwa Allah Swt. telah
berfirman:
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Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang pertama dari
kalian dan yang terakhir dari kalangan umat manusia dan jin
semuanya memiliki kalbu seperti kalbu seseorang di antara kalion
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yang paling bertakwa, tiadalah hal tersebut menambahkean sesuatu
dalam kerajaan-Ku barang sedikit pun. Hai hamba-hamba-Ku,
secmiclaimya orang-orang yang pertama dari kalian dan yeng terakhir
elarri kalargen wumal mcnusic don jin semuarnya memiliki kalbu seperti
kalbu seseorang di antara kaliom yang paling durhaka, hal tersebut
tidaklah mengurangi sesuatu pun dalam kerajaan-Ku barang sedikit
pun. Hai hamba-hamba-Ky, seandainya orang-orang pertama dari
kalian dan yang terakhir dari kalangan wmat manusia dan jin
semuanya berdiri di suatu lapangan, kemudian mereka meminta
kepada-Ku, lalu Aku memberi kepada setiap orang apa vang
dimintanya, tiadalah hal itu mengurangi kerajacn-Ku barang sedikit
pum, melainkan sebagaimana berkurangnya lawt bila dimasukkan
sebuah jarum ke dalamnya.

Mahasuci Allah dan Mahatinggi Tuhan Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji.

Ibrahim, ayat 9
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Belumkah sampai kepada kalien berita orang-orang sebelum kalian
(yaitu) kewm Nuh, "Ad, Samud, dan orang-orang sesudah mereka.
Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah datang
rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nvata, lalu
mereka menutupken tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan
berkata, " Sesunggubmya kami mengingkari apa yang kamu disuruh
menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya kami benar-
benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa
yemg kamu afak kami kepadanya, ™

[bnu Jarir mengatakan bahwa hal ini merupakan kelanjutan dari perkataan
Musa a.s. kepada kaumnya. Dengan kata lain, Musa a.s. menggugah
kaumnya agar ingat akan hari-hari Allah, yaitu pembalasan-Nya terhadap
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umat-umat yang mendustakan rasul-rasul Allah. Akan tetapi, pendapat
Tbnu Jarir ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya.

Makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa hal ini merupakan kalimat
permulaan yang mengandung berita dari Allah, ditujukan kepada umat
ini. Dapat pula dikatakan bahwa sesungguhnya kisah mengenai kaum
‘Ad dan kaum Samud tidak terdapat di dalam kitab Taurat. Seandainya
apa yang disebutkan dalam ayat ini merupakan bagian dari perkataan
Musa a.s. kepada kaumnya yang berupa kisah-kisah tentang umat
terdahulu, maka sudah barang tentu kisah tentang kedua umat tersebut
disebutkan di dalam kitab Taurat.

Kesimpulannya: Allah Swt. telah menceritakan kepada kita berita
tentang kaum Nuh, kaum “Ad, kaum Samud, dan umat-umat lainnya di

masa silam yang mendustakan para rasul. Jumlah mereka tidak terhitung,
hanya Allah Swi. yang mengetahuinya.

Telah datang kepada mereka rasul-rasul (dengan membawa) bukri-
bukiti. (Ibrahim: 9)

Yakni hujah-hujah dan bukti-bukti yang jelas dan terang lagi mematahkan
hujah lawan.

Ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Amr ibnu Maimun, dari Abdullah
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. (Ibrahim: 9)

Abdullah Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa berdustalah orang-orang ahli
nasab. Urwah ibnuz Zubair mengatakan, “Kami tidak menemukan seorang
(ahli nasab) pun yang mengetahui terusan nasab sesudah Ma’d ibnu
Adnan.”

Firman Allah Swt.:
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lalu meveka memutupkan tangannya ke mulutnya. (Ibrahim: 9)

Ulama tafsir berbeda pendapat schubungan dengan makna ayat ini.
Menurut suatu pendapat, mereka mengisyaratkan ke arah mulut para rasul
dengan maksud menyuruh pararasul diam saat para rasul menyeru mereka
untuk menyembah Allah Swt. Menurut pendapat lainnya, makna yang
dimaksud ialah mereka menutupkan tangannva ke mulutnya karena
mendustakan dan benci terhadap seruan para rasul.

Menurut pendapat lainnya lagi, ungkapan ini merupakan reaksi dari
mereka yang tidak mau memenuhi seruan para rasul.

Mujahid, Muhammad ibnu Ka'b, dan Qatadah mengatakan bahwa
mereka mendustakan para rasul dan menjawab seruan para rasul itu dengan
mulut mereka.

Ibnu Jarir mengatakan, pengarahan untuk memahaini ungkapan ini
perlu dijelaskan; bahwa huruf /7 dalam ayat ini bermakna be, karena pemah
didengar dari orang Arab ada yang mengatakan Adbhalakallabn Bil
Jannah. Mereka bermaksud bahwa ‘semoga Allah memasukkanmu ke
dalam surga’. Salah seorang penyair mengatakan:
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Saya menyukainya sebagai ganti dari Lagit dan kabrfahn}w. tetapi
saya tidak suka terhadap Sanbas.

Menurut kami, dapat dikatakan bahwa pendapat yvang dikemukakan oleh
Mujahid diperbuat dengan adanya tafsir hal tersebut melalui ayat
selanjutnya, yaitu firman Allah Swt.:
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dan mereka berkata, “Sesimggulmya kami mengingkari apa yang
kedian clistradh menyampaikconnya (kepada kami), dan sesunggidumva

kami benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan
terhadap apa yang kalian ajak kami kepadanya. ” (Ibrahim: 9)

Seakan-akan ayat ini—hanya Allah yang lebih mengetahui— merupakan
tafsir yang menjelaskan makna yang dimaksud dalam firman sebelumnya,
yaitu:
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lalu mereka memutupkan tanganmya ke mulutnya (karena kebencian).
(Ibrahim: 9)

Sufyan As-Sauri dan Israil telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abul
Ahwas, dari Abdullah, sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Lalu mereka memutiphkan tanganiya ke nudutaya (karena kebencian)
(Ibrahim: 9)

Abdullah ibnu Mas’ud mengatakan bahwa mereka menutupkan tangannya
ke mulutnya karena benci. Syu'bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag,
dari Abu Hurairah ibnu Maryam, dari Abdullah, bahwa Abdullah ibnu
Mas'ud telah mengatakan hal yang serupa.

Pendapat ini dipilih oleh Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Ibnu
Jarir menguatkan pendapat yang dipilihnya ini dengan mengemukakan
firman Allah Swt. yang menceritakan perihal orang-orang munafik:
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dan apabila mercka menyendiri, mercka menggigit wiung jari
lantaran marah bercampur benei terhadap kami (Ali-lmran: 119)

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Tbnu Abbas, bahwa ketika mereka
mendengar Kalamullah, mereka merasa heran, lalu menutupkan tangan
mereka ke mulutnya seraya berkata:
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dan mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami mengingkari apa
vang kalian disuruh menyampaikannya (kepada kami).” (Ibrahim:
9), hingga akhir ayat.

Mereka mengatakan, “Kami tidak percaya kepada apa yang kamu sampaikan
itu, dan sesungguhnya kami meragukannya dengan keraguan yang kuat.”
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Ibrahim, ayat 10-12
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Rasul-rasul mereka berkata, " Apakah ada keragu-raguan terhadap
Allah, Pencipta lemgit dean bumi? Dic menyeru kaliem untuk memberi
ampunan kepada kalian dari dosa-dosa kalian dan menangguhkan
(siksaan) kalian sampai masa yang ditentukan? " Mereka berkata,
“Kalian tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga Kalian
menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari
apa yang selalu disembah nenek moyang kami. Karena ifu,
detangkanlah kepada kami bukti yang nyata. " Rasul-rasul mereka
berkata kepada mereka, * Kami tidak lain hanyalah manusia seperti
kalian, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami
mendatangkan suatu bukti kepada kalian melainkan dengan seizin
Allah. Dan hemya kepada Allah saja orang-orang yang beriman
bertawakal. Mengapa kami tidak bertawakal kepada Allah, padahal
Dia telah memunjukkean jolan kepada kami, dan kami sungguh-
sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kalicn
lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang
yang bertawakal itu berserah diri.”
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Allah Swt. menceritakan perdebatan yang berlangsung antara orang-
orang kafir dan rasul-rasul-Nya. Demikian itu karena ketika para rasul
mendapat jawaban keraguan dari pihak umatnya masing-masing terhadap
apa yang disampaikan oleh para rasul kepada mereka, yang intinya
menyeru agar mereka menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya.
Maka berkatalah para rasul:

| -
':"‘lf:—h'b‘.b &’-ﬁgﬂqul
Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah. (Ibrahim: 10)

Kalimat ini mengandung dua interpretasi, yaitu:

Pertama, apakah ada keragu-raguan terhadap keberadaan-Nya.
Karena sesungguhnya fitrah manusia mempersaksikan keberadaan-Nya,
dan fitrah manusia telah diciptakan dalam keadaan mengakui keberadaan
Allah sebagai Tuhannya. Orang yang memiliki fitrah yang sehat pasti
mengakui Allah, tetapi adakalanya fitrah manusia dijangkiti oleh penyakit
keragu-raguan dan kelabilan. Maka untuk menyembuhkannya diperlukan
sarana bukti (dalil) yang menunjukkan keberadaan-Nya guna melenyapkan
keragu-raguan itu. Untuk itulah maka para rasul memberikan bimbingan
dan petunjuk kepada mereka ke arah jalan yang menghantarkan mereka
untuk dapat mengenal-Nya. Maka disebutkanlah:

A2,
o T-_h!';'b ﬁjﬂt}@ﬂﬁg
Pencipta lemgit den bumi? (lbrahim: 10)

yang Dia ciptakan dan Dia adakan tanpa contoh yang mendahuluinya.
Karena sesungguhnya bukti-bukti kejadian, penciptaan, dan pengaturan
yangada pada keduanya menunjukkan bahwa pasti ada yang membuatnya.
Dialah Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu,
Dialah Tuhan dan pemiliknya.
Kedua, sejumlah ulama mengartikan firman-Nya:

& N -
v iyl &lﬂaﬂrq,l
Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah. (Tbrahim: 10)
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Yakni sebagai Tuhan Yang Maha Esa yang harus disembah, padahal Dia-
lah yang menciptakan semua yang ada; tiada yang berhak disembah selain
Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya. Sesungguhnya sebagian besar umat
manusia mengakui Tuhan Yang Maha Pencipta, tetapi imereka menyembah
selain-Nya yang dipersekutukan dengan-Nya, yaitu perantara-perantara
yang mereka duga dapat memberikan manfaat kepada mereka atau dapat
mendekatkan diri mereka kepada Allah.
Para rasul mereka berkata kepada mereka:

,P-'ES"‘ /l?-","h.’
oy :f\_-.-hlbl_b dgj\;‘f;a‘; L'.'.-"'g m";ﬁw:
Dia menyeru kalian unituk memberi ampunan kepada kalian dari
dosa-dosa kalian. (Ibrahim: 10} P

Yakni di hari akhirat kelak.

=P Cda =~
= .-rs_._h'l_ﬂi: W&g}l H _;?;.E;
den menanggihkan (siksaan) kedian sampai masa yang ditentukan.
(Ibrahim: 10)

Yaitu di dunia ini. Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

O+ QLG e A RS 25 5% 1 saen S
crosn GBGDEPAE AT

dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Tuhan kalian dan
bertobat kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian itu),
niscaye Dia akan memberi kenikmaten yang baik (terus-menerus)
kepada kalian sampai waktu yang telah ditentukan dan Dia akcm
memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan
(balasan) kertamaarmya. (Hud: 3), hingga akhir ayat.

Kemudian setelah umat-umatnya kalah berdebat dengan para rasul mereka,
maka mereka beralih alasan wntuk menolak dengan cara mendebat
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kedudukan rasul yang disandangnya. Kesimpulan jawaban mereka
disebutkan oleh firman-Nya:

- :fl.__,_h'l__}_h Mﬁ #H&l

Kalian tidak lain hanyalah manusia biasa seperti kami juga
{Ibrahim: 10}

Yakni mana mungkin bagi kami mengikuti kalian hanya dengan perkataan
kalian, sedangkan kami belum melihat adanya suatu mukjizat dari kalian,
seperti yang disebutkan oleh firman-Nya menyitir kata-kata mereka dalam
firman selanjutnya:

s 8 oo SR
o el
Karena itn, datengkenlah kepada kami bukei yang nyata, (Tbrahim: 10)

Yaitu suatu mukjizat yang kami minta dari kalian mengemukakannya.

23 71 2 F7) 27
R Mﬁﬁy i:—"!‘.«;éiiaféj ﬁ@
Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami tidak lain
hanyalah manusia seperti kalian. " (Ibrahim: 11)

Artinya, memang benar kami adalah manusia biasa seperti kalian.

2 3 Temas s 584 0 2
eveats B3l GRS N B
akan tetapi Allah memberi karumia kepada siapa yang Dia kehendaki
di antare hamba-hamba-Nya. (Ibrahim: 11}

Yakni kerasulan dan kenabian.

= :f_\._Aij_h‘ Mﬁ&ﬁ@@ﬁ;

Dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada  kalian.
{lbrahim: 11)
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sesuai dengan apa yang kalian minta,

events stigdpS)

melainkan dengan izin Allah. (Ibrahim: 11)

Yakni sesudah kami minta kepada-Nya dan Dia mengizinkan kepada kami
untuk mengeluarkannya.

=} :‘.-:_n'l)ﬂj . é;{__&;’,‘:}! &ﬁﬁr&;

Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin
bertawakal. (Tbrahim: 11) .

Yaitu dalam semua urusan mereka.
Kemudian para rasul berkata:

) e
eveats AU E(BERTS
Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah. (1brahim: 12)

Maksudnya, apakah yang mencegah kami untuk bertawakal kepada
Allah, padahal Dia telah menunjuki kami jalan yang paling lurus, paling
jelas, dan paling gamblang.

o ‘.n_z.i_,!l:r Lgﬂ‘sfl L‘\}B o oas ,u

dan kami sungguh-simgguh akan bersabar terhadap gangguan-
gangguen yang kalian lakukan kepada kami. (Ibrahim: 12)

seperti perkataan yang buruk dan perbuatan-perbuatan yang rendah.

IS PPN m‘&mﬁ‘&;

Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu
berserah diri. (Ibrahim: 12)
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Ibrahim, ayat 13-17

A8 G 86 o ) BAES 0063
B0 oa BN EEC QAN 2l 16
* 8 J DB LIES RS gz s AR BE S
SN s EH a ol e A TS

LA i esalls e ks

Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, " Kami
sungguh-sungguh akan mengusir kalian dari negeri kami atau kalian
kembali kepada agama kami. ™ Maka Tuhan mewahyukon kepada
mereka, " Kami pasti akan membinasakerm orang-orang yang zalin
itv, dan Kami pasti akan menempatkan kalion di negeri-negeri itu
sesudah mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-oramg yang
takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku den yang takut kepada
ancaman-Ku, " Dan mereka memohon kemenangen (atas musuh-
muisuh mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-
wenang lagi keras kepala, di hadapanmya ada Jahannam dan dia
akan diberi minunian dengan air nanah, diminumnya air nanah itu
dan hampir dia tidak dapat menelanmya dan datanglah (bahaya)
maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidok juga mati;
dan di hadapannya masih ada azab yang berat.

Allah Swt. menceritakan tentang ancaman yang dikatakan oleh umat-
umat yang kafir terhadap rasul-rasul mereka, yaitu bahwa mereka akan
mengusir para rasul dari negeri mereka agar para rasul jauh terbuang dari
pandangan mereka. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh kaum Syu"aib
terhadapnya dan orang-orang yang beriman kepadanya, yaitu:

et s 3eNis m{.fdu: L-t\jl, 5223, \ f-f:g
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Seswmgguhmya kami akan mengusir kamu, hai Syu'aib, dan orang-
orang yang beriman bersamamu dari kota kami. (Al-A'raf: 88),
hingga akhir ayat.

Juga seperti yang dikatakan oleh kaum Lut, yaitu:

| LR g P

S B P C w‘gd“;?ft

Usirlah Lut beserta keluarganya dari negeri kalion. (An-Naml: 56),
hingga akhir ayat.

Allah Swt. pun berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik
Quraisy:

AR, ~rd Fles APt = .-fff'f_ s Lake
VIS A THEA RIS A S0
-
evl :ﬂ;-xl- EL:‘E
Diam sesumggufonya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah
di negeri (Mekah) wntuk mengusivmu darinya, dan kalou terjadi
demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan
sebentar saja. (Al-lsra: 76)

s G s S R A 01 8, K 1S

= S 2 (E C‘:,gwfé; :&_.1 3";&:’1
Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkean dava
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjavakanmu ata
membuniihmu, ataw mengusivmu. Mereka memikirkan tipu deaya dean
Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas
tip daya. (Al-Anfal: 30)

Maka di antara pembalasan Allah terhadap mereka yang kafir ialah
Allah memenangkan Rasul-Nya, dan menolongnya, serta menjadikan
kaum Anshar, dan pasukan kaum muslim yang berjuang di jalan Allah
Swit. sebagai pembelanya, setelah ia diusir dari Mekah. Allah Swt. terus-
menerus meninggikan namanya tahap demi tahap, hingga memberikan
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kepadanya kemenangan atas kota Mekah yang penduduknya pernah
mengusirmya. Dan Allah menguasakan kota Mckah kepada Nabi Saw.
serta menghinakan musuh-musuh kaum muslim dari kalangan penduduk
Mekah dan semua penduduk bumi. Pada akhirnya manusia masuk ke
dalam agama Allah secara berbondong-bondong, dan kalimah Allah serta
agama-Nya menang atas agama lainnya yang ada di kawasan timur dan
barat dalam masa yang cukup singkat. Karena itulah dalam ayat ini
disebutkan oleh firman-Nya:

- 2 AN e G 2\ a2 3 W8y L T Y
BN PN HEETET 'CE:L,H!;SW 3t gl 736
CAL=AT :ﬁ_.hu.'l:'

Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, "Kami pasti akon
membinasakan orang-orang vang zalim itu, don Kami pasti ko

mienempeitkon kolion di negeri-negeri itu sesudah mereka. " (Ibrahim:

13-14)

Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat
lain melalui firman-Nya:

RIS 85 SR QU a8 S s
oW = B

Dan sesungguihmya telah retap janji Kami kepada hamba-hamba
Keani yang menjadi rasul, (yaitu) sesumgguhnyea mereko itvlah - yang
pasti mendapat pertolongan. Den sesungguhinya tentara Kami itulah
vang pasti menong, (As-Saffat: 171-173)

bq A R S \ 4 “%
i SESS A IS

Allah telah menetapkan, ~Aku dan rasul-raswl-Ku pasti menang. "

Sesunggubmva Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Mujadilah:
21)

che sl ;@!ﬁ&:ﬁﬁiéw’i :;
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Dign sumgguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami wlis
dalam) Lauh Mahfuz. (Al-Anbiya: 105), hingga akhir ayat.

R IR B W N SR
evih s 3leis Kﬂ‘é'lﬂ L.]I’Jir&

Musa berkata kepada kaumnya, " Mohonlah pertolongon kepada
Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan
Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari
hamba-hamba-Nyva. Dan kesudahan yang baik adelah bagi orang-
orang vang bertakwea. " (Al-A'raf; 128)

Dan firman Allah Swit.:

LS 9 S G
LL}{@{.M-’ ﬁ &Uﬂlél}p '”alt-l.u "'L:';E:'! PN

vty s Aleis Q}*‘_;”!-’JBL-‘ ’;C,[;E'h,# e ’llg
Dean Kami pusakabkon kepada kaum yang ditindas itu, negeri-negeri
bagian timur dan bagian barat yvang telah Kami beri berkah
kepadanya. Dem telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik
(schagai janji) untuk Bani Israil disebabken kesabaran mereka. Dan
Keami hancurkan aper vang teleh dibuat Fir 'aun dan kauninyea dan
apa yang telah dibangun mereka. (Al-A’raf: 137)

Adapun firman Allah Swt.:

v’ o - 57 |5
B ';\_‘I;E'J &ii&ﬂddﬁ{j"‘l&a
Yemg demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang tekut (akan

menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.
{Ibrahim: 14}

Artinya, yang demikian itu adalah untuk orang yang takut kepada
kedudukan-Ku di hari kiamat dan takut akan ancaman-Ku, yaitu azab
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dan siksaan-Ku. Ayat tersebut semakna dengan apa yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

cxion relepons - G0 BTG LIS SR

Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat
tingeal(nya). (An-Nazi'at: 37-19)

cit. 00 &E’é@}ﬁ: #i,{ » E

Dar bagi orang vang takut akon saat menghadap Tuhanmva ada
dua surga. (Ar-Rahman: 46)

Firman Allah Swt.:

che =‘¢:—."!.ﬁi3 l | j‘

Dan mereka memohon kemencngan (atas musuh-musuh mereka).
(Ibrahim: 15)

Maksudnya, para rasul itu meminta pertolongan kepada Tuhannya dalam
menghadapi kaumnya masing-masing. Demikianlah menurut Ibnu Abbas,
Mujahid, dan Qatadah. Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam,
umat-umat itu meminta keputusan untuk diri mereka sendiri, seperti yang
disebutkan oleh firman-Nya yang menceritakan ucapan mereka:

G UG HEE L e BIR0 S l
L] )
A a‘l'-ﬂ“d“-'i

Yo Allah, jika betul (Al-Qur’an) ini, dialah yang benar dari sisi
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32)

Akan tetapi, dapat pula dikatakan bahwa pendapat yang pertama
merupakan makna yang dimaksud, bagitu pula pendapat yang kedua.
Sebagaimana mereka pernah meminta keputusan untuk diri mereka dalam
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Perang Badar; Rasul Saw. meminta keputusan pula untuk menang, dan
ternyata beliaulah yang menang. Allah Swi. telah berfirman kepada
orang-orang musytik:

88 0 (WF T2 9y LTINS AT L vt I
e ts 3 3\&5-‘;-&5!35’*@1; MMWUJ
Jika kamu (orang-orang musyrik) mencari keputusean, maka telah
duteng keputusen kepoda kalion; dan jika kalion berhenti, maka
itulah yang lebih baik bagi kalion. (Al-Anfal: 19), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:

L R T -
croeaits P fia BILS
dam binasalah semua orang yang berloku sewenang-wenang lagi

keras kepala. (1brahim: 15)

Yakni berlaku melewati batas lagi menentang kebenaran, seperti yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

Gl 0as gl oA, e LR S REB
cyit 5 Ao W‘t@-‘ij"ﬂﬂm wm

Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua oreng yang
sangat ingkar dan keras kepala, yong sangat enggan melokukan
kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, yang menyvembah
sembahan yemg lain beserta Allah, maka lemparkanlah dia ke dalam
siksaan yang sangat. (Qaf: 24-26)

Di dalam sebuah hadis disebutkan:
AAECE 2T AT wlralirr s S My 2T
1 {.ﬁ_}wl "‘,'}G'IL;GL::.S; ?@5;?\2%&&.&.;'
R L HE o md ¥ f.l
- FY pu -
e ey )

Bahwa sesungguhnya kelak di hari kiamat neraka Johannam
akan didatangkan, lalu nevaka Jahannam berseru kepada semua
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makhluk serava berkata, “Sesunggulmya akw diberi kuase untuk
menyiksa setiap orang yang sewenang-wenang lagi keras kepala.”

Kecewa dan merugilah dia, yaitu di saat para nabi berupaya keras dalam
ibtihal-nya kepada Tuhannya Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa (untuk
meminta pertolongan kepada-Nya).

Firman Allah Swt.:

"en -.fr_»._n'l_.r‘."-'-‘ EC; ‘@jf&f

di hadapannya ada Jehanngm, (Ibrahim: 16)

Maka ward’ dalam ayat ini berarti di hadapan (bukan di belakang),
perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

evn s aySlis \i':; :;;‘::ng&%égi

karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas fiap-
tiep bakhtera, (Al-Kahfi; 79)

Dan tersebutldh bahwa lbnu Abbas membaca ayal ini dengan bacaan
berikut: Wakana Amamahum Melikun.

Mealkma ayat: Di hadapan orang-orang yang sewenang-wenang lagi
keras kepala ada neraka Jahannam yang menunggu-nunggunya untuk ia
tempati sebagai tempat yang tetap buatnya untuk selama-lamanya di hari
kiamat kelak. Neraka Jahannam selalu ditampilkan kepadanya setiap pagi
dan petang (di alam kubur) hingga hari kiamat.

2 2N, 8 el
etz aiio IRVIGACTEON o
dan dia akan diberi minumean dengon air ngnah. (Ibrahim: 16)

Yakni di dalam neraka tiada minuman baginya kecuali minuman air yang
sangat panas dan air yang sangat dingin. Minuman yang pertama sangat
panas, sedangkan minuman yang kedua sangat dingin lagi sangat busuk,
seperti yvang disebuthan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:
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con-av 3 ?"E:ﬂ 2% ﬁ SL&%”L r‘-‘-'{

Inilah (azab neraka), biarlah mereh.r merasakannya, (minuman
mereka) air yang sangat panas dawn air yeng sangat dingin, Dan
azah yang lain yang serupa ity berbagai macam. (Sad: 57-58)

Mujahid dan Ikrimah mengatakan, makna yang dimaksud ialah nanah
yang bercampur dengan darah. Menurut Qatadah yaitu cairan yang keluar
dari daging dan kulitnya (keringat ahli neraka). Menurut riwayat lain yang
~ bersumberkan dari Qatadah, yang dimaksud dengan istilah sadid ialah
sesuatu yvang keluar dari perut orang kafir yang berupa nanah bercampur
dengan darah. Didalam hadis Syahr ibnu Hausyab, dari Asma binti Yazid
ibnus Sakan, disebutkan bahwa ia pernah bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah yang dimaksud dengan finagud Khabal?” Maka Rasulullah Saw.
menjawab:

IRV (e ie

Naneah ahli nerake.
Menurut riwayat lain adalah:

- 7.8 >
PRV (ter
Perasan keringat ahli neraka.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan
kepada kami Safwan ibnu Amr, dari Ubaidillah ibnu Bisyr, dari Abu
Umamabh r.a., dari Nabi Saw. sehubungan dengan firman Allah Swt.:

prieey w L, 3 L oSfe

AV =41 :!.-:__hl.ﬂi:! aéé -%WU:L}‘:TJ

dan dia akan diberi minumean dengan air nanah, dimimannya air
marieeh itw. (Ibrahim: 16-17)

Mabi Saw. bersabda:
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Disuguhkan kepadanya minuman itu, dan dipaksakan kepadanya

Apabila didekatkan kepadanya, maka hanguslah mukanya don

berguguranlah rambut kepalanya. Apabila ia meminumnya, maka

hancurlah isi perutnya sehingga isi perutnya keluar dari duburnya.

Allah Swit. berfirman:

cheial £ mm&l;éﬁgﬁ;

dan mereka diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga
memotong-motong ususnye. (Muhammad: 15)

Dﬂlﬂ' Jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.
(Al-Kahfi: 29), hingga akhir ayat.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui hadis Abdullah
ibnul Mubarak dengan sanad yang sama. Dan Ibnu Abu Hatim
meriwayatkannya melalui hadis Bagiyyah ibnul Walid, dariShafwan ibnu
Amr dengan sanad yang sama.

Firman Allah Swi.:

oY :(:...hlj,":‘ &ﬂé:
diminumnya air nemah itw. (Ibrahim: 17)

Yakni diminumkan kepadanya dengan paksa. Bila ia tidak mau
mereguknya, maka malaikat memukulnya dengan gada besi, seperti yang
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:
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2”8 5 \2r a8ts
= ,E:,,_.-L'u: *‘éﬁ.w’»_&ﬁ_ﬂj
Dem untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. (Al-Hajj: 21)
Adapun firman Allah Swt.:

201,
SRR v /)
den hampir dia tidak bisa menelarmmya. (1brahim: 17)

Artinya, dia menolaknya karena rasa, bau, dan warnanya yang sangat
buruk; serta panas atau dinginnya yang tak tertahankan.

P 3 2 X, .
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dem datanglal (bahaya) kemation kepadomya davi segenap penjur.
(Ibrahim: 17)

Yaitu terasa sangat sakit semua tubuh dan anggota badannya karena
siksaan itu. Menurut Amr ibnu Maimun ibnu Mahran, makna yang
dimaksud ialah bahaya maut terasakan oleh semua tulang, urat, dan
syarafnya (karena sangat kerasnya siksaan). lkrimah mengatakan bahwa
kepedihan siksaan terasa sampai ke ujung-ujung rambutnya. Ibrahim At-
Tammi mengatakan, rasa sakit siksaan terasa oleh seluruh tubuh hingga
ujung-ujung rambut yang tumbuh di seluruh tubuhnya.
Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

P,
v ite A S LS
dem datamglah (bahaya) kematicn kepadearyvea davi segenap penjuri
(Ibrahim: 17)

Yakni dari arah depan dan belakangnya. Menurut riwayat lain, dari arah
kanan dan kirinya, dari bagian atas dan bawahnya serta seluruh tubuhnya.

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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dan datenglah (bahaya) kematicm kepadanya dari segenap penjuru.
{Ibrahim: 17)

Maksudnya, berbagai macam siksaan yang ditimpakan oleh Allah kepada
ahli neraka di hari kiamat kelak di dalam neraka Jahannam. Tiada suatu
macam siksaan pun melainkan mendatangkan maul, seandainya ada maut
saat itu; tetapi ia tidak dapat mati, karena Allah Swt. telah berfirman
dalam ayat yang lain:
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Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dean tidak (pula)
diringankan dari mereka azabnyea. (Fatir: 36)

Pengertian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas ialah bahwa tiada suatu macam
siksaan pun dari berbagai macam siksaan itu melainkan bila ditimpakan
kepada seorang ahli neraka pastilah ia binasa, seandainya dia dapat binasa
(mati). Akan tetap, ia tidak dapat mati agar ia tetap kekal dalam keabadian
azab dan pembalasan-Nya. Karena itulah dalam ayat berikut ini disebutkan
oleh firman-Nya:

e, e »ar =
SIS A B e A P
dem dotanglah (bahaya) maut kepadeniyva deri segenap penjuru, tetapi
dig tideak fugea mari. (Ibrahim: 17)

Adapun firman Allah Swt.:

0% 0)%7 FE2 7
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dan di hadapennya masih ado azab yang berat. (Ibrahim: 17)

Maksudnya, sesudah itu dia masih harus mengalami azab lain yang sangat
keras, yakni siksaan yang sangat menyakitkan, sangat sulit, dan sangat
keras lebih daripada siksaan yang sebelumnya; lebil mengerikan dan lebih
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pahit. Di antaranya ialah seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. tentang
pohon zagqum yang ada di neraka, yaitu:

85 a8 e QL AR JH B EF G
S A8 RN EHE\G (Y

Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon vang keluar deari dasar
weraka Jahim, mayvangnva seperti kepala setan-setan. Maka
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dart buah
pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum
itu. Kemudian sesudah meakan buah pohon itu pasti meveka mendapeit
minvman yang bercampur dengan air yang sangat panas. Kemudian
sesunggubmya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jehim.,
(As-Saffat: 64-68)

Allah Swt. menceritakan bahwa penghuni neraka adakalanya disiksa
dengan disuruh memakan buah zagqum, adakalanya disuruh meminum
minuman yang panas, adakalanya pula dimasukkan ke dalam neraka
Jahim. Semoga Allah melindungi kita dari siksaan-siksaan tersebul. Itulah
siksa neraka yang disebutkan oleh firman-Nya:
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Inilah neraka Jahemnam yang didustakan oleh orang-orang yang

berdosa. Mereka berkeliling di amtaranva don di entara air yang
mendidih yang memuncak panasnya. (Ar-Rahman: 43-44)
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Sesungguhnya pohon zagqum itu makanan orang yang banyak
berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyak yemg mendidih di dalam perur,
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seperti mendidilinya air yang sangat panas. Peganglah dia,
kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. Kemudian
tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang sangat panas.
Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yémg perkasa lagi mulia.
Sesungguhnya ini adalah azab yeng dahulu selaly kalian meragu-
ragtkannya. (Ad-Dukhan: 43-50)
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Dem golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan)
arrgin yang amat panas dan aiv yang panas mendidih, dan dalam
naungan asap vang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.
{Al-Waqi’ah: 41-44)

g,f _lsf.,:‘_;;ﬁflm M 1 .-P‘E /E;# ‘4‘ f::#! %)
e BEREEAS eu,

Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang

yvang durlfaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk,

(vaitu) neraka Jahcannam, yang mereka masiik ke dalamnya; maka

amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah (azab

neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman meveka) air yang

sangel panas dan air yeng sangat dingin. Dan azab yang lain yang
serupa ity berbagai macam. (Sad: 55-58)

Masih banyak lagi ayat lainnya yang menunjukkan keanekaragaman azab
yang ditimpakan kepada ahli neraka yang tiada mengetahui jenis, macam,
dan bentuknya melainkan hanya Allah Swt. sebagai pembalasan yang
setimpal dengan amal perbuatan masing-masing.

il iclaio ‘;::;'g Q.EJL_,

dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu mengemiaya hamba-hamba-(Nya).
(Fussilat: 46)
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Ibrahim, ayat 18
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Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan
mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada
suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat meng-

ambil manfaat sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan (di
dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.

Avat ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk
menggambarkan tentang amal perbuatan orang-orang kafir yang
menyembah selain Allah beserta-Nya dan mendustakan rasul-rasul-Nya.
Mereka adalah orang-orang yang membina amal perbuatannya bukan pada
landasan yang benar, sehingga runtub dan lenyaplah bangunannya, padahal
ia sangat memerlukannya.

Allah Swt. berfirman:

R . ;-témjﬂfeé Eff&@

Oramg-orang vemg kafir kepada Tuhemmya. amalan-amalan mereka.
(Ibrahim: 18)

Yakni perumpamaan amal perbuatan mereka kelak di hari kiamat apabila
mereka meminta pahalanya dari Allah Swt. Demikian itu karena mereka
menduga bahwa diri mereka berada dalam kebenaran, tetapi ternyata tiada
satu pahala pun yang mereka dapatkan. Tiada hasil bagi amalan-amalan
mereka kecuali sebagaimana debu yang lenyap diterbangkan oleh angin
badai yang amat besar, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya:

#
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padea suatu hari vang herangin kencang, (Ibrahim: 18)
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Yaitu hari yang berangin sangat kencang lagi kuat. Maka mereka tidak
mendapatkan sesuatu pun dari amal-amal perbuatan yang mereka

upayakan ketika di dunia. Keadaannya tiada lain seperti seseorang yang

mengumpulkan debu di hari yang berangin sangat knat. Makna ayat ini

sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-

MNya; i
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Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lali Kami
jacdikan amal it (bagaikan) debu yemyg beterbangan. (Al-Furgan:
23)
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Pervmpamagn harvta yang merveka nafkabkan di dalam fehidupan
dunia ini adalgh seperti perumpamacn angin yong mengandung
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang
mengamaya diri sendiri, lalu angin ity merusaknvea. Allah tidak

menguniaye mereka, tetapi merekalah yemg mengeamicaya divi mereka
sendiri, (Al Imran: 117)
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Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalion menghilangkan
(pahala) sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang vang mengfkahkan hartanva
karena riva kepada marnusia dan dia tidak beriman kepada Allah
e hari kemudian. Maka pervimpamacn orang itu seperti batu lcin
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yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujen lebar,
lalu menjadilah dia bersth (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai
sesualu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Al-Bagarah: 264)

Sedangkan firman Allah Swi. dalam ayat berikut ini:

i
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Yang demikian itu adalah kesesaran yang jauh. (Ibrahim: 18)

Artinya, usaha dan amal mereka tidak mempunyai landasan, tidak pula
lurus, sehingga mereka kehilangan pahalanya di saat e eka sangat
memerlukannya.

e SN BIR G

Yemg demikian itu adalah kesesatan yang jauh. (Ibrahim: 18)

Ibrahim, ayat 19-20
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Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesunggubnya Allah telah
menciptakan langit dem bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki,
niscaya Dia membinasakan kalian dan mengganti (kalian) dengan

makhluk yang bary, dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar
bagi Allah.

Allah Swt. menyebutkan tentang kekuasaan-Nya dalam menghidupkan
kembali tubuh manusia kelak di hari kiamal, bahwasanya Dialah yang
menciptakan langit dan bumi, menciptakan keduanya jauh lebih berat
ketimbang menciptakan manusia. Maka bukankah Tuhan yang mampu
menciptakan langit —yang tinggi, luas, lagi besar— beserta segala sesuatu
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yang ada padanya, seperti bintang-bintang yang tetap pada tempatnya
dan yang beredar pada garis edarnya serta tanda-tanda (kekuasaan-Nya)
yang ada padanya; dan bumi ini beserta segala sesuatu yang ada padanya,
yaitu dataran-dataran rendahnya, gunung-gunungnya, hutan rimbanya,
padang saharanya, laut-lautnya, pohon-pohonnya, tumbuh-tumbuhannya;
dan segala macam hewan yang beraneka ragam jenis, manfaat, bentuk
dan wamanya; mampu pula untuk menghidupkan manusia? Jawabannya,
tentu saja mampu.
Dalam ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya:
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Dan apakah mereka tidak memperhatiken bahwa sesungguhnya
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah
karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati?
Ya, (bahkan) sesimgguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuati.
(Al-Ahqaf: 33)
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami men-
ciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi
penentang yang nyata? Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami,
dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata, “Siapakah yang dapat
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menghidupkan tulang belulong, yang telah hancur luluh?"
Katakanlah, “la okan dihidupkan oleh Tihan yang menciptakan-
nya yang pertama kali. Dan Dig Maha Mengetahui tentang segala
makhluk, yaitu Tichan yang menjadikan untuk kalian api dari kayu
yang hijaw. maka tiba-tiba kalian nyvalakan (api) dari kavu i
Dan tidakkah Tuhean yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menciptaken kembali fasad-jasad mereka yang sudah hancur itu?
Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha FPencipta lagi Maha
Mengetalui. Sesumgguhnya perintah-Nya apabila Dig menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah! " Muka terjadilah
ia. Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas
segala sesuatu dan kepada-Nyalah kalian dikembalikan. (Y asin: 77-
83) ;

Adapun firman Allah Swt.;
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Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kaliem dan
mengganti (kalian) dengan makhluk yang baru, dan yeng demikian
itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. (Ibcahim: 19-20)

'Maksudnya, tidak sulit bagi-Nya, tidak pula sukar; bahkan hal itu amat
mudah bagi-Nya. Apabila kalian menentang perintah-Nya, bisa saja Dia
melenyapkan kalian dan mendatangkan makhluk lain yang bersifat tidak
sama dengan kalian, seperti yang diungkapkan oleh Allah Swit. dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
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Hai manusia, kalienlah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah,
Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha
Terpuji. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalion
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan kalian).
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Dan yemg demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. (Fatir: |5-
17)

L Lithtit 2 2a” Tt a
cwinz_en SUASINIERCS OGS
Dan fika kalian berpaling, niscaya Dia aken mengganti (kalian)
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kalian.
(Muhammad: 38)
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Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kalian yang
mrtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu

kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.
{Al-Maidah: 54)
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Jika Allak menghendaki, niscava Dia musnahkan kalian, wahai
mansia; dan Dia datemgkan wmat yang lain (sebagal pengganti
kalian). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. (An-Nisa:
133)

Ibrahim, ayat 21
OB G B 0 G B35S
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Dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul
menghadap ke hadirar Allah, lalu berkatalah orang-oremg yang
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lemah kepada orang-orang yang sombong, “Sesumgguhnya kami
dahulu adalah pengikut-pengikut kalian, maka dapatkah kalian
menghindarkan dari kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? "
Mereka menjowab, “Seandainya Allah memberi petunjuk kepada
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepada kalian. Sama
saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.”

Firman Allah Swt.:

sl ors
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Dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul.
{Ibrahim: 21)

Yakni semua makhluk —baik yang taat maupun yang durhaka—
berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha-
menang. Dengan kata lain, mereka berkumpul di suatu lapangan (Padang
Mahsyar). Di tempat itu tiada sesuatu pun yang menutupi seorang pun.

=% Iﬂ""ub w%

Maka berkatalah orang-orang yang lemah. (Ibrahim: 21)

Mereka adalah orang-orang yang mengikuti pemimpin, panglima, dan
pembesar mereka.

R E;E:}Gé\ﬁl

kepada orang-orang yang sombong. (1brahim: 21)

vang tidak mau menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nva, dan
tidak mau taat kepada para rasul. Orang-orang yang lemah itu berkata
kepada mereka:
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Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut kalian.
(Ibrahim: 21) ’

Maksudnya, dahulu manakala kalian memerintahkan sesuatu kepada kami,
kami selalu taat dan mengerjakannya.

o R AL 1 T e i L
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maka dapatkah kaliem menghindarken dari kami azab Allah
{(walaupun) sedikit saja? (Ibrahim: 21)

Yakni dapatkah kalian menghindarkan, kami dari azab Allah seperti yang
pernah kalian janjikan kepada kami di masa lalu? Maka para pemimpin
mereka berkata kepada mereka:

=1 :f;—h'l.?-':“ tﬁ‘:\ﬁﬁ! Ed;ﬁ

Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami
dapat memberi petunjuk kepada kalian. (Ibrahim: 21)

Tetapi telah pasti atas diri kamni azab Tuhan kami, serta takdir Allah telah
menentukan kami dan kalian untuk menerimanya. Dan kepastian siksaan
Allah telah ditetapkan atas orang-orang kafir.
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Sama saja bagi kita, apakah kita mengelih ataukah bersabar: Sekali-
kali kita tidak mempunyai tempeit untuk melerikan divi. (ITbrahim: 21)

Artinya, tiada keselamatan bagi kita dari apa yang sedang kita alami
sekarang, baik kita bersabar ataupun mengeluh terhadapnya. Abdur
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa sesungguhnya sebagian
dari ahli neraka berkata kepada sebagian yang lain, “Marilah kalian semua,
sesungguhnya ahli surga memperoleh surga tiada lain berkat tangisan
dan permohonan mereka dengan rendah diri kepada Allah Swt. Sekarang
marilah kita menangis dan memohon dengan rendah diri kepada Allah.”
Lalu menangislah mereka seraya memochon kepada Allah dengan berendah
diri. Setelah mereka merasakan bahwa hal itu tidak bermanfaat, berkatalah
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mereka, “Sesungguhnya ahli surga memperoleh surga tiada lain berkat
kesabaran mereka, maka marilah kita bersabar.” Kemudian bersabarlah
mereka dengan kesabaran yang belum pernah terlihat mereka melakukan-
nya. Akan tetapi, ternyata kesabaran mereka tidak bermanfaat pula. Maka
saat itu juga mereka berkata:

Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar,
(Ibrahim: 21), hingga akhir ayat.

Menurut kami, makna lahiriah dari perdebatan yang terjadi di dalam neraka
sesudah mereka berada di dalamnya sama saja pengertiannya dengan apa
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

ATOL Ve AT IRAAIEANIE FB CLIAY, W<\ et ces k|
R -a@h‘-’ﬂaﬁ-’ 205

Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan dalam neraka,
maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang
menyombongkan diri, “Sesungguhnva kami adalah pengikui-
pengikut kalian, maka dapatkah kalicn menghindearkan dart keani
sebagian azab api neraka? " Orang-orang yang menyombongkan
diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam
neraka, kavena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan
antara hamba-hamba-(Nya).” (Al-Mu-min: 47-48)
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Allah berfirman, " Masuklah kam sekalion ke dalam neraka bersama
umat-umet jin dan manusia yang telah tevdabudu sebelum kalian.
Setiap sesuatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk
kawannya (yang menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk
semucmnya, berkatalah oreng-orang vang masuk kemudian di antara
mereka ke pada orang-orang yang masuk terdahidu, * Ya Tuhan kami,
mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datenghanlah kepada
mereka siksaan yang herlipat ganda dari neraka. " Allah berfirman,
"Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, tetapi
kedian tidak mengetahui. " Dan berkata orang-orang yang masuk
terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk
kenuucliem, ' Kalian tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kani,
maka rasakanlah siksaan kavena perbuatan yemg telah kalian
lakukan. " (Al-A'raf; 38-39)

by U S OBl sl
=1 Nl ,rE sllf."i » ’F”'ms(.v‘!fﬂl

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan
kenni :fﬂri_}‘afan (vang benar). Ya Tuhem kami, timpakanlah kepada
mereka azab dua kali lipat dan kutukiah meveka dengan kutukan
vang besar. (Al-Ahzab: 67-68)

Adapun mengenai perdebatan mereka (ahli neraka) di Padang Mahsyar,
hal ini disebutkan oleh Allah Swi. melalui firman-Nya:

AT e AL G N AE TR TS 1
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AR S | A PR A AR A AN R
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R AR TSN A8

Dan (alangkah) hebatnya kalau kamu lihat ketika orang-orang yang
zalim itu dihadapkan kepada Tuharmya, sebagion dari mereka
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang
yvang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang
menyombonghkon diri, “Kalau tideakleth karena kalian, tentlah  kami
menjadi orang-orang yang beriman.” Orang-orang yang
menyombongkan diri berkata kepada orang-oremg yang dianggap
lemah, “Kamikah yang telah menghalangi kalian dari petunjuk
sesudah petunjuk itu datang kepada kalian? (Tidak), sebenarnya
kalian sendirilah orang-orang yang berdosa.” Dan orang-orang
vang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang
memyombongkan diri, “(Tidak), sebenarnya tipu daya (kalian) di
waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kalian
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan
sekutu-sekutu bagi-Nye. " Kedua belah pihak menyataken penyesalan
tatkala mereka melihat azab. Dan Kami pasang belenggu di leher
orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan
apa yemg telah mereka kerjakan. (Saba’: 31-33)

Ibrahim, ayat 22-23
PO 8855 PG R MR G SO BINEs
@ma:wﬁ 35319 Cadiie ) 0
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Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan,
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kaliom janji yang
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henar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap
kalian, melainkan (sekadar) akw menyeru kalian, lalu kalian
memcituhi seruanku, Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca aku,
tetapi cercalah diri kalian sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat
menolong kalian, dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolongku.
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan kalian
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dabudu. " Sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. Dan
dimasukkanlah oreng-orang yang beriman dan beramal saleh ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan
penghormatan mereka dalam swrga ing ialak “salam’,

Allah Swi. menceritakan pembicaraan iblis terhadap para pengikutnya |
setelah Allah menetapkan keputusan di antara hamba-hamba-Nya, dan
Allah memasukkan orang-orang mukmin ke dalam surga serta
menempatkan orang-orang kafir di dalam lapisan bawah neraka. Maka
pada hari itu berdirilah iblis di kalangan ahli neraka seraya berkhotbah
kepada mereka untuk menambah kesedihan di atas kesedihan yang sedang
mereka alami, menambahkan kerugian di atas kerugian, dan kekecewaan
di atas kekecewaan. Iblis berkata kepada penduduk neraka:

1y ‘f‘_—"‘U-.-"" (:';lﬁ_; ﬁt‘;ﬁ{@
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang
benar. (Tbrahim: 22)

Yaitu melalui lisan rasul-rasul-Nya, dan Dia menjanjikan kepada kalian
bilakalian mengikuti para rasul, Dia akan menyelamatkan dan menyejahtera-
kan kalian; dan janji Allah itu dipenuhi-Nya, karena janji-Nya adalah
benar dan beritanya benar pula. Adapun aku, maka aku pernah berjanji
kepadakalian, tetapi aku menyalahinya. Makna ayat ini sama dengan apa
yang disebutkan oleh Allah Swit. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya:

=Y :.;.'.__.._.‘.Ih‘:.‘-l mﬁmﬁgu Sj}mm
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Setan itu memberikan junji-janji kepada mereka dan membangkit-
kan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa:
120)

Adapun firman Allah Swt.;

2 ] ¥

ey :Hul: qg'u-l @m&@@m

Sekali-kali tidak ada kekvasaan bagiku terhadap kalian. (Ibrahim:
22)

Maksudnya “dalam apa yang aku serukan untuk kalian kepadanya tiadalah
suatu dalil pun, tiada pula suatu bukti pun; begitu pula dalam apa vang
telah aku janjikan kepada kalian’.

ceesponns (RIS BB

melainken (sekadar) menyery kalian, lalu kalion mematuhi seruanku,
(Ibrahim: 22)

tanpa berpikir panjang lagi, padahal telah ditegakkan atas kalian hujah-
hujah dan bukti-bukti serta dalil-dalil yang benar yang disampaikan oleh
para rasul sebagai bukti akan kebenaran dari apa yang mereka sampaikan
kepada kalian. Tetapi ternyata kalian menentang mereka, sehingga jadilah
kalian seperti dalam keadaan sckarang ini.

ch:ﬁ,_lijlr.\ Mi’g

Oleh sebab itu, janganlah kalicn mencerca aku (Ibrahim: 22)

pada hari ini.

Ty :F..nl-j,'rﬂ ﬁ w_;

tetapi cercalah diri kalion sendiri. (Ibrahim: 22)
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karena sesungguhnya kesalahan itu adalah kesalahan kalian sendiri, sebab
kalian menentang bukti-bukti yang jelas, lalu kalian mengikutiku hanya
karena aku menyeru kalian kepada kebatilan.

s Fapatfill

Aku sekali-kali tidak dapat menolong kalian. (Ibrahim: 22)

Yakni aku tidak dapat memberikan manfaat kepada kalian, tidak pula
dapat menyelamatkan dan membebaskan kalian dari keadaan yang kalian
alami sekarang.

e g BGS

dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolongku. (Ibrahim: 22)

Maksudnya, tidak dapat memberikan manfaat kepadaku dengan me-
nyelamatkan diriku dari azab dan pembalasan-Nya yang sedang kualami.

tT o alio wéf @m d'”:*ﬁ‘; él

Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan kalian
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahudu. (1brahim: 22)

(Jatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah disebabkan kalian
mempersekutukan aku dengan Allah sejak dahulu. Ibnu Jarir mengatakan
bahwa setan berkata, “Sesungguhnya aku tidak membenarkan bila diriku
dianggap sebagai sekutu Allah Swt.” Pendapat yang dikemukakan oleh
Ibnu Jarir ini merupakan pendapat yang rajifi (kuat), semakna dengan
apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-
MNya:
N s T The g A 25 3 sF 9s ag NA A0S,
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Dean siapakah yang lebih sesat darvipada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan
(doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan)
doa mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat),
niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mercka dan
mengingkari pemujaan-pemujacn mereka. (Al-Ahgatf: 5-6)

NN P 3y T ATy I

sekali-kali tidak. Kelak (sembahan-sembahan) st akan mengingkari
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka
(sembahan-sembahan) irv akan menjadi musuh bagi mereka.
(Maryam: 82) ' "

Firman Allah Swt.:

s Gy

Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu. (brahim: 22)
karena berpaling dan perkara yang hak dan mengikuti perkara yvang batil.

Ty :ﬂ_ﬂ,ﬂ'-" :mi tf-‘ |&-Eﬂ

mendapat siksaan yang pedih. (Ibrahim: 22)

Makna lahiriah konteks ayat menunjukkan bahwa pembicaraan ini
dilakukan oleh iblis sesudah mereka memasuki neraka, seperti yvang telah
kami jelaskan sebelumnya. Tetapi disebutkan di dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim yang lafaznya seperti berikut, juga
oleh Ibnu Jarir melalui riwayat Abdur Rahman ibnu Ziyad. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepadaku Dakhin Al-Hijri, dari Ugbah ibnu
Amir, dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda, “Apabila
Allah mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang
terkemudian, maka Allah memutuskan peradilan di antara mereka. Dan
setelah selesai dari peradilan, orang-orang mukmin berkata, ‘Telah
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diputuskan oleh Tuhan kita di antara sesama kita, maka siapakah yang
dapat memberikan syafaat kepada kita?’

Mereka berkata, “Marilah kita berangkat menghadap Adam,’ lalu
disebutkan Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa. Tetapi Isa berkata, “Maukah
kalian aku tunjukkan kepada WNabi yang wmmi?” Maka mereka datang
kepadaku, dan Allah memberikan izin kepadaku untuk menghadap
kepada-Nya. Maka dari majelisku tersebarlah bau wewangian yang pal-
ing wangi yang belum pernah tercium oleh seorang pun. Akhirnya
sampailah aku ke hadapan Tuhanku, maka Dia memberiku izin untuk
membert syafaat, dan Dia menjadikan bagiku nie (cahaya) mulai dari
rambut kepalaku hingga kuku jari telapak kakiku. -

Kemudian orang-orang kafir berkata, *Sesungguhnya orang-orang
mukmin telah menjumpai orang yang memberi syafaat buat mereka. Maka
siapakah yang akan memberi syafaat buat Kita? Dia tiada lain kecuali
ibhis yang telah menyesatkan kita.”

Maka mereka mendatangi iblis dan mengatakan kepadanya,
‘Sesungguhnya orang-orang mukmin telah menjumpai orang yang mem-
beri syafaat buat mereka. Maka bangkitlah kamu dan mintakanlah syafaat
buat kami, karena sesungguhnya kamu adalah yang menyesatkan kami.”

Iblis bangkit, dan dari majelisnya tersebarlah bau busuk yang amat
busuk yang belum pernah tercium oleh seorang pun, kemudian siksaan
mereka bertambah besar.”

PO 28555 18 B A EDIGS SR 65
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Den berkatalah seran 1athkala perkara (hisab) felah diselesaikan,
“Sesunggutmya Allah relah menjanjikan kepada kalian janji yang
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap
kalian, melainkan (sekadar) aku menyeru kalian, lalu kalian
mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca aku,
tetapi cercalah diri kalian sendiri. " (Tbrahim: 22)
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Demikianlah bunyi hadis menurut teks yang diriwayatkan oleh [bnu Abu
Hatim. Al-Mubarak meriwayatkannya dari Rasyidin ibnu Sa’d, dari Abdur
Rahman ibnu Ziyad ibnu An’am, dari Dakhin, dari Ugbah dengan lafaz
vang sama secara marfu’.

Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi mengatakan bahwa ketika ahli
neraka berkata:

e -8R AT

Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Sekali-
kali tidak menynmyai tempat untuk melarikan diri. (Ibrahim: 21)

Maka iblis berkata kepada mereka:

e enis FALSRGME

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalion janji yang
benar. (Ibrahim: 22), hingga akhir ayat.

Setelah mereka mendengar ucapan iblis, maka mereka membenci diri
mereka sendiri, lalu mereka diseru;

# #aZabs, KZpas Reas , P, o8
oot GERB RN A GRRY SR B 0 i
Sesunggulmya kebencian Allah (kepada kalian) lebih besar dari-

pada kebencian kalian kepada diri kalian sendiri karena kalian diseru
writuk beriman, lalu kalian kafir. { Al-Mu-min: 10)

Amir Asy-Sya’bi mengatakan bahwa di hari kiamat kelak akan ada dua
pembicaraan vang berbicara di hadapan semua orang. Allah Swt.
berfirman kepada Isa, putra Maryam:

ewt pdtills ,ﬁ.ﬂ WU- % E;wﬁ',’ l&i;w“ % .ﬂu,.;% # fné:.i;

Apakah kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan
ibuku diua orang twhan selain Allah!’ (Al-Maidah: 116)
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sampai dengan firman-Nya:

el 200 GRLBIEATIE

Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. (Al-Maidah: 119)

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa iblis laknatullah berdiri, lalu berkata:

3| sdarg 8 L S T AT o (e W 7
ety ;ﬁ_.;u.i:- M _FQL;}I }Itﬁkd mdﬂ:ﬂ
Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap kalian, melainkan

(sckadar) aku menyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku.
(Ibrahim: 22}, hingga akhir ayat.

Setelah Allah Swt. menyebutkan tempat kembali orang-orang yang celaka

an kehinaan serta pembalasan Allah yang mereka terima —dan setelah
disebutkan bahwa teman bicara mereka adalah iblis— maka Allah
mengiringinya dengan kisah tentang orang-orang vang berbahagia. Untuk
ite Allah Swt. berfirman:

ciT =‘n_-.-h|-x;—" ﬁg@é: @M%j B{“ﬁ&\ﬁ* aé,;!-;

Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh
ke dalam svrga yang mengalir di bawahnya sungai-simgai. (Ibrahim:
23)

Sungai-sungai itu mengalir menurut apa yang dikehendaki oleh penghuni
surga. Ke mana pun mereka menghendaki, maka sungai-sungai itu
menuruti mereka dalam alirannya.

cre s G

mereka kekal di dalamnya. (Ibrahim: 23)

Yakni tinggal untuk selama-lamanya, tidak dipindahkan dan tidak
dilenyapkan darinya.
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dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam
surga itu ialah ‘salam’. (Ibrahim: 23) :

Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-

Nya:
o s ,-.;1‘. _;
eI TS AV AT T &
vy s
Sehingga apabila mereka sampai ke surga ity, sedangkan pintu-
pinturya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atas “kalian. " (Az-
Zumar: 73)

sedangkan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari
semua pintu (sambil mengucapkan), “Salamun ‘Alaikum. ™ (Ar- Ra’d:
23-24)

.l‘ﬁ‘.r Gles, £ it
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den mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan m’nnmr
di dalammya. (Al-Furgan: 75)

Dan firman Allah Swt.:

.ﬁ_ :mu‘;@;;j;_ﬁ? Lﬂ"a’é-ﬂl"ﬁm -'1!;1.«- . Lu-
NPT

Doa mercka di dalamnya ialah, “Subhanakallahumma ™ dan salam

penghormatan mereka ialah, “Salam.” Dan pemaup doa mereka
ialah, “Althamdulillahi Rabbil ‘Alamin.” (Yunus: 10)
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Ibrahim, ayat 24-26
G35 JGLST N SR Sl L ea Lre s
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itumemberikan

buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan ity untuk manusia supaya mereka

selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon
yang buruk, yemg telah dicabut dengan akar-akarrya dari permukacn
bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.
Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:

:'I’L:f:.-h'Lf,"? %Iﬁg“ﬁ:

perumpamaan kalimat yang baik. (Ibrahim: 24)

Yakni syahadat atau persaksian yang bunyinya ‘tidak ada Tuhan selain
Allah’.

(S N Kgm
seperti pohon yang baik. (Ibrahim: 24)
Yang dimaksud ialah orang mukmin.

YL ;r:_.nul.‘-* %w
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akarnya teguh. (Tbrahim: 24)

Yaitu kalimat, “Tidak ada Tuhan selain Allah’ tertanam dalam di hati
orang mukmin.

oL :f__nu.l:: . m&@j

dan cabangrnya (menjulang) ke langit, {Ibrahim: 24)

Maksudnya, berkat kalimat tersebut amal orang mukmin dinaikkan ke
langit. Demikianlah menurut Ad-Dahhak. Sa’id ibnu Jubair, lkrimah,
Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa
sesungguhnya hal ini merupakan perumpamaan tentang amal perbuatan
orang mukmin, ucapannya yang baik, dan amalnya yang saleh. Dan
sesungguhnya orang mukmin itu seperti pohon kurma, amal salehnya
terus-menerus dinaikkan (ke langit) baginya di setiap waktu, pagi dan
petang. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh As-Saddi, dari Murrah,
dari Ibnu Mas®ud yang mengatakan bahwa pohon yang dimaksud adalah
pohon kurma. Juga menurut riwayat Syu’bah, dari Mu’awiyah ibnu
Qurrah, dari Anas, bahwa pohon itu adalah pohon kurma.

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Syu’aib ibnul
Habhab, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. mendapat kiriman sekantong
buah kurma. Maka beliau Saw. membaca firman-Nya:

criia bl o EL::,I; g;?é: %&L%ﬁ;
perumpamacn kalimat yang baik seperti pohon yang baik. (Ibrahim:
24)

Yakni pohon kurma, Tetapi telah diriwayatkan melalui jalur ini dari lainnya
(Syu’aib ibnul Habhab), dari Anas secara mauguf. Hal yang sama telah
di-nas-kan oleh Masrug, Mujahid, Ikrimah, Sa’id ibnu Jubair, Ad-Dahhak
Qatadah, dan lain-lainnya.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ubaid
ibnut Ismail, dari Abu Usamah, dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar
yang mengatakan, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah Saw., beliau
bersabda, ‘Ceritakanlah kepadaku tentang pohon yang menyerupai seorang
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muslim, ia tidak pernah rontok daunnya, baik di musim panas maupun di
musim ding Lin dan ia mengeluarkan buahnya setiap musim dengan seizin
Tuhannya’.”

Ibnu Umar mengatakan, “L.dlu terdetik di dalam hatiku jawaban yang
mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi aku melihat
Abu Bakar dan Umar tidak bicara, maka aku merasa segan untuk
mengemukakannya. Setelah mereka tidak menjawab sepatah kata pun,
bersabdalah Rasulullah Saw. bahwa pohon tersebut adalah pohon kurma.

Ketika kami bangkit (untuk pergi), aku berkata kepada Umar, *Wahai
ayahku, demi Allah, sesungguhnya telah terdetik di dalam hatiku
jawabannya, bahwa pohon itu adalah pohon kurma.” Umar berkata,
*Apakah yang mencegalimu untuk tidak mengatakannya?” Aku menjawab.
‘Aku tidak melihat kalian menjawab, maka aku segan untuk mengatakan-
nya atau aku segan mengatakan sesuatu,” Umar berkata, “Sesungguhnya
bila kamu katakan jawaban itu lebih aku sukai daripada anu dan anu’.”

Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Sufyan,
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. bahwa ia pernah menemani [bnu
Umar ke Madinah, dan ia tidak mendengar dari lbnu Umar suatu hadis
dari Rasulullah Saw. kecuali sebuah hadis. [a mengatakan, “Ketika kami
(para sahabat) sedang berada di hadapan Rasulullah Saw., tiba-tiba
disuguhkan kepada beliau Saw. setandan buah kurma. Maka beliau Saw.

bersabda:
.é‘;ﬂ;‘_}:‘i"i L’E‘iﬁ-ﬂ =3 _I:ua}"

"Di emtara pohon itu ada sebuah pohon yang perumpamaannya sama
dengan seorang lelaki muslim. '

Aku bermaksud mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi
aku memandang ke sekeliling, termyata aku adalah orang yang paling
muda di antara kaum yang ada (maka aku diam tidak menjawab), dan
Rasulullah Saw. bersabda, ‘Pohon itu adalah pohon kurma’.” Hadis ini
diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Malik dan Abdul Aziz telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Dinar,
dari Ibnu Umar yang menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah
Saw. bersabda kepada para sahabatnya:
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Sesunggubmya di antara pepnhnnmr itu terdepat .sebuah pohon yang
tidak pernah gugwr dedaunannya menjadi perumpamaan orang

ndemin,

Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, “Orang-orang (yang hadir) menduganya
pohon yang ada di daerah pedalaman, sedangkan di dalam hatiku terdetik
bahwa pohon itu adalah pohon kurma, tetapi aku malu mengutarakannya;
hingga Rasulullah Saw. bersabda bahwa pohon itu adalah pohon kurma.”
Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari, juga oleh Imam Muslim.
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibny Ismail, telah
menceritakan kepada kami Aban (yakni Ibnu Zaid Al-Attar), telah
menceritakan kepada kami Qatadah, bahwa secorang lelaki pernah
bertanya, “Wahai Rasulullah, orang-orang yang berharta telah pergi
dengan memborong banyak pahala.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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"Bagaimanakah pendapatmu, seandainya dia dengan sengaja
menghimpun harta kesenangan duniawi, lalu ia menumpukkan
sebagian darinya di atas sebagian yang lain, apakah (tingginya)
dapat mencapai langit? Maukah kamu bila kuberitahukan kepada-
mu suatu amal yang akarnya tertanam di dalam bumi, sedangkan
cabangnya menjulang ke langit?” Lelaki itu bertanya, “Wahai
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Rasulullah, amal apakah itu? " Rasulullah Saw. menjawab, " Kamu
vcapkan kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar.
Mahasuci Allah, dem segala puji bagi Allah’ sebanyak sepuluh kali
seusai mengerjakan tiap-tiap salat. Maka itulah yang akarnya
tertanam di bumi, sedangkan cabangnya menjulang ke langit. "

Diriwayatkan dari lbnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:

- e
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seperti pohon yang baik. (Ibrahim: 24)

bahwa pohon tersebut adalah sebuah pohon yang ada di dalam surga.
Firman Allah Swt.:

eve s> g BRI

pohon itu memberikan bualmya pada setiap musim. (Ibrahim: 25)

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan kulla hinin ialah setiap
pagi dan petang. Menurut pendapat lain yaitu setiap bulan, sedangkan
pendapat lainnya mengatakan setiap dua bulan. Pendapat lain
menyebutkan setiap enam bulan, ada yang mengatakan setiap tujuh bulan,
ada pula yang mengatakan setiap tahun.

Makna lahiriah konteks ayat menunjukkan bahwa perumpamaan
orang mukmin sama dengan pohon yang selalu mengeluarkan buahnya
setiap waktu, baik di musim panas maupun di musim dingin, siang dan
malam hari. Begitu pula keadaan seorang mukmin, amal salehnya terus-
menerus diangkat (ke langit) baginya, baik di tengah malam maupun di
siang hari, setiap waktu.

cvereni> QP
dengem seizin Tuhannya. (Ibrahim: 25)

Yakni mengeluarkan buahnya yang sempurna, baik, banyak, bermanfaat,
lagi diberkati.
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Allah membuat perumpamaan-perumpamacm itu untuk manusia
supaya mereka selatu ingat. (Ibrahim: 25)

Firman Allah Swrt.:

il r._a.i_;l:a 5‘:;’;“;3{ m &3/

Dan perumpamaan kalimat yemg buruk seperti pohon yang burubk,
(Tbrahim: 26)

Inilah perumpamaan kekufuran orang yang kafir, tiada landasan baginya
dan tiada keteguhan baginya; perihalnya sama dengan pghon hanzal atau
pohon bertawali. Syu’bah telah meriwayatkannya dari Mu’awiyah ibnu
Qurrah, dari Anas ibnu Malik, bahwa pohon tersebut adalah pohon hanzal
(bertawali).

Abu Bakar Al-Bazzar Al-Hafiz mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu Muhammad As-Sakan, telah menceritakan
kepada kami Abu Zaid Sa’id ibnur Rabi’, telah menceritakan kepada
kami Syu’bah, dari Mu’awiyah ibno Qurrah, dari Anas, menurut dugaanku
(perawi) ia membacakan firman-Nya:

XLz milo &jg i;,“& m
perumpaniaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik.(Ibrahim:
24)

Anas mengatakan bahwa pohon yang dimaksud ialah pd.}hﬂn kurma. Lalu
ia membacakan firman-Nya;

¥t o> %iffﬂfgii . __,r’]#,&g;
Dem perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang burik.
(lbrahim: 26)

Dan ia mengatakan bahwa pohon yang dimaksud ialah pohon syiryan
{bertawali). Kemudian ia (Abu Bakar Al-Bazzar) meriwayatkannya dari
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Muhammad ibnul Musanna, dari Gundar, dari Syubah, dari Muawiyah,
dari Anas secara matiquf. ;

Tbnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Syu’aib ibnul
Habhab, dari Anas itbnu Malik, bahwa Nabi Saw. membacakan firman-
Mya:

Ay A om -!"'!l:“#-"’]-'"a"j'
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Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk.
{Ibrahim: 26)

Lalu beliau bersabda bahwa pohon itu adalah pohon hanzalah (bertawali).
Kemudian aku (perawi) menceritakan hal tersebut kepada Abul Aliyah.
Ta menjawab, “Hal yang sama pernah kami dengar.” Ibnu Jarir meriwayat-
kannya melalui hadis Hammad ibnu Salamah dengan sanad yang sama.

Abu Ya'la di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkan hadis ini
dalam bentuk yang lebih lengkap daripada riwayat di atas. Untuk itu dia
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Gassan, dari
Hammad, dari Syu’aib, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. mendapat
kiriman sekarung buah kurma, lalu beliau Saw. membacakan firman-Nya:
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Perumpamacnm kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon it memberikan
buahmya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya, (Tbrahim; 24-
25)

Maka beliau bersabda bahwa pohon itu adalah pohon kurma.
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Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk,
vang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan
bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. (Ibrahim: 26)

Beliau Saw. bersabda, “Pohon yang dimaksud adalah pohon hanzal”
Syu’aib mengatakan, ia menceritakan hadis ini kepada Abul Aliyah, maka
Abul Alyah menjawab bahwa hal yang sama pernah ia (dan rekan-
rekannya) dengar.

Firman Allah Swt.:

11 :ﬁ_.hi_j,]:r :‘E;-l
vang telah dicabut. (Tbrahim: 26)
Maksudnya, telah dijebol dan dicabut dengan akarmkam;ra.

T PP ,.a: a
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dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. (Ibrahim: 26)

Yakni tidak ada landasan dan tidak ada keteguhan baginya. Demikian
pula halnya orang kafir, ia tidak mempunyai pokok, tidak pula cabang,
tiada suatu amal pun darinya yang dinaikkan (diterima), dan tiada sesuatu
pun yang diterima darinya.

Ibrahim, ayat 27
WA IEED B G &
- RIS

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yvang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat
apa yang Dia kehendaki,

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Walid,
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, telah menceritakan kepadaku
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Algamah ibnu Marsad; ia pernah mendengar Sa'd ibnu Ubaidah
menceritakan hadis dari Al-Barra ibnu Azib r.a., bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Orang muslim apabila ditanya di dalam kuburnya, ia menge-
mukakan persaksian bahwa tidak ada Tuhen selain Allah, dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah. Yang demikian it adalah firman-
Nya, “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yvang beriman dengan
weapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhivat”
{Ibrahim: 27).

Imam Muslim telah meriwayatkannya pula, demikian juga jamaah lainnya
yang semuanya melalui hadis Syu’bah dengan sanad yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Mu awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari Al-Minhal
ibnu Amr, dari Zadzan, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan. “Kami
berangkat bersama Rasulullah Saw. untuk melayat jenazah seorang Ansar.
Setelah kami sampai di kuburnya, si jenazah masih belum dimasukkan
ke liang lahadnya. Maka Rasulullah Saw. duduk, dan kami duduk di
sekitarnya, saat itu di atas kepala kami seakan-akan ada burung. Pada
waktu itu tangan Rasulullah Saw. memegang setangkai kayu yang beliau
ketuk-ketukkan ke tanah, lalu beliau mengangkat kepala dan bersabda,
‘Mohaonlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur,” sebanyak dua
atau tiga kali.

Kemudian beliau Saw. bersabda: Sesungguhnya seorang hamba yang
beriman apabila habis masa hidupnya di dunia ini dan akan berpulang ke
alam akhirat, turunlah kepadanya malaikat dari langit yang berwajah putih,
seakan-akan wajah mereka adalah matahari. Mereka membawa kain kafan
dari kafan surga dan wewangian dari wewangian surga, lalu mereka duduk
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di dekatnya sejauh mata memandang. Kemudian datanglah malaikat maut
yang langsung duduk di dekat kepalanya, lalu ia berkata, “Hai jiwa yang
baik, keluarlah kamu menuju kepada ampunan dan rida dari Allah.’

Maka keluarlah rohnya dengan mudah seperti setetes air yang keluar
dari mulut wadah minuman, lalu malaikat maut mengambilnya. Apabila
malaikat maut telah mengambilnya, maka dia tidak membiarkannya berada
di tangannya barang sekejap pun melainkan para malaikat itu
mengambilnya dengan segera, lalu mereka masukkan ke dalam kain kafan
dan wewangian yang mercka bawa itu. Maka keluarlah darinya bauminyak
kesturi yang paling harum di muka bumi ini.

Mereka membawanya naik (ke langit). Maka tidak sekali-kali mereka
melewati sejumlah malaikat, melainkan malaikat-malaikat itu bertanya,
*Siapakah pemilik roh yang wangi ini?” Para malaikat yang membawanya
menjawab, ‘Fulan bin Fulan,” dengan menyebutkan nama terbaiknya yang
menjadi sebutan namanya ketika di dunia. Hingga sampailah mereka ke
langit pertama, lalu mereka mengetuk pintunya dan dibukakanlah pintu
langit untuknya. Maka ikut mengiringinya semua malaikat yang menghuni
langit pertama itu sampai ke langit berikutnya, hingga sampailah ia ke
langit yang ketujuh. Maka Allah berfirman, *Catatlah bagi hamba-Ku ini
catatan orang-orang yang masuk surga Illiyyin, dan kembalikanlah
jasadnya ke bumi, karena sesungguhnya Aku menciptakan mercka dari
tanah, maka Aku kembalikan mereka ke tanah, dan Aku akan hidupkan
mereka dari tanah kali yang lain.”

Maka rohnya dikembalikan ke jasadnya, dan datanglah dua malaikat
kepadanya, lalu kedua malaikat itu mendudukkannya dan bertanya
kepadanya, ‘Siapakah Tuhanmu?” la menjawab, “Tuhanku Allah.”
Keduanya bertanya, *Apakah agamamu?’ la menjawab, “Agamaku Islam.’
Keduanya bertanya, *Siapakah lelaki ini yang diutus kepada kalian?” la
menjawab, ‘Dia adalah utusan Allah.” Keduanya bertanya, ‘Apakah
ilmumu?’ la menjawab, ‘Saya telah membaca Kitabullah, maka saya
beriman kepadanya dan membenarkannya.” Maka berserulah suara dari
langit yang mengatakan, *Benarlah apa yang dikatakan hamba-Ku, Maka
hamparkanlah untuknya hamparan dari surga, berilah ia pakaian dari surga,
dan bukakanlah untuknya sebuah pintu yang menuju surga.’

s Maka kenikmatan dan wewangian surgawi datang kepadanya, dan
diluaskanlah kuburnya sejauh mata memandang baginya.
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Lalu datanglah kepadanya seorang lelaki yang berwajah tampan,
berpakaian indah, dan baunya sangat wangi. Lelaki itu berkata,
‘Bergembiralah kamu dengan keadaan yang menggembirakanmu ini. Hari
ini adalah hari kamu yang pernah dijanjikan kepadamu.” Maka ia bertanya
kepada lelaki itu, ‘Siapakah kamu ini, melihat rupamu kamu adalah
orang yang datang dengan membawa kebaikan.” Maka lelaki itu
menjawab, *Aku adalah amalmu yang saleh.’ Maka ia berkata, *Wahai
Tuhanku, jadikanlah hari kiamat, wahai Tuhanku, jadikanlah hari kiamat,
agar aku dapat kembali kepada keluarga dan harta bendaku.”’

Dan sesungguhnya seorang hamba yang kafir apabila telah terputus
dari dunianya dan akan menghadap ke alam akhiratnya, turunlah
kepadanya malaikat-malaikat dari langit yang semuanya berwajah hitam
dengan karung yang kasar. Lalu para malaikat itu duduk di dekatnya sejauh
mata memandang: Kemudian datanglah malaikat maut yang langsung
duduk di dekat kepalanya. Maka malaikat maut berkata, “Hai jiwa yang
buruk, keluarlah kamu menuju kepada murka dan benci Allah!”

Maka rohnya berpencar ke seluruh tubuhnya (vakni menolak), hingga
malaikat maut mencabutnya sebagaimana seseorang mencabut tusuk sate
dari kain bulu yang basah; malaikat maut mencabutnya dengan paksa.
Apabila ia telah mencabutnya, ia tidak membiarkannya di tangannya
barang sekejap pun melainkan para malaikat memasukkannya ke dalam
karung itu. Dan keluarlah darinya bau bangkai yang terbusuk yang ada di
muka bumi.

Fara malaikat membawanya naik, dan tidak sekali-kali mereka
melewati sekumpulan malaikat melainkan bertanya, ‘Siapakah yang
memiliki ruh yang buruk ini?’ Para malaikat yang membawanya berkata
bahwa dia adalah si Anu bin Anu, dengan menyebut nama terburuknya
yang biasa disebutkan untuknya di dunia. Hingga sampailah mereka di
langit pertama, lalu pintunya diketuk, tetapi tidak dibukakan untuknya.

Lalu Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya:
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‘Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit
dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang
jarum ' (Al-A'raf: 40).
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Kemudian Allah berfirman, “Catatkanlah ketetapannya di dalam Sijjin di
lapisan bumi yang terbawah,’ lalu rohnya dicampakkan dengan kasar.
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Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah
ia seakan-akan jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau
diterbangkan angin di tempat yang jauh. (Al-Hajj: 31)

Kemudian rohnya dikembalikan ke jasadnya. Lalu ia didatangi oleh dua
malaikat, dan kedua malaikat itu mendudukkannya serta bertanya
kepadanya, ‘Siapakah Tuhanmu?’ lamenjawab, *Ha, ha, sayatidak tahu.’
Keduanya bertanya lagi, ‘Apakah agamamu?”’ la menjawab, ‘Ha, ha, saya
tidak tahu.” Keduanya bertanya, “Siapakah lelaki ini yang diutus di antara
kalian?’ la menjawab, “Ha, ha, saya tidak tahu.’

Lalu terdengarlah suara dari langit yang mengatakan, ‘Hamba-Ku
berdusta, maka gelarkanlah untuknya hamparan dari neraka dan
bukakanlah baginya suatu pintu dari nerakal” Maka panasnya neraka dan
asapnya sampai kepadanya, lalu kuburannya menggencetnya sehingga
tutang-tulang iganya berantakan,

Kemudian datanglah kepadanya seorang lelaki yang buruk wajahnya
dan pakaiannya serta busuk baunya, lalo lelaki itu berkata, ‘Bersenang-
senanglah kamu dengan hal yang menyiksamu, inilah harimu yang telah
dijanjikan kepadamu.” la bertanya, ‘Siapakah kamu, wajahmu
menandakan wajah orang yang datang membawa keburukan?” Maka lelaki
itu menjawab, ‘Akulah amal perbuatanmu yang buruk.” Maka ia berkata,

“Wahai Tuhanku, janganlah Engkau jadikan hari kiamat®.”

Imam Abu Daud meriwayatkan hadis ini melalui hadis Al-A'masy,
sedangkan Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui
hadis Al-Minhal ibnu Amr dengan sanad yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dari Yunus ibnu Habib,
dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Zadzan, dari Al-Barra ibnu Azib r.a. yang
mengatakan, “Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. melayat jenazah,”
kemudian disebutkan hadis yang semisal. Di dalam riwayat ini disebutkan
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bahwa apabila rohnya telah keluar (dari jasad orang mukmin), maka
memohonkan ampunan dan rahmat buatnya semua malaikat yang ada di
antara langit dan bumi, demikian pula semua malaikat yang ada di langit.
Dan semua pintu langit dibuka, tiada ahli suatu pintu langit pun melainkan
mereka berdoa kepada Allah Swt. agar rohnya dinaikkan oleh mereka.

Di akhir hadis ini disebutkan, “Lalu 1a diserahkan kepada malaikat
yang bengis, kejam, dan dingin serta tidak bicara; tangannya memegang
gada, seandainya gada itu dipukulkan ke sebuah gunung, tentulah gunung
itu hancur menjadi debu dengan sekali pukul. Lalu malaikat itu
memukulnya sekali pukul, maka ia jadi debu, kemudian Allah mengem-
balikannya seperti semula; dan malaikat itu kembali memukulnya dengan
pukulan yang lain, maka menjeritlah ia dengan jeritan yang sangat keras,
suara jeritannya terdengar oleh segala sesuatu kecuali manusia dan jin.”

Al-Barra mengatakan, “Lalu dibukakan baginya sebuah pintu yang
menuju neraka dan dihamparkan baginya hamparan dari neraka.”

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari ayahnya, dari Khaisamah,
dari Al-Barra sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
tcapan yang teguh itu dalam kehidupen di dumia dan di akhirat.
(Ibrahim: 27)

Bahwa makna yang dimaksud ialah azab kubur.

Al-Mas udi telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Mukhariq, dari
ayahnya, dari Abdullah yang mengatakan bahwa sesungguhnya orang
mukmin itu apabila mati, ia didudukkan di dalam kuburnya, lalu ditanyai,
“Siapakah Tuhanmu, apakah agamamu, dan siapakah nabimu?” Maka
Allah meneguhkannya, dan ia menjawab, “Tubanku Allah, agamaku Islam,
dan nabiku Muhammad Saw.” Lalu Abdullah membacakan firman-Nya;
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman a’engan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.
{Tbrahim: 27)

kampangsannah.org




320 Juz 13 —  Ibrahim

Imam Abdu ibnu Humaid telah meriwayatkan di dalam kitab Musnad-
nya, bahwa telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad,
telah menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Abdur Rahman, dari
Qatadah; telah menceritakan kepada kami Anas, bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Sesungguhnya seorang hamba itu apabila diletakkan di dalam
kuburnya, dan teman-temannya telah berpaling meninggalkan-
nya, sesungguhnya dia benar-benar mendengar suara terompah
mereka, lalu ia didatangi oleh dua malaikat. Kedua malaikat itu
mendudukkannya dan menanyainya, “Bagaimanakah menurutmu
tentang felaki int (maksudnya Nabi Saw.)?”

Adapun orang mukmin, ia akan menjawab, “Saya bersaksi bahwa dia
adalah hamba dan utusan Allah.” Lalu dikatakan kepadanya, “Lihatlah
tempat dudukmu di neraka itu, kini Allah telah menggantinya untukmu
dengan tempat duduk di surga ™ Nabi Saw. bersabda, “Maka dia melihat
keduanya itu.”

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa
sesungguhnya diluaskan baginya tempat kuburnya seluas tujuh puluh
hasta, dan dipenuhi dengan tumbuh-tumbuhan yang hijau segar sampai
hari kiamat,

Imam Muslitn meriwayatkan hadis ini dart Abd ibnu Humaid. Imam
Nasai mengetengahkannya melalui hadis Yunus ibnu Muhammad Al-
Mu-addib dengan sanad yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya
ibnu 5a’id, dari Ibnu Juraij; telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair,
bahwa ia pernah bertanya kepada Jabir ibnu Abdullah tentang fitnah kubur.
Maka Jabir berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda:
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Sesungguhnya umat ini akan diuji a‘: dalam kuburnya. Apabila
seorang mukmin dimasukkan ke dalam kuburnya dan teman-
temannya telah berpaling meninggalkannya, datanglah kepadanya
malaiket yang sangat bengis. Lalu malaikat bertanya kepadanya,
“Apakah vang kamu katakan sehubungan dengan lelaki ini
{maksudnya Nabi Saw.)?” Seorang mukmin akan menjawab bakwea
sesungguhnya dia adalah utusan dan hamba Allah. Maka malaiket
berkata kepadanya, "Lihatlah tempat tinggalmu yang telah
disediakan untukmu di dalam nervaka, kini Allah telah me-
nyelamatkan kamu darinya dan menggantikannya dengan tempat
tinggal di surga seperti yang kamu lihat sekarang.” Dia melihat.
kedua-duarya. Maka orang nkmin akan berkata, " Biarkanlah aku
menyampaiken berita gembira ini kepada keluargaku.” Maka
dikatakan kepadanya, “Tinggallah kamu di sini!” Adapwn orang
mundfik, maka ia didudukkan; dan apabila senmia keluarganya
telah pergi meninggalkannya, dikatakan kepadanya, “ Bagaimana-
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kak pendapatin tentang lelaki ini? " fa menjaowab, " Tidak tahu,
sava hanyva mengatakon seperti apa yang dikatakan oleh orang lain. "
Dikatakan kepadanya, " Kanmne tidak taku, sekarang inidlah tempat
tinggalmu vang telah disediokan di surga wmtukmm, kini telah diganti
dengen tempat tinggal di dalam neraka buatmu. "

Jabir mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Setiap hamba di dalam kubiurnya dibangk mfcmz sesuai dengan iman
vang dibowanya mati. Orang mukmin berada dalam-keimanannya,
e avang munafik berada dalam kemmumafikarmya.

Sanad hadis ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya
{Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Amir, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Rasyid, dari Daud
ibnu Abu Hindun, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa’id Al-Khudri yang
mengatakan, kami melayal jenazah seseorang bersama Rasulullah Saw.,
lalu Rasulullah Saw. bersabda:
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Hai manusia, Seamgguim;}a umat ini akarn divfi di dalem kuburnya,
Apabila seseorang telah dikuburkan dan teman-temannya bubar
meninggalkannya, datanglah kepadanya seorang malaikat yang
ditangannya memegang sebuah palu besi, lalu malaikat itu
mendudikkannya, dan berkata kepadanya, “Bagaimanakah
mernurutmu tentang lelaki ini? " Jika dia seorang mukmin, maka ia
menjawab, “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan
wtusen-Nya. " Maka malaiket berkata kepadanya, “Kamu benar.”
Latu dibukakan untuknya sebuah pintu memigu neraka, dan malaikat
itu berkata, “Inilah tempatmu jika kamu kafir kepada Tubanmu.
Tetapi sekarang kavena kamu beriman, maka inilah tempetmu, " Lalu
dibukakan untuknya sebuah pintu yang menuju surga, ketika ia
hendak bangkit menuju kepadanya, dikataken kepadanyea, *Diamlah
kamu di sini!” Dan diluaskan baginya tempat tinggal dalam
kuburnya. Jika dia seorang kafir atau seorang munafik, ketika
ditanyakan kepadanya, " Bagaimanakah menurutmu tentang lelaki
ini (Mabi Saw)? " Maka ia menjawab, “Saya tidak tahy, saya hanya
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu tentangnya.” Maka
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berkatalah malaikat ity, * Kamu tidak tah, tidak pernah membaca,
tidak pernah pula mencari petunjuk. ' Kemudian ditukakan untuknya
sebuah pintu menuju surga, dan malaikat itu berkata kepadanya,
“Inilah tempatmu jika kamu beriman. Tetapi karena sekarang
ternyata kamu kafir, maka sesungguhnya Allah Swi. telah
menggantikannya untukmu dengan ini. " Lalu dibukakan untuknya
sebuah pintu menuju neraka, kemudian malaikat itu memukulnya
dengan palu sekali pukul, maka ia menjerit dengan jeritan yang
keras, suara jeritannya terdengar oleh semua makhluk Allah Swi.
kecuali jin dan manusia.

Salah seorang di antara mercka (para sahabat) bertanya, “Wahai
Rasulullah, tiada seorang pun yang berdiri di hadapannya seorang malaikat
dengan membawa palu melainkan dia pasti ketakutan saat #u?" Rasulullah
Saw. membacakan firmanya-Nya:

¥V e B2 %&J&mm 6% %iéﬁ

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu. (Tbrahim: 27)

Sanad hadis ini tidak ada masalah, karena sesungguhnya Abbad ibnu
Rasyid At-Tamimi adalah seorang yang pernah diriwayatkan oleh Imam
Bukahri secara magrun (bersamaan), tetapi sebagian ulama menilainya
daif
~ Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain
ibnu Muhammad, dari Ibnu Abu Zi-b, dari Muhammad ibnu Amr ibnu
Ata, dari Sa’id ibnu Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang
bersabda bahwa sesungguhnya mayat (orang yang sedang menjelang
ajalnya) dihadiri oleh para malaikat. Apabila dia adalah seorang yang
saleh, maka malaikat-malaikat itu berkata, “Hai jiwa yang baik yang
berada di dalam jasad yang baik, keluarlah. Keluarlah kamu dalam
keadaan terpuji, dan bergembiralah kamu dengan ketenteraman, nikmat,
dan Tuhan yang tidak murka.”

Kalimat itu terus-menerus diucapkan sehingga rohnya keluar,
kemudian dibawa naik ke langit dan dimintakan izin baginya untuk naik.
Maka ditanyakan, “Siapakah yang mau masuk ini?” Maka dijawab,
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“Orang ini adalah si Fulan.” Para penjaga pintu langit berkata, “Selamal
datang kepada roh yang baik yang berada di dalam jasad yang baik,
masuklah kamu dalam keadaan terpuji, dan bergembiralah dengan
ketenteraman dan nikmat, serta Tuhan yang tidak murka.” Kalimat ini
terus-menerus divcapkan kepadanya hingga sampailah ia ke langit yang
tertinggi untuk dihadapkan kepada Allah Swt.

Apabila dia adalah seorang yang buruk, maka malaikat-malaikat itu
berkata, “Hai jiwa yang buruk yang berada di dalam tubuh yang buruk
keluarlah kamu dalam keadaan tercela dan bergembiralah kamu dengan
air yang sangal panas dan air yang sangat dingin serta berbagai azab lain
yang serupa ite.” Kalimat ini terus-menerus dikatakan kepadanya hingga
ia keluar dari jasadnya.

Kemudian rohnya dibawa naik ke langit. Lalu pintu langit diketuk
untuknya, maka dijawab dengan pertanyaan, “Siapakah orang ini?”
Dijawab bahwa dia adalah si Fulan, dan dikatakan kepadanya, “Tiada
selamat datang bagi jiwa yang buruk yang tadinya berada di dalam jasad
vang buruk. Kembalilah kamu dalam keadaan tercela, karena
sesungguhnya pintu-pintu langit tidak akan dibuka untukmu!” Maka
rohnya dilemparkan dari langit, dan akhirnya kembali ke kuburnya.

Orang yang saleh didudukkan, dan ditanyakan kepadanya pertanyaan
seperti yang disebutkan pada hadis pertama. Sedangkan orang yang buruk
(jahat) didudukkan pula, lalu ditanyakan kepadanya pertanyaan-
pertanyaan seperti yang disebutkan pada hadis pertama. )

Imam Nasai meriwayatkan hadis ini melalui jalur ITbou Abu Zi-b
dengan lafaz yang semisal, begitu pula Imam Ibnu Majah.

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan' sebuah hadis dari Abu
Hurairah ra. yang mengatakan, “Apabila roh seorang hamba mukmin
keluar dari tubuhnya, maka ia disambut oleh dua malaikat yang langsung
membawanya naik (ke langit).” Hammad mengatakan bahwa di dalam
riwayat ini disebutkan perihal baunya yang sangat harum, disebutkan
pula perihal minyak kesturi. .

Dilanjutkan bahwa para malaikat penghuni langit berkata, “Ini adalah
roh yang baik yang datang dari bumi, semoga Allah merahmatimu, juga
merahmati jasadmu yang dahulu kamu pakai.” Maka dibawalah ia
menghadap kepada Allah swt. Allah Swt. berfirman, “Bawalah ia pergi
sampai akhir masa (kebangkitannya)!”
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Sesungguhnya orang yang kafir itu apabila rohnya keluar, Hammad
menyebutkan perihal baunya yang sangat busuk, disebutkan pula dosanya.
Maka penduduk langit berkata, “Ini adalah roh yang buruk yang datang
dari bumi.” Maka dikatakan, “Bawalah dia pergi sampai akhir masanya.”
Abu Hurairah mengatakan seraya memperagakan bahwa lalu Rasulullah
Saw. menutupkan kembali kain kafan yang tadinya menutupi hidung (si
jenazah).

Ibnu Hibban mengatakan di dalam kitab Sahih-nya bahwa telah
menceritakan kepada kami Umar ibnu Muhammad Al-Hamdani, telah
menceritakan kepada kami Zaid ibnu Akhram, telah menceritakan kepada
kami Mu’az ibnu Hisyam, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari
 Qatadah, dari Qisam ibnu Zuhair, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah
Saw., bahwa sesungguhnya seorang mukmin itu apabila akan dicabut
nyawanya, maka didatangi oleh malaikat rahmat dengan membawa kain
sutra putih. Kemudian malaikat berkata kepadanya, “Keluarlah engkau
menuju kepada nikmat Allah!” Maka keluarlah rohnya dengan
menyebarkan bau yang paling harum dan minyak misk (kesturi), sehingga
sebagian dari malaikat dengan sebagian yang lainnya saling menerima-
nya seraya menciuminya.

Mereka membawanya sampai di pintu langit, lalu mereka (para
malaikat) yang ada di langit itu berkata, “Bau harum apakah yang datang
dart arah bumi ini?” Tidak sekali-kali mereka mendatangi suatu langit,
melainkan para malaikat yang menghuninya mengatakan hal yang sama.

Kemudian mereka membawanya kepada roh-roh kaum mukmin, dan
mereka (arwah kaum mukmin) benar-benar sangat gembira menyambut
kedatangannya, lebih gembira dari sambutan mercka kepada salah seorang
dari mereka yang pergi, lalu berkumpul dengan mereka kembali.

Arwah orang-orang mukmin itu bertanya kepadanya, “Apakah yang
telah dilakukan oleh si Fulan?” Sebagian dari mereka berkata, “Biarkanlah
dia beristirahat, sesungguhnya dia dahulu dalam keadaan susah.” Maka
dikatakan, “Dia telah mati, bukankah dia telah datang kepada kalian?”
Sebagian lagi berkata, “Kesusahannya telah dibuang jauh di dasar bumi.”

Adapun kalau orang kafir mati, maka ia didatangi oleh malaikat-
malaikat azab dengan membawa karung, lalu mereka berkata, “Keluarlah
kamu menuju kepada murka Allah!” Maka keluarlah rohnya dengan
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menyebarkan bau bangkai yang sangat busuk, kemudian ia dibawa ke
pintu bumi (dasar bumi).

Ibnu Hibban telah meriwayatkan pula melalui jalur Hammam ibnu
Yahya, dari Abul Jauza, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. hadis yang
semisal; di dalamnya disebutkan bahwa lalu ia ditanya, “Apakah yang
telah dilakukan oleh si Fulan, si Anu, dan si Fulanah?” Adapun orang
kafir, apabila nyawanya telah dicabut, maka rohnya dibawa ke dasar bumi.
Dan para malaikat penjaga bumi berkata, “Kami belum pernah mencium
bau yang lebih busuk daripada ini,” hingga sampailah rohnya ke dasar
bumi yang paling bawah.

Qatadah mengatakan, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki,
dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Abdullah ibnu Amr yang mengatakan
bahwa arwah crang-orang mukmin dikumpulkan di Al-Jabiyin, sedangkan
arwah orang-orang kafir dikumpulkan di Barhut, yaitu suatu rawa yang
ada di Hadramaut, kemudian kuburannya dipersempit (yakni menjepimya).

Al-Hafiz Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Khalaf, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul
Mufaddal, dari Abdur Rahman, dari Sa’id ibnu Abu Sa’id Al-Magbari,
dari Abu Hurairah yang mengatakan, “Rasulullah Saw. telah bersabda
bahwa apabila mayat telah dikuburkan, atau seseorang di antara kalian
dikuburkan, maka didatangi oleh dua malaikat yang hitam lagi biru; salah
satunya disebut Munkar, dan yang lainnya Nakir.

Keduanya berkata, “Bagaimanakah pendapatmu tentang lelaki ini?”
Maka 1a menjawab, “Dia adalah hamba dan utusan Allah. Saya bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.” Keduanya berkata, *Sesungguhnya kami
mengetahui bahwa kamu pasti akan mengatakan itu.” Kemudian diluaskan
baginya kuburan tempat tinggalnya seluas tujuh puluh hasta, dan diberi
cahaya di dalamnya, lalu dikatakan kepadanya, “Tidurlah kamu.” Tetapi
ia menjawab, ‘Saya mau kembali kepada keluarga saya untuk
memberitahukan kepada mereka.” Keduanya berkata, “Tidurlah kamu
seperti tidurnya pengantin, yang tiada orang yang membangunkannya
melainkan hanya istri yang dicintainya,” hingga Allah membangunkannya
hidup kembali dari tempat tidurnya itu.

Jika dia adalah orang munafik, maka jawaban yang dikatakannya
adalah, ‘Saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka saya
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mengatakan seperti apa yang dikatakan mereka, tetapi saya tidak tahu.’
keduanya berkata, *Sesungguhnya kami mengetahui bahwa kamu pasti
akan mengatakan demikian.’

Maka dikatakan kepada bumi, *Jepitlah dia!® 1.alu bumi menjepitnya
sehingga tulang-tulang iganya berantakan. Dia terus-menerus dalam
keadaan tersiksa di dalam kuburnya hingga Allah membangkitkannya
dari tempat tidurnya itw.”

Sesudah mengetengahkan hadis ini Imam Turmuzi mengatakan
bahwa hadis ini berpredikat hasen garib.

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya:

cwvsmnt> BN S EIEI S EN B 1 NG RIS

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yvang beriman cfengﬂn
vcapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat,
{Ibrahim: 27)

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda:
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D»:—rm;kmn itw apabila ditemyakean kepadanyva di dalam kuburnya,
“Siapakah Tuhanmu, apa agamamu, dan siapakah Nabi
{(panutanmu)?” Maka ia (orang mukmin) akan menjawab, “Allak
adalah Tuhanky, Islam agamaky, dan Nabi (panutanku) adalah
Muchammad; dic telah datemg kepaca kami dengem membeawa bukti-
bukti dari sisi Allah, lalu saya beriman kepadanya dan
membenarkannya.” Maka dikatakan kepadanya, “Kamu benar.

W
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Memang kamu hidup, mati, dan f!:.fmngh.fkan dalam keadaan
berpegangan kepacda hal tersebut.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mujahid ibnu
Musa dan Al-Hasan ibnu Muhammad, keduanya mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a., dari
Mabi Saw. yang telah bersabda:
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Demi Tuhan yang jivaku berada di dalam genggaman kekuascaan-
Nya, sesungguhmya mayat benar-benar mendengar suara terompah
kaliem sact kalian pulang meninggalkannya. Jika dia seorang
mukmin, meka salat berada di kepalanye, zakat di sebelah kancomya,
puiasa di sebelah kivinya, dan amal kebajikan seperti sedekah,
silertvirahni, amel makruf den berbuat kebajikan kepada orarg lain
berada di kakinva. Maka ia didatangi (disiksa) dari arah kepalanya,
tetapi salat berkata, "Dari arabku tidak ada jolan masuk.” fa
didatangi dari arah kanannya, maka zakat berkata, *Dari arahku
tidesk e jalan masuk. " la didatangi dari avah kirinya, maka puasa
berkata, " Dari arabku tidak ada jalcn masuk. " Ja didatengi dari
arah kedua kakinva, maka amal-amal kebaikannya mengatakan,
“Dari arahlo tidak ada falan masuk, " Maka dikatakan kepadeamnya,
"Ducluklah! " Maka dvdukiah ia, sedanghan matahari ditampakkan
kepadanya dalam keadaan mendekati terbenam. Kemudian
dikatakan kepadanya, “Jawablah terlebih dahulu apa yang akan
kami tenvakan kepadamu! " Maka ia menjawab, *Biarkanlah aku
salat dakulu.” Dan dikatakan kepadenya, “Sesumgguhnya kamu
pasti akan melakukarnmya, tetapi jowablah terlebih dakudu apa yang
akem kami tenyaken kepadamu, " Ia balik bertanya, “Apakah yang
akan kalicm tenyakan kepadaku? " Dikataken kepadanyva, “Kamu
tentu mengenal lelaki yang ada di antara kalian ini (yakni Nabi
Saw.). Bagaimanakah pendapatmu tentang dia dan apakah yang
kamu persaksikan terhadapnya?” Maka ia berkata, “Apakah
Muhammed? " Dikatakan kepadanya, “Benar.” Maka ia berkata,
“Saya bersaksi bahwa dia adalah wtusan Allah, dan sesungguhnya
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dia telah datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti dari
sisi Allah, maka kami membenarkannya. " Dan dikatakan kepadanya,
“Indah pegangemmu selama hidupmu, dem itulah yang kamu pegang
saat ke mati, dan dengan itu pula kamu akan dibangkitkan, insya
Allah. " Kemudian diluaskan baginya tempat di kuburnya sefuas tujuh
ptluh hasta, dan diberifan cahaya buatnya di dalam kuburnva, serta
dibukakan baginya sebuah pintu yeng menuju ke surga. Lalu
dikatakan kepadanya, “Lihatlah apa yang telah disediakan oleh
Allah buatnie di dalam surga itw.” Maka makin bertambahlah
kebahagiacm dan kegembiraannya, kemudian rohmya diletakkan di
dalam perut birung surga yang bergantung di pepohonan surga,
sedangkan jasadnya dikembalikan ke dalam bentuk semula, yaitu
tanah.

Yang demikian itulah yang disebutkan oleh Allah Swt. di dalam firman-
Nya:

SOPNPRY TELY A 6 Ve R TR TR W R AR

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang berviman dengan
ucapan yang teguh it dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.
(Ibrahim: 27)

Ibnu Hibban meriwayatkan hadis ini melalui jalur Al-Mu*tamir ibnu
Sulaiman, dari Muhammad ibnu Umar; dan di dalam riwayatnya
disebutkan jawaban orang kafir dan azab yang diterimanya.

Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu
Bahr Al-Qaratisi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnul Qasim,
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Kaisan, dari Abu Hazim,
dari Abu Hurairah. Al-Bazzar menduga bahwa Abu Hurairah me-rafa’-
kan hadis ini. Disebutkan bahwa sesungguhnya orang mukmin itu akan
ditimpa kematian dan akan menyaksikan apa yang akan disaksikannya,
maka ia menginginkan seandainya rohnya keluar (dengan segera) dan
Allah suka bersua dengannya.

Sesungguhnya orang mukmin itu dinaikkan rohnya ke langit, lalu ia
didatangi oleh arwah orang-orang mukmin (lainnya), dan mereka
menanyainya tentang kenalan-kenalan mereka dari kalangan penduduk
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bumi. Apabila ia menjawab bahwa ta meninggalkan si Fulan di bumi,
maka berita itu membuat mereka kagum. Tetapi apabila ia menjawab
bahwa si Fulan telah mati, maka mercka bertanya, “Mengapa dia tidak
didatangkan kepada kita?”

Dan sesungguhnya orang mukmin itu didudukkan di dalam kubumya,
lalu ditanya, “Siapakah Tuhanmu?” Maka ia menjawab, “Allah adalah
Tuhanku.” Ditanyakan pula “Siapakah Nabi (panutan)mu?” la menjawab,
“*Muhammad adalah Nabi (panutan)ku.” Lalu ditanyakan, “Apakah
agamamu?” la menjawab, “Islam adalah agamaku.”

Maka dibukakan baginya sebuah pintu di dalam kuburnya —atau
dikatakan— lihatlah tempat dudukmu. Kemudian dia melihat kuburnya
seakan-akan merupakan tempat tidur.

Apabila dia adalah musuh Allah dan kematian menimpanya, lalu ia
menyaksikan apa yang disaksikannya, maka sesungguhnya dia membenci
rohnya sendiri dan Allah tidak suka bersua dengannya. Apabila ia duduk
atau didudukkan di dalam kubumya, 1a ditanya, “Siapakah Tuhanmu?”
Maka ia menjawab, “Tidak tahu.” Dikatakan, “Kamu tidak tahu.” Lalu
dibukakan untuknya sebuah pintu yang menuju neraka Jahannam,
kemudian ia dipukul dengan pukulan yang keras yang suara (jeritan)nya
terdengar oleh sernua makhluk hidup kecuali manusia dan jin. Kemudian
dikatakan kepadanya, “Tidurlah kamu sebagaimana tidurnya orang yang
digigiti.”

Saya bertanya kepada Abu Hurairah, “Apakah yang dimaksud dengan
orang yang digigiti?” Abu Hurairah menjawab, “Orang yang digigiti oleh
hewan buas dan ular.” Lalu ia dijepit oleh kuburannya, Kemudian perawi
mengatakan, “Kami tidak mengetahui ada seseorang yang meriwayatkan
hadis ini kecuali Al-Walid ibnu Muslim.™

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hujain
ibnul Mutsanna. telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abu
Salamah Al-Majisyun, dari Muhammad ibnul Munkadir yang mengatakan
bahwa Asma binti Abu Bakar As-Siddiq r.a. pemah menceritakan hadis
dari Nabi Saw. Nabi Saw. pernah bersabda bahwa apabila seorang manusia
dimasukkan ke dalam kuburnya, dan jika dia adalah seorang mukmin,
maka ia dikelilingi oleh amalnya, yaitu salat dan puasanya.

Maka datanglah malaikat kepadanya dari arah amal salatnya, tetapi
amal salat mengusirmya, dan malaikat datang dan arah amal puasanya,
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tetapi amal puasa mengusirnya. Lalu malaikat menyerunya, “Duduklah!™
Maka duduklah ia. Malaikat berkata kepadanya, “Apakah pendapatmu
tentang lelaki ini, maksudnya Nabi Saw.?” la balik bertanya, “Siapa?”
Malaikat menjawab, “Muhammad.” ia berkata, “Saya bersaksi bahwa
dia adalah utusan Allah.” Malaikat bertanya, “Apakah yang membuatmu
tahu, apakah kamu permah menjumpainya?” la menjawab, “Saya bersaksi
bahwa dia adalah utusan Allah.” Malaikat berkata, “Engkau memang
menjadikannya sebagai pegangan hidupmu, dan kamu mati dalam keadaan
memegang prinsip ini, serta kelak engkau akan dibangkitkan dalam
keadaan berpegangan kepada keyakinan ini.”

Jika yang bersangkutan adalah seorang pendurhaka atau orang kafir,
maka datanglah kepadanya malaikat tanpa ada sesuatu pun antara dia
dan orang itu yang dapat mengusirnya. Lalo malaikat itu menyuruhnya
duduk dan bertanya kepadanya, “Bagaimanakah pendapatmu tentang
lelaki ini?” Ia balik bertanya, “Lelaki yang mana?” Malaikat menjawab,
“Muhammad.” la berkata, “Demi Allah, saya tidak mengetahui, saya hanya
mendengar orang-orang mengatakan Sesuatu (tentang dia), maka saya
ikut mengatakannya.”

Malaikat berkata, “Itulah pegangan hidupmu, dan itulah yang kamu
bawa mati, serta kelak engkau akan dibangkitkan dalam keadaan berpegang
kepada hal itu.”>Kemudian di dalam kuburnya ia diserahkan kepada seekor
monster yang membawa sebuah cambuk yang ujungnya adalah bara api,
sedangkan besarnya sama dengan punuk unta. Monster itu memukulnya
menurut apa yang dikehendaki oleh Allah, monster it tidak dapat
mendengar suara jeritannya agar dia jangan belas kasthan terhadapnya.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari lbnu Abbas sechubungan dengan
makna ayat ini, bahwa sesungguhnya seorang mukmin tu apabila
menjelang ajalnya dihadiri oleh para malaikat, lalu mercka mengucapkan
salam penghormatan kepadanya dan menyampaikan berita gembira surga
kepadanya, Apabila dia telah mati, para malaikat itu turut mengiringi
jenazahnya dan ikut menyalatkannya bersama orang-orang yang hadir.
Apabila telah dikubur, maka ia didudukkan di dalam kuburnya, lalu
dikatakan kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Maka ia menjawab,
“Tuhanku adalalh Allah.” Dikatakan kepadanya, “Siapakah rasul
(panutan)mu?” la menjawab, “Muhammad.” Dikatakan kepadanya,
“Apakah syahadatmu?” Maka ia menjawab, “Aku bersaksi bahwa tidak
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ada Tuhan selain Allah, danaku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Allah.” Maka tempat kuburmya diluaskan buatnya sejauh mata memandang,
Adapun jika orang kafir mati, maka para malaikat turun kepadanya,

lalu mereka memukulinya, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya:

FoheyTe 32 a8 #4082
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seraya menidkul muka mereka dan pungging mereka. (Muhammad:
27)

Yakni di saat ia mati. Apabila ia telah dimasukkan ke dalam kuburnya,
maka ia didudukkan dan dikatakan kepadanya, “Siapakah Tuhanku?” [a
tidak dapat menjawab sepatah kata pun kepada malaikat-malaikat itu,
dan Allah membuatnya lupa akan apa yang harus dikatakannya. Apabila
dikatakan kepadanya, *Siapakah rasul yang diutus kepadamu?” Maka ia
tidak mengetahuinya dan tidak dapat menjawab mereka barang sepatah
kata pun. Demikianlah Allah menyesatkan crang-orang yang aniaya.
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad ibnu Usman, dari Hakim Al-Audi., telah menceritakan kepada
kami Syuraih Ibnu Muslimah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
ibnu Yusuf, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Amir ibnu 5a’d Al-Bajali,
dari Abu Qatadah Al-Ansari sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
scapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.
(Ibrahim: 27) hingga akhir ayat.

Bahwa sesungguhnya orang mukmin itu apabila telah mati (dan telah
dimakamkan), maka ia didudukkan di dalam kuburnya dan dikatakan
kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” [a menjawab, “Allah.” Dikatakan lagi
kepadanya, “Siapakah nabi (panutan)mu?” la menjawab, “Muhammad
ibnu Abdullah.” Pertanyaan tersebut diajukan kepadanya berkali-kali,
kemudian dibukakan baginya sebuah pintu yang menuju ke neraka, lalu
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu di neraka itu seandainya kamu
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salah dalam jawabanmu.” Kemudian dibukakan baginya sebuah pintu
menuju surga, lalu dikatakan kepadanya, “Libatlah tempat tinggalmu di
surga, karena kamu benar dalam jawabanmu.”™

Apabila orang kafir mati, maka ia didudukkan di dalam kuburnya,
lalu dikatakan kepadanya, *Siapakah Tuhanmu? Siapakah nabimu?” la
menjawab, “Saya tidak tahu, hanya saya mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu tentangnya.” Dikatakan kepadanya, “Kamu tidak
tahu.” Kemudian dibukakan baginya sebuah pintu menuju surga, lalu
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu jika kamu benar dalam
jawabanmu.” Kemudian dibukakan baginya sebuah pintu ke neraka, dan
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu sekarang, karena kamu salah
dalam jawabanmu.” Yang demikian itu adalah yang disebutkan oleh
Allah Swt. dalam firman-Nya.

s BN IGABA S B SO G

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengmr
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.
(Ibrahim: 27} hingga akhir ayat.

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma’mar, dari [bnu Tawus, dari
ayahnya sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Allah menegubkan (iman) orang-orang yang beriman deugcm
wcapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia. (Ibrahim: 27)

Yakni kalimah “Tiada Tuhan selain Allah™.

. ‘H’ .
-.-Aw‘q.h‘!).’—'-‘ i;;-".‘ﬂk.};
denr di akhivat. (Tbrahim: 27)

Yaitu pertanyaan dalam kubur.
Qatadah mengatakan, “Adapun dalam kehidupan di dunia, maka
Allah meneguhkan mereka dengan kebaikan dan amal saleh, sedangkan
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dalam kehidupan di akhirat maksudnya diteguhkan dalam kuburnya.”
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh kalangan ulama salaf.

Abu Abdullah Al-Hakim At-Turmuzi di dalam kitabnya yang
berjudul Nawadirul Usul mengatakan bahwa telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Nafi® dari
Ibnu Abu Fudaik, dari Abdur Rahman Ibnu Abdullah, dari Sa°id ibnul
Musayvab, dari Abdur Rahman Ibnu Samurah yang mengatakan bahwa
pada suatu hari ketika kami berada di dalam masjid Madinah, Rasulullah
saw, kelvar menemui kami, lalu beliau bersabda:
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Sesungguhnya tadi malam aku melihat dalam mtmpiku suatu
peristiwa yang menakjubkan. Aku melihat seorang lelaki dari
kalangan umatku didatangi oleh malaikat maut untuk mencabut
myawanya, maka datanglah kepada lelaki itu amal Birrul Walidain
(berbakti kepada kedua orang tua)nya, dan mengusir malaikat maut
darinya. Dan aku melihat lelaki lain dari kalangan umatku,
sedengkan azab kubwr telah digelarkan untwknya, tetapi datonglah
kepadanya amal wudunya dan menyelamatkan lelaki itu dari siksaan
tersebut. Akumelihat seorang lelaki lain dari kalangan umatku dalam
keadaan dikerumuni oleh setan-setan, tetapi datanglah kepadenya
amal zikrullah-nya,maka amalnya ity menyelamatkannya dari setan-
setan tersebut. Aku melihat seorang lelaki lain dari kalangan umatku
yang telah dikervmuni oleh malaikat-malaikat juru siksa, tetapi
datanglah kepadanya amal salatnya, lalu amal salamya itu
menyelamatkan dia dari temgan meraka. Aku melihat seorang lelaki
lain dari kalangan umatku, yang menjulur-juburkan lidahnya karena
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kehausan, setiap kali ia mendatemgi suatu telaga, dilarang; kemudiem
datanglah kepadanya amal puasanya, maka amal puasa itu
memberinya minum hingga ia segar. Aku melihat seorang lelaki lain
dari kalangan umatku, saat itu para nabi sedang duduk-duduk
membentuk lingkaran-lingkaran, setiap kali ia mendekati salah satu
dari lingkaran (halqah) meraka, maka mercka mengusirnya.
Kemudian datanglah kepadanya amal mandi jinabahnya, lalu
cmalnya itu membawanya dudik di sebelahiu. Akumelihat seorang
lelaki dari kalangan wmathu yang di depannya terdapat kegelapan,
di belakangnya terdapat kegelapan, di sebelah kanannya terdapat
kegelapan, di sebelah kivinya terdapat kegelapan, di atasnya terdapat
kegelapan, dan di bawahnya terdapat kegelapan, sedangkan dia
dalam keadaan bingung di dalam kegelapannya itu. Kemudian
datanglah kepadanya amal haji dan wmrahnya, lalu keduanya
menyelamatkan dia dari kegelapan itu dan memasukkannya ke dalam
cahaya. Aku melihat seorang lelaki dori kalangan umatku yang
mengajak bicara dengan orang-orang muknin, tetapi mereka tidak
mau berbicara dengannya. Maka datanglah kepadanya amal
silaturalminya, lalu amalnya berkata, “Hai galongan orang-orang
mukmin, berbicaralah kalian kepadanya!” Maka mereka mau
berbicara dengannya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan
umatku yang melindungi nnkanya dari tamparan panas neraka dan
percikan apinya dengan tangannya. kemudian datanglah kepadenya
amal sedekahnya, maka amal sedekahnya itu menjadi pelindung
dirinya dan menjadi ncnmgan di ctas kepalanya. Akumelihat seorang
lelaki dari kalangan wmatku yang telah dikepung oleh malaikar-
malaikat Zabaniyah (juru siksa), Kemudian datanglah kepadanya
amal amar makruf nahi mumkar-nya, lal amalnyva itu menyelamat-
kam dia dlari tangem mereka dom memasukkarmyva ke dalam lindungean
malaikat-malaikat rahmat. Aku melihat seoremg lelaki dari kalangan
umatku dalam keadaan bersideku di atas kedua lututnya, antara
dia dan Allah terdapat hijab penghalang. Maka datanglah
kepadanya kebaikan akhlakmya, lalu amal kebaikan akhlaknya itu
membimbingnya dan memasukkanmya ke dalam haribaan Allah Swi.
Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku yang buku cataten
amalnya diberikan dari sebelah kirinya, kemudian datanglah
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kepadanya amal takutnya kepada Allah, latu amelnya itu mengambil
buku catatan amalnva dan menjadikannya bérada di sebelah
kanannya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku yang
neraca amalnya diringankan, kemudian datanglah anak-anaknya,

yang mati sebelum balig maka menjadi beratlah timbangan amalnya
berkat mereka Aku melihat seorang lelaki dari kalengan wmatku yang
sedang berdivi di tepi neraka Jahannam, kemudion datanglalh
kepadanya amal malunya kepada Allah, lalu amalnya itu
menyelamatkan dia dari tempat itu dan membawanya pergi jouh
darinya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku
diferumuskan ke dalam neraka, kennidian datemglah kepadanya amal
tangisannya karena takut kepada Allah di dunia, Ialu amalnya itu
menyelamatkan dia dari reraka. Aku melihat seorang lelaki dari
kalangan umatky sedang berdiri di atas sirat dalam keadaan
menggigil (ketakutan) seperti anck domba, maka datanglah
kepadanya amal baik prasangka kepada Allah, lalu menenangkan
ketakwtanmya dan membewanya berlalu. Akua melihat seorang lelaki
dari kalangan umatku berada di atas sirat, terkadang merangkak
dem terkadang mengesot, kemudian datanglah kepadanya amal
membaca salawat buatku, lalu amalnya membimbingnya dan
menegakkannya, lalu membawanya berlaly di atas sirat. Akumelihat
seorang lelaki dari kalangan umatku yang relah sampai di pintu
surga, tefapi pintu surga semuanya ditutup untidknya, keomidian
datanglah kepadanya bacaan syahadatrya yang menyvataken halwa
tidak ada Tuhan selain Allah. Maka dibukalah untuknya senia pintu
surga, lalu amalnya memasukkennya ke dalam surga.

Setelah mengetengahkan hadis ini dari jalur yang telah disebutkan di
atas, Al-Qurtubi mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis yang agung,
di dalamnya disebutkan amalan-amalan khusus yang dapat menyelamatkan
pelakunya dari siksa-siksa tertentu. Demikianlah pula bunyi lafaz hadis
yang diketengahkan oleh AQurtubi di dalam kitab Tazkirah-nya.
Sehubungan dengan hal ini Al-Hafiz Abu Ya’la Al-Mausuli telah
meriwayatkan sebuah hadis garib yang cukup panjang. Dia mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman Ahmad ibnu Thrahim
An-Nakri, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakr Al-
Barsani Abu Usman, telah menceritakan kepada kami Abu Asim Al-Habti
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(seorang ulama Basrah yang terpandang, murid Hazm) dan Salam ibnu
Abu Muti’, telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Hubaisy, dari
Darrar ibnu Amr, dari Yazid Ar-Raqgasyi, dari Anas ibnu Malik, dan
Tamim Ad-Dari, dari Nabi Saw. yvang telah bersabda bahwa Allah Swt.
berfirman kepada malaikat maut, *Pergilah kamu menemui kekasih-Ku,
lalu bawalah dia kepada-Ku, karena sesungguhnya Aku telah mengujinya
dengan kesukaan dan kedukaan, dan Aku menjumpainya bersikap seperti
apa yang Aku sukai. Bawalah dia kepada-Ku, sesungguhnya Aku akan
membuatnya senang.”

Maka berangkatlah malaikat maut bersama lima ratus malaikat yang
membawa kain kafan dan wewangian dari surga kepada orang yang
dimaksud. Mereka juga membawa beberapa ikat kayu cendana yang
batangannya sama, tetapi setiap ikatan terdiri atas dua pulub batang yang
pada ujungnya memepunyai warna yang berbeda-beda; setiap wama
mempunyai bau harum yang berbeda dengan yang lainnya. mereka
membawa pula kain sutra putih yang diberi wewangian minyak misk azfar
(minyak kesturi yang paling harum).

Kemudian malaikat maut duduk di dekat kepalanya, sedangkan
malaikat-malaikat lainnya mengelilimginya, setiap malaikat memegangkan
tangannya ke bagian tubuhnya. Lalu sutra putih dan minyak kesturi azfar
itu diletakkan dli bawah dagunya, dan dibukakan untuknya sebuah pintu
menuju surga. Sesungguhnya pada saat itu rohnya benar-benar merindukan
surga vang dilihatnya, adakalanya kepada bidadari-bidadan calon istrinya,
adakalanya kepada pakaiannya yang gemerlapan, dan adakalanya
merindukan buah-buahannya, sebagaimana secrang anak kecil merengek-
rengek kepada orang tuanya bila menangis (meminta sesuatu).

Dran sesungguhnya para bidadari calon istrinya saat itu benar- benar -
sangat gembira; Perawi mengatakan bahwa roh orang tersebut meloncat,
yakni imgin segera keluar dari tubuhnya menuju kepada apa yang
didambakannya.

Kemudian malaikat maut berkata, “Hai jiwa yang baik, keluarlah
kamu menuju pohon bidara yang tidak berduri, pohon pisang yang
bersusun- susun (buahnya), dan navngan yang terbentang luas, serta air
yang tercurah™. )

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa sesungguhnya malaikat maut
bersikap jauh lebih lemah lembut terhadapnya daripada lemah lembutnya
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seorang ibu kepada anaknya. Malaikat mengetahui bahwa roh itu adalah
kekasih Tuhannya, maka dia bersikap lemah lembut untuk memuaskannya
karena Tuhan telah rida kepadanya. Maka malaikat maut mencabut
nyawanya sebagaimana seutas rambut dicabut dari adonan roti (yakni
dengan lemah lembut).

Perawi mengatakan bahwa Allah Swt. telah berfirman:

§ )

crgens A ETALIE G
orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para
malaikat. (An-Nahl: 32)

Dan firman Allah Swt.:

: A seg gt pe 228 2 2o 0 TP
T w1 1. 4 it SR AT T T 1B
Adapn jika dia (orang-orang yang mati) fermasuk orang-orang yemg
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan
rezeki serta surga kenikmatan, (Al-Wagi’ah: 88 - 89)

Yang dimaksud dengan raufum adalah ketenteraman dalam menghadapi
kematiannya, sedangkan raihan maksudnya rezeki yang menyambutnya,
dan surga kenikmatan yang ada dihadapannya.

Apabila malaikat maut telah mencabut nyawanya, maka rohnya
berkata kepada jasadnya, “Semoga Allah memberikan balasan yang baik
kepadamu atas jasamu kepadaku. Sesungguhnya kamu dahulu sangat cepat
membawaku kepada ketaatan kepada Allah, lamban membawaku kepada
perbuatan maksiat, Sekarang aku selamat, begitu pula kamu®.

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa jasad pun berkata demikian
kepada rohnya. Maka semua tempat di bumi yang dia pemah berbuat
ketaatan kepada Allah ditempat itu menangisi kematiannya, demikian
pula semua malaikat yang menjaga pintu setiap langit yvang menjadi jalan
naik amalnya serta tempat turun rezekinya selama empat puluh hari.

Setelah malaikat maut mencabut nyawanya, maka lima ratus malaikat
berdiri mengurus jenazahnya, sehingga tidak sekali-kali anak Adam
membolak-balikkannya. Melainkan para malaikat telah melakukan hal
yang sama sebelumnya. Para malaikat itu memandikan dan mengafaninya
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sebelum manusia melakukannya serta memberinya kapur barus dan
wewangian sebelum manusia melakukannya.

Dari pintu rumahnya hingga sampai ke kuburnya berdiri dua saf
malaikat yang mengiringinya seraya membaca istigfar (memohon ampun
kepada Allah buat si mayat yang mukmin). Maka pada saat itu juga iblis
menjerit dengan jeritan yang meretakkan tulang-tulang jasadnya, lalu iblis
berkata kKepada bala tentaranya, “Celakalah kalian, mengapa hamba ini
lolos dari kalian™, Bala tentara iblis menjawab, “Sesungguhnya hamba
ini adalah seorang hamba yang di ma sum (dipelihara Allah dari dosa-
dosa)”.

Bilamana malaikat maut naik membawa rohnya, ia disambut oleh
Malaikat Jibril bersama tujuh puluh ribu malaikat. Tiap-tiap malaikat
menyampaikan berita gembira kepada roh itu dengan berita gembira vang
berbeda dengan apa yang disampaikan oleh teman-temannya.

Apabila malaikat maut telah sampai di * Arasy membawanya, maka
roh itu terjungkal bersujud (kepada Allah). Dan Allah berfirman kepada
malaikat maut, “Bawalah roh hambaku ini dan letakkanlah ia di dekat
pohon bidara yang tak berduri, pdhon pisang yang bersusun-susun
(buahnya), naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah”,

Setelah jasadnya dimasukkan ke dalam kuburmya, maka ia kedatangan
amal salatnya, Jalu mengambil tempat di sebelah kanannya, dan datang
pula amal puasanya,lalu mengambil tempat di sebelah kirinya. Amalan
membaca Al-Qur’an datang kepadanya dan mengambil tempat di dekat
kepalanya. Amal berjalan menuju ke tempat salat datang kepadanya dan
mengambil tempat di dekat kedua kakinya. Danamal sabar datang kepada-
nya dan mengambil tempat di dalam kuburnya.

-Kemudian Allah mengirimkan sebagian dari azab-Nya. Lalu azab
itu datang dari arah kanannya, maka salat berkata kepadanya, “Pergilah
ke arah belakangmu (yvakni menyingkirlah kamu)! Demi Allah, dia masih
terus-menerus menunaikan amalnya sepanjang usianya, dan sesungguhnya
sekarang dia sedang istirahat setelah diletakkan di dalam kuburnya.”

Azab datang kepadanya dari sebelah kirinya, maka amal puasanya
mengatakan hal yang sama kepada malaikat azab itu. Kemudian azab
datang dari arah kepalanya, maka Al-Quran dan zikir mengatakan hal
yang sama. Lalu azab datang dari arah kedua kakinya, maka amal
berjalannya menuju ke salat mengatakan hal yang sama.
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Tidak sekali-kali azab datang dari suatu arah dengan maksud untuk
mencari jalan masuk kepada si mayat melainkan ia menemukan kekasih
Allah itu telah dijaga ketat oleh benteng amalnya. Maka azab pun tidak
berdaya terhadapnya, lalu ia keluar meninggalkannya.

Setelah itu amal sabarnya berkata kepada amal lainnya, “Ingatlah,
sesungguhnya saya tidak turun tangan tiada lain karena saya hendak
melihat terlebih dahulu apa yang akan dilakukan oleh kalian. Jika kalian
tidak mampu mencegahnya, maka akulah yang akan mencegahnya. Tetapi
sekarang kalian ternyata sudah cukup untuk mencegahnya, dan sekarang
aku akan menjadi tabungan baginya kelak di sirar dan mizan (neraca amal).

Kemudian Allah mengirimkan dua malaikat yang mata keduanya
bagaikan kilat yang menyambar, suaranya bagaikan guntur vang
menyambar, gigi taringnya bagaikan benteng, dan napasnya bagaikan
semburan api. Rambut keduanya panjang sampai ke bahu masing-masing
yang lebarnya sama dengan perjalanan sejauh anu, sedangkan rasa belas
kasihan dan rahmat telah dicabut dari kedua malaikat tersebut. Kedua
malaikat itu yang satunya bernama Munkar dan yang lainnya bernama
Makir, di tangan masing-masing tergenggam sebuah palu (gada);
seandainya kabilah Rabi’ah dan Mudar bergabung menjadi satu untuk
mengangkatnya, tentulah mereka masih belum dapat mengangkatnya.

Kedua malaikat itu berkata kepadanya, “Duduklah!” Maka bangkit-
lah orang mukmin itu, lalu duduk dengan tegak, dan kain kafannya jatuh
sampai pinggangnya. Keduanya bertanya kepadanya, “Siapakah Tuhanmu,
apakah agamamu, dan siapakah nabi (panutan)mu?”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang akan
mampu berbicara dalam keadaan seperti itu, sedangkan engkau telah
menggambarkan kedua malaikat tersebut dengan rupa yang amat
mengerikan?” Rasulullah Saw. menjawab dengan membaca firman-Nya:

TR T A G U s L R K R AT B
v IO S

Allah menegubkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
weapan yang teguh itu dalam kehicupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yvang zalim dean memperbuat
apa yang Dia kehendaki. (Tbrahim: 27)
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Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia menjawab, “Tuhanku adalah
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan agamaku adalah lslam yang
dianut juga oleh para malaikat; serta nabi (panutan)ku adalah Muhammad,
penutup para nabi.” Kedua malaikat itu berkata, “Kamu benar.”

Lalu dikembalikanlah ia ke dalam kuburmya dan diluaskan kuburmya
sejauh empat puluh hasta ke sebelah depannya, ke sebelah kanan dan
kirinya diluaskan pula masing-masing empat puluh hasta, dari arah
belakangnya diluaskan empat puluh hasta. dari arah kepalanya empat
puluh hasta, dan dari arah kedua kakinya empat puluh hasta. Maka
diluaskan baginya sebanyak dua ratus hasta. Al-Bursani mengatakan
bahwa ia menduga si perawi bermaksud empat puluh hasta sekelilingnya.

Kemudian kedua malaikat itu berkata kepadanya, “Lihatlah ke
atasmu!” Tiba-tiba ia melihat sebuah pintu yang menuju surga dibuka.
Lalu keduanya berkata pula, “Hai kekasih Allah, inilah tempat tinggalmu
karena kamu telah taat kepada Allah.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya pada saat itu juga hatinya
kemasukan rasa pembira yang tidak pemah lenyap selama-lamanya.”

Kemudian dikatakan kepadanya, “Lihatlah ke bawahmu.” Maka ia
melihat ke arah bawahnya, tiba-tiba terlihat sebuah pintu yang menuju
neraka dibuka. Kedua malaikat itu berkata, “Hai kekasih Allah, engkau
telah selamat pada akhimya.”

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Sesungguhnya pada saat itu hatinya kemasukan rasa gembira yvang tidak
pemah pudar selama-lamanya.”

Perawi mengatakan bahwa Siti Aisyah berkata, “Dibukakan baginya
tujuh pulub tujuh pintu yang menwju surga, sehingga sampai kepadanya
angin surga yang menyejukkan, hingga Allah membangkitkannya kelak
(di hari kiamat).”

Dengan sanad yang sama sampai kepada Nabi Saw. disebutkan bahwa
Allah Swt. berfirman kepada malaikat maut, “Pergilah kamu kepada musuh-
Eu, dan datangkanlah ia kepada-Ku, karena sesungguhnya Aku telah
meluaskan rezekinya dan memudahkan nikmat-Ku baginya, tetapi ia
membangkang, tidak mau taat kepada-Ku, melainkan hanya mau durhaka
kepada-Ku. Datangkanlah dia kepada-Ku, Aku akan membalasnya.”

Malaikat maut berangkat untuk menjemput orang yang dimaksud
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dalam rupa yang paling mengerikan vang belum pernah dilihat oleh
seorang manusia pun. Dia mempunyai dua belas mata, dan membawa
tusukan dari api yang banyak durinya. Dia datang bersama lima ratus
malaikat yang membawa tembaga dan bara dari api neraka jahannam,
dan mereka membawa cemeti dari api yang lenturannya sama dengan
cemeli, tetapi berupa api yang menyala-nyala.

Malaikat maut memukulnya dengan tusuk besi itu dengan tusukan
yang keras schingga semua duri vang ada padanya masuk ke dalam akar
tiap rambut yang ada pada tubuhnya, pori-pori keringatnya, dan kuku-
kukunya. Kemudian malaikat maut memutar-mutarkannya dengan putaran
yang keras.

Malaikat maut mencabut rohnya dari bawah kuku jari-jari kedua
telapak kakinya, lalu menghentikannya sampai ke mata kakinya. Disebut-
kan bahwa orang yang menjadi musuh Allah itu tidak sadarkan diri karena
sakit yang tak terperikan, maka malaikat maut memelankan cabutannya.
Sedangkan malaikat-malaikat lainnya memukuli bagian muka dan bagian
belakang tubuh orang itu dengan cemeti-cemetinya.

Kemudian malaikat maut menariknya kembali dengan kuat dan
mencabut rohnya dari kedua mata kakinya sampai kepada kedua lututnya,
lalu musuh Allah itu tidak sadarkan diri, dan malaikat maut memelankan
cabutannya.Para malaikat lainnya terus memukuli bagian depan dan
belakang tubuhnya dengan cemeti-cemetinya.

Kemudian malaikat maut menarik rohnya dengan tarikan yang kuat
dari kedua lututnya sampai kepada pinggangnya, dan musuh Allah itu
merasakan sakit yang tak terperikan; lalu malaikat maut memelankan
cabutannya, sedangkan malaikat-malaikat lainnva memukulinya dengan
cemeti-cemetinya pada bagian depan dan belakang tubuhnya.

Demikianlah seterusnya dilakukan hal yang sama sampai ke dadanya,
lalu ke tenggorokannya, Kemudian para malaikat menggelarkan tembaga
dan bara api neraka Jahannam itu di bawah dagunya. Lalu malaikat maut
berkata, “Keluarlah, hai roh yang terkutuk, menuju kepada siksaan angin
yang amat panas, air yang panas lagi mendidih, dalam naungan asap hitam,
tidak sejuk dan tidak menvenangkan.”

Apabila malaikat maut telah mencabut rohnya, maka roh berkata
kepada jasadnya, “Semoga Allah membalasmu dengan balasan yang
buruk karena perbuatanmu kepadaku. Sesungguhnya dahulu kamu
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membawaku dengan cepat kepada kemaksiatan terhadap Allah. Lamban
dalam membawaku kepada ketaatan terhadap Allah. Sesungguhnya aku
sekarang telah binasa, dan kamu pun binasa pula.” Jasad pun mengatakan
hal yang sama kepada rohnya. Dan semua tempat di bumi yang dia pernah
berbuat durhaka padanya melaknatinya. Lalu bala tentara iblis berangkat
menghadap kepada iblis menyampaikan berita gembira kepadanya bahwa
mereka telah berhasil memasukkan seorang hamba dari Bani Adam ke
dalam neraka.

Apabilaia telah diletakkan di dalam kubumya. Maka kuburannya men-
jepitnya hingga tulang-tulang iganya berantakkan; yang sebelah kanan
masuk ke sebelah kiri, sedangkan yang sebelah kiri masuk ke sebelah kanan.

Kemudian Allah mengirimkan kepadanya ular-ular hitam —yang besar-
nya seperti leher unta— yang menggerogotinya dari kedua telinganya dan dari
jan jempol kedua telapak kakinya hingga bertemu di bagian tengah tubuhnya.

Lalu Allah mengirimkan dua malaikat yang mata keduanya seperti
kilat menyambar, suaranya bagaikan guntur yang menyambar, dan gigi
taringnya seperti benteng, nafasnya seperti semburan api, rambutnya
panjang sampai ke pundaknya yang lebar salah satu sisinya sama dengan
jarak perjalanan seanu, rasa belas kasihan dan rahmat telah dicabut dari
hati keduanya. Kedua malaikat itu yang saturiya bernama Munkar dan
yang lainnya bernama Nakir, Pada tangan masing-masing terdapat sebuah
gada, seandainya kabilah Rabi’ah dan Mudar bersatu untuk mengangkat-
nya, mereka tidak dapat mengangkatnya.

Kedua malaikat berkata kepadanya, “Duduklah!” Maka ia duduk
tegak dan kain kafannya jatuh sampai batas pinggangnya. Kedua malaikat
berkata kepadanya, “Siapakah Tuhanmu, apakah agamamu, dan siapakah
nabi (panutan)mu?” la menjawab, “Tidak tahu.” keduanya berkata, “Kamu
tidak tahu dan tidak pula perna membaca {mengenainya).” Maka keduanya
memukulnya dengan pukulan yang percikannya berhamburan menerangi
kuburnya, kemudian kembali memukulinya

Eedua malaikat berkata kepadanya, “Lihatiah ke atasmu!” Tiba-tiba
sebuah pintu dari surga dibuka, lalu keduanya berkata, “Hai musuh
Allah, inilah tempatmu seandainya kamu taat kepada Allah.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya dia dalam hatinya kemasukan
rasa menyesal yang tidak pernah kunjung pudar selama-lamanya.”
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Dan keduanya berkata kepadanya, “Lihatlah ke bawahmu!” Maka ia
melihat ke arah bawahnya, Tiba-tiba sebuah pintu menuju neraka dibuka,
lalu keduanya berkata, “Hai musuh Allah, inilah tempat tinggalmu, karena
kamu durhaka kepada Allah.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya hatinya kemasukan rasa
menyesal yang tidak pudar selama-lamanya.”

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa Siti Aisvah r.a. telah
mengatakan, “Lalu dibukakan untuknya tujuh puluh tujuh pintu yang
menuju neraka, sechingga panasnya neraka dan asapnya sampai kepadanya,
hingga Allah membangkitkannya dari kuburnya,”

Hadis ini sangat garib dan teksnya mengandung keanehan. Ar-
Ragqasy (salah seorang perawinya) menambahkan niwayat lain dari Anas,
isinya banyvak mengandung hal yvang garib dan mamkar, sedangkan dia
sendiri orangnya daif dalam periwayatan hadis, menurut pendapat para
imam ahli hadis.

Karena itulah Abu Daud mengatakan bahwa telah menceritakan
kepada kami Ibrahim ibnu Musa Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami
Hisyam ibnu Yusuf, dari Abdullah ibnu Bujair, dari Hani’ maula Usman,
dari Usman r.a. yang mengatakan bahwa Nabi Saw. apabila ia telah selesai
dari mengebumikan jenazah seseorang, beliau berdiri di dekat kuburnya,
lalu bersabda:

G ST P (5¢E )
_J!-"'.-:

Mohonlah ampunan buat saudara kalien dan mintakanleah keteguhan
buatnya (kepada Allah), kevena sesunggubnya dia sekarang sedeng
elitearyeri,

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara numfarid.
AlHafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah
hadis sehubungan dengan makna firman Allah Swt.:

PR o 3
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Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di wakiu orang-
orang yang zalim (berada) dalam tekcnan-tekanan sakvatulmend,
sedemghken para malaikat memuvkul dengem tangannya, (Al-An’am:
93), hingga akhir ayat.

Hadisnya sangat panjang, diriwayatkan melalui jalur-jalur yang garib,
dari Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas secara merfu'; di dalamnya terdapat
banyak hal yang gerib pula.

lbrahim, ayat 28-30

LUV SN R AT AT T N
P uﬁbﬁds;g FRa NS .ﬁj!uiﬁér
Jad

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah memidar nikmat
Allah dengen kekafiran dan menjaiuhkan kaumnya ke lembah
kebinasaem? Yoty neroka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya;
dam itulahl seburuk-buruk tempat kediaman. Orang-orang kafir itu
telah menjadikan sekutu-sekutv bagi Allah supaya mereka
menyesatken (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang-
senciglah kalion, karena sesimgguhnya tempat kembali kaliem ialah
neraka.”

Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

g B 350 A

Tedakketh ke perhatikan orang-orang yemg telah mermdar nikmat
Alleh dengan kekafirem. (Ibrahim: 28).

Yang dimaksud dengan kalimat “Tidakkah kamu perhatikan® ialah
tidakkah kamu ketahui. Perihalnya sama dengan makna yang terdapat di
dalam ayat lain:
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T
el il ‘_i',gé”ﬁ
Apakah kamu belum memperhatikan bagaimana. (Al-Fajr: 6)

dan firman-Nya:

shee 28 Aot
e A G
Apakah kamu tidak memperhatikan oremg-orang yang keluar. (Al-
Baqarah: 243)

Al-Bawar, artinya kebinasaan, berasal dari kata bara, yabiru, bawran,
bewiaran, seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya pada ayat
lain, yaitu: .

crh .:_,i_‘t’_aji:. E%

Kaum yang binasa. (Al-Furgan: 18)

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Ata
yang telah mendengar Ibnu Abbas berkata sehubungan dengan makna
firman Allah Swt.: v

e T L I T
cnmaiis DRMERRS GRS
Tidakkah kamu perhatiken orang-orang yang telah menukar nikmat
Allah dengan kekafiran. (Ibrahim: 28).

Bahwa mereka adalah orang-orang kafir penduduk kota Mekah. Menurut
riwayat Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna ayat ini,
mereka adalah Jabalah ibnul Aiham dan para pengikutnya dari kalangan
orang-orang Arab Badui, kemudian mereka menggabungkan diri bersama
kerajaan Romawi.

Tetapi pendapat yang terkenal dan benar dari Ibnu Abbas adalah
yang pertama tadi, sekalipun maknanya menyeluruh mencakup semua
orang kafir. Karena sesungguhnya Allah mengutus Nabi Muhammad Saw.
untuk segenap umat manusia dan sebagai nikmat buat mereka. Barang
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siapa yang menerimanya dan mengamalkannya sebagai rasa syukurnya,
niscaya masuk surga. Dan barang siapa yang menolaknya serta
mengingkarinya, tentulah ia masuk neraka.

Telah diriwayatkan pula dari Ali hal yang semisal dengan apa yang
dikatakan oleh Ibnu Abbas dalam riwayat pertamanya.

Tbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Al-Qasim ibnu Abu Buzzah,
dari Abut-Tufail, bahwa Ibnul Kawa pernah bertanya kepada sahabat Ali
tentang makna firman-Nya:

chg f._j'»)l: _,JL)I s 5o 1&{jﬁ:ﬁ;m < J*'f -“! ‘ﬁ

orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran
dan menjatubkan kaummnya ke lembah kebinasacm. (Ibrahim: 28).

Ali mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir Quraisy pada
peristiwa Perang Badar.

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada
kami Al-Munzir ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami Ya’la ibnu
Ubaid, telah menceritakan kepada kami Bassam (yakni As-Sairafi), dari
Abut-Tufail yang menceritakan bahwa pernah seorang lelaki datang
kepada Khalifah Ali, lalu bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, siapakah
orang-orang yang mengganti nikmat Allah dengan kekafiran dan
menjerumuskan kaumnya ke lembah kehinaan?” Khalifah Ali menjawab,
“Mereka adalah orang-orang munafik dari kalangan kabilah Quraisy.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Nufail yang mengatakan
bahwa ia pernah belajar kepada Ma’qal yang menceritakan hal berikut
dari Ibnu Abu Husain, bahwa Khalifah Ali ibnu AbuTalib berdiri, lalu
bertanya, “Tidakah seseorang yang menanyakan kepadaku tentang makna
AlQur an. Demi Allah, seandainya saya hari ini mengetahui ada sese-
orang yang lebih alim daripada aku, niscaya aku akan datang kepadanya
(untuk belajar), sekalipun dia berada di belakang lautan.” Maka berdirilah
Abdullah ibnul Kawa, lalu bertanya, “Siapakah yang dimaksud dengan
orang-orang yang mengganti nikmat Allah dengan kekafiran dan
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menjerumuskan kaumnya ke dalam lembah kebinasaan?’ Maka Khalifah
Ali menjawab, “Mereka adalah orang-orang musyrik Quraisy, Allah telah
memberikan nikmat iman kepada mereka, tetapi mereka menukar nikmat
Allah itu dengan kekatiran dan menjerumuskan kaumnya ke dalam lembah
kebinasaan.”

= As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

2, ' d L] ,-" “ ER &
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat
Allah dengan kekafiran. (Ibrahim: 28), hingga akhir ayat.

Bahwa Muslim Al-Mustaufa telah menceritakan dari Ali yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan *mereka’ itu adalah dua golongan orang-
orang yang sangat durhaka dari kalangan kabilah Quraisy, yaitu Bani
Umayyah dan Bani Mugirah. Adapun Bani Mugirah, karena mercka men-
jerumuskan kaumnya ke lembah kebinasaan dalam Perang Badar; sedang-
kan Bani Umayyah, karena mereka menjerumuskan kaumnya ke lembah
kebinasaan dalam Perang Uhud. Dalam Perang Badar yang memimpin
adalah Abu Jahal, sedangkan dalam Perang Uhud adalah Abu Sufyan.
Adapun yang dimaksud dengan lembah kebinasaan ialah neraka Jahannam.

Ibnu Abu Hatim rahimahulldh mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami
Al-Haris Abu Mansur, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Amr ibnu Murrah
yvang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Khalifah Ali membaca
ayat berikut, yaitu firman Allah Swt.:
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dan menjerumuskan kaumnya ke dalam lembah kebinasaan.
(Ibrahim: 28)

Bahwa mereka adalah dua kelompok manusia yang durhaka dari kalangan
kabilah Quraisy, yaitu Bani Umayyah dan Banil Mugirah. Orang-orang
Banil Mugirah binasa dalam Perang Badar, sedangkan Bani Umayyah
diberi kesenangan hidup sampai waktu tertentu. Abu Ishaq telah meriwayat-
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kannya dari Amr ibnu Murrah, dari Ali dengan lafaz yang semisal. Hal ini
telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur bersumberkan darinya (Ali).

Sufyan AsSauri telah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid, dari Yusufibnu
Sa’d, dari Umar ibnul Khattab sehubungan dengan makna firman-Nya:

S L:ﬂ’-u ::A; Sae "ﬁdbyﬁ

Tidakkah kamu perhatiken orang-orang yang telah menukar nikmat
Allah dengan kekafiran. (lbrahim: 28)

Bahwa mereka adalah dua kelompok orang-orang durhaka dari kalangan
kabilah Quraisy, yaitu Banil Mugirah dan Bani Umayyah. Banil Mugirah
telah kalian tumpas dalam Perang Badar, sedangkan Bani Umayah
mendapat kesenangan hidup sampai waktu tertentu.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hamzah Az-Zayvat, dari Amr
ibnu Murrah yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah bertanya kepada
Umar ibnul Khattab tentang makna ayat berikut, yaitu finman Allah Swi.:

PR o 37 L & T TR e W

Trdalkaly kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat
Allah dengan kekafiran menjatuhkan kawmnya ke lembah -
kebinasaan? (Ibrahim: 28).

Umar ibnul Khattab menjawab, “Mereka adalah dua kelompok orang-
orang durhaka dari kalangan kabilah Quraisy, paman-pamanku, juga
paman-pamanmu. Paman-pamanku telah dibinasakan oleh Allah dalam
Perang Badar; sedangkan paman-pamanmu, maka Allah menangguhkan
mereka sampai waklu tertentu,”

Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Qatadah, dan lbnu Zaid
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir Quraisy yang
terbunuh dalam Perang Badar. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh
Malik di dalam kitab tafsirya, dari nafi’, dari Ibnu Umar.

Firman Allah Swt.:

v aavi> AACERLRIEISL G
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Orang-orang kafir itu telah menjadikon sekutu-sekutu bagi Allah
supaya meveka menyesctkan (manusia) dari jalan-Nya. (Thrahim:30)

Maksudnya, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang mereka
sembah di samping menyembah Allah, dan mereka mengajak manusia
kepada hal tersebut.

Kemudian Allah Swt. mengancam mereka dengan ancaman yang
keras melalui lisan Nabi-Nya:

o 1"'-""—’“:' Ju].Jf 1!-'#5:..

Katakanlah, " Bersenang-senanglah kalian, karena sesr.‘ngguhﬂ}ﬂ
tempat kembali kaliom ialah neraka.” (Ibrahim: 30)

Yakni selagi kalian mampu melakukannya di dunia, lakukanlah. Tetapi
apa pun yang akan terjadi:

SR .;fﬂf\jlﬁﬁ-«a:&;

maka sesungguhnya tempat kembali kalion icdah neraka.” (Thrahim:
30)

Tempat kembali dan tempat menetap kalian ialah neraka. Makna ayat ini
semakna dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang
lain melalui firman-Nya:

i ML 20

Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami
paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras, (Lukman: 24)

Rt A PR AN S JUIAT Pl T} 1t
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(Bagi mereka) kesenangan (sementara) i dnia, kemudian kepada
Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka
siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka. (Yunus: 70)
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Ibrahim, ayat 31
OB NER I 88T Catsits EBIER A A0 5l S
s ko @EJM&

Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman,
" Hendaklah mereka mendirikan salat, menafkahkan sebagian rezeki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembumyi atenipun terang-
terangan sebelum datang hari (kiamat) yang padea heri itu tidak
cela jucd beli dem persahabatarn.

Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk taat kepada-Nya dan
menunaikan kewajiban mereka kepada Allah serta berbuat baik kepada
makhluk-Nya, yaitu hendaknya mereka mendirikan salat yang merupakan
pengejawantahan penyembahan diri kepada Allah Swi. semata, tiada
sekutu bagi-Nya; dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang diberikan
kepada mereka, yaitu dengan menunaikan zakat, memberi nafkah kepada
kaum kerabat serta berbuat kebaikan kepada orang lain yang bukan
kerabat. Yang dimaksud dengan mendirikan salat ialah menunaikannya
pada waktunya masing-masing, memelihara batasan-batasannya, rukuk,
khusuk, dan sujudnya.

Allah Swt. memerintahkan pula untuk memberikan nafkah dari apa
yang direzekikan kepada mereka, baik secara sembunyi maupun terang-
terangan; dan hendaklah mereka mengerjakan hal tersebut dengan segera
demi untuk keselamatan diri mereka.

SRS o AT

sebelum datang hari. (Ibrahim: 31)
Yakni hari kiamat.

gi . au@?” L4
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yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan. (Ibrahim:
31)
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Artinya tidak akan diterima dari seorang pun tebusan yang diajukannya
untuk menyelamatkan dirinya, sekalipun dengan menjual dirinya. Makna
ayat ini sama dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-
Nya:

wya T AL o VRN A 1d V]
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Meker peader heri ini ticdak diterime tebusan kalicm dan tideak prailer
dari oremg-orang kafir. (Al-Hadid: 15)

Mengenai firman Allah Swi.

&
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demn tidak pula persahabaten. (Tbrahim: 31)

Ibru Jarir mengatakan bahwa pada hani itu tidak ada teloransi persahabatan
terhadap orang yang wajib terkena hukuman. Yang ada pada hari itu
hanyalah keadialan semata-mata. |afaz khilal berasal dari kalimat Ahaledtu
fulanem (aku menjadikan si Fulan teman dekatku), bentuk masdar-nya
ialah khilal, seperti pengertian yang terdapat di dalam perkataan Imru’ul
Qais:

Al 3 WP AR D
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Aku palingkan cintaku dari mereka (wanita-wanita itu) karena
khawatir akan kebinasaan, tetapi aku tidak akan memutuskan
hubungan persahabatan yang telah aku bina.

Qatadah mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah mengetahui bahwa di
dunia ini telah membudaya jual beli dan persahabatan yang mereka bina
di dunia. Oleh karena itu, hendaklah seseorang memilih sahabat bergaul-
nya dan karena apakah ia bersahabat. Jika persahabatan itu karena Allah,
hendaklah dijaga kelestariannya; dan jika bukan karena Allah, hendaklah
ia memutuskannya.”
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Menurut kami, makna yang dimaksud ialah Allah memberitahukan
bahwa tiada suatu jual beli dan tiada pula tebusan yang bermanfaal bagi
seseorang, sekalipun seseorang menebus dirinya dengan emas sepenuh
bumi, jika memang emas ada pada hari itu. Dan tiada manfaat persahabatan
seseorang, serla tiada manfaal pula syafaal seseorang jika orang yang
bersangkutan menghadap kepada Allah dalam keadaan kafir.

Allah Swi, telah berfirman:
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Demn takvtlah kamu kepada swatu hari di waktu seseorang tidak dapat
mengeantitan seseorang lain sedikit pun dan tidak akan diterima
suatu tebusan darinya dan tidak akan memberi manfoat sesuatu
syafact kepadanya dan tidak (pula) mereka aken ditolong. (Al-
Bagarah: 123)

Dan firman AllahSwit.:
s aari S8 Gl U8 8 S8 Rk GG
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Hai orang-orang yang beriman, helanjakanial (di jalan Allah)
sebagicm dari rezeki yang telah Kami berikan kepada kalian sebelum
deatang hari yang padea hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada
lagi persahabaten yang akrab dom tidak ada lagi syafaat. Dan orang-
orang kafir itulah orang-orang yang zalim. (Al-Bagarah: 254)

Ibrahim, ayat 32-34
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Allah-lah yang menciptakan langit dem bumi don memurunkan air
hujen dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air ngean
itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untuk kaliem; dem Dia telah
menundukkan bahtera bagi kalian supaya bahtera itu berlayar di
lautan dengan kehendak-Nya dan Dia telah menundukkan (pula)
bagi kalicm sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagi
kalian matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam
orbitnya); dan telah memmdukkan bagi kalian malam dan siang.
Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari
segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya. Dan jika kalian
menghitung-hitung nikmat Allah, tidaklah-dapat kalian
menghinggakarmya. Sesungguhnya manusia itu sangeat zalim den
sangal mengingkari (nikmat Allah).

Allah Swt. menyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia berikan
kepada makhluk-Nya, bahwa Dia telah menciptakan bagi mereka langit
yang berlapis-lapis sebagai atap yang dipelihara-Nya, dan bumi yang
menjadi hamparannya.
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dan mentorunkan dari lemgit air lngan. Maka Kami tumbuhkan
dengen air itu berjenis-fenis dari tumbuh-tumbuhan yemg bermacam-
macam. (Taha: 53)

Yakni buah-buahan yang bermacam-macam dan hasil tanaman yang ber-
aneka ragam warna, bentuk, rasa, bau, dan manfaatnya. Allah
menundukkan bahtera sehingga bahtera dapat mengapung di atas air laut
dan berlayar menempuhnya dengan seizin Allah. Allah menundukkan
laut untuk membawa bahtera agar orang-orang yang musafir menempuh
jalan laut dapat bepergian dari suatu daerah ke daerah yang lain guna
mengangkut kebutuhan mereka dari suatu daerah ke daerah yang lain
(impor dan ekspor). Allah juga menundukkan sungai-sungai yang
membelah bumi, lalu mengalir dari suatu daerah ke daerah yang lain,
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sebagai rezeki buat hamba-hamba-Nya berupa air minum, pengairan, dan
kegunaan-kegunaan lainnya yang bermanfaat bagi mereka.

s SRS SRS

Dan Dia telah menundukkan (pula) bagi kalian matahari dan bulan
vang terus menerus bereder (dalam orbitnya). (Ibrahim: 33)

Artinya, keduanya terus-menerus beredar pada garis edarnya malam dan
dan siang hari tanpa henti-hentinya.
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Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malam
pun tidak dapat mendahudvi siang. Dan masing-masing bevedar pada
paris edarnya. (Yasin: 40)

Allah Swt. telah berfirman:
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Dia mernutupken malam kepada siang yang mengikutinya dengan
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang-
bintang; (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah, Mahasuci Allah,
Tuhan semesta alam. (Al-A’rat: 54)

Matahari dan bulan silih berganti, malam dan siang hari saling berebutan;
adakalanya siang hari mengambil sebagian waktu malam hari hingga
menjadi bertambah panjang. Begitu pula malam hari, adakalanya ia
mengambil sebagian waktu dari siang hari sehingga siang hari pendek
waktunya dan malam hari panjang.
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Dia menutupkan malam atas siang dan memitupkan siang atas
malam dan menundukkan matahari dan bulan; masing-masing
berjalan menwrut waktu yang ditentukan. Ingatlah, Dialah Yang
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. (Az-Zumar: 5)

Firman Allah Swt:
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Dan Dia telah memberikan kepada kalion (keperluan kalian) dari
segala apa yvang kalion mohonkan kepada-Nya (Ibrahim: 34)

Dengan kata lain. Allah menyediakan bagi kalian segala sesuatu yang
kalian perlukan dalam semua keadaan sesual dengan apa yang kalian
mohonkan kepada-Nya.

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah
dari semua yang kalian mohonkan kepada-Nya dan yang tidak kalian
mohonkan kepada-Nya. Sebagian ulama membacanya dengan bacaan
yang artinya “Dan Dia telash memberikan kepada kalian keperluan kalian
dari segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya dan yang tidak kalian
mohonkan kepada-Nya™.

Firman Allah Swt.;
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Dan jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kalian
menghinggakannya. (Ibrahim: 34)

Allah Swt. menceritakan sisi ketidakmampuan hamba-hamba-Nya untuk
menghitung nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka,
terlebih lagi untuk menunaikan syukurnya. Talq ibnu Habib telah mengata-
kan bahwa sesungguhinya hak Allah itu jauh lebih berat daripada apa
yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya sebagai rasa syukurnya. Dan
sesungguhnya nikmat-nikmat Allah itu jauh lebih banyak daripada apa
yang dihitung-hitung oleh hamba-hamba-Nya, tetapi mereka melakukan
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tobatnya di pagi hari, dan di sore hari mereka bertobat pula. Di dalam
kitab Safiih Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah Saw. permah mengucap-
kan doa berikut:

M{’J&f 2 """ii";.tdjr,_@f
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Ya Allah, bagi Engkeulah segala prgi yemg tidak pernah mrmkupkrm.
tidak pernah terpisahkan, dan tidak pernah tertingealkan, wahai
Tuhem kami.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan di dalam kitab AMusnad-nya
bahwa telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abu Haris, telah
menceritakan Kepada kami Daud ibnul Muhabbar, telsh menceritakan
kepada kamiSaleh Al-Murri, dari Ja'far ibnu Zaid Al-Abdi, dari Anas,
dari Nabi Saw. yang telah bersabda “Kelak dikeluarkan tiga divan
(catatan) bagi anak Adam pada hari kiamat, yaitu diwan yang di dalamnya
tercatatkan amal salehnya, diwan yang didalamnya tercatatkan dosa-
dosanya, dan diwan yang di dalamnya tercatatkan nikmat-nikmat Allah
Swi. vang telah diberikan kepadanya.

Lalu Allali berfirman kepada nikmat-Nya yang paling kecil, yang
menurut Al-Bazzar Ismail Tbnu Haris adalah divan yang di dalamnya
tercatatkan nikmat-nikmat-Nya, ‘Ambillah upahmu dan amal salehnya,”
Maka ia mengambil semua amal salehnya, lalu menjauh dan berkata,
‘Demi Keagungan-Mii, aku masih belum cukup, tetapi vang tertinggal
hanyalah dosa-dosanya dan catatan nikmat-nikmat-Mu.’

Apabila Allah menghendaki merahmatinya, maka Dia berfirman, “Hai
hamba-Ku, sekarang Aku lipat gandakan kebaikan-kebaikanmu dan Aku
maalkan keburukan-keburukanmu.” Menurut Al-Bazzar Ismail ibnul
Haris, Allah mengatakan, * Aku anugerahkan nikmat-nikmat-Ku kepadamu
(tanpa balasan)’.” Predikat hadis ini gorib, dan sanadnya deaif.

Di dalam kitab asar disebutkan bahwa Daud a.s. pernah berkata,
“Wahai Tuhanku, bagaimana aku dapat bersyukur kepada Engkau,
sedangkan syukurku kepada-Mu termasuk nikmat dari-Mu pula yang
Engkau berikan kepadaku?” Maka Allah menjawab melalui firman-Nya,
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“Sekarang engkau, hai Daud, telah bersyukur kepada-Ku; karena kamu
telah mengakui akan kelalaianmu dalam menunaikan rasa syukurmu
kepada-Ku atas nikmat-nikmat-Ku yang Kuberikan kepadamu.”

Imam Syafii rahimabudlah mengatakan, “Segala puji bagi Allah, yang
salah satu dari nikmat-Nya tidak dapat disyukuri kecuali berkat adanya
nikmat baru yang mendorong seseorang untuk bersyukur kepada-Nya.”
Salah seorang penyair mengatakan:
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Seandainya setiaqp anggota tubuhku dapat berbicara memuji-Mu
sebab kebaikan yang telah Engkau berikan kepadaku, niscaya
lebihan rasa syukurku kepada-Mu mervpakan nikmat yang paling
besar yang dicnugerahkan oleh-Mu kepadaku,

Ibrahim, ayat 35-36
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri ini (Mekah) negeri yvang aman, dan jenthkanlah aku beserta
anak cucuku dari menyembah berhala-berhala. Ya Tuwhanku,
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan
dari manusia; maka barang siapa yang mengikutiku, maka
sesunggubmya orang itu termasuk golonganku, dan barang siapa
yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Allah Swt. —dalam bantahan-Nya terhadap orang-orang musyrik Arab—
menyebutkan bahwa negeri Mekah ini sejak semula dibangun hanyalah
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sebagai tempat untuk menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya.
Dan Ibrahim yang meramaikannya karena pembangunan yang dilakukan-
nya berlepas diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah. Dia
(Ibrahim) mendoakan buat kota Mekah agar menjadi kota yang aman.
Dalam doanya yang disitir oleh firman-Nya dia mengatakan:
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Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yang aman
(Tbrahim: 35)

Dan Allah mengabulkan permintaannya, seperti yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman. (Al-
Ankabut: 67), hingga akhir surat.

o h;.};-_,_m:- U{Jﬁ lal",a"'f‘tﬂ Lﬂtﬁ

Sesumgguhnyva rumah yang mula-mula d’: bangun untuk [tcmpat
beribadat) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya
terdapat temdo-tanda yang nyata, (di antaranya) magam fbrahim;
barang siapa memasukinya (Baitullah itu), menjadi amaniah dia.
(Al Imran: 96-97)

Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:
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Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yang aman.
(Ibrahim: 35)
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Dalam ayat ini lafaz balad disebutkan dengan memakai ait-ta rif, yakni
ail-balad, Karena Nabi Ibrahim mendoakannya sesudah membangunnya.
Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:
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Segala puji bagi Allah, yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua(ku) Ismail dan Ishag. (1brahim: 39)

Telah diketahui bahwa Ismail tiga belas tahun lebih tua daripada Ishag.
Ketika Ismail dibawa oleh Nabi Ibrahim bersama ibunya ke Mekah, ia
masih menyusu; dan sesungguhnya Nabi lbrahim pada saat itu berdoa
pula yang bunyinya seperti berikut: .

evo z bl Efm Galasled

Ya Twhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yvang aman.
(Ibrahim: 35)

Seperti yang telah kami sebutkan dalam tafsir surat Al-Bagarah secara
panjang lebar.
Firman Allah Swt.:
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demn jeruhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala-
herhala. (lbrahim: 35)

Setiap orang yang berdoa dianjurkan agar mendoakan dirinya sendiri,
lalu buat kedus orang tuanya dan anak cucunya. Kemudian Nabi Ibrahim
menyebutkan bahwa banyak kalangan manusia yang terfitnah oleh
penyembahan kepada berhala-berhala, dan bahwa dia berlepas diri dari
crang-orang yang menyembahnya, lalu ia mengembalikan urusan mereka
kepada Allah Swt. Jika Allah menghendaki untuk mengazab mereka,
tentulah Dia mengazab mereka; dan jika Dia menghendaki memberikan
ampunan kepada mereka, tentulah Dia mengampuni mereka. Perihalnya
sama dengan apa yang dikatakan oleh Nabi Isa a.s.:
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Jika Enghau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hemba-hamba Engkau, dean jika Engheu mengampuni meveka, maka
sesungguhnya Engkanlah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
(Al-Maidah: 118)

Dalam kandungan ayat ini dijelaskan bahwa tiada lain segala sesuatunya
dikembalikan kepada kehendak Allah, bukan merupakan pembolehan
akan terjadinya hal tersebut.

Abdullah ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Amr ibnul Haris, bahwa Bakr ibnu Sawwadah pernah menceritakan
kepadanya, dari Abdur Rahman ibnu Jarir, dari Abdullah ibnu Amr, bahwa
Rasulullah Saw. membaca firman Allah Swt. yang menceritakan doa Nabi
Tbrahim, yaitu:
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Ya Tuhanky, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan
kebanyakan dari manusia. (Ibrahim: 36), hingga akhir ayat.

Dan doa Nabi Isa a.s. yang disebutkan oleh firman-Nya:
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Jika Engkan menyiksa mereka, maka sesungguhnya mercka adalakh
hamba-hamba Engkau. (Al-Maidah: 118), hingga akhir ayat.

Setelah itu Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya (berdoa) dan
mengatakan dalam doanya:

3
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Ya Allah, (selamatkanlah) wmarky, Ya Allah, (selamatkanlah) umatku,
Ya Allah, (selamatkanlah) wmatku.

Lalu beliau Saw. menangis, dan Allah berfirman, “Hai Jibril, berangkatlah,
temui Muhammad, dan tanyakanlah kepadanya apakah yang membuatnya
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menangis —padahal Allah lebih mengetahui—7" Malaikat Jibril a.s.
datang dan menanyainya, lalu Rasulullah Saw. menjawabnya, (Malaikat
Jibril kembali melapor kepada Allah), maka Allah Swt. berfirman,
“Pergilah kepada Muhammad, dan katakanlah kepadanya bahwa Kami
akan membuatnya puas terhadap umatnya dan Kami tidak akan
mengecewakannya.”

Ibrahim, ayat 37
e 1O T Mo e I
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Ya Tuhan kami, sesunggubnya aku telah menempatkean sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai temam-tanaman i
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami,
(vang demikian itu) agar mereka mendirikan salat, maka jadikanlah
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersywkur.

Hal ini menunjukkan bahwa doea ini adalah doa yang berikutnya sesudah
doa yang pertama yang dipanjatkannya ketika ia pergi meninggalkan Hajar
dan putranya (Nabi Ismail), hal ini terjadi sebelum Baitullah dibangun.
Sedangkan doa yang kedua ini dipanjatkannya sesudah ia membangun
Baitullah sebagai pengukuhannya dan ungkapan keinginannya yang
sangat akan rida Allah Swt. Untuk itulah di dalam doanya disebutkan:

R T
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormayi. (Ibrahim: 37)
Adapun firman Allah Swt.:
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Ya Tuhan kami, (yang demikian itu) agar mereka mendirikan salat.
(Ibrahim: 37)

Menurut Ibnu Jarir, ayat ini berkaitan dengan firman-Nya, “al-muharram.”
Dengan kata lain, sesungguhnya saya menjadikannya sebagai tanah yang
haram (suci) agar penduduknya dapat mendirikan salat di dekatnya.
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maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderm:g kt:p.—::da mereka.
(Ibrahim: 37)

Ibnu Abbas, Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, dan lain-lainnya mengatakan
bahwa seandainya Wabi Ibrahim dalam doanya mengatakan, “Af~idatan
rasd,” (yakni tanpa min) yang artinya *hati seluruh umat manusia’, maka
tentulah orang-orang Romawi, Persia, Yahudi, dan Nasrani serta manusia
lainnya akan berdesak-desakan memenuhinya. Akan tetapi, Nabi Ibrahim
mengatakan, *“Minan nas,” yakni sebagian manusia. Dengan demikian,
maka hal ini khusus bagi kaum muslim saja.
Firman Allah Swt.:
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- ot s _,HL_-‘ -

dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan. (Tbrahim: 3'?}

Agar hal itu dapat dijadikan sebagai pembantu bagi mereka untuk
mengerjakan ketaatan kepada-Mu; dan mengingat Mekah adalah sebuah
lembah yang tidak memiliki tumbuh-tumbuhan, maka dimohonkan agar
mereka beroleh buah-buahan untuk makan mereka. Allah Swt. mengabul-
kan permohonan Nabi Ibrahim ini, seperti yang dinyatakan dalam ayat
lain melalui firman-Nya:
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Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam
daerah haram yang amen, yang didatangkan ke tempat itu buah-
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buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) wntuk menjadi rezeki
(bagi kalian), dari sisi Kami? (Al-Qasas: 57)

Ini merupakan sebagian dari kebaikan Allah, kemuliaan, rahmat, dan
berkah-Nya, Mengingat di Tanah Suci Mekah tidak terdapat pepohonan
yang berbuah, untuk itulah maka didatangkan kepadanya segala macam
buah-buahan dari daerah-daerah yang ada di sekitamya sebagai perkenan
dari Allah atas doa Nahi Ibrahim a.s.

Ibrahim, ayat 38-41
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Ya Tuhan kami, sesungguhnyva Enghkau mengetahui apa yang kami
sembunyikan dan apa vang kami lahirkan; dan tidak ada sesuatu
pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yeng ada di bumni maypun
vang ada di langi, Segala puji bagi Allah, yvang telah
menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishag.
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Mendengar
(memperkenankan) doa. Ya Tuhanku, jadikenlah aku dan anak
cucuku oremg-orang vang tetap mendirvikan salar. Ya Tuwhan kami,
perkencrkanlah doakie Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku den kedua
ihu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya
hisab (hari kiamar).”

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Allah Swt. menceritakan perihal kekasih-
Nya, yaitu Nabi lbrahim, bahwa ia pernah berkata dalam doanya:

erh el #&ﬂkg;#m‘éﬁl%
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Yo Tuchen kami, sesunggulnya Enghan mengetahui apa yang kami
sembunyikan dem apa yang kami lahirkan. (Ibrahim: 38)

Artinya Engkau mengetahui maksudku dalam doaku dan apa yang aku
kehendaki dalam doaku untuk penduduk kota suci ini. Sesungguhnya hal
itu tiada lain menuju kepada rida-Mu dan mengikhlaskan diri kepada-
Mu. Sesungguhnya Engkau mengetahui segala sesuatu yang lahir dan
yang batin (tidak tampak), tiada sesuatu pun di bumiini —tiada pula di
langit— yang tersembunyi dari pengetahuan-Mu.

Kemudian Mabi Ibrahim dalam doanya mengucapkan pujian kepada
Tuhannya atas anak yang dianugerahkan kepadanya di saat ia telah berusia
lanjut, seperti yang disitir oleh firman berikut:
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Segala puji bagi Allah, yang telah menganugerahkan kepadeku di
heri tua(ku) fsmail dan Ishag. Sesunggubinya Tichanku benar-benar
Maha Mendengar (memperkenankan) doe. (Ibrahim: 39)

Yakni Dia memperkenankan (mengabulkan) doa orang yang memohon
kepada-Nya; dan sesunggguhnya Dia telah mengabulkan permintaanku,
yaitu mempunyai anak.

Kemudian Nabi Ibrahim a.s. mengatakan dalam doanya:

TV #
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Ya Tuhanku, jadikemlah aku orang yang tetap mendirikan salat
(Ibrahim: 40)

Yaitu memeliharanya dan mendirikan batasan-batasannya.

e 0 L
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dan begitu pula enak cucuku. (Ibrahim: 40)

Maksudnya, jadikanlah pula anak cucuku sebagai orang-orang yang
mendirikan salat.
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Ya Tuthem kani, perkenankanlah doaku. (Ibrahim: 40)
Yakni kabulkanlah semua apa yang aku mohonkan kepada-Mu.

~ |
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Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan ibu bapakky. (Ibrahim: 41)

Sebagian ulama tafsir membacanya waliwalidi dalam bentuk tunggal,
yakni bukan waliwalidayyea. Hal ini dilakukan oleh Nabi lbrahim sebelum
ia berlepas diri dari ayahnya, setelah ia mengetahui dengan jelas bahwa
ayahnya adalah musuh Allah Swt.

=i ::;)‘--Inn'l_.ﬂ‘:’l "':"Q %m

dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab.
{Ibrahim:41)

Maksudnya, ampunilah pula semua orang mukmin pada hari Engkau
menghisab hamba-hamba-Mu, lalu Engkau balas mereka sesuai dengan
amal perbuatannya masing-masing; jika amalnya baik, maka balasannya
baik; dan jika amalnya buruk, maka balasannya buruk pula.

Ibrahim, ayat 42-43
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Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim.
Sesunggulmya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari
vang pada hari ity mata (mereka) terbelalak, mereka datang
bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat
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kepalanyea, sedangkan mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati
mereka kosong.

Firman Allah Swt.
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Dan janganlah sekali-kali kamu mendugea. (Ibrahim: 42)
Khitah atau pembicaraan ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.
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bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang
zedim. (Ibrahim: 42)

Artinya, janganlah kamu mempunyai dugaan bahwa Allah melupakan
orang-orang yang zalim dan membiarkan mereka tanpa menghukum
mereka karena perbuatannya, hanya karena Allah menangguhkan ajal
kebinasaan mereka. Bahkan Allah menghitung-hitung semua perbuatan
zalim yang mereka lakukan dengan perhitungan yang sangat terperinci.
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Sesungguhnya Allah memberi tangguh mereka sampai hari yang
pada waktu ity mata (mereka) terbelalak. (Ibrahim: 42)

Yaitu karena kedahsyatan dan kengerian serta huru-hara yang terjadi di
hari kiamat.

Kemudian Allah menceritakan perihal kebangkitan mereka dari
kuburnya masing-masing serta ketergesa-gesaan mereka dalam menuju
Padang Mahsyar. Untuk itu Allah Swit. berfirman:
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mereka datang bergegas-gegas. (Ibrahim: 43)

Yakni dengan terburu-buru, sama dengan pengertian yang terdapat dalam
ayat lainnya, yaitu:
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mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. (Al-Qamar: §)
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Pada hari ity manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru
dengan tidak berbelok-belok. (Taha: 108)

sampai dengan firmar-Nya:
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Dean tunduklah semua nika (dengan berendah diri) kepada Tuhan
Yemg Hidup Kekal lagi senantiosa mengwrus (makhluk-Nya). (Taha:
1)

Dan firman Allah Swi.:
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(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat. (Al-
Maarij: 43), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.
E1 T 'i?
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dengan mengangkat kepalanya. (Ibrahim: 43)

Ibnu Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah mercka mengangkat
kepalanya.
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sedangkan mata mereka tidak berkedip-kedip. (lbrahim: 43)
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Artinya. pandangan mata mereka terbeliak tanpa berkedip barang sesaat
pun karena banyak huru-hara, kengerian, dan hal-hal yang sangat
menakutkan yang menimpa diri mereka; semoga Allah melindungi kita
dari kengerian pada hari Kiamat.

Dalam firman selanjutnya disebutkan:
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dem hati mereka kosong. (Ibrahim: 43)

Yakni hati mereka kosong —tidak ada apa-apanya— karena rasa takut
vang sangat hebat. Qatadah dan sejumlah ulama mengatakan bahwa
rongga hati mereka kosong; karena hati itu bila telah menyesak sampai
ke tenggorokan. maka ia keluar dari tempatnya disebabkan rasa takut
yang amat hebat. Sebagian ulama mengatakan bahwa hatinya telah rusak,
tidak sadar akan sesuatu pun karena kedahsyatan peristiwa yang diberikan
oleh Allah Swi.
Kemudian Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya:

Ibrahim, ayat 44-46
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Dan berikanlah peringatan kepada manusia tevhadap hori (vang
pada waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang-
orang yang zalim, “Ya Tuhan kami, beri tangguhlafh kami
(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dealam weakiu vang sed ki,
niscaya kami akan mematuhi seruan Enghau dan akan mengikuii
rasul-rasul. "' (Kepada mereka dikatakan). ~Bukankah Eari relah
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hersumpeah dabudu (di dunia) bafrwa sekali-kali kalian tidak akan
binasa? Dem kalian telah berdiam di tempat-tempat kediaman or-
ang-orang yang menganiava diri mereka sendiri, dan telah nyata
bagi kalion bagaimeana Kami telah berbuat terhadap mereka dan
telah Kami berikan kepada kalian beberapa perumpamaan. ™ Dan
sesunggubmya mereka telah membueat makar yang besar, padahal di
sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. Dan sesumgguhnya makar
mereka ity (amat besar) sehingga gunung-mumung dapat lenyap
karenamya.

Allah Swt. berfirman menceritakan perkataan orang-orang yang zalim
terhadap diri mereka sendiri di kala mereka menyaksikan azab:
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Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke dunia)
walcuprn dalam waktu yvang sedikit, niscava kami akan memaruhi
seruan Engkau dan aken mengikuti rasul-rasul. (Ibrahim: 44)

Ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Mya:
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang

kematicm kepada seseorang dari mereka, dia berkata, *“Ya Tuhanku,
kembalikanlah aku (ke dunia).” (Al-Mu-minun: 99)
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-harta kalian dan
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah, (Al-
Munatiquin: 9), hingga akhir ayat berikutnya.

Dan firman Allah Swt. yang menceritakan keadaan mereka di Padang
Mahsyar:
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Dan (alangkah ngerinya) jika sekiranya kamu melihat ketika orang-
orang yvang berdosa itu menundukkan kepalemya di hadapan
Tuhannya. (As-Sajdah: 12), hingga akhir ayat.

Begitu pula dalam firman Allah Swt.:
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Dam jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke
neraka, lal mereka berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke dunia)

dan tidak mendustakan avat-ayat Tuhan kami. " (Al-An’am: 27),
hingga akhir ayat.
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Dem mereka berteriak di dalam neraka, (Fatir: 37), hingga akhir ayat.

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah Swt. menjawab ucapan mereka
melalui firman-Nya:
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Bukankah kaliem telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-
kali kalian tidak akan binasa? (Ibrahim: 44)

Maksudnya, bukankah kalian pernah bersumpah sebelum kalian berada
di sini bahwa kalian tidak akan binasa dari keadaan kalian saat itu, dan
bahwa tidak ada hari kembali serta tidak ada pula hari pembalasan; maka
rasakanlah akibat perbuatan kalian ini.

Mujahid dan lain-lainnya mengatakan sehuhungan dengan makna
firman-Nya:
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sekali-kali kalian tidak akan binasa? (1brahim: 44)
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Yakni tiadalah kalian akan berpindah dari dunia ke akhirat. Sama pula
maknanya dengan vang terdapat di dalam firman-Nya:
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Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpalnya yang

sungguh-sungguh, bahwa Allah tidak akan membanghkithkan orang
yearg mati. (An-Nahl: 38), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
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Dan kalian telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang

yang mengemiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagi kalian

bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dean telah Kami

berikan kepada kalian beberapa perumpamaan. (Ibrahim: 45)
Yakni kalian telah mengetahui melalui berita yang sampai kepada kalian
tentang azab yang telah Kami timpakan kepada umat-umat terdahulu yang
mendustakan Kami. Tetapi sekalipun demikian, ternyata kalian tidak
mengambil pelajaran dari mereka, tidak pula kalian menjadikan apa yang
telah Kami timpakan kepada mereka sebagai peringatan.

L Py P
co i 3l GEERG
itulah hikmah yang sempurna, maka peringatan-peringatan itu tioda
berguna (bagi mereka). (Al-Qamar: 5)

Syu’bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abdur Rahman ibnu
Rabbab, bahwa sahabat Ali r.a. pernah mengatakan sehubungan dengan
makna ayat berikut:
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Dan sesungeuhnya makar meveke itu (amat besar) sehingga gummg-
gunung dapat lenyap karenanya. (Ibrahim: 46)
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Bahwa orang yang mendebat Nabi Ibrahim sehubungan dengan Tuhannya
mengambil dua ekor burung elang yang masth kecil, lalu ia memeliharanya
hingga besar dan kuat. Kemudian kaki masing-masing burung itu di-
ikatkan kepada pasak yang dibubungkan dengan sebuah peti. Sebelum
itu kedua burung elang tidak diberi makan hingga keduanya lapar, lalu
dia dan seorang lelaki lain duduk di dalam peti itu, sedangkan dia
mengangkat sebuah tongkat dari dalam peti itu yang ujungnya diberi
daging segar. Kemudian ia berkata kepada temannya, “Lihatlah apa yang
kamu saksikan!™ Maka temannya menjawab, saya melibat anu dan anu
{dari angkasa),” sehingga temannya itu mengatakan, “Saya melihat dunia
ini semuanya seakan-akan seperti lalat (kecilnya).” Setelah itu ia
menurunkan tongkatnya, maka keduanya turun. Sahabat Ali mengatakan
bahwa hal intlah yang dimaksudkan oleh firman-Nya:

cil :f:_.nlul_'l; . M%mﬁﬁ ;g &t_;

Dan sesunggulmya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gummnyg dapat lenyap karenanye. (Thrahim: 46)

Bacaan sahabat Ali, “Pain kada,” yang artinya “Dan sesungguhnya makar
mereka hampir dapat melenyapkan gunung-gunung”. Abu Ishaq
mengatakan bahwa hal yang sama dilakukan oleh Abdullah Ibnu Mas™ud
dalam giraahnya sehubungan dengan ayat ini —yaitu “wain kada” dan
hal yang sama telah diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka’b dan Umar ibnul
Khattab r.a., bahwa mereka membacanya dengan bacaan wain kida™—
sama dengan giraah sahabat Alir.a. ,

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri dan Israil,
dari Abu Ishag, dari Abdur Rahman ibnu Rabbab, dari Ali, lalu disebutkan
kisah yang semisal. Juga telah diriwayatkan dari [krimah, bahwa kisah
ini menyangkut Raja Namruz —Raja Negeri Kan’an— dalam upayanya
untuk menaiki langit dengan tipu muslihat tersebut. Hal yang serupa telah
dilakukan pula oleh Raja Fir'aun, hanya dengan cara membangun menara
yang tinggi, tetapi pada akhimya keduanya tidak mampu dan lemah.
Ternyata upaya keduanya kecil, tiada artinya, dan membuatnya terhina.

Mujahid menuturkan kisah ini yang bersumberkan dari Bukhtanasar,
bahwa ketika pandangan matanya sudah tidak lagi melihat bumi dan
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penduduknya, ada suara yang berseru, “Hai orang yang kelewat batas,
hendak ke manakah kamu pergi?’ Maka ia meresa takut, kemudian ia
mendengar suara di atasnya, lalu ia melepaskan tombaknya, dan tombak-
nya itu mengenai burung garuda, sehingga gunung-gunung bergetar karena
kejatuhan reruntuhannya, seakan-akan harpir lenyap karenanya. Yang
demikian itu adalah apa yang di sebutkan oleh firman-Nya:
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Dan sesunggulnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gunung dapat lenyap karenanya, (Tbrahim: 46)

Ibnu Juraij telah menukil dari Mujahid, bahwa ia membacanya dengan
bacaan berikut: Latazidu minhul fibal, yakni benar-benar dapat
melenyapkan gunung-gunung. Huruf lam yang pertama dibaca fat-hah,
dan yang kedua dibaca dammah.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari [bnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:

e SR 2RTG6 85

Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gunung dapat lenyap karenanya. (Tbrahim: 46)

Bahwa tiadalah makar mereka itu dapat melenyapkan gunung-gunung.
Makna yang sama telah dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri, lalu dijelaskan
oleh Ibnu Jarir, bahwa apa vang mereka perbuat —yakni kemusyrikan
mereka kepada Allah dan kekufuran mereka kepada-Nya— sama sekali
tidak membahayakan gunung-gunung itu barang sedikit pun, tidak pula
yang lainnya. Melainkan kemudaratan dari perbuatan mereka itu justru
akan menimpa diri mereka sendiri.

Menurut kami, berdasarkan makna yang terakhir ini berarti ayat ini
sama maknanya dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

8 IR R NG B8 203 35
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Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong,
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi
dan sekali-kali kamu ticak akan sampai setinggi gunung. (Al-Isra: 37)

Pendapat vang kedua schubungan dengan tafsir ayat ini ialah apa yang
diriwayatkan oleh Ali ibnu AbuTalhah, dari lbnu Abbas, bahwa firman
Allah Swi.:

M e A2 P2 A\ A B
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Dam sesumgguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gunung dapat lenyap karenanya. (Ibrahim: 46)

Yang dimaksud dengan makar ialah kemusyrikan mereka, seperti pe-
ngertian yang terkandung di dalam firman-Nya dalam ayat lainnya, yaitu:

LR e BT AT T
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hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu. (Maryam: 90),

hingga akhir ayat.
Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Ad-Dahhak dan Qatadah.

Ibrahim, ayat 47-48
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Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengiva Allah akan
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya; sesunggulmya Allah
Mahaperkasa lagi mempunyai pembalasan, (Yaitw) pada hari
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)~
langit, dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul
menghadap kehadivat Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.

Allah Swt. mengikrarkan janji-Nya dengan ungkapan yang kukuh melalui
firman-Nya:

kampungsunnah. org




380 Juz 13 —  |brahim

A pop a0 LY o pag A

=L :r:\:_.hhj,'l.'.! ,.‘\Lgh;.j 34 ;ﬂtwm

Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. (lbrahim: 47)

Maksudnya, Allah akan menolong mereka dalam kehidupan di dunia dan
pada hari semua saksi di tegakkan. Kemudian Allah Swi. menyebutkan
bahwa Dia Mahaperkasa, tiada sesuatu pun yang dapat menghalang-
halangi kehendak-Nya; dan Dia tidak terkalahkan, serta mempunyai
pembalasan terhadap orang-orang yang kafir dan ingkar kepada-Nya.
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Maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang
mendhustakan, (At-Tur: 11)

Karena itulah dalam firman selanjutnya di sebutkan:
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain den

(demikian pula) langir. (Ibrahim: 48)
Yakni janji Allah ini akan dilaksanakan pada hari bumi diganti dengan
bumi yang lain, yang bentuknya tidaklah seperti sekarang yang kita kenal,
seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu Hazim,
dari Sahl ibnu Sa’d yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Kelak manusia di hari kiamat akan drfum;nmkandr bumi yang pm‘:h
lagi tandus seperti perak yang putih bersih, tiada suatu tanda pun
bagi seseorang padanyi,
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Abu Addi. dari Daud, dari Asy-Sya’bi, dari Masrug, dari Aisyah
yang mengatakan bahwa ia adalah orang yang mula-mula bertanya kepada
Rasulullah Saw. tentang makna firman-Nya berikut ini:

cthio s L.:,‘..Jh{.g’,l g ’9& ]:,i,uﬂu

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(begitu pula) langit. (Ibrahim:.48)

la bertanyva kepada Rasulullah Saw., “Di manakah manusia pada saat itu,
wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab, “Di atas sirat.” Imam
Muslim meriwayatkan hadis ini secara munfarid tanpa Imam Bukhari,
begitu pula Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Daud
ibnu Abu Hindun dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan
bahwa hadis ini hasan sahih. Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari
Aftan. dari Wuhaib, dari Daud dan Asy-Sya’bi, dari Siti Aisyah tanpa
menyebutkan Masrug (dalam sanadnya).

Qatadah telah meriwayatkan dari Hissan ibnu Bilal Al-Muzani, dari
Siti Aisyah r.a., bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang
makna firman-Nya:

L4
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) Jangit. (Ibrahim: 48)

Bunyi pertanyaannya ialah, “Wahai Rasulullah, di manakah manusia pada
saat itu?” Rasulullah Saw. menjawahb:
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Sesungguhnya kamu menanyakan sesuatu kepadaku suatu per-
tanyaan yang belum pernah diajukan oleh searang pun dari kalangen
umatku. Pada saat itu manusia berada di atas jembatan neraka.

kampungsonnah.org




382 Juz 13 — lbrabim

Imam Ahmad meriwayatkan melalui hadis Habib ibnu Abu Umrah, dari
Mujahid, dari [bnu Abbas yang menceritakan bahwa Siti Aisyah telah
menceritakan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah
Saw. tentang makna firman-Nya:

o e RIS s S p s

Padahal bumi selurubmya dalam gcnggamfmaﬁ va pada hari kiamat
dant langit digulung dengan tangan kanan (kekuasaan)-Nya, (Az-
Zumar: 67)

Siti Aisyah mengatakan, “Di manakah manusia pada hari itu, wahai
Rasulullah?” Rasulullah Saw. bersabda, “Mereka berada di plng,yrnemka
Jahannam.™

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan,
telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Ja'd, telah menceritakan kepada
kami Al-Clasim; ta mendengar Al-Hasan mengatakan bahwa Siti Aisyah
r.a, pernah bertanya tentang makna firman-Nya:

e s, ﬁf.’/f‘
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.
(Tbrahim: 48)

“Dimanakah manusia pada hari itu, wahai Rasulullah? Rasulullah Saw.
menjawab, “Sesungguhnya ini adalah suatu pertanyaan yang belum pernah
diajukan oleh seorang pun. Hai Aisyah, mereka pada hari it berada di
atassirat.

Imam Ahmad meriwayatkannya dan Affan, dari Al-Chasim ibnul Fadl,
dari Al-Hasan dengan sanad yang sama.

Imam Muslim ibnul Hajjaj mengatakan di dalam kitab Sahih-nya
bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali Al-Hilwani,
telah menceritakan kepadaku Abu Taubah Ar-Rabi’ ibnu Nafi’, telah
menceritakan kepada kami Mu’awiyah ibnu Salam, dari Zaid
(saudaranya). la pernah mendengar Abu Salam mengatakan, telah
menceritakan kepadaku Abu Asma Ar-Rahbi; Sauban maula Rasulullah
Saw. permah menceritakan kepadanya bahwa ketika ia sedang berdiri di
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hadapan Rasulullah Saw., datanglah seorang ulama Yahudi kepada
Rasulullah Saw., lalu berkata, *Semoga kesejahteraan atas dirimu, hai
Muhammad.” Maka aku (Sauban) mendorongnya dengan dorongan yang
cukup kuat sehingga hampir saja ia terjatuh karena doronganku. Lalu ia
berkata kepadaku, “Mengapa kamu mendorongku? Aku menjawab,
“Mengapa tidak-kamu katakan, Wahai Rasulullah?” Orang Yahudi itu
berkata, “Sesungguhnya aku memanggilnya dengan nama yang diberikan
oleh orang tuanya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya
namaku Muhammad, itulah nama yang diberikan kepadaku oleh orang
tuaku,”

Orang Yahudi itu berkata, “Saya datang kepadamu untuk bertanya.™
Rasulullah Saw. bersabda, “Apakah ada manfaatnya bila saya katakan
sesuatu kepadamu?” Orang Yahudi itu menjawab, “Saya akan
mendengarnya dengan baik.”

Maka Rasulullah Saw. mengetuk-ngetukan tongkat kayu yang ada
di tangannya dan bersabda, “Bertanyalah.” Orang Yahudi mengatakan,
“Di manakah manusia berada pada hari bumi diganti dengan bumi yang
lain dan begitu pula langit?” Rasulullah Saw. bersabda:

: AR 3B 5

Mereka berada di dalam kegelapan sebelim jembatan (sirat).

Orang Yahudi itu bertanva. “Siapakah manusia yang mula-mula
melewatinya?” Rasulullah Saw, menjawab:

L}‘F l:fél‘lf’ e

Orang-orang yang fakir dari kalangan Muhajirin.

Orang Yahudi itu berkata, “Apakah hadiah makanan mereka di saat mereka
memasuki surga?” Rasulullah Saw. menjawab:

~, ¥
RPN g
Lebihan hati ikan Nun.,
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Orang Yahudi itu bertanva lagi, “Lalu apakah makanﬂn mereka
sesudahnya?” Rasulullah Saw. menjawab:

1‘/191 b’t.;hd\ 1% j_,i‘t,fgl oy

Disembelihkan buat mereka sapi jantan surga yang makanannya
mengambil dari pinggivan-pinggiran surga (yakni digembalakan di
pinggiran surga).
Orang Yahudi itu bertanya lagi, “Lalu apakah minuman mereka setelah
makan makanan tersebut?” Rasulullah Saw. bersabda:

"-.H“",I - J:l'.fu'

Diari mata air yang ada di dafam surga vang disebut .Sd!sabﬂa_

Orang Yahudi itu berkata, “Engkau benar.” Lalu ia berkata lagi, “Saya
datang kepadamu untuk menanyakan sesuatu yang tiada seorang penduduk
bumi pun mengetahui jawabannya kecuali seorang nabi atau seseorang
atau dua orang.” Rasulullah Saw. balik bertanya, *Apakah ada manfaatnya
bila aku katakan kepadamu?” Orang Yahudi itu berkata, “Saya akan
mendengarnya dengan baik.” Orang Yahudi itu mengajukan pertanyaan-
nya, “Saya datang kepadamu untuk menanyakan tentang anak.” Rasulullah
Saw, bersabda:
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Mani laki-laki putih dem mani perempuan kuning, apabila ke duanya
berkunpul, lalu mani lelaki mengalahkan aiv mani perempuan, maka
dengan seizin Allah anaknya menjadi lelaki. Dan apabila air mant

perempuan mengalahkan air mani laki-laki, maka dengan seizin
Allah emaknya menjacli perempuan.
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Maka orang Yahudi itu berkata. “Engkau benar, dan sesungguhnya engkau
adalah seorang nabi.” Lalu lelaki Yahudi itu pergi. Dan Rasulullah Saw.
bersabda. “Sesungguhnya orang ini telah menanyakan kepadaku
pertanyaan vang tiada pengetahuan bagiku tentangnya barang sedikit pun,
seandainva tidak ada utusan dari Allah yang memberitahukannya
kepadaku (tentang jawabannya).”

Abu Ja'far ibnu Jarir At-Tabari mengatakan, telah menceritakan
kepada kami lbnu Auf, telah menceritakan kepada kami Abul Mugirah,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryvam, telah menceritakan
kepada kami Sa’id ibnu Sauban Al-Kala’i, dari Abu Ayvub Al-Ansari,
bahwa seorang pendeta Yahudi bertanya kepada Nabi Saw. tentang makna
firman Allah Swt.;
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(Yaitu) padea hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) fangir. (lbrahim: 48)

la berkata, “Di manakah manusia pada saat itu?” Maka Rasulullah Saw.
menjawab, “(Mereka) adalah tamu-tamu Allah, maka hal itu amatlah
mudah bagi Allah dengan kekuasaan yang ada di sisi-Nya.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Abu Bakar ibnu
Abdullah tbnu Abu Maryam dengan sanad yang sama.

Syu’bah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ishag
bahwa ia telah mendengar dari Amr itbnu Maimun. Barangkali dia
mengatakan bahwa Abdullah (Ibnu Mas’ud) berkata, dan barangkali dia
tidak menyebutnya. Lalu saya bertanyva kepadanya. ~“Apakah dia
menerimanya dari Abdullah?” la mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Amr ibnu Maimun mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yeng lain.
(Ibrahim: 48)

Bahwa bumi yang lain itu warnanya putih seperti perak lagi bersih, tidak
pernah dialirkan darah padanya dan tidak pernah dilakukan suatu dosa
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pun padanya. Pandangan mereka menembus jauh dan suara juru penyeru
kedengaran oleh mereka, mereka dalam keadaan tidak beralas kaki dan
telanjang, seperti keadaan mereka ketika diciptakan (dilahirkan). Perawi
mengatakan, ia menduganya mengatakan bahwa mereka dalam keadaan
berdiri, hingga keringat mereka sampai pada mulut mereka.

Telah diriwayatkan pula dari jalur yang lain dari Syu’bah, dari lsrail,
dari Abu Ishag, dari Amr ibnu Maimun, dari ibnu Mas’ud hal yang semisal.
Demikian pula yang diriwayatkan oleh A sim, dari Zur, dari Ibnu Mas’ud
dengan sanad yang sama. Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abu
Ishag, dari Amr ibnu Maimun, bahwz Abdullah ibnu Mas’ud tidak
menceritakan hal ini. Dem:k:anlah menurut keterangan yang diketengah-
kan oleh lbnu Jarir.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid ibnu Ugail, telah
menceritakan kepada kami Sahl ibnue Hammad Abu Gayyas, telah
menceritakan kepada kami Jarir ibnu Ayyub, dari Abu Ishag, dari Amr
ibnu Maimun, dari Abdullah, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna _
firman Allah swt.:
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.
{(Ibrahim: 48)

MNabi Saw. bersabda, “Bumi yvang putih, tidak pernah dialirkan darah pada-
nya, tidak pernah pula dilakukan suatu dosa pun padanya.” Kemudian
Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, “Kami tidak mengetahui
ada orang yang me-rafa’-kannya selain Jarir ibnu Ayyub, sedangkan dia
orangnya tidak kuat.”

Kemudian lbnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Muawiyah ibnu Hisyam,
dari Sinan, dari Jabir Al-Ju*fi, dari Abu Jabirah, dari Zaid yang telah
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan utusan kepada orang-
orang Yahudi, lalu beliau bertanya (kepada para sahabatnya), *Tahukah
kalian mengapa saya mengirimkan utusan kepada mereka?” Para sahabat
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah Saw.
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bersabda bahwa beliau mengirimkan utusannya kepada mereka untuk
menanyakan tentang firman-Nya:
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.
(Ibrahim: 48) :

Sesungguhnya pada waktu itu bumi berwarna putih seperti perak. Setelah
utusan Nabi Saw. datang kepada orang-orang Yahudi, lalu para utusan
itu menanyakan hal tersebut. Mereka (orang-orangYahudi) menjawab
bahwa saat itu bumi berwarna putih seperti perak.

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Anas Ibnu
Malik, dan Mujahid ibnu Jubair, bahwa kelak di hari kiamat bumi akan
diganti dengan bumi dari perak.

Dari sahabat Ali r.a., ia mengatakan bahwa bumi akan menjadi perak
dan langit menjadi emas.

Ar-Rabi’ telah meriwayatkan dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka’b
yang mengatakan bahwa langit akan menjadi gelap gulita. Abu Ma’syar
telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, dari
Muhammad ibpu Qais sehubungan dengan makna firman-Nya:
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.
(Tbrahim: 48)

Bahwa bumi menjadi roti, orang-orang mukmin dapat makan dari bawah
kaki mereka. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Waki®, dari Umar
ibnu Bisyr Al-Hamdani, dari Sa’id ibnu Jubair, yakni sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.
(Tbrahim: 48)
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Bahwa bumi diganti dengan roti yang putih, orang mukmin dapat makan
dari bawah telapak kakinya.

Al-A’'masy telah meriwayatkan dari Khaisam yang mengatakan,
“Abdullah ibnu Mas’ud pernah mengatakan bahwa bumi pada hari kiamat
semuanya berupa api, dan surga ada di belakangnya, kelihatan isi dan
perhiasannya, sedangkan manusia ditenggelamkan oleh keringatnya.
Keringat mereka telah menenggelamkan mereka, sedangkan mereka masih
belum menjalani hisab.

Al-A’'masy telah meriwayatkan pula dari Al-Minhal ibnu Amr, dari
Qais ibnus Sakan yang mengatakan bahwa Abdullah Tbnu Mas’ud pernah
berkata, “Di hari kiamat kelak seluruh bumi menjadi api, di belakangnya
terdapat surga, isi dan perhiasannya kelihatan. Demi Tuhan yang jiwa
Abdullah berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya.sesungguhnya
seorang lelaki benar-benar mengucurkan Keringatnya, sehingga
menenggelamkan telapak kakinya, lalu keringatnya naik sampai ke
hidungnya, padahal hisab masih belum dijalaninya.” Mereka bertanya,
“Mengapa demikian, wahai Abu Abdur Rahman (nama panggilan Ibnu
Mas’ud)?” Ibnu Mas’ud menjawab, “Hal itu terjadi karena pemandangan
dan peristiwa yang mereka alami.”

Abu Ja’far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi’ ibnu Anas,
dari Ka’b, sehubungan dengan makna firman-Nya:

s AN D2 CEL
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(Yaitu) pada hari (ketika) biani diganti dengan bumi yang lain, dan
(begitu pula) langit. (lbrahim: 48)

Langit menjadi gelap gulita, laut berubah menjadi api, dan bumi diganti
dengan bumi yang lain.

i dalam hadis yang diriwayatkan, oleh Imam Abu Daud disebutkan
bahwa tiada yang menempuh jalan laut kecuali orang yang berperang,
atau pergi haji, atau pergi umrah, karena sesungguhnya di bawah laut itu
neraka: atau di bawah neraka itu laut.

Di dalam hadis masyhur tentang sur (sangkakala) dari Abu Hurairah,
dari Nabi Saw., disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Allah mengganti brmi deugan bumi yang lain, begitu pula langit,
lalu Dia menggelarkannya dan menghamparkannya sebagaimana
seseorang menghamparkan kulit (dari pasar) 'Ukaz, tiada yang
rendah, tiada pula yang tinggi. Kemudian Allah menggiring makhluk
dengan sekali giring, tiba-tiba mereka telah berada di bumi yang
telah diganti itu.

Firman Allah Swt.:

;Ln:‘n_nu1: 5_"9 Ej’q

dem mereka semuanya (di Padang Mahsyar) herkumpu." mm:ghadc’q:'
ke hadirat Allah. (Tbrahim: 48)

Yakni semua makhluk keluar dari kuburannya masing-masing menghadap

kepada Allah.
’ﬂ
g S
Yarg Maha Esa lagi Mahaperkasa. (Ibrahim: 48)

Allah yang mengalahkan segala sesuatu dan menundukkannya, serta
tunduklah kepada-Nya semua kepala dan tunduk takutlah kepada-Nya
semua akal.

Ibrahim, ayat 49-51
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Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari ity di
ikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaion mereka adalah dari
pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka, agar
Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa
yang ia usahakan. Sesunggubnya Allah Mahacepat hisab-Nya.

Firman Allah Swt.:

iAo il é;-ﬁ'; @@E@ﬁm

padea hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain, dan (begitu
pula) langit. (Ibrahim: 48)

dan semua makhluk menghadap kepada Tuhan yang akan memberi
pembalasan. Engkau Muhammad, akan melihat pada hari itu keadaan
orang-orang yang berdosa, disebabkan oleh kekafiran dan kerusakan
mereka. -
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diikat bersama-sama. (Ibrahim: 49)

Yakni sebagian dari mereka diikat bersama-sama dengan sebagian yang
lain menjadi satu, masing-masing dari mereka adakalanya digabungkan
dengan orang-orang yang setara dengan keadaan mereka, atau adakalanya
masing-masing dari mereka disatukan dengan orang yang sejenis dengan
keadaan dirinya; jelasnya masing-masing golongan diikat bersama-sama
dengan golongannya.

Dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya:

csvcma 2386 ]

(kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang-orang vang
zalim beserita teman sejawat mereka. ' (As-Saffat; 22)

ey J‘,&ﬂ'l 5 ,;J ,ﬁm

dan apabila roh-roh dipertennikan (dengan tuhuh}. {At-Takwir: 7)
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Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka
itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan.
(Al-Furgan; 13)
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den (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) setan-setan senmamnya

ahli bengunen dem penyelam, dem setem yang lain vang teriket dalam
belengeu, (Sad; 37-38)

Al-asfad artinya belenggu-belenggu, menurut Ibnu Abbas, Sa’id ibnu

Jubair, Al-A'masy, dan Abdur Rahman ibnu Zaid, dan inilah menurut

dialek yang terkenal. Seorang penyair bernama Amr ibnu Kalsum dalam

bait syairnya mengatakan, “Mereka menolak pakaian-pakaian dan para

tawanar, dan hanya memilih raja-raja dalam keadaan terbelenggu.”
Firman Allah Swt.:

Pakaian mereka adalah dari ter. (1brahim: 50)

Maksudnya pakaian yang dikenakan oleh ahli neraka terbuat dari ter
(aspal) yang biasanya digunakan untuk mengobati penyakit kulit unta.
Qatadah mengatakan bahwa ter merupakan suatu babhan yang mudah
terbakar, Lafaz gariran dikatakan pula garran, seperti yang dikatakan
oleh seorang penyair bernama Abun Wajm dalam salah satu bait syairnya,
“Apabila unta itu dipoles dengan ter, ia seakan-akan bagaikan angin yang
bertiup ke arah yang ditujunva (karena kepanasan).”

Ibnu Abbas mengatakan bahwa gatiran adalah tembaga yang dilebur,
dan adakalanya dia membaca aval ini dengan bacaan berikut:

c ool w&m

Pakaian mereka adalah dari ter: (Ibrahim: 50)

& sannal.
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Makna yang dimaksud ialah tembaga yang dilebur, kemudian panasnya
telah mereda. Hal yang samatelah dikatakan oleh Mujahid, tkrimah, Sa’id
ibnu Jubair, Al-Hasan, dan Qatadah.

Firman Allah Swt.:

(R
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dan nika mereka ditutup oleh api neraka. (Ibrahim: 50)

Ayat ini maknanya sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

9 2. 977 4 J:f,fl;-'f
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Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu
dalam keadaan cacat. (Al-Mu-minun: 104)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Aban ibnu Yazid, dari Yahya ibnu
Abu kasir, dari Zaid, dari Abu Salam, dari Abu Malik Al-Asy’ari yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

-
e -.] f’;ﬁ*:-ﬁ::f‘r 1:)"" L}‘,*"’LS?::?!

{!thm b-l....:L....-J"j'ng, 44 15¢ L_.J'L;.’:;"gi;'

t:ﬁﬂ % ’j"‘..,"l.}'llwul'_} %“};nfw\f
S5 PP e R A e
L".ﬂulrb" wJ'l_ng 5 4 '*r _.'{:Lv

s~ 2
Ada empat perkara di dalam umatku termasuk perkara Jahiliah yomg
masih belum mereka tinggalkan, yaitu membangga-banggakan diri
dengan kedwdukan, mendiskreditkan nasab (keturunan), meminta
hujan melalui bintang-bintang, dan nivahak (menangis ala Jahiliah)
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karena ditinggal mati. Wanita yang ber-nivahah bila masih belum
tobat sebelum matinya, kelak di hari kiamat dibangkitkan dengan
memakai pakaian dari ter dan baju kurimg dari penvakit kurap.

Hadis diketengahkan oleh Imam Muslim secara mumfarid. Di dalam hadis
Al-Qasim, dari Abu Umamah r.a., disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:

;1;-41351)5; BT p\;amu\
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Weanita yang ber-nivahah jika (mati dalam keadaa.n} belum bertobat,

akan diberdirikan di tengah jalan antara swrga dan neraka, pakaian-
nya adalah dari ter, sedangkan mukanya ditutupi oleh api neraka.

e

Firman Allah Swt.:

- LT AL 2

Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap
apa yemg fa usahakan. (Tbrahim: 51)

Yaitu kelak di hari kiamat, seperti halnya yang disebutkan dalam ayat
lain melalui firman-Nya:

P v L i
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Supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat

jahat terhadap apa yang mereka kerjakan. (An-Najm: 31), hingga
akhir ayat.

Mengenai firman Allah Swt.:

FL
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Sesunggulnya Allah Mahacepat hisab (perhitungan)-Nya. (Ibrahim:
51)
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Makna ayat ini dapat ditafsirkan seperti pengertian yang terkandung di
dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka,

sedangkan mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (darinya).
(Al-Anbiya: [)

Dapat pula ditafsirkan dengan pengertian ‘dalam menghisab amal

perbuatan hamba-hamba-Nya, Allah sangat cepat perhitungan-Nya, karena

Dia mengetahui segala sesuatu, tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari

pengetahuan-Nya, dan sesungguhnya semua makhluk menurut kekuasaan

Allah sama halnya dengan seseorang dari mereka’, seperti pengertian
yang terdapat di dalam firman-Nya:

otz G SN A

Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kalian (dari kubur)
it melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan)
satu fiwa. (Lugman: 28)

Hal ini sama dengan inti san dari pendapat Mujahid, bahwa makna firman-
Nya:

el P
Mahacepat hisab-Nya. (Ibrahim: 51)

Yakni perhitungan-Nya. Tetapi dapat pula dikatakan bahwa masing-
masing dari kedua pendapat dapat dijadikan sebagai tafsirnya.

Ibrahim, ayat 52
sl % 8152 55 ST RIS 4 330808 LR G
. iﬁt:ﬁ'jl
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{Al-Qur’an ini) adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia,
dlem superva mereka diberi peringatan dengannya, dean supayvea mereka
mengetahui bahwasanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa dan agar
orang-orang yang berakal mengambil pelajaran.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Al-Qur’an ini adalah penjelasan bagi
umal manusia, semakna dengan ayat lainnya:

o o Ko 5
supaya dengannya Aku memberi peringatan kepada kalicn dan
kepada orang yang sampai kepadeanya Al-Our ‘an. (Al-An’am: 19)

Artinya, Al-Qur’an ini adalah penjelasan yang disampaikan kepada semua
makhluk manusia dan jin, seperti yang disebutkan dalam permulaan surat
ini mekalui firman-Nya:

SPETER < NI TR e St FH S
Alif, Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadami

stipayva kame mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
caheya tefang benderang. (Tbrahim: 1), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
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dan stpava mercka diberi peringaten dengan dia. (Ibrahim: 52)
Maksudnya, agar mereka mengambil pelajaran dari Al-Qur’an.
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dem supcaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang
Maha Esa. (Tbrahim: 52)

Yakni agar mereka dapat menyimpulkan melalui bukti-bukti dan dalil-
dalil yang terkandung di dalamnya, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan
yang wajib disembah selain Dia.
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covenits 0N 533

dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. (Ibrahim:
52)

Ulul Albéb artinya orang-orang yang berakal. Sampai di sini tafsir surat
Ibrahim.
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SURAT AL-HIJR

Makkiyyah, 99 ayat

5 Ay I L]
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Al-Hijr, ayat 1

S . T8 [ 8. T TSV A Ui

Alif. Lam Ra. (Surat) ini adalah (sebagian dan) ayat-ayat Al-Kitab
(yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al-Qur 'an yang memberi
penjelasan.

Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan pembahasan mengenai
huruf-huruf yang mengawali banyak surat Al-Qur’an.
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